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Pengantar penerbit

Rabb seluruh alam. Shalawat dan salam semoga tercurah pada

Nabi Muhammad #€, beserta para sahabatnya, tabi‘in, tabi‘ut
tabi‘in dan keselamatan juga semoga tercurah kepada seluruh kaum
muslimin yang tetap istiqamah di atas Jalan-Nya hingga waktu yang
telah Allah tentukan untuk mereka.

Kitab fikih Madzhab Syafi‘i Matan Al-Ghiyah wa At-Tagrib atau yang
lebih dikenal dengan At-Tagrib memang sudah lama “menetap” di
Indonesia. Dalam lintasan sejarah Nusantara, tercatat kitab ini pernah
ikut terbawa penjajah Belanda saat zaman penjajahan abad ke-16. Hal
ini menunjukkan bahwa kitab-kitab klasik berbahasa Arab sudah
dikenal dan dipelajari pada abad ke-16 meskipun putra pribumi pada
waktu itu belum ada yang menyusun satu kitab pun yang secara spesifik
membahas aspek-aspek kehidupan yang ada hubungannya dengan
ajaran Islam.

gl lhamdulillah segala puji syukur hanyalah milik Allah semata,

Kitab At-Taqrib saat ini sudah diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia oleh banyak penerbit Islam dan digunakan oleh berarus-
ratus pondok pesantren di seluruh Indonesia. Abu Syuja’ Ahmad bin
Husain bin Ahmad Al-Ashfihani adalah nama lengkap dari pengarang
kitab At-Tagrib ini. Beliau lahir pada rahun 433 H. di kota Ashfihan,
salah satu kota penting di Iran yang banyak disinggahi ulama-ulama
besar sehingga ilmu pengetahuan dan agama berkembang pesat.
Majelis-majelis ilmu dan madrasah banyak tersebar di seantero kota
dan menelurkan pakar-pakar hampir dalam semua disiplin ilmu. Salah
satu dari mereka adalah beliau Al-Imam Ahmad bin Husein Al-
Ashfihani arau lebih dikenal dengan Qadhi Abi Syuja’.
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Kelebihan At-Tagrib adalah penulisannya yang simpel dan mudah
dipahami, sehingga bagi orang awam sekalipun membacanya akan cepat
mengerti hukum dari permasalahan fikih yang dihadapi. Namun begitu,
penjelasan lebih lanjut memang diperlukan agar kekuatan dari sisi
pendalilan dapar dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Maka dari itu,
Prof. Dr. Musthafa Dib Al-Bugha, menambahkan lagi nilai kitab Matan
Abi Syuja‘ (At-Ttagrib) ini dengan menyertakan dalil-dalil An-Nagl
terhadap pandangan-pandangan yang ada di dalamnya. Beliau
menamakan kitab beliau ini dengan At-Tazhib fi Adilleh Matan Al-Ghayah
wa At-Tagrib, maka sewajarnya bagi setiap orang yang membaca kitab
Matan Abi Syuja’ (At-Tagrib) untuk memiliki dan membaca kitab ini.

Dari sinilah kami tertarik menerbitkan kitab AT-Tazhib fi Adillah
Maatn Al-Ghayah wa At-Tagrib karangan Prof. Dr. Musthafa Dib Al-Bugha
ini. Hal ini karena Madzhab Syafi'i merupakan madzhab terbesar di
Indonesia, dan kitab Matan Abu Syuja* (At-Tagrib) sendiri juga sudah
tersebar luas di seluruh Indonesta.

Semoga hasil karya Prof. Dr. Mustafa Dib Al-Bugha ini menambah
wawasan keilmuan kita, dan menambah referensi penjelas tentang fikih
Madzhab Syafi’i yang banyak dipakai oleh kaum muslimin di

Indonesia.
Surakarta, Dzulhijjah 1430 H

Desember 2009 M
Pustaka Arafah
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Segala puji hanya bagi Allah semata yang berfirman dalam
@ Krtab-Nya, “Mengapa tidak pergt dart tiap-tiap golongan di antara
mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka
tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka

telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya.” (At-
Taubah [9]: 122)

Shalawat dan salam kepada Nabi terakhir yang bersabda,
“Barangsiapa yang Allah inginkan kebaikan pada dirinya, maka Dia akan
menjadikannya fakih dalam beragama.” (Muttafaq Alaih). Demikian juga
kepada keluarganya, para sahabatnya dan orang yang mengikuti mereka
dengan baik sehingga dia memahami agama, kemudian mengetahui
dan mengajarkannya.

Wa Ba'du,

Kitab Matan Al-Ghdyah wa At-Tagrib adalah salah satu kitab
madzhab Syafi‘i yang terbaik, baik bentuk maupun isinya. Walaupun
kecil, tetapi mencakup bab-bab fikih, sebagian besar hukum-hukumnya
dan permasalahan-permasalahannya tentang ibadah, muamalah dan
lainnya, disertai dengan ungkapan yang mudah, bahasa yang menarik
dan kalimat yang menawan. Di sisi lain, kitab ini juga memiliki
keunggulan dengan pembagian-pembagian tematisnya sehingga
memudahkan orang yang ingin memahami agama Allah Ta’ala untuk
mengetahuinya. Keunggulan kitab ini adalah Allah menjadikannya
diterima orang banyak. Anda pun tentu melihat para penuntut ilmu
dan para ulama, baik dahulu maupun sekarang, mengkaji dan
mempelajarinya, memahami dan menghafalnya, menjelaskan dan
menerangkannya.

QOleh karena kitab ini hanya menyebutkan hukum-hukum fikih
tanpa menyertakan dalil-dalilnya, padahal para penuntut ilmu hari ini
ingin menetapkan hukum syar’l yang disertai dengan dalil, maka saya
ingin berkontribusi untuk melayani agama Allah = . Saya
mempersembahkan kepada setiap intelektual muda muslim, ahli fikih
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dan pelajar fikih kitab yang disukai semua orang ini disertai dengan
dalil-dalil yang akan menuntun mereka untuk mengetahui agamanya
serta menjadikan mereka semakin yakin dengan syariatnya, konsisten
dengan akidahnya, tenang dalam ibadahnya, dan istiqamah dalam
tindakan dan muamalahnya.

Aliah Ta’ala menganugerahkan banyak sekali karunia-Nya kepada
saya. Allah memberikan petunjuk kepada saya untuk menggarap
pekerjaan ini setelah bertanya-tanya kepada para guru saya dalam
bidang fikih khususnya dan ilmu-ilmu syariah umumnya. Mereka
merasa bahagia dan mendorong saya untuk mengerjakannya.

Tugas saya hanyalah menyebutkan dalil-dalil naqlt dari Al-Kitab,
As-Sunnah dan atsar sahabat. Sedikit saja saya sertakan ta‘lilit ‘aqliyah
(penyebabnya secara logika) dan istidlalat giydsiyah (analogi) walaupun
kadang-kadang saya juga menyebutkannya. Biasanya saya berpegang
pada dalil-dalil yang ada dalam kitab-kitab madzhab, kecuali jika saya
mendapatkan dalil yang lebih kuat dan lebih jelas, maka saya
mengambilnya dan menyebutkannya.

Saya menekankan kepada diri sendiri untuk melihat dalil-dalil
ini pada referensi sebenarnya sebisa mungkin, khususnya kitab-kitab
hadits, agar saya bisa menukil nash-nya, menuliskan nomornya jika
ada, atau halaman dan Juz yang memuat hadits tersebut. Sedikit sekali
saya bersandar pada kitab lainnya dalam men-takhrij badits. Adapun
ayat-ayat, maka saya menyebutkan nomor dan suratnya. Kemudian
saya menjclaskan kata-kata asing yang terdapat dalam nash sehingga
mudah memahaminya dan menjadi jelas inti dalilnya. Kadang-kadang
saya memberanikan diri untuk menjelaskan lafazh-lafazh matannya
atau menyebutkan pengertian-pengertian jika dibutuhkan. Saya tidak
selalu melakukannya karena tujuan saya bukan untuk mensyarh kitab
ini. Syarah-syarah kitab ini sangat banyak sekali.

Jika mendapatkan pendapat yang lemah dalam matan, saya akan
menjelaskan pendapat paling benar dan paling kuat berdasarkan kitab-
kitab pegangan madzhab. Kadang-kadang saya menunjukkan
referensinya dan kadang-kadang tidak juga. Tidak lupa juga, sesekali
saya menyertakan hukum-hukum tertentu atau menyebutkan faedah-
faedah tertentu agar manfaatnya lebih sempurna dan Allah Ta'ala
melimpahkan pahala dan balasan-Nya.
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Saya membiarkan tulisan aslinya berada di bagian atas lembaran
kitab dan menempatkan tulisan saya di catatan-catatan kaki yang
disertai dengan nomor’. Saya menamakan kitab ini At-Tadzhib Fi Adillah
Matan Al-Ghdyah wa At-Tagrib. Ini menunjukkan bahwa dalil adalah
benang emas yang mengatur hukum-hukum syar’iah.

Saya memohon kepada Allah Ta’ala agar menjadikan amalan saya
ini ikhlas demi mengharapkan ridha-Nya. Mudah-mudahan Dia
menjadikannya sebagai sedekah jariyah untuk diri saya, kedua orang
tua saya dan orang-orang yang memiliki hak kepada diri saya.
Sesungguhnya Allah mampu melakukan apa yang Dia inginkan dan
mampu mengabulkannya.

Musthafa Dib Al-Bugha
Malam Ahad, 21 Muharram 1398 H
1 Januari 1978 M

1

Untuk kenyamanan pembaca, catatan kaki kami hilangkan . Meskipun demikian isi naskah ini tidak berbeda

dengan yang aslinya (~red).
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Segaia puji bagi Allah, Rabb semesta alam. Semoga Allah selalu
melimpahkan shalawat kepada junjungan kita, Nabi Muhammad

3¢, beserta keluarga dan para sahabatnya.

Al-Qadhy Abu Syuja’ Ahmad bin Al-Husain bin Ahmad Al-
Ashfahany zi: berkata :

N
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Beberapa orang teman —semoga Allah menjaga mereka—
memintaku untuk mengerjakan sebuah kitab ringkas tentang
fikih madzhab Imam Syafi‘i —semoga rahmat dan keridhaan
Allah To'ala terlimpahkan kepadanya—yang benar-benar ringkas
dan pendek sehingga mempermudah bagi pelajar dalam
mempelajari dan menghafalnya. Mereka juga memintaku untuk
memperbanyak bagian-bagiannya dan membatasi permasalahan-
nya. Maka dari itu, saya menyambutnya seraya mengharapkan
pahala dan taufik Allah Ta'a/a menuju kebenaran. Sesungguhnya
Dia mampu melakukan apa yang diinginkan-Nya, Maha Lemah
Lembut kepada para hamba-Nya dan Maha Mengetahui.

Penjelasan:

Maksud ungkapan Abu Syuja’, “Mereka juga memintaku untuk

memperbanyak bagian-bagiannya dan membatasi permasalahannya”,
yaitu permasalahan-permasalahan fikih yang dibutuhkan.
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Macam-macam Air
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Air yang boleh digunakan untuk bersuci ada tujuh, yaitu: air

hujan, air laut, air sungai, air sumur, air mata air, air salju, dan
air embun.

Penjelasan:

Secara ringkas dapar dikatakan bahwa bersuct itu bisa dilakukan
dengan setiap air yang keluar dari bumi dan turun dari langit. Dasar
bolehnya bersuci dengan air ini adalah:

Q Firman Allah Ta’ala,

}‘~,-//‘., "d,—“' !7/11‘1’

wta o8 gl T LN 2 (ST 705

Allah menurunkan kepadamu hujan dari langit untuk
menyucikanmu dengan hujan itu. (Al-Anfal [8]: 11)

® Hadits riwayat Abu Hurairah 2, dia berkata bahwa seorang laki-
taki bertanya kepada Rasulullah, “Ya Rasulullah, kami pernah
berlayar di lautan dan membawa sedikit air. Jika berwudhu
dengannya, kami akan kehausan. Bolehkah kami berwudhu den gan
air laut?” Rasulullah # bersabda,

preo 200 dreos AT s
""‘:'-"’J'j‘J1 shle ) yelelt pa
Laut itu suct airnya dan halal bangkainya. (HR. Imam hadits yang

lima)
L)
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Tirmidzi (69) berkata, “Derajat hadits ini adalah hasan shahih.”

Halal bangkainya artinya adalah boleh dimakan binatang yang mati
di dalamnya, seperti ikan dan selainnya, tanpa harus discmbelth
secara syar’i.
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Kemudian, kedudukan air itu dibagi menjadi empat:

I 1. Air yang suci dan menyucikan serta tidak makruh untuk
’ bersuci. Air ini disebut juga air muthlag.

2. Airsuci dan menyucikan yang makruh, yaitu air musyammas.

3. Air suci namun tidak menyucikan, yaitu air musta'mal dan
air yang berubah karena bercampur dengan benda-benda
suci lainnva.

4. Air najis, yaitu air yang bercampur benda najis dan jumlahnya
tidak sampai dua qullah, atau mencapai dua guffah namun
berubah. Ukuran dua gufiah air kira-kira berjumlahiima ratus
liter Baghdad berdasarkan pendapat paling benar.

Nl )

Penjelasan:

1. Dasar kesucian air muthlag adalah hadits yang diriwayatkan oleh
Bukhari (217) dan selainnya dari Abu Hurairah 28, dia berkata
bahwa seorang Arab Badui kencing di masjid. Kemudian orang-
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orang menghampirinya untuk menghardiknya. Maka Nabi ¢
bersabda,

Wilo U 2o 533 ST e Mo T Wy Je 145 3 6,80

] -
#0} 0

/s,-,-ll_ PR R
\J’"fM‘ . {'J) ‘_')e,w-‘_. P*N“/'
Biarkanlah dia dan siramkanlah seember air di tempat kencingnya
itu. Sesungguhnya kalian diutus untuk menjadi orang-orang yang

memudahkan, bukan menjadi orang-orang yang menyusahkan.

Maksud menghardiknya adalah memperingatkannya dengan
perkataan dan perbuatan,

. Air musyammas adalah air yang dipanaskan dalam bejana logam
dengan memakai panas matahari. Menurut sebuah pendapat, sebab
kemakruhannya adalah karena bisa menyebabkan penyakit kusta
atau lebih. Hukum makruhnya hanya berlaku jika digunakan untuk
badan di negeri yang panas, seperti Hijaz.

. Air musta’mal adalah air yang telah dipakai (bekas) untuk
menghilangkan hadats. Dalil kesuciannya adalah hadits yang
diriwayatkan oleh Bukhari (191} dan Muslim {1616) dari Jabir bin
Abdillah a3», dia berkata, “Rasulullah mendatangiku ketika aku
sakit dan hampir tak sadarkan diri. Beliau berwudhu dan
menuangkan air bekas wudhunya kepadaku.”

Maksud hampir tak sadarkan diri adalah karena parahnya sakit yang
diderita. Jika airnya tidak suci, maka beliau tidak akan
menuangkannya kepada Jabir bin Abdillah.

Dalil bahwa air musta’mal tidak menyucikan adalah hadits yang

diriwayatkan oleh Muslim (283} dan sclainnya dari Abu Hurairah
#%» bahwa Nabi % bersabda,

® Ak - f & -7 o Mea 2% oL
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Janganlah salah seorang di antara kalian mandi di air yang tergenang
(tidak mengalir) ketika dalam keadaan junub.

(@9 FIKIH ISLAM LENGKAP

Q

Para sahabat bertanya, “Wahai Abu Hurairah, apa yang havus dilakukan?”
Dia menjawab, “Orang tersebut harus mengambil air seciduk derni seciduk.”

Hadits ini menunjukkan bahwa mandi di air tersebut akan
menghilangkan kesuciannya. Jika hukumnya tidak seperti itu, maka
ia tidak akan dilarang. Hukum wudhu dalam hal int sama dengan
hukum mandi karena hakikatnya sama, yaitu menghilangkan
hadats.

. Termasuk air suci namun tidak menyucikan adalah air yang berubah

karena bercampur dengan benda-benda suci lainnya. Benda suci di
sini maksudnya adalah benda yang biasanya tidak dibutuhkan oleh
air dan tidak mungkin memisahkannya jika telah bercampur dengan
air. Misalnya misk, garam, dan lainnya. Semua ini tidak menyucikan
karena ia tidak dinamakan air lagi dalam keadaan seperti ini.

. Mengenai air yang jumiahnya tidak sampai 2 qullah, imam hadits

yang lima meriwayatkan dari Abdullah bin Umar &2, dia berkarta:
Saya mendengar Rasulullah g bersabda ketika beliau ditanya
tentang air yang berada di padang pasir yang diminum oleh
binatang-binatang buas dan binatang-binatang ternak. Beliau
menjawab,

- L) - K B
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Jika airnya mencapai dua qullah, maka ia tidak mengandung nayis.

Dalam lafazh Abu Dawud {65) dikatakan, “Ia tidak menjadi najis.”

Binatang buas adalah setiap hewan yang memiliki taring yang
digunakan untuk memburu hewan-hewan lainnya.

Kesimpulan hadits ini adalah jika air tidak sampai dua qullah, maka
ia menjadi najis walaupun tidak berubah. Pemahaman ini
ditunjukkan oleh hadits riwayat Muslim (278) dari Abu Hurairah
a0 bahwa Nabi # bersabda,

-
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Jika salah seorang di antara kalian bangun dari tidurnya, maka
Janganlah memasukkan tangannya ke dalam bejana sampai mencucinya
tiga kali karena dia tidak tahu di mana tangannya bermalam.

Orang yang bangun tidur dilarang memasukkan tangannya ke dalam
bejana karena khawatir tangannya kotor oleh najis yang tidak
kelihatan. Sebagaimana diketahui, najis yang tidak kelihatan tidak
akan menyebabkan air berubah. Jika bukan karena najis yang tidak
kelihatan itu menyebabkan air menjadi najis hanya dengan
persentuhannya, maka hal ini tidak akan dilarang.

6. Dalil najisnya air yang bercampur benda najis dan jumlahnya tidak
sampai dua qullah atau mencapai dua qullah namun berubah adalah
ijjma’, Dikatakan dalam Al-Majma‘ bahwa Ibnul Mundzir
mengatakan, “Para ulama bersepakat bahwa air yang sedikit atau
banyak jika bercampur dengan najis, kemudian mengubah rasa,
warna, atau baunya, maka air itu najis.”

Adapun hadits,
Ao o of heo] 8F 2l L@ .2 i ol wear Mo
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Atr thahur (suci dan menyucikan) itu tidak menjadi najis oleh apapun
kecuali benda yang mengubah warna, rasa, atau baunya.

Hadits ini dhaif sekali. Imam Nawawi i mengomentarinya, “Tidak
sah berhujjah dengan hadits ini.” Dia melanjutkan, “Imam Syafi'i
menukil kedha'ifannya dari ulama yang ahli dalam bidang hadits.”
(Al-Majmi* 1/60)

7. 2 qullah Kira-kira sepadan dengan 190 liter atau luas kubus yang
panjang sisinya 58 cm.
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Penyamakan Kulit Bangkai
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Kulit bangkai binatang bisa menjadi suci dengan disamak, kecuali
kulit anjing dan babi serty benda-benda yang bersumber dari
keduanya atau salah satu dari keduanya. Tulang dan bulu bangkai
adalah najis kecuali mayat manusia.

'\ 7

Penjelasan:

1. Muslim (366) meriwayatkan dari Abdullah bin Abbas 2, bahwa
dia mendengar Rasulullah # bersabda,

b 2k DY a5 13
Jika kulit disamak, maka ia menjadi suci,

Disamak artinya dihilangkan bagian lembabnya yang akan merusak
keawetannya. Yaitu, jika setelah itu direndam di dalam air, maka
bau busuknya tidak akan kembali.

2. Kulit bangkai anjing dan babi tidak menjadi suci meski disamak
karena keduanya najis ketika masih hidup sehingga
ketidaksuciannya setelah mati adalah lebih utama.

3. Dasar najisnya tulang dan bulu bangkai adalah firman Allah @,

R D L
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Diharamkan bangkai bagi kalian. (Al-M#’idah [5]: 3)
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Bangkai adalah semua hewan yang mati bukan dengan
penyembelihan secara syar’i. Oleh karena itu, termasuk juga bangkai
adalah binatang yang tidak boleh dimakan dagingnya jika
disembelih, seperti keledai, dan binatang yang sebenarnya boleh

dimaka.n dagingnya namun syarat-syaratnya tic.iak terpenuhi, seperti Larangan l"lenggunakan
sembelihan orang yang murtad, walaupun tidak membahayakan : . )
kesehatan. Artinya, diharamkannya bangkai adalah tanda Emas dan Perak Sebagal BeJana
kenajisannya karena pengharaman sesuatu yang tidak ada
bahayanya dan tidak ada kemuliaannya adalah tanda kenajisannya. — - - N\
Kenajisannya diikuti oleh kenajisan bagian-bagiannya. Jlass Ny ‘w") sl J"ji ol Ge Y
Adapun manusia, maka mayatnya tidak najis, begitu juga bagian- ) .
bagiannya. Hal ini berdasarkan firman Allah %2, “Kami telah bW e LR
memuliakan anak Adam.” (Al-Isrd’ [17]: 70). Ini kontradiksi dengan
pendapat yang mengatakan kenajisannya setelah kematiannya. Tidak boleh menggunakan bejana (wadah) emas dan perak dan
Diharamkan memakan dagingnya adalah karena kemuliaannya. boleh menggunakan bejana selainnya.

Penjelasan:

1. Bukhari (5110) dan Muslim (2067) meriwayatkan dari Hudzaifah
Ibnul Yaman -, bahwa dia mendengar Rasulullah g bersabda,
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Janganlah kalian memakai sutra. Janganlah kalian minum dari bejana
emas dan perak dan jangan pula makan dengan memakai piringnya.
Sesungguhnya semua itu adalah untuk mereka (orang-orang kaftr) di
dunia dan untuk kita di akhirat.

Penggunaan untuk sclain makan dan minum digiyaskan dengan
keduanya. Diharamkannya menggunakan bejana emas dan perak
itu mencakup untuk laki-laki dan wantta.

2. Bejana selain dari emas dan perak maksudnya adalah bejana yang
suci. Sebab, hukum asalnya adalah mubah sampai ada dalil yang
mengharamkannya.

- 1 (0
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Hukum Bersiwak
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Bersiwak (menggosok gigi) itu disunnahkan dalam segala
keadaan, kecuali setelah tergelincirnya matahari bagi orang yang

berpuasa. Bersiwak sangat disunnahkan sekali dalam tiga hal,
yaitu:

1. Ketika bau mulut berubah karena sudah terlalu lama tidak
makan maupun minum dan selainnya.

2. Ketika bangun tidur.

3. Ketika akan mengerjakan shalat.

Penjelasan:

I.

Nasa’i (1/10) dan perawi lain meriwayatkan dari Aisyah s bahwa
Nabi # bersabda,

RO U I A T
Siwak itu menyucikan mulut dan mendatangkan keridhaan Allah.
(HR. Bukhari dalam hadits mu‘allaq).

Siwak adalah alat untuk menggosok gigi. Maksud hadits ini adalah
perbuatan memakai siwak. Memakai sesuatu yang kasar untuk
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menghilangkan kotoran di gigi juga dinilai sebagai sunnah. Namun
demikian, memakai kayu siwak al-arak yang terkenal untuk
menggosok gigi adalah lebih baik.

. Setelah tergelincirnya matahari, orang yang berpuasa makruh

bersiwak. Dasarnya adalah hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari
(1795) dan Muslim (1151) dari Abu Hurairah @ dari Nabi #E,
beliau bersabda,

PR 1 Soo.a a2 SE o ® ;.":_‘

Bau mulut orang yang berpuasa lebih baik di sist Allah daripada bau
minyak kasturi.

Biasanya, berubahnya bau mulut orang yang berpuasa tidak terjadi
kecuali setelah tergelincirnya matahari. Memakai siwak akan
menghilangkan baunya. Oleh karena iwlah, ia dimakruhkan.

. Bukhari (242), Muslim (255) dan selain keduanya meriwayatkan

dari Hudzaifah Ibnul Yaman 25, dia berkata, “fika Nabi #£ bangun
malam, beliau menggosok giginya dengan stwak.”

Abu Dawud (57) dan selainnya meriwayatkan dari Alsyah &
bahwa apabila Nabi # tidur di malam hari maupun siang hati,
kemudian bangun, beliau pasti menggosok gigi dengan siwak
sebelum berwudhu.

. Disunnahkan bersiwak kerika akan shalat, begitu juga ketika

berwudhu. Bukhari (847), Muslim (252) dan selain keduanya
meriwayatkan dari Abu Hurairah a dari Nabi #, beliau bersabda,
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Seandainya tidak memberatkan umatky, pastilah saya perintahkan
mereka untuk menggosok gigi setiap kali akan mengerjakan shalat.

Dalam hadits riwayat Ahmad (6/325),
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Pastilah saya perintahkan mereka untuk menggosok gigi setiap kali

akan berwudhu.
()
THAHARAH
5



Kata (r’gj;,\_; ) menunjukkan perintah wajib. Ini adalah dalil sunnah

muakkadah.

€2
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Rukun/fardhu wudhu ada enam, yaitu’:
. Niat ketika membasuh muka.
. Membasuh muka.
. Membasuh kedua tangan sampai sebatas siku.

1

2

3

4, Mengusap sebagian kepala.

5. Membasuh kedua kaki sampai sebatas mata kaki.
6

. Tertib {berurutan) sesuai dengan yang telah kami sebutkan.

N

Penjelasan:

Dasar disyariatkannya wudhu dan penjelasan tentang rukun-
rukunnva adalah firman Allah g,
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Hai orang-orang yang beriman! Apabila kalian hendak mengerjakan shalat,
maka basuhlah muka kalian dan tangan kalian sampai dengan stku.

KITAB THAHARAH Q@D
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Usaplah kepala kalian dan (basuhlah) kaki kalian sampai dengan kedua
mata kaki. (Al-M4’idah [5]: 6)

Siku adalah bagian yang terdapat di antara lengan dan otot. Mata
kaki adalah dua tulang yang menonjol di kedua sisi, yaitu di antara
pergelangan betis dan kaki. Dua kata ( ) terakhir dalam ayar di atas
berarti (&), yaitu ikut/masuk ke bagian yang dibasuh. Oleh karena
itu, dua siku dan dua mata kaki masuk ke dalam bagian yang wajib
dibasuh. Hal itu ditunjukkan oleh hadits yang diriwayatkan oleh Mus-
lim (246) dari Abu Hurairah =% bahwa dia berwudhu. Kemudian dia
membasuh mukanya dan menyempurnakannya. Kemudian membasuh
tangan kanannya sampai ke otot, lalu tangan kirinya sampai ke otot.
Kemudian mengusap kepalanya. Kemudian membasuh kaki kanannya
sampai ke betis, lalu kaki kirinya sampai ke betis. Kemudian dia berkata,
“Beginilah saya melihat Rasulullah g berwudhu.”

Sampai ke otot dan sampai ke betis artinya, keduanya masuk ke
dalam bagian yang dibasuh.

Kepalamu artinya adalah bagiannya. Hal ini ditunjukkan oleh
hadits yang diriwayatkan oleh Muslim dan selainnya dari Al-Mughirah
at» bahwa Nabi & berwudhu, kemudian mengusap bagian depan
kepalanya dan di atas surban.

Bagian depan kepalanya adalah bagian dari kepala. Cukup dengan
mengusapnya adalah dalil bahwa yang diwajibkan adalah mengusap
bagiannya. Yang demikian itu bisa dengan mengusap bagian mana saja.

Dalil yang menunjukkan diwajibkannya niat di awalnya (begitu
juga di setiap tempat yang diperintahkan berniat) adalah hadits yang
diriwayatkan oleh Bukhari (1) dan Muslim (1907) dari Umar bin
Khaththab #, bahwa dia mendengar Rasulullah & bersabda, “Amalan-
amalan itu sesuai dengan niatnya.” Artinya, amalan itu tidak akan dianggap
secara syar’i kecuali jika Anda meniatkannya.

Dalil yang menunjukkan diharuskannya tertib adalah perbuatan
Nabi #& berdasarkan hadits-hadits yang shahih. Di antaranya adalah
hadits Abu Hurairah 2 sebelumnya.

Di dalam Ai-Majmi’ disebutkan, “Para sahabat berhujjah dengan
hadits-hadits shahih yang bersumber dari sejumlah besar sahabat
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tentang tata cara wudhu Nabi #. Semuanya menggambarkan bahwa
wudhu Rasulullah £ itu tertib. Padahal, jumiah mereka banyak, tempat
mereka menyaksikan beliau melakukannya banyak, dan perbedaan
tentang bilangannya apakah sekali, dua kali, atau tiga kali dan selainnya
juga banyak. Akan tetapi, tidak ada yang menyatakan —walaupun
terdapat perbedaan yang bersifat variatif- tata cara yang tidak tertib.
Perbuatan Nabi # adalah penjelasan tentang wudhu yang
diperintahkan. Seandainya berwudhu dengan tidak tertib itu
dibolehkan, tentulah beliau meninggalkan sebagian keadaan untuk
menjelaskan kebolehannya, sebagaimana beliau meninggalkan
pengulangan bilangan wudhu di beberapa waktu.” (1/484)
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Sunnah wudhu ada sepuluh, yaitu:

1. Mengucap basmalah.

2. Membasuh kedua telapak tangan sebelum memasukkannya
ke dalam wadah air.

3. Berkumur-kumur.,

4. Istinsydq, yaitu menghirup air ke dalam hidung dan
mengeluarkannya kembali.

5. Mengusap semua bagian wajah.

6. Mengusap kedua telinga, meliputi bagian dalam dan luar,
dengan menggunakan air yang baru.

%
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7. Menyela jenggot yang tebal serta menyela jemari kedua
tangan dan kedua kaki.

8. Mendahulukan anggota yang kanan dari yang kiri.

9. Mencuci dan membersihkan setiap anggota wudhu masing-
masing tiga kali.

10. Muwdléh, yaitu dilakukan beruntun (tanpa diselingi
perbuatan lainnya).

Nz </
Penjelasan:
1. Mengenai sunnah mengucap basmalah, Nasa'i (1/61) meriwayatkan

34

dengan isnad jayyid dari Anas =, dia berkata, “Beberapa orang
sahabat Nabi # mencari air wudhu, tetapi mereka tidak
mendapatkannya. Rasulullah # bersabda, A pakah salah seorang di
antara kalian memiliki air?” Kemudian dibawakanlah air dan
dilerakkan di tangan beliau bejana yang berisi air. Kemudian beliau
berkata, ‘Berwudhulah dengan menyebut nama Allah!’ “Artinya,
berwudhulah seraya mengucapkannya. Saya pun melihat air
mengalir di antara jari-jarinya sehingga sekitar tujuh puluh orang
bisa berwudhu.”

Dalil disunnahkannya membasuh kedua telapak tangan sebelum
memasukkannya ke dalam wadah air, berkumur-kumur, istinsydq,
dan mengusap semua bagian wajah adalah hadits yang diriwayarkan
oleh Bukhari (183) dan Muslim (235} dari Abdullah bin Zaid a3
bahwa dia ditanya tentang wudhu Nabi 2. Kemudian dia meminta
air seember dan memperlihatkan kepada mereka wudhu Nabi .
Dia menuangkan air ke tangannya dari ember, kemudian
membasuhnya tiga kali. Kemudian dia memasukkan tangannya ke
dalam ember, setefah itu berkumur-kumur, istinsydq (memasukkan
air ke dalam hidung) dan istintsdr (mengeluarkan air dari hidung)
sebanyak tiga kali. Kemudian dia memasukkan tangannya ke dalam
ember, lalu membasuh wajahnya tiga kali dan membasuh kedua
tangannya dua kali sampai ke siku. Kemudian dia memasukkan
tangannya ke dalam ember, lalu mengusap kepalanya. Dia mengusap

FIKIH ISLAM LENGKAP
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ke c_iepan dan ke belakang sekali. Kemudian dia membasuh kedua
kakinya sampai ke kedua mata kaki.

. Mengenai sunnah mengusap kedua telinga, Tirmidzi (36)

meriwayatkan dan menilai shahih sebuah hadits dart Ibnu Abbas
@ bahwa Nabi # mengusap kepalanya dan kedua telinganya,
meliputi bagian dalam dan luarnya. Nasa’i (1/151) meriwayatkan,
“Beliau mengusap kepalanya dan kedua telinganya. Bagian dalam telinga
dengan telunjuk, sedangkan bagian luar telinga dengan jempol.”

Hakim (1/151) meriwayatkan dari hadits Abdullah bin Zaid =
tentang tata cara wudhu Nabi #%. “Beliau berwudhu dan mengusap
kedua telinganya bukan dengan air yang digunakannya untuk mengusap
kepalanya.” Imam Adz-Dzahabi berkata, “Hadits ini shahih.”

Mengenai sunnah menyela jenggot yang tebal, Abu Dawud (145)
meriwayatkan hadits dari Anas a5, “Jika Nabi & berwudhu, beliau
mengambil setelapak tangan air, kemudian ndemasukkannya ke
bawah mulutnya dan menyela jenggotnya. Setelah itu, beliau
bersabda, ‘Beginilah Tuhanku memerintahkanku’,”

. Mengenai sunnah menyela jemari tangan dan kaki, dari Lagith bin

Shabrah @ berkata, “Wahai Rasulullah, beri tahulah aku tentang
wudhu!” Beliau menjawab,

°_E"' o .o' o /:__—o’"us'/’z’}oo N z
OISl @dpj Gl i By e e o A
Lo 0,5

Sf?mpumakanlah wudhu. Selalah di antara jari-jari. Masukkanlah
air ke dalam hidung kecuali ketika engkau sedang berpuasa. (HR.

Abu Dawud 142 dan dinilai shahih oleh Tirmidzi 38 dan selain
keduanya).

Sempurnakanlah maksudnya adalah sempurnakan dengan rukun-
rukun dan sunnah-sunnahnya.

hi[;ngenai sunnah mendahulukan anggota yang kanan dari yang
kiri, Bukhari (140) meriwayatkan dari Ibnu Abbas ¥ bahwa dia
berwudhu. Di dalam riwayat itu disebutkan bahwa dia kemudian
mengambil setelapak tangan air dan membasuh tangan kanannya.
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Kemudian dia mengambil setelapak tangan air dan membasuh Kumpulan doa ini dinukil Rasulullah # dalam hadits-hadits yang

tangan kirinya. Kemudian mengusap kepalanya. Kemudian dia diriwayatkan oleh Muslim (234), Tirmidz; (55), dan Nasa’i di baci
mengambil setelapak tangan air dan membasuh kaki kanannya. “Amalan-amalan siang dan malam',»_ . asa’i di bagian
Kemudian dia mengambil setelapak tangan air dan membasuh kaki

kirinya. Kemudian dia berkata, “Beginilah saya melihat Rasulullah  Jr X

$# berwudhu.”

7. Mengenai sunnah mencuci dan membersihkan setiap anggota
wudhu masing-masing tiga kali, Muslim (230) meriwayatkan bahwa
Utsman = berkata, “Maukah kalian jika saya tunjukkan wudhu
Rasulutlah 27" Kemudian dia berwudhu tiga kali tiga kali.

8. Dalil sunnah muwélsh adalah mengikuti hadits-hadits sebelum ini.

9. Semua dalil yang terdapar dalam kitab-kitab Sunan tentang sunnah-
sunnah wudhu secara lahiriah menunjukkan wajib. Akan tetapi,
dalil ketidakwajibannya terdapat dalam ayat wudhu yang .
menuanjukkan bagian-bagian yang diwajibkan serta dalil-dalil
lainnya. Kami tidak menyebutkannya di sini karena khawatir akan
memperpanjang pembahasan.

10. Setelah wudhu disunnahkan untuk membaca doa berikut,
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Saya bersakst bahwa tiada yang berhak disembah selain Allah semata
yang tiada sekutu bagi-Nya. Saya bersaksi (juga) bahwa Muhammad
adalah hamba dan utusan-Nya. Ya Allah, jadikanlah aku termasuk
orang-orang yang bertaubat dan jadikan pula aku termasuk orang-
orang yang suci. Ya Allah, Maha Suci Engkau. Segala pujf hanyalah
miltk-Mu. Saya bersaksi bahwa tiada yang berhak disembah kecuali
hanya Engkau. Saya memohon ampunan kepada-Mu dan bertaubat
kepada-Mu,

()
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Hukum Istinja’
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istinjo’ (membersihkan kotoran) wajib dilakukan setelah buang
air kecil maupun air besar. Cara istinja’ yang paling utama adalah
dengan menggunakan beberapa buah batu terlebih dahulu,
kemudian diikuti dengan air. Boleh beristinja” hanya dengan air
atau dengan tiga buah batu untuk menyucikan tempat keluarnya
kotoran. Jika ingin memilih hanya salah satu dari keduanya, maka

beristinja’ dengan air itu lebih utama.
N _ </

Penjelasan:

Bukhari (149) dan Muslim (271) meriwayatkan dari Anas %,
dia berkata, “Nabi & masuk ke dalam toilet. Kemudian saya dan seorang
budak yang bersamaku membawakan seember air dan tombak kecil. Kemudian
beliau ber-istinja’ dengan aiw.”

Tombak kecil digunakan sebagai sutrah (pembatas) dalam shalat
agar bisa berkonsentrasi. :

Istinja’ artinya adalah membersihkan diri dari bekas najis.

Bukhari (155) dan selainnya meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud =,
dia berkata, “Nabi # membuang hajat, kemudian beliau
memerintahkanku untuk membawakannya tiga buah batu.”

-}
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Abu Dawud (40) dan selainnya meriwayatkan dari Aisyah
bahwa Rasulullah # bersabda,
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Jika salah seorang di antara kalian membuang hajat, hendaknya dia

membawa tiga buah batu untuk beristinja’ dengannya karena itu sudah
mencukupi.

(k=) artinya adalah beristinja’. Dinamakan demikian karena
orang yang beristinja’ membersihkan dirinya dengan menghilangkan
najis di tempat keluarnya. Istinja’ cukup dengan semua benda kering
dan bersih, seperti kertas dan lainnya.

Abu Dawud (44), Tirmidzi (3099), dan Ibnu Majah (357)
meriwayatkan dari Abu Hurairah s dari Nabi # beliau bersabda,
“Ayat ini diturunkan tentang penduduk Quba’.” Yaitu ayat,

=
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Dt dalam masjid itu ada orang-orang yang ingin membersihkan diri.
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bersih. (At-Taubah [9]:
108)

Rasulullah bersabda, “Mereka beristinja’ dengan air, kemudian
diturunkanlah ayat ini tentang mereka.”
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Adab Membuang Hajat
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Tidak boleh membuang hajat di tempat terbuka dengan
menghadap kiblat atau membelakanginya. Tidak boleh
membuang air kecil maupun air besar di air yang menggenang,
di bawah pohon yang berbuah, di jalanan dan tempat orang
berteduh serta padalubang. Tidak boleh berbicara ketika buang
air kecil maupun air besar. Tidak beleh pula menghadap

matahari dan bulan serta membelakangi keduanya.
Nz : 2

Penjelasan:

1. Mengenai larangan membuang hajat di tempat terbuka dengan
menghadap kiblat atau membelakanginya, Bukhari (386) dan Mus-
lim (264) meriwayatkan dari Abu Ayyub Al-Anshary w: dari Nabi
i, beliau bersabda,
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Jika kalian membuang hajat, maka jangan menghadap kiblat dan
membelakanginya, tetapi menghadaplah ke timur atau ke barat.
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Ini dikhususkan di padang pasir dan tempat-tempat yang tidak ada
penutupnya. Dalil pengkhususannya adalah hadits yang
diriwayatkan oleh Bukhari (148) dan Muslim (266) serta selain
keduanya dari Ibnu Umar &, dia berkata, “Saya menaiki atap rumah
Hafshah untuk beberapa kebutuhanku. Kemudian saya melihat Nabi
# membuang hajatnya dengan membelakangi kiblat dan
menghadap ke Syam.”

Hadits pertama adalah untuk tempat yang tidak dipersiapkan untuk
membuang hajat dan tempat yang tercakup dalam kandungan
maknanya, yaitu tempat-tempat yang tidak ada penutupnya. Hadits
kedua adalah untuk tempat yang dipersiapkan untuk membuang
hajat dan tempar yang tercakup dalam kandungan maknanya. Ini
adalah bentuk penggabungan di antara dalil-dalil yang ada. Bisa
jadi hukumnya menjadi makruh jika melakukannya di tempat yang
tidak dipersiapkan untuk membuat hajat, tetapt ada tutupnya.

Mengenai larangan tidak boleh membuang air kecil maupun air
besar di air yang menggenang, Muslim (281) dan selainnya
meriwayatkan dari Jabir bin Abdullah =8> dari Nabi £ bahwa beliau
melarang buang air kecil di air yang tidak mengalir. Buang air besar
lebih jorok dan lebih urama untuk dilarang. Larangan di sini adalah
makruh. Dinukil dari Imam Nawawi bahwa larangan di sini adalah
pengharaman. (Silakan lihat Syarh Muslim 3/187).

Mengenai [arangan membuang hajat di jalanan dan tempat orang
berteduh, Muslim (269) dan selainnya meriwayatkan dari Abu
Hurairah s% bahwa Nabi s bersabda,

EARNIE t Iyl Y O B 216 SO WU
¥ - . . e
e e s e

“Takutlah dengan dua laknat.” Para sahabat bertanya, “Apakah
dua laknat itu, wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Orang yang
buang air besar di jalan manusia dan tempat mereka berteduh.”

Dua laknat maksudnya adalah dua perkara yang akan mendatangkan
laknat.
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4. Mengenai larangan membuang hajat di lubang, Abu Dawud (29)

dan selainnya meriwayatkan dari Abdullah bin Sarjis a3, dia
berkata, “Nabi #& melarang buang air kecil di lubang.”

. Mengenai larangan berbicara ketika buang hajat, Muslim (370} dan
selainnya meriwayatkan dari Ibnu Umar g bahwa seorang laki-
laki melewari Rasulullah # ketika beliau sedang buang air kecil.
Kemudian laki-laki ini mengucapkan salam kepadanya, tetapi beliau
tidak menjawabnya.

Abu Dawud (15) dan selainnya juga meriwayatkan dari Abu Sa’id
#, bahwa dia mendengar Nabi # bersabda,
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Janganlah dua orang laki-laki membuang hajat dengan saling
menampakkan aurat dan saling berbicara. Sesungguhnya Allah Azza
wa Jalla memurkai hal itu.

. Mengenai larangan menghadap matahari dan bulan serta
membelakangi keduanya, Imam Nawawi menyebutkan di dalam
Al-Majmt* (1/30) bahwa hadits yang menyatakan hal ini adalah
dha’if, bahkan batil. Hukum yang benar dan masyhur adalah makruh
menghadap keduanya, bukan membelakanginya. Al-Khatib berkata
dalam Al-ignd‘ (1/46), “Pendapat inilah yang dipegang.”

. Disunnahkan bagi orang yang membuang hajat untuk mengucapkan

dzikir-dzikir dan doa-doa yang berasal dari Rasulullah # sebelum
masuk ke dalam toilet dan setelah keluar.

Sebelum masuk, ucapkaniah,
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Dengan nama Allah. Ya Allah, saya berlindung kepada-Mu dari setan
laki-laki don setan perempuan. (HR. Bukhari 142, Muslim 375,
dan Tirmidzi 606).
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Setelah keluar, ucapkanlah,
EVE R AP TIF PP Vel e 1A

g - LA, - & - .o =

B3 5 w5y 4wl G BT sl
Ya Allah, aku memohon ampunan-Mu. Segala puji bagi Allah yang
menghilangkan penyakit dariku dan menyehatkanku. Segala puji bagi
Allah yang membiarkanku mencicipi kenikmatan-Nya, membiarkan
kekuatan-Nya berada dalam diriku, dan menghilangkan penyakit-Nya
dari diriku. (HR. Abu Dawud 30, Tirmidzi 7, Ibnu Majah 301,
dan Thabrani).

oo

KITAB THAHARAH gma

b



Perkara yang Membatalkan Wudhu
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Ada enam perkara yang membatalkan wudhu, yaitu;

1. Keluar sesuatudari qubul (saluran untuk buang air kecil) atau
dubur {saluran untuk buang air besar).

2. Tidur berat dengan tidak meletakkan pantat di atas tanah.
3. Hilang kesadaran karena mabuk atau sakit.

4. Bersentuhan kulit tanpa ada penghalang antara laki-laki dan
perempuan yang bukan mahramnya.

5. Menyentuh kemaluan manusia dengan telapak tangan.

6. Menyentuh lingkaran dubur manusia berdasarkan pendapat
baru.

N

S

Penjelasan:

1.

Keluar sesuatu dari qubul (saluran untuk buang air kecil) atau dubur
{(saluran untuk buang air besar) membatalkan wudhu berdasarkan

dalil-dalil bertkut.
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Allah @s berfirman,
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Atau salah seorang dari kalian kembali dari tempat buang air (kakus).
(Al-Ma’idah [5]: 6). Maksudnya, kembali dari tempat
membuang hajat sekaligus telah membuangnya.

Bukhari (135) dan Muslim (225) meriwayatkan dari Abu Hurairah
#2, dia berkata: Rasululah 2 bersabda,
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Allah tidak menerima shalat salah seorang di antara kalian apabila
dia berhadats sampai berwudhu.

Salah seorang penduduk Hadhramaut bertanya, “Apakah hadats
it, wahai Abu Hurairah?” Abu Hurairah menjawab, “Kentut, yang
ringan maupun yang bersuara keras.”

Dari sebab yang disebutkan ini, maka digiyaskan semua yang keluar
dari qubul dan dubur walaupun yang keluar itu suci.

. Tidur berat dengan tidak meletakkan pantat di atas tanah

membatalkan wudhu berdasarkan hadits yang diriwayatkan Abu
Dawud (203) dan selainnya dari Ali 2», bahwa Rasulullah #&
bersabda,

L 80 235,

Kedua mata adalah pengawas dubur. Barangsiapa yang tertidur,
hendaklah dia berwudhu.

Artinya, ketika bangun seseorang akan mengetahui apa yang keluar
dari dalam dirinya karena dia merasakannya. Jika dia tidur, maka
dikhawatirkan sesuatu telah keluar.

Tidur dengan meletakkan pantat di tanah ridak akan terjatuh jika
seseorang tidak bersandar pada apa pun. Wudhunya tidak batal
karena dia merasakan apa yang keluar. Hilangnya kesadaran
digiyaskan dengan tidur karena maknanya lebih mendalam.
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. Bersentuhan kulit tanpa ada penghalang antara laki-laki dan
perempuan yang bukan mahramnya membatalkan wudhu
berdasarkan firman Allah @& tentang ayat wudhu,
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Atau kalian menyentuh perempuan. (Al-M#'idah [5]: 6)

. Menyentuh kemaluan manusia dengan telapak tangan membatalkan
wudhu berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh imam hadits
yang lima dari Bisrah binti Shafwan @ bahwa Nabi #& bersabda,
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Barangsiapa menyentuh kemaluannya, maka janganlah mendirikan
shalat sampai berwudhu.

Tirmidzi menilai shahih hadits ini. Dalam riwayat Nasa’i (1/100),
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Berwudhu jika menyentuh kemaluan.

Ini mencakup diri sendiri dan orang lain. Ibnu Majah (481)
meriwayatkan dari Ummu Habibah &,
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Barangsiapa menyentuh kemaluannya, hendaklah dia berwudhu.

Ini mencakup laki-laki dan perempuan, sebagaimana mencakup
qubul dan dubur.

. Batalnya wudhu orang yang menyentuh lingkaran dubur manusia
merupakan pendapat baru. Maksudnya adalah pendapat Imam
Syafi’'i sz di Mesir, baik dalam bentuk karangan maupun fatwa.
Pendapat ini diamalkan terus kecuali masalah-masalah yang ditarjih
oleh para imam madzhab terdahulu dan diungkapkan nashnya.
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Perkara yang Mewajibkan Mandi

N

</

RIE RPIIEELVE v VRIS (-t Sy DUSPVP-S |
.5.:-&,]\} {JL&Q.HJ LJZ:.,..‘}-‘I gh_’ ool s ua.‘.‘.é

Perkara yang mewajibkan mandi ada enam. Tiga di antaranya
mencakup laki-laki dan perempuan, sedangkan tiga lainnya
khusus untuk wanita.

Untuk laki-laki dan wanita:
1. Bertemunya dua khitan.
2. Keluarnya mani.

3. Meninggal.

Khusus untuk wanita:

1. Haidh.

2. Nifas.

3. Melahirkan.

Penjelasan:

1.

Tempat khitan bagi laki-laki adalah kulit yang menutupi kepala
kemaluan sebelum dikhitan, sedangkan bagi perempuan adalah
kulit yang berada di bagian atas qubul dekat tempat keluarnya
kencing. Maksud bertemunya dua khitan adalah kedua kelamin
saling berhadapan, yaitu dengan masuknya kelamin laki-laki ke

B
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dalam kelamin perempuan, Tepatnya, kalimat ini merupakan bentuk
majas dari jima’ (hubungan badan).

Bukhari (287) dan Muslim (248) meriwayatkan dari Abu Hurairah
s% dari Nabi #&, beliau bersabda,
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Jika seseorang berada di atas keempat anggota badan istrinya kemudian
membuatnya payah, maka wajibnya baginya mandi.

Dalam riwayat Musiim,
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Walaupun tidak keluar mani.

Maksud keempat anggota badan adalah kedua paha dan kedua betis
wanita.

Maksud membuatnya payah adalah bentuk kinayah dari usaha
memasukkan penis ke dalam kemaluan istrinya.

Hadits ini merupakan dalil yang menunjukkan wajibnya mandi
karena melakukan jima’ walaupun tidak sampai keluar mani,
sebagaimana diungkapkan secara jelas oleh riwayat Muslim.

. Mengenai wajibnya mandi karena keluar mani, Bukhari (278) dan
Muslim (313) meriwayatkan dari Ummu Salamah %, bahwa
Ummu Sulaim datang kepada Nabi # dan berkata, “Wahai
Rasulullah! Sesungguhnya Allah tidak malu terhadap kebenaran.
Haruskah perempuan mandi jika bermimpi?” Rasulullah #&
menjawab, “Ya, jika dia melihat air.” Yaitu, mani atau cairan yang
keluar dari perempuan ketika berjima’.

Maksud bermimpi dalam hadits di atas adalah bermimpi bahwa
dia disetubuhi.

Abu Dawud (236) dan selainnya meriwayatkan dari Aisyah s,
dia berkata, Rasulullah # ditanya tentang seorang laki-laki yang
mendapati basah pada dirinya namun dia tidak ingat mimpi apapun.
Rasulullah # menjawab, “Dia harus mandi.” Rasulullah # juga
ditanya tentang seorang laki-laki yang bermimpi namun tidak
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mendapati ada yang basah pada dirinya. Beliau menjawab, “Tidak
ada kewajiban mandi baginya.” Ummu Sulaim berkata, “Perempuan
itu melihat ada yang basah. Apakah wajib baginya untuk mandi?”
Beliau menjawab, “Ya, perempuan itu adalah partnernya laki-laki.”
Artinya, sama dengan mereka dalam akhlak dan tabiat. Seakan-
akan mereka itu diambil dari laki-laki.

. Mengenai wajibnya mandi karena meninggal, Bukhari (1195) dan

Muslim (939} meriwayatkan dari Ummu ‘Athiyyah Al-Anshariyyah

@ , dia berkata, “Rasulullah % menemui kami ketika anak
perempuannya meninggal. Beliau lalu bersabda, “Mandikaniah dia.
Mandikanlah dia. Mandikanlah dia.”

Bukhari (1208) dan Muslim (1206} meriwayatkan dari Ibnu Abbas
&% bahwa seorang laki-laki dilempar untanya dan diinjak lehernya.
Ketika itu kami bersama Rasulullah 3¢ yang sedang ihram. Nabi &
lalu bersabda, “Mandikaniah dia dengan air dan sidr serta kafanilah dia
dengan dua buah kain.”

. Mengenai wajibnya mandi karena haidh, Allah & berfirman,
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Oleh sebab itu, hendaklah kalian menjauhkan diri dari wanita di waktu
haidh dan jangan mendekati mereka sebelum mereka suci. Apabila
mereka telah suci, maka campurilah mereka itu di tempat yang
diperintahkan Allah kepadamu. Sesungguhnya Allah menyukai
orang-orang yang bertaubat dan menyukai orang-orang yang
menyuctkan diri. (Al-Bagarah [2]: 222)

Mereka telah suci, artinya mereka telah mandi

Bukhari (314) meriwayatkan dari Aisyah %3 bahwa Rasulullah #z
berkata kepada Fathimah binti Abu Jubaisy ws, “fika haidh datang,
maka tinggalkanlah shalat. Jika telah berlalu, maka mandilah dan

kerjakanlah shalat.”
a
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5. Nifas digtyaskan dengan haidh karena darah nifas adalah darah

haidh yang berkumpul.

6. Ketika melahirkan, wanita wajib mandi karena anak yang keluar
berasal dari mani. Biasanya, darah keluar bersamanya.
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Rukun Mandi
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Rukun/fardhu mandi itu ada tiga, yaitu:

1. Niat.
2. Menghilangkan najis jika ada di badannya.

3. Mengalirkan dan meratakan air ke seluruh rambut dan kulit.

N
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Penjelasan:

1.

2.

Niat merupakan rukun seluruh ibadah. Hal ini berdasarkan hadits,
“Sesungguhnya setiap amalan ttu sesuai dengan niatnya.”

Mengenai wajibnya menghilangkan najis yang ada di badan, Bukhari
(246) meriwayatkan dari Al-Maimunah w tentang mandinya
Rasulullah #£&, “Beliau membasuh kemaluannya serta najis dan
kotoran yang mengenainya.” Hadits ini dinyatakan shahih oleh
Imam Nawawi dalam kitab-kitabnya. Dia mengatakan bahwa
menghilangkannya cukup dengan cara membasuh untuk
menghilangkan hadats. Pendapat inilah yang dipegang. Jadi,
menghilangkan kotoran sebelum menuangkan air (ke badan) adalah
sunnah. (Al-Iqnd’)

Mengenai wajibnya mengalirkan dan meratakan air ke seluruh
rambut dan kulit, Bukhari (245) dan Muslim (216) meriwayatkan
dari Aisyah s bahwa apabila Nabi # mandi janabah, beliau
memulai dengan membasuh kedua tangannya. Kemudian
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berwudhu sebagaimana wudhu untuk shalat. Setelah itu, beliau
memasukkan jari-jarinya ke dalam air dan menyela akar-akar
rambutnya. Kemudian beliau menuangkan tiga ember air dengan
kedua tangannya ke kepalanya. Setelah itu, beliau menuangkan air
ke seluruh badannya.

Abu Dawud (249) dan selainnya meriwayatkan dari Ali =, bahwa
dia berkata, saya mendengar Rasululiah 3 bersabda,

- P - 4 < -t
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Barangstapa meninggalkan tempat sehelai rambut ketika mandi
janabah dan tidak menuangkan air padanya, maka Allah akan
melakukan ini dan ini padanya dari neraka.

Ali berkata, “Sejak itu, saya bermusuhan dengan rambutku.” Beliau
pun mencukur rambutnya.

eoHe

@@D FIKIH ISLAM LENGKAP

"]

Sunnah Mandi
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Sunnah mandi ada lima, vaitu:

1. Membaca basmalah,

2. Berwudhu sebelum mandi.

3. Menggosokkan tangan ke badan.

4. Beruntun tanpa diselingi perbuatan lainnya.
5

. Mendahulukan bagian kanan dari bagian kiri.

RN 7/

Penjelasan:

1. Sunnah membaca basmalah berdasarkan hadits,
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Setiap perkara penting yang tidak dimulai dengan menyebut nama

Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang, maka ia terputus.
(Kasyf Al-Khafa': 1964)

Yang dimaksud perkara penting adalah perkara penting yang
diperhatikan oleh syariat, sedangkan maksud terputus adalah

kurang dan sedikit berkahnya.
KITAB THAHARAH @

Q




2. Menggosokkan tangan ke badan adalah sebagai jalan keluar dari
perselisihan dengan orang-orang yang mewajibkannya, yaitu
penganut madzhab Malikiyah.

3. Maksud mendahulukan bagian kanan dari bagian kiri adalah bagian
kanan badannya, baik bagian punggung maupun bagian perut. Hal
ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari (166} dan
Muslim (268) dari Aisyah w, dia berkarta, “Nabi # senang
mendahulukan bagian kanan ketika memakai sandal, menyisir,
bersuci dan dalam seluruh urusannya.”

Mandi yang Disunnahkan
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Maksud bersuci di sini adalah wudhu dan mandi.
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Mandi yang disunnahkan ada tujuh belas, yaitu;

1. Mandi ketika akan mengerjakan shalat Jum’at.

2. Mandi ketika akan mengerjakan shalat Idul Fitri
3. Mandi ketika akan mengerjakan shalat 1dul Adha.
4

. Mandi ketika akan mengerjakan shalat istisqa’ (meminta
hujan).

w

Mandi ketika akan mengerjakan shalat khusuf (gerhana
bulan) dan shalat kusuf (gerhana matahari).

. Mandi setelah memandikan jenazah.

6
7. Mandi bagi orang kafir setelah masuk Islam.
8. Mandi bagi orang yang sembuh dari gila.

9

. Mandi bagi orang yang sadar dari pingsan.

10. Mandi ketika akan mengerjakan ihram.

—
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11. Mandi ketika akan memasuki Mekkah.

12. Mandi ketika akan wukuf di Arafah.

13. Mandi ketika akan mabit {bermalam} di Muzdalifah.
14. Mandi ketika akan melempar tiga jumrah.

15. Mandi ketika akan mengerjakan thawaf.

16. Mandi ketika akan mengerjakan sa‘i.

17. Mandi ketika akan memasuki Madinah Rasululiah .

\ Z/

Penjelasan:

1. Mengenai mandi ketika akan mengerjakan shalat Jum’at; Bukhari
(837), Muslim (844), dan selain keduanya dari Ibnu Umar ¥,
bahwa Rasulullah i bersabda,

L] /Q/ofﬂlﬂa‘a ’ujﬁ-';’z T
J-w&.»l-’ f.n_qu \_5!';’ i,._{.b—'l e 'I:a';,
Jika salah seorang di antara kalian pergi untuk mengerjakan shalat
Jum'at, maka hendaknya dia mandi.
Perubahan hukumnya dari wajib menjadi sunnah adalah
berdasarkan hadits riwayat Tirmidzi (497),
mn ;..,..113. }.,._;1 Y ‘;M’",’j Lé_s w.,Jt o5 L.a’f’u;
Barangsiapa berwudhu pada hari fum’at, maka dia telah mengamalkan
sunnah dan itulah sebaik-baik sunnah. Barangsiapa mandi, maka
mandi itu lebik baik.

2. Mengenai mandi ketika akan mengerjakan shatat ‘id, Imam Malik
dalam Al-Muwaththa’ (1/177) meriwayatkan bahwa Abdullah bin
Umar ¥ mandi ketika Idul Fitri sebelum berangkat ke tempat
shalat.

Idu! Adha digtyaskan dengan Idul Fitri.
3. Saya tidak mendapatkan dalil naqli tentang disunnahkan mandi

SEC

ketika akan mengerjakan shalat istisqa’, khusuf, maupun kusuf.
()
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Mungkin, para ulama menganggapnya sunnah dengan cara
mengiyaskannya dengan hari Jum’at dan dua hari raya karena
maknanya sama, yaitu dari sisi berjamaah dan orang-orang
berkumpul untuk melaksanakannya.

Mengenai mandi setelah memandikan jenazah, Abu Hurairah sy
meriwayatkan dari Nabi #, beliau bersabda,

fs ..
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Barangsiapa memandikan mayat, hendaklah dia mandi. Barangsiapa
memikulnya, hendaklah dia berwudhu.

Hadits ini diriwayatkan oleh imam hadits yang lima dan dinilai
hasan oleh Tirmidzi (993). Perubahan hukumnya dari wajib menjadi
sunnah adalah berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Hakim
(1/387),

Ja):’ﬁ’.f"o{a’d/ 2 e et o s
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Kalian tidak karus mandi karena memandikan mayat kalian, yaitu
Jika kalian memandikannya.

Mengenai mandi bagi orang kafir setelah masuk Islam, Abu Dawud
(355) dan Tirmidzi (605) meriwayatkan dari Qais bin ‘Ashim =%,
dia berkata, “Saya mendatangi Nabi 2 karena ingin masuk Islam.
Beliau lalu memerintahku untuk mandi dengan air dan sidr, yaitu
daun yang ditumbuk dari pohorn tertentu.”

Tirmidzi berkata setelah meriwayatkan hadits ini, “Hadits ini
diarnalkan menurut para ulama. Mereka menyatakan sunnah untuk
mandi dan mencuci pakaiannya jika seorang laki-laki masuk
Islam.”

Hukumnya mandi ini tidak wajib karena Rasulullah # tidak
memerintahkan setiap orang yang masuk Islam untuk mandi.

. Dalil disunnahkannya mandi bagi orang yang sadar dari pingsan

adalah hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari (655) dan Muslim
(418) dari Aisyah g3, dia berkata: Penyakit Rasulullah g% parah.
Beliau bertanya, “Apakah orang-orang sudah shalat?” Kami menjawab,
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“Belum. Mereka menunggumu, wahai Rasulullah!” Beliau berkata,
“Ambilkan untukku afr sebaskom.” Aisyah melanjutkan ceritanya, maka
kami pun melakukannya. Kemudian beliau mandi. Tatkala bangkit
dengan susah payah, beliau pingsan. Setelah itu sadar kembali.
Beliau bettanya, “Apakah orang-orang sudah shalat?” Kami menjawab,
“Belum. Mereka menunggumu, wahai Rasulullah!” Beltau berkata,
“ambilkan untukku air sebaskom.” Aisyah melanjutkan ceritanya,
maka kami pun melakukannya. Kemudian beliau mandi. Tatkala
bangkit dengan susah payah, beltau pingsan, Setelah itu sadar
kembali.

Gila digiyaskan dengan pingsan karena maknanya sama, bahkan
gila lebih tinggi tingkatannya.

. Mengenai mandi ketika akan mengerjakan ihram, Tirmidzi (830)
meriwayatkan dari Zaid bin Tsabit ax bahwa Nabi # melepas
pakaiannya untuk ihram dan mandi.

. Mengenai mandi ketika akan memasuki Mekkah, Bukhart {1478)
dan Muslim (1259) meriwayatkan dari Ibnu Umar 62 bahwa jika
berangkat ke Mekkah, dia tidak akan bermalam kecuali di Dzu
Thuwa sampai pagi hari dan mandi. Kemudian masuk ke Mekkah
ketika siang hari. Ibnu Umar menyebutkan bahwa Nabi #
melakukan hal itu.

. Mengenai mandi ketika akari wukuf di Arafah, Imam Malik
meriwayatkan dalam Al-Muwaththa” (1/322) dari Ibnu Umar &8
bahwa dia mandi karena thram sebelum melakukan ihram karena
memasuki Mekkah dan wukuf pada sore hari di Arafah.

10. Pendapat yang paling benar adalah tidak disunnahkan mandi ketika

mabit di Muzdalifah, (Nihdyah)

11. Pendapat yang dapat dijadikan sandaran adalah mandi untuk tawaf

itu tidak disunnahkan. (Al-Ignd‘)
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Hukum Mengusap Sepatu
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Mengusap kedua sepatu hukumnya boleh dengan tiga syarat,
yaitu:

1. Kedua sepatu mulai dipakai setelah benar-benar suci.
2. Kedua sepatu menutup bagian kaki yang wajib dibasuh.

3. Kedua sepatu terbuat dari bahan yang tahan untuk terus
dipakai berjalan.

Orang yang mukim (tinggal di rumah) boleh mengusap
sepatunya selama sehari semalam, sedangkan orang yang
musafir boleh selama tiga hari tiga malam. Waktunya dimulai
ketika berhadats setelah memakai kedua sepatu. Jika sesecrang
mengusap sepatu ketika mukim kemudian melakukan safar, atau
mengusap sepatu ketika melakukan safar kemudian mukim,

maka dia menyempurnakan waktu mengusap sepatu untuk
mukim.

—
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Penjelasan:

1. Dalil yang menunjukkan bolehnya mengusap sepatu banyak sekali.
Di antaranya adalah hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari (380)
dan Muslim (272), lafazh ini adalah redaksi Muslim, dari Jarir bin
Abdullah =2 bahwa dia kencing, kemudian berwudhu dan
mengusap kedua sepatunya. Seseorang bertanya kepadanya, FPembatal-pembatal Mengusap Sepatu

“Engkau melakukan ini?” Dia menjawab, “Ya! Saya melihat

Rasulullah i kencing, setelah itu beliau berwudhu dan mengusap ( ) N
kedua sepatunya.” \ e g Loy Bal) Lty (lagalie 1ols) A0 C‘A‘ L}h"U
Hasan Al-Bashri berkata, “Riwayat tentang bolehnya mengusap X
kedua sepatu itu ada di tujuh puluh tempat, baik berbentuk -J
perkataan maupun perbuatan.”

2. Bukhari (203) dan Muslim (274) meriwayatkan dari Al-Mughirah Mengusap sepatu menjadi batal karena tiga hal, yaitu:
bin Asy-Syu’bah x5, dia berkata, “Kami bersama Nabi # pada suatu 1. Melepas sepatu.
malam dalam sebuah perjalanan. Saya memberikan bejana .

2. Habis jangka wakt .
kepadanya. Beliau lalu membasuh wajahnya, membasuh kedua Jang unya
sikunya, dan mengusap kepalanya. Kemudian saya ingin membuka 3. Terjadi sesuatu yang mengharuskan mandi.
kedua sepatunya, maka beliau berkata, ‘Biarkanlah! Saya = /
memasukkan keduanya dalam keadaan suci.’” Kemudian beliau ] .
mengusap keduanya.” Penjelasan:

3. Muslim (276) dan selainnya meriwayatkan dari Syuraih bin Hant’, .Tirmidzi (96)_ dan Nasa'i _(1/ 83), dengar{ redaksi milik Nas2’i,
bahwa diaSaya mendatangi Aisyah w untuk bertanya tentang meriwayatkan <ilar1 Shafwan bin Assal s, dia berkata, “Jika kami
mengusap kedua sepatu, maka Aisyah menjawab, “Datangilah Al melakukan perjalanan, Rasulullah # memerintahkan kami untuk
karena dia lebih mengetahui hal ini daripada aku. Dia pergi mengusap sepatu kami dan tidak melepaskannya selama tiga hari; entah
melakukan perjalanan bersama Rasulullah #.” Kemudian saya itu untuk buang air besar, buang air kecil, maupun tidur, kecuali karena
menanyakannya kepada Ali dan dia menjawab, “Rasulullah junub.
menetapkan tiga hari tiga malam untuk musafir dan sehari semalam
untuk orang yang mukim.”
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Syarat Tayamum
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Syarat tayamum ada lima, yaitu:

1. Ada udzur, baik karena perjalanan atau sakit.

2. Masuk waktu shalat.

3. Telah berusaha mencari air, tetapi tidak didapat.

4. Ada air, tetapi sulit untuk menggunakannya (karena air yang
tersedia hanya sedikit dan dibutuhkan untuk minum manusia
ataupun hewan).

5. Tersedia tanab yang suci yang mengandung debu. Jika
bercampur dengan kapur atau pasir, maka tidak cukup.

L. - ]

Penjelasan:

1. Mengenai udzur, Allah @2 berfirman,
-F -t L Lt . w. £ L -E :, - < E - o :! .,
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Dan jika kalian sakit atau dalam perjalanan atau kembali dari tempat
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buang air atau menyentuh perempuan, lalu kalian tidak memperoleh
ait, maka bertayamumlah. (Al-M4’idah [5]: 6)

Bukhari (241) dan Muslim (682) meriwayatkan dari Imran bin
Hushain %%, dia berkata, “Kami bersama Rasulullah # melakukan
perjalanan. Ketika beliau shalat bersama orang banyak, seorang laki-
laki menjauh. Beliau bertanya, Apa yang menghalangimu (untuk
shalat)?” Orang itu menjawab, ‘Saya junub dan tidak ada air.” Beliau
bersabda, ‘Bertayamumlah dengan tanah karena itu cukup bagimu.'”

. Mengenai masuk waktu shalat, Bukhari (328) meriwayatkan dari

Jabir 5 bahwa Nabi # bersabda,
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Bumi dyadikan untukku sebagair tempat sujud dan suci. Siapa saja di
antara umatku yang mendapati waktu shalat, hendoklah dia shalat.

Dalam riwayat Ahmad (2/222) disebutkan,
:n&,f}a.’-//f’a ¢ e 0 & gk
RGN I s ‘_;':f);l Lol
D1 mana saja saya mendapatkan waktu shalat, maka saya mengusap

(tanah) dan shalat.

Dua riwayat ini menunjukkan bahwa Rasulullah #z bertayamum
dan shalat jika tidak mendapatkan air setelah masuk waktu shalat.
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Rukun Tayamum
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Rukun tayamum ada empat, yaitu:
1. Niat.
2. Mengusap wajah.
3. Mengusap kedua tangan sampai kedua siku.
4. Tertib.
N 2/

Penjelasan:
Dalilnya adalah firman Allah =,
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Maka bertayamumlah dengan tanah yang baik (bersth). Sapulah mukamu
dan tanganmu dengan tanah itu. (Al-M4&’idah [5]: 6)

Kata (r.3%) maksudnya adalah menyengajalah untuk

bertayamum. Ini merupakan dalil yang menunjukkan wajibnya niat,
disertai dengan hadits, “Sesungguhnya setiap amalan itu tergantung niatnya.”

Maksud tanah yang baik adalah tanah yang suci.

oo
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Sunnah Tayamum
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Sunnah tayamum ada tiga, yaitu:
1. Mengucap basmalah.

2. Mendahulukan bagian kanan dari bagian kiri.

3. Dilakukan secara beruntun tanpa berhenti.

— p— oA
Penjelasan:

Rukun ini berdasarkan rukun dalam wudhu

kare
adalah ganti dari wudhu. na tayamum
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Pembatal-pembatal Tayamum
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Perkara yang membatalkan tayamum ada tiga, yaitu:
1. Semua perkara yang membatalkan wudhu.
2. Melihat air di luar waktu shalat.
3. Murtad. J

Nz —

Penjelasan:

Maksud melihat air di luar waktu shalat adalah ketik‘a tifiak sedang
menunaikan shalat dan sebelum mengerjakannya. Tirmidzi (124) d:jn‘
selainnya meriwayatkan dari Abu Dzar % bahwa Rasululiah i

bersada,
n\suwf&;u\.a,ugm”.w1 ) sabe Sl ala 0}
o | e 5 0 B Ll ol e
Sesungguhnya tanah yang baik adalah suci bagi seorang muslim walaupun

dia tidak mendapatkan air selama sepuluh tahun. Jika mendapatkan air,
hendaknya dia berwudhu karena itu lebih baik.

Dalil ini menunjukkan bahwa tayamum batal jika ada air.

(66 ). FIKIH ISLAM LENGKAP
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Orang yang dibaiut (diperban) harus mengusap bagian yang
dibalut, bertayamum, dan mengerjakan shalat serta tidak perly
mengulanginya jika dia memakainya dalam keadaan suci.

Tayamum harus dilakukan setiap kali shalat fardhu. Akan tetapi,
boleh menunaikan shalat sunnah apapun dengan satu kali

Penjelasan:

1.

Abu Dawud (336) dan selainnya meriwayatkan dari jabir a2, dia
berkata, “Kami melakukan perjalanan. Seseorang di antara kami
terkena batu sehingga kepalanya terluka. Kemudian dia bermimpt
dan bertanya kepada para sahabatnya, ‘Adakah keringanan bagiku
untuk bertayamum?’ Mereka menjawab, ‘Kami tidak mendapatkan
keringanan bagimu karena engkau mampu memakai air.” Kemudian
dia mandi dan mari. Tatkala kami sampai kepada Rasulullah 3%,
maka kami memberitahunya. Beliau berkata, ‘Mereka membunuhnya.
Mudah-mudahan Allah membunuh mereka. Mengapa mereka tidak bertanya
Jjtka memang tidak mengetahui? Sesungguhnya obat kebodohan adalah
bertanya. Sesungguhnya cukuplah baginya untuk bertayamum dan membalu
Iukanya, kemudian mengusapnya dan membasuh seluruh badannya.””

. Baihagi meriwayatkan dengan isnad shahih (1/221} dari Ibnu Umar

=, dia berkata, “Bertayamum adalah untuk seriap kali shalat
walaupun tidak berhadats.”
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Macam-macam Najis
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Setiap benda maupun cairan yang keluar dari qubul dan dubur
adalah najis, kecuali mani. Mencuci semua kencing dan kotoran
adalah wajib, kecuali kencing bayi laki-faki yang belum mema‘kan
makanan. Membersihkannya cukup dengan memercikkan air ke
bagian yang kena.

Tidak ada maaf untuk benda najis apapun kecuali setetes darah
dan nanah serta bangkai binatang kecil yang tidak memiliki darah
mengalir. Apabila binatang tersebut jatuh ke dalam bejana, maka
ia tidak membuatnya najis.

ﬂ
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Semua binatang adaizh suci kecuali anjing dan babi serta apa

—mm—mmmy

yang berasal dari keduanya atau salah satunya. Semua bangkai
adalah najis kecuali ikan, belalang, dan manusia.

Bejana harus dicuci jika dijilat anjing dan babi sebanyak tujuh
kali, salah satunya adalah dengan tanah. Bejana cukup dicuci
sekali saja jika terkena seluruh najis yang lainnya, namun jika
dicuci tiga kali itu lebib baik.

Jika arak berubah menjadi cuka dengan sendirinya, maka ia suci.
Jika berubah dengan memasukkan sesuatu, maka ia tidak suci,

—/

Penjelasan:

Najisnya benda atau cairan yang keluar dari qubul dan dubur -
kecual mani— adalah berdasarkan dalil-dalil berikut. Bukhari (214)
meriwayatkan dari Anas %, dia berkata, “Jika Nabi i membuang
hajatnya, maka saya membawakannya air untuk membasuh.”

Maksud membuang hajat adalah membuang kencing maupun berak.

Maksud untuk membasuh adalah membasuh bekas yang keluar
dari qubul dan dubur.

Bukhari (176) dan Muslim (303) meriwayatkan dari Ali %, dia
berkata, “Saya adalah laki-laki yang sering mengeluarkan madzi.
Saya malu untuk bertanya kepada Rasulullah #z, maka saya
memerintahkan Miqdad Al-Aswad untuk menanyakannya. Beliau
menjawab, ‘(Jika keluar madzi), maka harus berwudhu.” Dalam riwayat
Muslim disebutkan, “Dia harus membasuh kemaluannya dan berwudhu.”

Madzi adalah air lembut yang keluar dari kemaluan. Biasanya ketika
syahwat bergejolak.

Bukhari (155) meriwayatkan dari Abdullah bin Mas’ud =%, dia
berkata, “Nabi 3 pergi ke tempat membuang hajat dan
memerintahkanku untuk membawakannya tiga buah batu. Saya
mendapatkan dua buah batu dan berusaha mencari yang ketiganya,
tetapi tidak kunjung mendapatkannya. Kemudian saya mengambi!
kotoran dan membawanya. Beliau mengambil duva buah batu dan
membuang kotoran seraya berkata, ‘Ini adalah najis’.”

KITAB THAHARAH 0@‘9
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Maksud kotoran di sini adalah kotoran hewan yang dimakan
dagingnya.

Hadics-hadits ini menunjukkan najisnya jenis-jenis yang disebutkan
tadi karena Nabi # membasuhnya, atau memerintahk'an
membasuhnya, atau mengungkapkan kenajisannya. Kemudian
jenis-jenis yang belum disebutkan yang keluar dari qubul dan dubur
digiyaskan dengan jenis-jenis yang disebutkan tadi.

_ Air manj manusia dan semua jenis hewan -kecuali anjing dan babi-
tidak najis. Mengenai mani manusia, Muslim (_28‘8) dan selainnya
meriwayatkan sebuah hadits dari Aisyah ws, dia berkata, Sflya
mengorek-ngorek mani dari pakaian Rasulullah g:u; Kemu(_fuan
beliau berangkat dan shalat.” Jika saja mani itu najis, tentu tidak
akan cukup dengan mengoreknya.

Mengenai mani selain manusia, maninya sama dengan mani
manusia karena asal binatang adalah suci. Sementara 1tu, mant
anjing dan babi najis karena kedua binatang ini pada dasarnya
memang najis.

. Dasar wajibnya mencuci semua kencing dan kotorafn adalah hadits
yang diriwayatkan oleh Bukhari, Muslim dan selainnya kedua}nya
bahwa Nabi # memerintahkan untuk menuangkan seember air ke
tempat kencing seorang Arab Badui di masjid.

 Membersihkan kencing bayi laki-laki yang belum memakan
makanan cukup dengan memercikkan air ke bagian y:'mg kena.
Bukhari (221}, Muslim (227), dan selain keduanya merlwayatka_n
dari Ummu Qais bin Muhshin 2z bahwa dia membawa anak la‘kl-
lakinya yang belum memakan makanan kepada Rasulullah #s. Bc}laL{
mendudukkan bayi itu di kamarnya. Bayi itu lalu mengencingl
pakaian beliau. Kemudian beliau meminta air, setelah itu
memercikkannya dan tidak mencucinya.

Memercikkannya artinya adalah menciprati seluruh tempat yang
kena itu dengan air tanpa mengalirkannya.

. Apabila bangkai binatang kecil yang tidak memiliki dar?h men.galir
jatuh ke dalam bejana, maka ia tidak membuatnya najis. DalllI’IYE’l
adalah hadits yang diriwayatkan Bukhari (5445) dan selainnya dari
Abu Hurairah #- bahwa Rasulullah & bersabda,

(70),  FIKIH ISLAM LENGKAP
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Jika seckor lalat masuk ke dalam bejana salah seorang di antara kalian,
maka benamkanlah seluruhnya, kemudian buanglah. Sesungguhnya

di salah satu sayapnya terdapat obat, sedangkan di sayap lainnya
terdapat penyakit,

Segi pendalilan hadits ini adalah, jika lalat itu menyebabkan air
menjadi najis, tentu tidak akan diperintahkan untuk
membenamkannya. Semua bangkai yang tidak ada darah
mengalirnya digiyaskan dengan lalat.

. Semua binatang adalah suci, kecuali anjing dan babi serta apa yang

berasal dari keduanya arau salah satunya. Artinya, semua binatang
adalah suci badannya ketika hidup.

. Anjing dan babi bukan binatang yang suci karena keduanya najis.

Allah @ berfirman,

- _|¢ - . P . £
Ly W pp o5
Atau daging babi karena itu adalah najis. (Al-An’am [6]: 145).

Dalam sebuah hadits juga terdapat perintah untuk menyucikan
bejana jika dijilat anjing, seperti yang akan disebutkan.

- Seluruh bangkai adalah najis selain bangkai ikan, belalang, dan

manusia. Bangkai ikan dan belalang itu suci berdasarkan sabda
Rasulullah #%, “Dihalalkan bagi kita dua bangkai.” Masalah ini akan

disebutkan lebih lanjut dalam pembahasan tentang buruan dan
sembelihan.

- Bejana harus dicuci jika dijilat anjing dan babi sebanyak tujub kali,

salah satunya adalah dengan tanah. Bukhari (170) dan Muslim

{279) meriwayatkan dari Abu Hurairah #: bahwa Rasulullah
bersabda,

2o, @ °,e» s 5 . E = s . -
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Jika anjing minum di bejana salah seorang di antara kalian, hendaklch
dia mencucinya sebanyak tujuh kali

Dalam riwayat Muslim disebutkan,

o p A of LS i st e ek
, p e A Macam-macam Darah

</

I
A A . .
i yang Keluar dari Wanita
Sucinya bejana salah seorang di antara kalian jika dijitat anjing adalah P
dia harus mencucinya sebanyak tujuh kali, pertamanya adalah dengan )
tanah. WA S ‘_..»La.ﬂ'rj u"'r"l‘l' 2> lelas Ky M Cfm o EJ;“J
Daruquthni (1/65) meriwayatkan, “Salah satunya adalah dengan kerikil r Al SR Ly Al ) )
e : i ol
kecil.” Maksudnya adalah tanah. | o A A A el e el
Babi diqiyaskan dengan anjing karena lebih berbahaya dan mulutnya ('U‘-' 2 iy .C.U pos J}MT CHEY PRTEN N NS

tebih utama untuk dicuci dari selainnya. Hal ini sebagaimana
ditunjukkan oleh hadits mengenai kenajisannya.

Pl s & 1 g Al Yy e e

10.Bejana cukup dicuci sekali saja jika terkena seluruh najis selain be i w0 STy ildyag 24 B, . Wi X
najis dijilat anjing dan babi. Namun demikian, jika dicuci tiga kali - ) ANy Ay ol By Ay
adalah lebih baik. Dasarnya adalah hadits Ibnu Umar %%, “Dahulu Oyt 65871y calad LA _ULBI‘J N }f TP -
shalat itu lima puluh kali, mandi dari junub tujuh kali dan .
membasuh kencing tujuh kali. Nabi # terus meminta keringanan A i On el il e g O ga fadley Loy
sehingga shalat dijadikan lima kali, mandi dari junub sekali, dan e ) . . .
membasuh pakaian yang kena kencing sekali.” Hadits ini ! & A ad ol as By o SN s Yy iley Lis

diriwayatkan oleh Abu Dawud (247). Dia tidak menilainya dha’if. P e e ) t 3
Najis selain karena jilatan babi dan anjing itu diaiyaskan dengan e 49U 3 € C-’JT o 55Ty ‘J'ﬁ"'"“_f B Jor! J’T} - e
kencing. s
11.Jika arak berubah menjadi cuka dengan sendirinya, maka ia suct
karena faktor penyebab kenajicannya adalah memabukkan. Hal itu ; . . .
telah hilang cfengyan berubaimya glenjadi cuka. Akan tetapi jika Ada tiga darah yang keluar dari kemaluan wanita, yaitu:
berubah dengan memasukkan sesuatu, maka ja tidak suci. Sebab,
sesuatu yang dimasukkan ke dalamnya menjadi najis dengan I 2. Darah nifas.
masuknva itu dan tetap menijadi najis. Jika arak itu berubah menjadi I, .
cuka, mje(lka sesuatu }ing c;i dala:‘nnya itulah yang membuatnya ' 3. Darah istihadhah.
bernajis. ' |'! Haidh adalah darah yang keluar dari kemaluan wanita dengan
‘ cara yang sehat, bukan karena melahirkan. Warnanya merah

R € )
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1. Darah haidh.
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kehitam-hitaman. Nifas adalah darah yang keluar setelah
melahirkan. Istihadhah adalah darah yang keluar bukan pada
hari-hari haidh dan nifas.

Masa haidh paling pendek adalah sehari semalam, sedangkan
paling lama adalah lima belas hari. Biasanya selama enam atau
tujuh hari. Masa nifas paling pendek adalah sejenak, sedangkan
paling lama adalah enam puluh hari. Biasanya empat puluh hari.
Masa suci paling sedikit di antara dua haidh adalah lima belas
hari dan tidak ada batasan jangka waktu paling lamanya.

Umur perempuan mengalami haidh paling sedikit adalah
sembilan tahun. Jangka waktu hamil paling sedikit adalah enam
bulan, sedangkan paling lama adalah empat tahun, namun
biasanya adalah sembilan bulan.

A%

Penjelasan:
1. Mengenai haidh, Bukhari (290) dan Muslim (1211) meriwayatkan

dari Aisyah g, dia berkata, “Kami berangkat dan tidak ada yang
ingin kami lakukan kecuali menunaikan haji. Ketika kami berada
di Sarf, saya haidh. Kemudian Rasulullah g menemuiku ketika
aku sedang menangis. Beliau bertanya, Ada apa denganmu? Apakah
engkau mengeluarkan darah?’ Saya menjawab, ‘Ya.” Beliau bersabda,
“Ini adalah perkara yang ditetaphan oleh Allah kepada anak-anak perempuan
Adam. Lakukanlah apa yang dilakukan oleh orang yang menunaikan haji.
Namun demikian, janganlah engkau thawaf di Baitullah!”” Dalam riwayat
lain, “Sampat engkau suct.”

Sarf adalah nama sebuah daerah di dekac Mekkah.

Maksud pertanyaan Rasululiah “Apakah engkau mengeluarkan
darah?” adalah “Apakah engkau haidh?”.

. Abu Dawud (286) dan selainnya meriwayatkan dari Fathimah binti
Abu Hubaisy bahwa dia mengalami istihadhah. Nabi & lalu
bersabda kepadanya,

Snls L3 07 138 LAl w asd 43 01 13
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Jtka itu adalah darah haidh, maka warnanya hitam dan dikenal. Jika
darahnya memang seperti itu, maka jangan mengerjakan shalat. Jika

darahnya tidak seperti itu, maka berwudhulah dan shalatlah. Itu
hanyalah cucuran darah.

3. Bukhari (226) dan Muslim (333) meriwayatkan dari Aisyah &g,

dia menceritakan bahwa Fathimah binti Abu Hubaisy datang
menemui Nabi # dan bertanya, “Wahai Rasulullah! Saya adalah

perempuan yang sedang mengalami istihadhah. Bolehkah saya
meninggalkan shalat?” Beliau bersabda,

. L T ",:E T . ¢ - - a e wLe T
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Iru hanyalah cucuran darah, bukan haidh. Jika engkau mengalami
haidh, maka tinggalkaniah shalat. jika berakhir waktunya, maka
bersthkanlah darah dari divimu dan shalatiah.

4. Penentuan jumlah hari maupun umur seorang wanita mulai

mengalami haidh, nifas, dan suci adalah berdasarkan penelitian,

yaitu meneliti berbagai kejadian dan realita. Banyak fenomena yang
membuktikannya.

Abu Dawud (311) dan selainnya meriwayatkan dari Ummu Salamah
%, dia berkata, “Perempuan-perempuan yang mengalami nifas
pada masa Rasulutlah #£ tidak mengerjakan shalat selama empat
puluh hari.” Ini berdasarkan kebiasaan dan tidak mustahil jika lebih.

. Dalil jangka waktu hamil paling sedikit adalah firman Allah e,

L
et
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Masa mengandungnya sampai menyapihnya adalah tiga puluh bulan.
(Al-Ahqaf [46]: 15)

KITAB THAHARAH C@
o




Beserta firman-Nya,
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gg,.a e (3 ;a\h.p.g_,
Masa menyapihnya adalah selama dua tahun. (Lugman [31]: 14)

Jika jumlah waktu hamil dan menyapih adalah tiga puluh bulan,
sedangkan menyusui selama dua tahun, maka waktu hamil adalah
selama enam bulan. Dalil yang menunjukkan waktu biasanya dan
paling lama adalah berdasarkan penelitian.
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Larangan-larangan Bagi Wanita
yang Sedang Haidh dan Nifas
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Ketika wanita mengalami haidh dan nifas, diharamkan baginya
delapan perkara, yaitu:

Shalat.

Puasa.

Membaca Al-Qur’an.

Memegang dan membawa mushaf
Masuk masjid.

Thawaf.

Jima’,

® N s wN e

Bercumbu dengan suami di bagian tubuh yang terletak di
antara pusar dan lutut.

Penjelasan:

. Wanita yang sedang haidh dan nifas dilarang mengerjakan shalat
dan puasa. Bukhari (298) dan Muslim (80) meriwayatkan dari Abu
Sa'id @ bahwa Rasulullah #2 bersabda kepada seorang wanita
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yang bertanya tentang kekurangan agamanya, “Bukanlah jika sedang diharamkan berdiam diri dan berbolak-balik ke masjid, bukan
haidh, engkau tidak mengerjakan shalat dan tidak berpuasa.” sekadar masuk. Dasarnya adalah hadits yang diriwayatkan oleh Abu

Wanita-wanita yang mengalami haidh dan nifas mengqadha’ puasa, Dawud (232) dari Aisyah ws dari Rasulullah i, beliau bersabda,
namun tidak mengqadha’ shalat. oy i : f )
. i af Aot

Bukhari (315) dan Muslim (335) meriwayatkan hadits, sedang S 2 U‘i T Jf' !
redaksi ini adalah sesuai riwayat Muslim, dari Mu’adzah, disf Saya tidak menghalalkan masjid untuk perempuan yang haidh dan
berkata, Aisyah @ ditanya, “Mengapa perempuan yang mengalami orang yang junub.

haidh harus mengqadha’ puasa, namun tidak menggadha’ shalat?”
Aisyah menjawab, “Itu menimpa kami ketika bersama Rasulullah
#. Kami diperintahkan untuk menggadha’ puasa, namun tidak
diperintahkan untuk mengqadha’ shalat.”

Ini ditujukan untuk masalah yang disebutkan tadi. Hal itu

ditunjukkan oleh hadits yang diriwayatkan oleh Muslim (298) dan

selainnya dari Aisyah s, dia berkata bahwa Rasulullah i bersabda

kepadaku, “Ambilkanlah untukky tikar dart masjid!” Saya berkata, “Saya

2. Wanita yang sedang haidh dan nifas dilarang membaca Al-Qur’an. sedang haidh.” Beliau bersabda, “Haidhmu itu bukan berada di
Ibnu Majah (596) meriwayatkan dari Ibnu Umar &3, bahwa tanganmu.”

Rasulullah #z bersabda, . :
sulullah 2 Nasa’i (1/147) meriwayatkan dari Maimunah ws, dia berkata,

S L P TP P I IR A “Salah seorang di antara kami bangkit untuk mengambil tikar di

av Al e ey Gty omdt VA Y .. g‘ ] 5 g2mbll tixar di

:J A Ut o) 4 masjid. Kemudian dia membentangkannya, padahal dia dalam
keadaan haidh.”

Orang yang junub dan haidh tidak boleh membaca Al-Qur’an sedikit
pun. 5. Wanita yang sedang haidh dan nifas dilarang mengerjakan thawaf
karena larangan ini seperti halnya larangan mengerjakan shalat.
Hakim (1/459) meriwayatkan dan menilai shahih sebuah hadits
dari Ibnu ‘Abbas g, dia berkata: Rasulullah i bersabda,

SEE RS R IR IR AA N

3. Wanita yang sedang haidh dan nifas dilarang memegang dan
membawa mushaf. Dasarnya adalah firman Allah g2,

Tidak menyentuhnya kecuali mereka yang disucikan. (Al-Waqi‘ah o 5 ae
[56]: 79) e vgf..lig pE
Juga sabda Rasulullah &, Thawaf di Baitullah itu seperti shalat. Namun demikian, kalian bisa
T berbicara. Barangsiapa ingin berbicara, maka jangan berbicara kecuali

el Yo A e Y yang baik-baik.

6. Wanita yang sedang haidh dan nifas dilarang melakukan jima’,

h Al-Qur’an, kecuali st
Tidak ada yang boleh menyentuh Al-Qur'an, kecualr orang yang Dasarnya adalah firman Allah s,

Hadits ini diriwayatkan oleh Daruquthni secara marfu’ (1/121) dan

Imam Malik dalam Al-Muwaththa’ secara Mursal (1/199). '] l:)_; i I” g;;_ ;., ):;‘; y} 1 L.;;JT i JJ;ET.-;
4. Wanita yang sedang haidh dan nifas dilarang masuk masjid; baik 4 ’ -

karena khawatir akan mengotorinya maupun alasan lain. Dia tetap
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Oleh sebab itu, jauhkanlah diri kalian dari wanita di waktu haidh

dan jangan mendekati mereka sebelum mereka suci. Apabila mereka Larangan"larangan
telah suci, maka campurilah mereka itu di tempat yang diperintahkan .

Allah kepada kalian. Sesungguhnya Allah menyukat orang-orang yang Bagl Orang yang Junub

bertaubat dan menyukai orang-orang yang menyucikan diri. (Al- ( ' —T

Bagarah [2]: 222) r ) TJ.EJ'u Sl 3 ool P
Maksud menjauhkan diri dari mereka adalah tidak berhubungan o3 e LAY o toledd i ik e Pb
badan. el ‘_’; Q..-UU “""“'ﬂjhj‘} “Ll"“\'_j eS|

7. Wanita yang scdang haidh dan nifas dilarang bercumbu dengan
suami di bagian tubuh yang terletak di antara pusar dan lutut. Abu
Dawud (212) meriwayatkan dari Abdullah bin Sa’ad =% bahwa dia
bertanya kepada Rasulullah #, “Apa yang halal bagiku dari istriku
ketika dia haidh?” Beliau menjawab, “Engkau boleh bersenang-
senang dengan bagian tubuh yang berada di atas sarung.” Artinya,
di atas bagian yang ditutup oleh sarung. Sarung adalah pakaian
yang menutup bagian tengah badan. Biasanya, bagian yang berada
di antara pusar dan lutut.

Orang yang junub haram melakukan lima perkara, yaitu:
1. Shalat,

Membaca Al-Qur’an.

Menyentuh dan membawa mushaf,
Thawaf.

vos W

Berdiam diri di masjid.

'\_\_

8. Para ulama bersepakat bahwa hukum nifas sama dengan haidh
dalam segala perkara yang dihalalkan maupun diharamkan dan .
dimakruhkan maupun disunnahkan. Penjelasan:

e’p;@ & . Dasar dilﬁg_rangnya orang yang junub mengerjakan shalat adalah
firman Allah @,
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janganlah kamu mendekati shalat, sedang kamu dalam keadaan mabuk
schingga hamu mengerti apa yang kamu ucapken. (Jangan pula
menghampiri masjid) sedang kamu dalam keadaan junub, terkecuali
sekadar berlalu saja hingga kamu mandi. (An-Nisa’ [4]: 43)

a
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Maksud shalat di sini adalah tempat-tempatnya karena berjalan
melewati tidak ada dalam shalat. Larangan bagi orang yang junub untuk
shalat tentu lebih utama.

Muslim (224) dan selainnya meriwayatkan dari Ibnu Umar &,
bahwa mendengar Rasulullah % bersabda,

& £ ),o -
el g Y LY
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Shalat tidak akan diterima tanpa bersuci.

Ini mencakup thaharah orang yang berhadats dan orang yang
junub. Ini juga menunjukkan haramnya shalat bagi mereka berdua.

Do
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Larangan-larangan
Bagi Orang yang Berhadats
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Orang yang berhadats haram melakukan tiga perkara, yaitu:
1. Shalat.
2. Thawaf.

3. Menyentuh dan membawa mushaf.

R 2/

Penjelasan:

Bukhari (6554) dan Muslim (225) meriwayatkan dari Abu
Hurairah @ dari Nabi @&, beliau bersabda,

£ .o G © .o £ 5 e A, Lgor . A A -
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Allah tidak menerima shalat salah seorang di antara kalian jika berhadats
sampai dia berwudhu.

oo
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KITAB SHALAT

FIKIH 1SLAM LENGKAP




Waktu~waktu Shalat
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Shalat yang diwajibkan ada lima, yaitu:

1. Zhuhur. Awal waktunya adalah ketika matahari tergelincir,
sedangkan akhirnya adalah jika bayangan segala s.esuatu
sama dengan bendanya setelah tergelincir matahari.

2. Ashar. Awal waktunya adalah ketika bayangan lebih 'd'ari
bendanya, sedangkan akhirnya —berdasarkan waktu terpilih—
adalah sampai bayangan benda dua kali panjangnya. Akan

tetapi, boleh mengerjakannya sampai terbenam matahari. J
2/
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3. Maghrib. Waktunya hanya satu, yaitu ketika matahari
terbenam. Kadarnya kira-kira adalah kadar adzan, wudhu,
menutup aurat, igamat dan shalat lima rekaat.

4. lIsya’. Awal waktunya adalah apabila mega merah hilang,
sedangkan akhirnya —berdasarkan waktu terpilih— sampai

sepertiga pertama malam. Akan tetapi, boleh mengerjakan-
nya sampai terbit fajar kedua.

5. Subuh. Awal waktunya adalah ketika terbit fajar kedua,
sedangkan akhirnya —sesuai pendapat yang terpilih— adafah

sampai hari terang. Akan tetapi, boleh mengerjakannya
sampai matahari terbit,
N~ %

Penjelasan:

1. Dasar disyariatkannya shalat:
© Firman Allah g=,
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Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu (kewajiban) yang ditentukan
waktunya atas orang-orang yang beriman. (An-Nisa’ [4]: 103)

© Hadits Ibnu Umar a% yang diriwayatkan oleh Bukhari (8),
Muslim (16), dan selain keduanya bahwa Rasulullah % bersabda,
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Islam itu dibangun di atas lima perkara, yaitu: syahadat bahwa tiada
yang berhak disembah selain Allah dan Muhammad adalah utusan
Allah, mendirikan shalat, menunaikan zakat, mengerjakan haji dan
berpuasa pada bulan Ramadhan.”

Dalam sebuah hadits yang berbicara tentang Isra’ disebutkan, “Allah
mewajibkan kepada umatku lima puluh kali shalat... Saya kembali
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menghadap-Nya, maka Allah berfirman, ‘Shalat itu lima kali, tetapt
pahalanya lima puluh kali shalat. Keputusan ini tidak akan Aku gantt
lagi. (HR. Bukhari 342, Muslim 163, dan selain keduanya).

. Hadits yang mengungkapkan kelima waktu shalar adalah hadits
yang diriwayatkan oleh Muslim (614) dan selainnya dari Abu Musa
Al-Asy’ari 28 dari Rasulullah # bahwa seseorang mendatanginya
untuk bertanya tentang waketu shalat, tetapi beliau tidak menjawab
apa pun. Abu Musa Al-Asy’ari melanjutkan ceritanya bahwa
Rasulullah melaksanakan shalat Subuh ketika fajar telah
menampakkan sinar sehingga sebagian orang hamypir melihat
sebagian lainnya. Kemudian beliau memerintahkannya (untuk
adzan), lalu melaksanakan shalat Zhuhur ketika matahari
tergelincir. Seseorang berkata, “Ini adalah pertengahan siang.”
Padahal, beliau lebih mengetahui dari mereka. Kemudian beliau
memerintahkannya (untuk adzan}, lalu melaksanakan shalat Ashar
kesika matahari meninggi. Kemudian beliau memerintahkannya
(untuk adzan), lalu melaksanakan shalat Maghrib ketika matahari
terbenam. Kemudian beliau memerintahkannya (untuk adzan), lalu
melaksanakan shalat Isya’ ketika semburat merah telah hilang.

Kemudian beliau mengakhirkan shalat Subuh pada besok harinya
sehingga ketika beliau selesai, sescorang berkarta, “Matahari telah
terbit, atau hampir terbit.” Kemudian beliau mengakhirkan shalat
Zhuhur sampai dekat dengan waktu shalat Ashar yang kemarin.
Kemudian beliau mengakhirkan shalat Ashar sehingga ketika beliau
selesai, seseorang berkara, “Matahari telah merah.” Kemudian
beliau mengakhirkan shalat Maghrib sampai waktu hilangnya
semburat merah. Kemudian beliau mengakhirkan shalac Isya’
sampai awal sepertiga malam. Kemudian ketika berada di pagi hari,
beliau memanggil orang yang bertanya dan bersabda, “Waktunya
di anrara dua waktu ini.”

Matahari tergelincir maksudnya adalah condong dari tengah langit.

Ada beberapa hadits yang menjelaskan hai-hal global yang ada di
dalam hadits ini atau menambahinya dalam pembahasan
selanjutnya.

)
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3. Mengenai bolehnya mengerjakan shalat Ashar sampai terbenam

matahari, Bukhari (554) dan Muslim (608) meriwayatkan dari Abu
Hurairah g bahwa Rasulullah #% bersabda,
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Barangsiapa mendapatkan satu rekaat Subuh sebelum matahari terbit,
maka dia telah mendapatkan Subuh. Barangsiapa mendapatkan satu

rekaat Ashar sebelum matahari terbenam, maka dia telah mendapatkan
Ashar.

4. Kadar waktu shalat Maghrib kira-kira adalah kadar adzan, wudhu,

menutup aurat, igamat dan shalat lima rekaat. Ini adalah pendapat
baru Imam Syafi’i siz. Dalilnya adalah hadits Jibril se% yang
diriwayatkan oleh Abu Dawud (393), Tirmidzi (149) dan selain
keduanya dari Ibnu Abbas &. Di dalam hadits itu disebutkan
bahwa Jibril #:8 mengerjakan shalat Maghrib bersama Nabi &
selama dua hari ketika orang yang berpuasa sedang berbuka.
Artinya, shalat Maghrib tersebut dikerjakan dalam satu waktu, yaitu
setelah terbenamnya matahari.

Sementara itu pendapat lama menyatakan bahwa waktu Maghrib
adalah sampai dengan hilangnya mega merah. Para ulama madzhab
menguatkannya karena dalil-dalilnya yang kuat. Misalnya, hadits
Muslim sebelumnya yang menceritakan kejadian di Madinah. Hadits
ini lebih kuat daripada hadits Jibril sz yang terjadi di Mekkah
karena patokannya adalah kejadian yang terjadi terakhir kali. Di
dalam hadits ini disebutkan, “Kemudian beliau mengakhirkan Maghrib
sampai hilangnya mega merah.” Rasulullah $ juga bersabda, “Waktu
shalat Maghrib adalah selama belum hilang mega.” (HR. Muslim 612).

- Boleh mengerjakan shalat Isya’ sampai terbit fajar kedua. Dasarnya

adalah hadits riwayat Muslim (681) dan selainnya dari Abu Qatadah
wi> bahwa Rasulullah #% bersabda,
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Ketaﬁuﬂah bahwa tidak ada kelalaian dalam tidur. Kelalaion itu
adalah bagi ovang yang tidak mengerjakan shalat sampai datang waktu
shalat lainnya.

Hadits ini menunjukkan bahwa waktu shalat tidak berakhir kecuali
dengan masuknya waktu shalat lainnya. Waktu Subuh di luar dari
keumnuman ini sehingga tetap dengan waktunya.

Fajar kedua adalah saat sinarnya menyebar, membentang di seantero
langit yang diiringi oleh cahaya. Berbeda dengan fajar pertama yang
terbit memanjang, di atasnya ada sinar panjang seperti ekor serigala
dan diikuti oleh gelap.

DEHG
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Syarat Wajib Shalat
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Syarat wajib shalat ada tiga, yaitu:
1. Islam.

2. Baligh.

3. Berakal.

Semua syarat ini adalah batasan taklif (pembebanan hukum).
. )

Penjelasan:

Makna batasan taklif adalah jika ketiga syarat ini terpenuhi, maka
ada taklif untuk mengerjakan shalar dan cabang-cabang syariat lainnya.
Jika tidak terpenuhi, maka tidak ada taklif,

Syarat Islam ditunjukkan oleh hadits yang diriwayatkan oleh
Bukhari (1331} dan Muslim (19) dari Ibnu Abbas &3 bahwa Nabi e
mengutus Mu'adz ke Yaman. Beliau bersabda,
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Ajaklah mereka agar bersaksi bahwa tiada yang berhak disembah selain
Allah dan akw adalah utusan Allah, Jika mereka menaatinya, ajarkanlah
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bakwa Allah mewajibkan kepada mereka untuk menunaikan shalat lima
waktu dalam sehari semalam.
Syarat akal dan baligh ditunjukkan oleh hadits yang diriwayatkan
oleh Abu Dawud (4403) dan selainnya dari Ali = dari Nabi 2, beliau
bersabda,
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Shalat-shalat Sunnah
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Pena (hukum) diangkat dari tiga orang, yaitu orang yang tidur sampai
bangun, anak kecil sampai bermimpi, dan orang gila sampai sadar.

Bermimpi maksudnya, adalah baligﬁ.
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Shalat-shalat yang disunnahkan ada lima, yaitu:
1. Shalat Idul Fitri.

2. Shalat Idul Adha.

3. Shalat gerhana matahari.

4. Shalat gerhana bulan.

5. Shalat istisga’ {meminta hujan).

Shalat-shalat sunnah yang mengiringi shalat fardhu ada tujuh
belas rekaat, yaitu:

1. Shalat dua rekaat sebelum shalat Subuh.

2. Shalat empat rekaat sebelum shalat Zhuhur dan dua rekaat
sesudahnya.

3. Shalat empat rekaat sebelum shalat Ashar.
4. Shalat dua rekaat setelah shalat Maghrib.,

5. Shalat tiga rekaat setelah shalat Isya’, termasuk satu rekaat
witir.

2
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Shalat-shalat sunnah muakkadah ada tiga, yaitu:
1. Shalat malam.
2. Shalat Dhuha.
3. Shalat Tarawih.

Penjelasan:

L
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Maksud “shalat-shalat yang disunnahkan ada lima” —yaitu shalat
Idul Fitri, shalat Idul Adha, shalat gerhana matahari, shalat gerhana
bulan, dan shalat istisqa’— adalah shalat sunnah muakkadah yang
lebih ditekankan daripada shalat-shalat sunnah lainnya karena
dikerjakan secara independen dan berjamaah.

Mengenai shalat sunnab dua rekaat sebelum shalat Subuh, Bukhari
(1116) dan Muslim (724) meriwayatkan dari Aisyah g, dia berkara,
“Tidak ada shalat nafilah yang paling dijaga olch Nabi 3 melebihi
dua rekaat fajar (sebelum shalat Subuh).”

Shalat nafilah adalah shalat tambahan dari shalat fardhu.

Mengenai shalat empat rekaat sebelum shalat Zhuhur dan dua
rekaat sesudahnya, Bukhari (1127) meriwayatkan dari Aisyah &g
bahwa Nabi i tidak meninggalkan empat rekaat sebelum Zhuhur
dan dua rekaat sebelum pagi, yaitu shalat Fajar. Muslim (730) juga
meriwayatkan dari Aisyah yang berkata, “Beliau mengerjakan shalar
di rumahku empat rekaat sebelum Zhuhur, kemudian berangkat
dan shalat bersama orang banyak. Setelah iru, beliau masuk dan
mengerjakan shalat dua rekaat.”

Beliau menambah dua rekaat setelahnya sebagaimana diriwayatkan
oleh imam hadits yang lima dan dinyatakan shahih oleh Tirmidzi
(427, 428) dari Ummu Habibah s, dia berkata: Saya mendengar
Nabi # bersabda,
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Barangsiapa mengerjakan shalat empat rekaat sebelum Zhuhur dan

empat rekaat setelahnya, niscaya Allah mengharamkan dirinya dari
neraka.

Shalat Jum’at itu seperti Zhuhur, seperti yang telah disebutkan
sebelumnya, karena merupakan pengganti. Dalam sebuah hadits
yang diriwayatkan oleh Muslim (881) dari Abu Hurairah 5, bahwa
Rasulullah #% bersabda,
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Jika salah seorang di antara kalian mengerjakan shalat Jum’at, maka
shalatlah empat rekaat setelahnya.

Tirmidzi (523) meriwayatkan bahwa Ibnu Mas‘ud % mengerjakan
shalat empar rekaat sebelum shalat Jum’at dan empat rekaat
setelahnya.

Mengenai shalat empat rekaat sebelum shalat Ashar, Tirmidzi (430}
meriwayatkan dan menyatakan hasan sebuah hadits dari Ibnu Umar
s bahwa Nabi #% bersabda,

= - "' L - M - O’ gﬂ f/ -] K’ - -
Mudah-mudahan Allah merahmati seorang laki-laki yang mengerjakan
shalat empat rekaat sebelum Ashar.

Rasulullah % mengerjakannya dua rekaat dua rekaat. Dasarnya
adalah hadits yang diriwayatkan oleh Tirmidzi (429) dan selainnya
dari Ali 25 bahwa Nabi 2 mengerjakan shalat empat rekaat
sebelum Ashar dengan dipisah salam di antara semuanya.

Mengenai shalat dua rekaat setelah shalat Maghrib, Bukhari (1126)
dan Muslim (729) mcriwayatkan dari Ibnu Umar %2, dia berkata,
“Saya menghafal sepuluh rekaat shalat yang dilakukan Nabi %,
yaitu: dua rekaat sebelum Zhuhur dan dua rekaat setelahnya, dua
rckaat sebelum Maghrib di rumahnya, dua rekaac setelah Isya’ di
rumahnya, serta dua rekaat sebelum Subuh. Itu adalah jam di mana
Nabi & tidak mau ditemui.”
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Sepuluh rekaat yang disebutkan dalam hadits ini lebih ditekankan
daripada selainnya. Disunnahkannya rekaat selainnya ditunjukkan
oleh dalil-dalil lain.

Disunnahkan mengerjakan shalat dua rekaat ringan sebelum shalat
Maghrib berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari (599)
dan Muslim (837) dari Anas s, dia berkata, “Kami dulu tinggal
di Madinah. Jika muadzin mengumandangkan adzan untuk shalat
Maghrib, orang-orang bersegera menuju tiang untuk mengerjakan
shalat dua rekaat dua rekaat. Qrang asing yang masuk ke dalam
Masjid sampai-sampai akan menyangka bahwa shalat telah
dikerjakan karena banyaknya orang yang mengerjakan shalat sunnah
tersebut.”

Maksud tiang dalam atsar di atas adalah penyanggah untuk
meninggikan loteng.

Maksud bersegera menuju tiang adalah setiap mereka menuju tiang
untuk berdiri di belakangnya.

Maksud dua rekaat dua rekaat adalah setiap orang mengerjakan
shalat dua rekaat dan tidak menambahnya.

Maksud shalat dikerjakan secara ringan adalah bacaan dalam shalat
tersebut tidak dipanjangkan.

Selain dua rekaat sebelum Maghrib, disunnahkan juga mengerjakan
shalat dua rekaat ringan sebelum Isya’. Dasarnya adalah hadits yang
diriwayatkan oleh Bukhari (601) dan Muslim (838) dari Abdullah
bin Mufaddhal w, bahwa Nabi # bersabda, “Di antara setiap dua
adzan itu terdapat shalat. Di antara setiap dua adzan itu terdapat shalat.”
Pada kesempatan ketiga, beliau bersabda, “Yaitu bagi siapa saja yang
matt.”

Maksud dua adzan adalah adzan dan iqamat.

. Dasar disunnahkannya shalat witir adalah hadits yang diriwayatkan
oleh Ibnu Umar ¥2 sebelumnya dan juga diriwayatkan oleh
Muslim (752). Rasulullah # bersabda, “Witir adalah satu rekaat di
akhir malam.”

Ini adaleh bilangan witir paling sedikit. Bilangan paling tengah
adalah tiga rekaat, sedangkan paling banyak adalah sebelas rekaat.
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Bukhari (1071) dan Muslim (736) serta selain keduanya
meriwayatkan dari Aisyah w, dia berkata, “Rasulullah
mengerjakan shalat di antara waktu selesai shalat Isya’ sampai faja:r
sebanyak sebelas rekaat. Beliau salam pada setiap dua rekaat dan
melakukan witir dengan satu rekaat. Jika muadzin shalat fajar diam,
waktu fajar telah terlihat serta muadzin mendatanginya, beliau
bangkit dan mengerjakan shalat dua rekaat ringan. Setelah itu,
beliau berbaring di atas sisi kanan badannya sampai muadzin

mendatanginya untuk iqamah.” Maksud dua rekaat ringan adalah
dua rekaar shalat fajar.

Abu Dawud (1422) dan selainnya meriwayatkan dari Abu Ayyub
#%, bahwa Rasulullah @& bersabda,

Witir adalah hak atas setiap muslim. Barangsiapa ingin mengerjakan
witir sebanyak lima rekaat, silakan melakukannya. Barangsiapa ingin
mengerjakan witir sebanyak tiga rekaat, silakan melakukannya.

Barangsiapo ingin mengerjakan witir sebanyak satu rekaat, silakan
melakukannya.

Maksud hak dalam hadits di atas adalah perkara yang disyariatkan
dan diperintahkan.

7. Shalat malam (giydmul lail}, shalat Dhuha, dan shalat tarawih

ditekankan (muakkadah) setelah shalat-shalat sunnah yang
diperintahkan untuk dilaksanakan secara berjamaah dan shalat-
shalat sunnah rawatib yang dilakukan setelah shalac-shalat fardhu.
Yang pertama adalah karena keuramaan berjamaah, sedangkan yang
kedua adalah karena ikatannya dengan shalat fardhu.

4. Mengenai shalat malam, Muslim (1163) dan selainnya

meriwayatkan dari Abu Hurairah =, bahwa Rasulullah £ ditanya,
"Sha‘lat apakah yang paling utama setelah shalat fardhu?” Beliau
menjawab, “Shalar yang dikerjakan pada pertengahan malam.”

[}
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Maksud pertengahan malam adalah pada pertengahan waktu malam
dan saat-saat konsentrasi untuk ibadah.

Shalat ini dinamakan giydmul lail dan tahajud jika dikerj:flkan‘setelah
tidur. Allah @ berfirman, “Dan pada sebagian malam hari, kerjakanlah
shalat tahajud sebagai suatu ibadah tambahan bagimu.” (Al-Isra’ [171:

79)

Artinya: tinggalkan tidur dan banguniah, kemudian shalatlah dan
bacalah Al-Qur’an.

Maksud sebagai tambahan bagimu adalah sebagai tambahan
(khususnya) untuk shalat-shalat fardhu yang diwajibkan kepadamu.

. Mengenai shalat Dhuha, Bukhari F1880) dan Muslim (721)
meriwayatkan dari Abu Hurairah 2, dia berkata, “Teman dekatku
(vaitu Rasulullah &) mewasiatkan kepadaku tiga perkara, yatu:
berpuasa tiga hari di setiap bulan, dua rekaat Dhuha dan shalat
witir sebelum tidur.”

Jumlah rekaat shalat Dhuha paling sedikit adalah dua refkaat -
sebagaimana disebutkan dalam hadits tadi-, sec{langkan jumlah
paling banyak adalah delapan rekaat sebagaimana dlsebut@n dalam
hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari (350) dan Muslim (33§)
dari Ummu Hani’ s bahwa pada hari penaklukan Makkah, dia
mendatangi Rasulullah #¢. Ketika itu, beliau berada di pt.mcak
Mekkah. Kemudian beliau mandi dengan ditutup olch Fathimah.
Setelah itu, beliau mengambil pakaiannya dan memakainya.
Kemudian beliau shalat Dhuha sebanyak delapan rekaat.

Shalat Dhuha ini lebih baik dipisah pada setiap dua rekaat
sebagaimana disebutkan dalam hadits yang diriwayatkan oleh' Abu
Dawud (1290) dari Ummu Hani” bahwa Rasulullah #% mengerjakan
shalat Dhuha delapan rekaat pada hari penaklukan Mekkah dan
mengucapkan salam setiap dua rekaat.

Waktu shalat Dhuha dimulai ketika matahari naik sampai
tergelincir. Akan tetapi, lebih baik mengerjakannya‘ ketika berlalq
seperempat siang. Muslim (848) dan selainnya meriwayatkan dar?
Zaid bin Arqam s, dia berkata, “Rasulullah # berangkat menemui
penduduk Quba’ ketika mereka sedang mengerjakan shalat Dhuha.
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Beliau lalu bersabda, “Shalat orang-orang yang taubat adalah ketika
anak unta merasa kepanasan pada waktu Dhuha’.”

10. Shalat Tarawih dinamakan juga Qiyam Ramadhan. Jumlah rekaatnya

adalah dua puluh pada setiap malam Ramadhan. Setiap dua rekaat
diakhiri dengan satu salam. Waktu shalat Tarawih adalah di antara

waku Isya’ dan shalat Fajar. Shalat Tarawih dikerjakan sebelum
shalat Witir.

Bukhari (37), Muslim (759) dan selain keduanya meriwayarkan
dari Abu Hurairah 5, bahwa Rasulullah $% bersabda,
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Barangsiapa mengerjakan qiyam Ramadhan dengan keimanan dan
keikhlasan, maka dosanya yang telah berlalu diampuni.

Maksud dengan keimanan adalah dengan mempercayai bahwa
puasa ini adalah hak. '

Maksud dengan keikhlasan adalah ikhlas karena Allah Ta’ala.

Bukhari (882) dan Muslim (761) meriwayatkan dari Aisyah s
bahwa pada suatu malam Nabi # mengerjakan shalat di masjid.
Orang-orang kemudian ikut-ikutan mengerjakan shalat. Besoknya,
beliau kembali shalat dan orang-orang menjadi semakin banyak.
Kemudian mereka kembali berkumpul pada hari ketiga -atau
keempat-. Akan tetapi, beliau tidak kunjung keluar menemui
mercka. Ketika pagi hari, beliau bersabda, “Saya telah melihat apa
yang kalian lakukan. Tidak ada yang menghalangiku untuk keluar menemui
kalian kecuali saya khawatir jika shalat ini menjadi diwajibkan kepada
kalian.” Peristiwa itu terjadi pada bulan Ramadhan.

Bukhari (1906) meriwayatkan dari Abdurrahman bin Abdul Qary,
diaberkata, “Saya berangkat ke masjid bersama Umar bin Khathrhab
pada bulan Ramadhan. Ternyata, orang-orang berkelompok-
kelompok. Ada seseorang yang mengerjakan shalat sendirian,
scdangkan orang lain mengerjakan shalat dengan diikuti oleh
sekelompok orang. Maka Umar berkata, ‘Menurutku, jika mereka
disatukan dengan satu orang qari’, tentu itu lebih baik.’ Kemudian
dlia bertekad untuk mengumpulkan mereka dengan dipimpin oleh
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Ubay bin Ka’ab. Ketika pada malam lainnya, saya berangkat
bersamanya. Ternyata, orang-orang mengerjakan shalat dengan
mengikuti qari’ mereka. Umar lalu berkata, ‘Sebaik-baik bid’ah (hal
yang baru) adalah ini. Orang-orang yang me ngerjakannya pada akhir
malam lebih baik daripada orang-orang yang mengerjakannya pada
awal malam.”

Sekumpulan orang di sini maksudnya adalah kurang dari sepuluh
orang.

Maksud ungkapan “sebaik-baik bid’ah adalah ini” adalah alangkah
baik perbuatan ini. Bid’ah adalah sesuatu yang baru tanpa ada
contoh sebelumnya. Kadang-kadang bid"ah ini baik dan disyariatkan
jika sesuai dengan syariat dan ada kebaikannya. Kadang-kadang
tercela dan ditolak jika bertentangan dengan syariat dan
mengandung keburukan. Akan tetapi jika tidak bertentangan
dengan syariat dan tidak ada dasarnya, maka hukumnya mubah
(boleh).

Baihagi dan selainnya meriwayatkan dengan isnad shahih (2/996)
bahwa mereka mengerjakan shalat Tarawih pada bulan Ramadhan
pada masa kekhilafahan Umar bin Khaththab 2% sebanyak dua
puluh rekaat. Malik meriwayatkan dalam Al-Muwattha’ (1/115)
bahwa orang-orang mengerjakan shalat Tarawih pada bulan
Ramadhan pada masa kekhilafahan Umar sebanyak dua puluh tiga
rekaat. Baihaqi menyatukan kedua riwayat ini bahwa tiga rekaat
yang terakhir adalah witir.

offe
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Syarat Sebelum Shalat
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Syarat sebelum mengerjakan shalat ada lima, vaitu:
1. Sucinya anggota tubuh dari hadats dan najis.
2. Menutup aurat dengan pakaian yang suci.
3. Berdiri di tempat yang suci.
4, Mengetahui masuknya waktu shalat,
5. Menghadap kiblat.
Seseorang boleh mengerjakan shalat dengan tidak menghadap
kiblat dalam dua keadaan, vaitu:
1. Ketika rasa takut luar biasa.
2. Ketika mengerjakan shalat sunnah dalam perjalanan di atas
kendaraan.
..... A
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Penjelasan:

1. Sebelum shalat, anggota tubuh harus suci dari badats; baik itu

hadats kecil maupun hadats besar. Hal ini berdasarkan firman
Allah g,
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Hai orang-orang yang beriman! Apabila kamu hendak mengerjakan
shalat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku
dan saprlah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata
kaki. Jika kamu junub, maka mandilah. (Al-M&’idah [5]: 6)

2. Anggota tubuh juga harus suci dari najis. Hal itu ditunjukkan oleh

perintah Rasulullah # untuk membasuh najis, seperti sabdanya
kepada Fathimah binti Abi Hubaisy & , “Jika haidh menghampirimu,
maka tinggalkanlah shalat. fika hitungan harinya sudah berlalu, maka
basuhlah daraknya dan kerjakanlah shalat.”

Demikian juga hadits Ali w% tentang membasuh madzi.

Masalah ini digivaskan dengan kesucian pakaian yang diperintahkan
oleh Allah @ melalui firman-Nya, “Dan pakaianmu sucikanlah.” (Al-
Muddatstsir [74]: 5)

. Dasar syarat menutup aurat dengan pakaian yang suci adalah firman
Allah g2,
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Pakailah pakaianmu yang indah setiap (memasuki) masjid. (Al-A'raf
[71:31)
Ibnu ‘Abbas ¥ berkata, “Maksud pakaian di sini adalah pakaian
ketika mengerjakan shalat.” (Mughni Al-Muhtdj: 1/184)

Tirmidzi (377) meriwayatkan dan menyatakan hasan sebuah hadits
dari Aisyah s, bahwa Rasulullah & bersabda,
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Tidak diterima shalar perempuan yang telah mengalami haidh kecuali
dengan khimar.

Perempuan yang telah mengalami haidh adalah perempuan yang
baiigh. Khimar adalah kain yang dapat menutupi kepala perempuan.
Jika menutup kepala diwajibkan, maka menutup yang lainnya adalah
lebib utama. Hal ini ditunjukkan oleh hadits yang diriwayarkan
oleh Bukhari (365) dari Aisyah @, dia berkata, “Rasululiah i
mengetjakan shalat fajar, kemudian kaum mukminat ikut tasyahu.d
bersamanya. Mereka tertutup dengan pakaian mereka. Kemudian
mereka kembali ke rumah masing-masing. Tidak ada seorang pun
yang mengenali mereka.”

Dalil yang menunjukkan syarat perempuan harus suci adalah firman
Allah @, “Dan pakaianmu sucikanlah.” (Al-Muddartstsir [74]: 5)

Abu Dawud (365) meriwayarkan dari Abu Hurairah @ bahwa
Khaulah binti Yasar mendatangi Nabi % dan berkata, “Wahai
Rasuluilah, saya hanya memiliki satu pakaian, padahal saya dalam
keadaan haidh. Apa yang harus saya lakukan?” Beliau menjawab,
“fika engkau telah suct, maka cucilah pakaian itu dan pakailah untuk
shalat.” Khaulah bertanya lagi, “Jika darahnya tidak keluar?” Beliau
menjawab, “Cukup bagimu membasuh darahnya dan bekasnya tidak akan
mengganggumu.”

1. Tempat shalat harus suci. Hal ini ditunjukkan oleh perintah

Rasulullah # untuk menuangkan air ke tempat kencingnya orang
Badui di masjid. Hadits ini juga digiyaskan dengan kesucian pakaian.

. Orang yang akan mengerjakan shalat adalah harus mengetahui

masuknya waktu shalat. Dasarnya adalah firman Allah g2,
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Sesungguhmya shalat itu adalah fardhu yang ditentukan waktunya
atas orang-orang yang beriman. (An-Nisd’ [4]: 103)

lardhu yang ditetapkan dengan waktu tertentu sehingga harus
vikerahui masuk waktunya.
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6. Shalat harus menghadap kiblat. Allah g2 berfirman,
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Sungguh Kami (sering) melthat mukamu menengadah ke langit, maka
Kami benar-benar akan memalingkanmu ke kiblat yang kamu suka.
Palingkaniah mukamu ke arah Masjidil Haram. (Al-Bagarah [2]:
144)

Maksud mukamu menengadah ke langit adalah wajahmu berulang-
ulang melihat dan memandang ke arah langit.

Maksud Kami akan memalingkanmu adalah Kami akan
mengarahkanmu.

Kiblat adalah arah yang kamu tuju ketika shalat.

Kamu sukai, maksudnya kamu senangi dan cintai.

Palingkanlah mukamu, maksudnya hadapkanlah ke arah masjid.
Haram, artinya tidak boleh menyakiti dan menodainya.

Bukhari (5897) dan Muslim (397) meriwayatkan hadits tentang
orang yang buruk shalatnya bahwa Nabi # bersabda kepadanya,
“Jika engkau ingin mengerjakan shalat, maka sempurnakanieh wudhu.
Kemudian, menghadaplah ke kiblat dan bertakbirlah.”

Masjid Al-Haram dalam ayar ini dan kiblat dalam hadits maksudnya
adalah ka’bah.

Bukhari (390) dan Muslim (525) meriwayatkan dari Al-Barra’ bin
‘Azib &, dia berkata, “Dahulu Rasulullah mengerjakan shalat ke
arah Baitul Maqdis selama enam belas bulan atau tujuh belas bulan.
Rasulullah # ingin menghadap ke arah ka‘bah, maka Allah
menurunkan ayat,

-
-
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‘Sungguh Kami (sering) melihat mukamu menengadoh ke langit.’
Kemudian beliau menghadap ke arah ka‘bah.”
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. Seseorang boleh mengetjakan shalat dengan tidak menghadap kiblat

ketika ketika rasa takut luar biasa, yaitu rasa takut karena perang
dan lainnya selama sebabnya mubah, Dasarnya adalah firman
Allah 2,
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Jika kamu dalam keadaan takut (bahaya), maka kerjakanlah shalat
sambil berjalan atau berkendaraan. (Al-Bagarah [2]: 239)

Artinya, jika kamu tidak mungkin mengerjakan shalat dengan
sempurna, maka kerjakanlah shalat sebisamu; entah itu dengan
berjalan kaki atau berkendaraan.

Ibnu Umar & berkata, “Entah menghadap kiblat atau tidak.”

Nafi’ berkata, “Saya berpendapat bahwa Ibnu Umar tidak akan
mengucapkan hal itu kecuali berasal dari Rasulullah .~ (Bukhari:
4261)

. Seseorang juga boleh mengerjakan shalat dengan tidak menghadap

kiblat ketika mengerjakan shalat sunnah dalam perjalanan di atas
kendaraan. Bukhari (391) meriwayatkan dari Jabir @, dia berkata,
“Rasulullah # mengerjakan shalat di atas kendaraannya sesuai
dengan arah menghadapnya kendaraan itu —dalam riwayat lainnya
disebutkan ke arah timur-. Jika ingin menunaikan shalat fardhu,
beliau turun dan menghadap kiblat.” Dalam riwayat lain (1045)
dariIbnu Umar %2, “Beliau rengerjakan shalat dalam perjalanan.”
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Rukun Shalat
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Rukun shalat ada delapan belas, yaitu:
1. Niat.
2. Berdiri jika mampu.
3. Takbiratul thram.
4. Membaca surat Al-Fatihah diawali dengan membaca
bismilighir rahmdénir rahim.
5. Ruku'.
6. Thuma’ninah dalam ruku’.
7. I'tidal.
8. Thuma’ninah dalam i'tidal.
9. Sujud.
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10. Thuma’ninah dalam sujud.

11. Duduk di antara dua sujud.

12. Thuma’ninah ketika duduk di antara dua sujud.
13. Duduk terakhir.

14. Tasyahhud dalam duduk terakhir.

15. Membaca shalawat dan salam kepada Nabi g
16. Salam pertama.

17. Berniat selesai dari shalat.

18. Mengerjakan rukun secara tertib sesuai dengan yang kami
sebutkan tadi.

Penjelasan:

L.

Dasar wajibnya niat adalah firman Allah i,
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Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan
memurnikan ketaatan kepada-Nya. (Al-Bayyinah [98]: 5)

Demikian juga hadits, “Sesungguhnya amalan itu sesuai dengan niatnya.”

Bukhari (1066) meriwayatkan dari Imran bin Hushain =3, dia
berkata, “Saya terkena ambiyen. Kemudian saya bertanya kepada
Nabi # dan beliau menjawab, ‘Shalatlah dengan berdiri. Jika engkau
tidah mampu, maka duduklah. Jika engkau tidak mampu, maka berbaring
miringlah (ditopang oleh sisi badan).’””

Nasa'i menambahkan, “Jika engkau tidak mampu, maka menelentangiah.
Allah tidak membebani seseorang kecuali sesuai dengan kemampuannya.”

(Kifayah Al-Akhyir: 1/135)

Dalil rukun-rukun yang telah disebutkan tadi -yaitu niat, berdiri
jika mampu, takbiratul Ihram, membaca surat Al-Fatihah diawali
dengan membaca bismilldhir rahmdnir rahim, ruku’, thuma’ninah
dalam ruku’, i’tidal, thuma’ninah dalam i’tidal, sujud, thuma’ninah
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dalam sujud, duduk di antara dua sujud, dan thuma’ninah ketika
duduk di antara dua sujud- ditunjukkan oleh hadits yang
diriwayatkan Bukhari (724) dan Muslim (397) dari Abu Hurairah
> bahwa Nabi % memasuki masjid. Kemudian masuklah seorang
laki-laki dan mengerjakan shalat. Setelah dia datang dan
mengucapkan salam kepada Nabi £, beliau menjawab salamnya
dan berkata, “Kembalilah dan kerjakanlah shalat karena engkau belum
shalat.” Kemudian orang itu mengerjakan shalat. Setelah tw, dia
datang lagi dan mengucapkan salam. Nabi & berkata, “Kembalilah
dan kerfakanlah shalat karena engkau belum shalat.” Beliau
mengucapkannya sebanyak tiga kali. Kemudian orang itu berkata,
“Demi Dzat yang mengutusmu dengan kebenaran! Saya tidak
mengetahui yang lainnya. Ajarilah aku!” Beliau bersabda, “fika
engkau hendak mengerjakan, maka bertakbirlah. Kemudian bacalah bacaan
Al-Qur’an yang mudah bagimu. Kemudian ruku’lah sampai engkau
thuma’ninah dalam ruky’. Kemudian naiklah sampai engkau berdiri lurus.
Kemudian sujudlah sampai engkau thuma'ninah dalam sujud. Kemudian
bangkitlah sampai thuma’ninah dalam duduk. Kemudian sujudlah sampai
enghau thuma’ninah dalam sujud. Kemudian lakukanlah itu dalam semua
shalatmu.”

Para ulama menamakan hadits ini “hadits tentang orang yang buruk
shalatnya.”

Maksud “engkau belum shalat” adalah shalat yang diperintahkan.

Maksud kalimat, “Saya tidak mengetahui yang lainnya”, adalah
“Saya tidak mengetabui selain tata cara yang telah saya lakukan.”

“Bacalah bacaan Al-Qur’an yang mudah bagimu.”

Ibnu Hibban (484} meriwayatkan, “Kemudian bacalah Ummul Qur'an.”
Yaitu, surat Al-Fatthah. Hal itu ditunjukkan oleh hadits yang
diriwayatkan oleh Bukhari (723) dan Muslim (394),
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Tidak dianggap shalat bagi orang yang tidak membaca Al-Fatihah.
Adapun yang menunjukkan bahwa basmalah adalah salah satu ayat

dari surar Al-Fatihah dan setiap surat lainnya adalah hadits yang
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dirtwayatkan oleh Muslm (400) dari Anas %%, dia berkata, “Suatu
hari Rasulullah § bersama kami. Ketika itu, beliau tidur ringan.
Kemudian beliau mengangkat kepalanya dengan tersenyum, maka
kami bertanya, ‘Apa yang membuatmu tertawa, wahai Rasulullah?’
Beliau menjawab, ‘Baru saja diturunkan kepadaku sebuah surat.’
Kemudian beliau membaca,

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang. Sesungguhnya Kami telah memberimu nikmat yang
banyak.

Rasulullah #: menganggapnya salah satu ayat dari surat rersebut.

“Kemudian naiklah sampai engkau berdiri lurus”, artinya
thuma’ninah dalam berdiri, sebagaimana terdapat dalam hadits
vang diriwayatkan oleh Jbnu Hibban.

“Dalam semua shalatmu”, artinya dalam setiap rekaat shalatmu.

. Dalil rukun duduk terakhir adalah hadits yang diriwayatkan oleh

Bukhari (794) dari Abu Humaid As-Sa‘idy #%: tentang gambaran
shalat Rasulullah &, “Jika duduk pada rekaat terakhir, beliau
mengedepankan kaki kirinya dan menegakkan kaki lainnya serta
duduk di atas pantatnya.”

Sebab, posisi ini adalah tempat mengucapkan sesuatu yang wajib,
sebagaimana akan dijelaskan, maka hukumnya pun wajib, seperti
berdiri untuk membaca Al-Fatihah.

5. Dasar wajibnya tasyahhud dalam duduk terakhir adalah hadits yang

diriwayatkan oleh Bukhari (5806), Muslim (402), dan selain
keduanya dari Ibnu Mas‘ud 2%, dia berkata: Jika mengerjakan shalat
bersama Nabi i, maka kami mengucapkan -dalam riwayar Baihaqi
(2/138) dan Daruquthni (1/350): “Sebelum diwajibkan tasyahhud
kepada kami, kami mengucapkan”-, “Keselamatan untuk Allah
sebelum para hamba-Nya. Keselamatan untuk Jibril. Keselamatan
untuk Mikail. Keselamatan untuk Fulan. * Tatkala Nabi & selesai,
beltau menghadapkan wajahnya kepada kami seraya berkata,
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“Sesungguhnya Allah adalah As-Salam. fika salah seorang di antara kalian
duduk dalam shalatnya, maka ucapkanlah, (Lity »

“Allah adalah As-Saldm”, maksudnya salah satu nama Allah .
Menurut sebuah pendapat, maknanya adalah keselamatan-Nya dart
aib dan kefanaan yang menimpa makhluk.

Tentang redaksi tasyahhud ada berbagai riwayat dan semuanya
benar. Redaksi yang sempurna dan utama menurut Imam Syafi’i
#% adalah hadits yang diriwayatkan oleh Muslim (403) dan
selainnya dari Tbnu ‘Abbas @, dia berkata, “Rasulullah #
mengajarkan tasyahhud, sebagaimana beliau mengajarkan kami
surat Al-Qur’an. Beliau berkata,
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. Dasar wajibnya membaca shalawat dan salam kepada Nabi # adalah
firman Allah sts,
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Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat untuk
Nabi. Hat orang-orang yang beriman, bershalawatloh kamu untuk
nabi dan ucaphanlah salam penghormatan kepadanya. (Al-Ahzab
[33): 56)

Para ulama bersepakat bahwa shalawat tidak wajib di luar shalat
dan wajib di dalam shalat. Ibnu Hibban (515) dan Hakim (1/268}
meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud 2 yang bertanya tentang cara
bershalawat kepada Nabi #, “Bagaimana kami bershalawat
kepadamu, yang jika kami bershalawat kepadamu di dalam shalat
kami, Allah pun akan bershalawat kepadamu?” Beliau menjawab,
“Ucapkaniah...”
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Hal ini menunjukkan bahwa shalawat itu dilakukan di dalam shalat.

Tempat yang tepat adalah di akhir shalat. Wajib mengucapkannya
pada saat duduk terakhir setelah tasyahhud.

Adapun lafazh sempurnanya adalah:
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Lafazh ini berdasarkan hadits-hadits yang shahih yang diriwayatkan
oleh Bukhari, Muslim dan selain keduanya. Pada sebagian jalan
pertwayatannya ada tambahan atau pengurangan.

7. Mengenai rukun salam pertama, Muslim (498) meriwayatkan dari

Aisyah @, “Rasulullah g membuka shalat dengan takbir... dan
menutupnya dengan salam.”

. Pendapat yang paling benar tentang berniat selesai dari shalat

menyatakan bahwa hal ini bukan rukun, tetapi disunnahkan. Niat
dimasukkan ke dalam rukun sebagai upaya untuk menghargai
pendapat yang mengatakan bahwa ia adalah rukun.

. Dasar wajibnya mengerjakan rukun secara tertib adalah hadits

tentang orang yang buruk shalatnya. Di dalam hadits ini rukun-
rukun dihubungkan dengan tertib. Demikian juga amalan Nabi #
yang diriwayatkan melalui hadits-hadits yang shahih.
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Sunnah-sunnah Shalat
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Sunnah-sunnah sebelum mengerjakan shalat ada dua, yaitu:
adzan dan igamat. Sunnah-sunnah setelah mulai mengerjakan
shalat juga ada dua, yaitu: tasyahhud awal dan membaca qunut
pada shalat Subuh maupun pada shalat Witir pada pertengahan
kedua bulan Ramadhan.

\x

Penjelasan:

1.

Adzan dan iqamat adalah untuk shalat-shalat fardhu. Dalil yang
menunjukkan disyariatkannya adzan dan iqgamat adalah hadits yang
diriwayatkan oleh Bukhari (602) dan Muslim (674) dari Malik bin
Al Huwairits #% bahwa Nabi % bersabda,
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Jika waktu shalat datang, hendaklah salah seorang di antara kalian

mengumandangkan adzan. Hendaklah orang yang paling tua di antara
kalian menjadi imam kalian.

Abu Dawud (499) meriwayatkan sebuah hadits dari Abdullah bin
Zaid =z, “Jika akan mengerjakan shalat, ucapkanlah Alldhu Akbar, Alldhu
Akbar...”
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Hukum wajib ini berubah menjadi sunnah berdasarkan dalil-dalil
lainnya.

Lafazh adzan adalah sebagai berikut:
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Ketika adzan Subuh ditambahkan:
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Setelah mengucapkan (cb‘-d‘ L,,lf ‘j-) yang kedua.

Adapun lafazh iqamar adalah sebagai berikut:
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Lafazh ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari,
Muslim dan selain keduanya. Disunnahkan bagi orang yang
mendengar adzan untuk mengucapkan kalimat yang diucapkan oleh
muadzin. Jika adzan selesaj, hendaknya dia bershalawat kepada Nabi
#% dan berdoa sesuai dengan hadits yang diriwayatkan.

Muslim (384) dan selainnya meriwayatkan dari Abdullah bin Amru
@ bahwa dia mendengar Nabi & bersabda, “Jika kalian mendengar
orang mengumandangkan adzan, ucapkanlah seperti apa yang dia ucapkan,
kemudian bershalawatlah kepadaku. Sesungguhnya barangsiapa
bershalawat kepadaku dengan satu shalawat, niscaya Allah bershalawat
kepadanya sepuluh kali. Kemudian mohonlah untukku wasiloh kepada
Allah, karena itu adalah tempat di surga yang tidak layak ditempati kecuali
oleh salah seorang hamba dari hamba-hamba Allah. Saya berharap bahwa
sayalah orangnya. Barangsiapa memintakan wastlah untukku kepada
Allah, maha dia berhak mendapatkan syafaatku pada hari kiamat.”

Bukhari (589) dan selainnya meriwayatkan dari Jabir #: bahwa
Rasulullah #¢ bersabda, “Barangsiapa mengucapkan ketika mendengar
adzan:
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Ya Allah Sang Pemilik panggilan yang sempurna dan shalat yang
ditegakkan! Berilah Muhammad wasileh (derajat paling tinggi di
surga) dan kelebihan serta bangkitkanlah dia dalam kedudukan terpuji
yang telah Engkau janjikan kepadanya.

maka dia berhak mendapatkan syafaatku pada hari kiamat.”

(e 35500 artinya dakwah tauhid yang tidak akan mengalami
perubahan dan pergantian.

(M*) artinya kedudukan lebih dari segenap makhluk.
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(15 sacs (:&s) artinya disanjung orang yang mengerjakannya
(&5 g:ﬂi) artinya, sesuai dengan firman Aliah, “Mudah-mudahan
Tuhanmu mengangkat kamu ke tempat yang terpuji.” (Al-Isra’ [17]: 79)

Disunnahkan juga kepada muadzin untuk mengucapkan shalawat
kepada Nabi # dan doa dengan suara yang lebih halus daripada
adzan dan dipisahkan agar tidak disangka bahwa shalawat adalah
bagian dari lafazh adzan.

Orang yang mendengar adzan mengucapkan kal:rnat yang
diucapkan muadzin kecuali (a‘:k.aJl ».s"" ) dan (CMH e f)

Pada dua kalimar ini, dia mengucapkan (i \1 oy ‘:JJ J)-’- \f),

sesuai dengan hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari (588) dan
Muslim (385) serta selain keduanya. Demikian juga pada kalimat

q. i > s a')L.aﬂ) maka dia mengucapkan;
Disunnahkan juga ketika mendengar igamat untuk mengucapkan
kalimat yang diucapkan muadzin, kecuali kalimat (c‘)LaJl u..ab %),

maka hendaknya mengucapkan (1,251 f i uh). (HR. Abu Dawud
528).

- Tasyahhud awal itu mengikuti hadits-hadits shahih. Di antaranya

hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari (1167) bahwa Rasulullzh
4% berdiri ketika dua rekaat Zhuhur dan tidak duduk. Tatkala selesai
shalat, beliau sujud dua kali dan salam. Sujud sahwi yang
dilakukannya adalah tanda kesunnahannya.

Maksud tidak duduk, yaitu di antara dua rekaat pertama dan dua
rekaat kedua.

Dalam hadits tentang orang yang buruk shalatnya yang diriwayatkan
Abu Dawud (860) disebutkan, “Jika engkau duduk di pertengahan
shalat, maka tenanglah. Bentangkaniah paha kirimu, kemudian
tasyahhudlah “.

Dasar membaca qunut pada shalat Subuh adalah hadits yang
diriwayatkan Hakim dari Abu Hurairah 48, dia mengatakan, “Jika
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Rasulullah ¢ mengangkat kepalanya dari ruku’ dalam shalat Subuh
pada rekaat kedua, beliau mengangkat kedua tangannya dan berdoa

dengan doa ini (ks S 5otal 15l1).” (Mughnt ALMuhtdj: 1/166)

. Mengenai qunut pada shalat Witir pada pertengahan kedua bulan
Ramadhan, Abu Dawud (1425) meriwayatkan dari Al-Hasan bin
Ali 2%, dia berkata, “Rasulullah ¢ mengajarkanku kalimat-kalimat
yang saya ucapkan ketika shalat witir, yaitu:
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Ya Allah! Berilah aku petunjuk sebagaimana orang yang velah Engkau
beri petunjuk. Berilah aku perlindungan (dari penyakit dan apa yang
tidak disukai} sebagaimana orang yang telah Engkau lindungi.
Sayangilah aku sebagaimana orang yang telah Engkau sayangi. Berilah
berkah apa yang Engkaut berikan kepadaku. Jauhkan aku darf kejelekan
apa yang Engkau takdirkan. Sesungguhnya Engkau yang menjatuhkan
gadha dan tidak ada orang yang memberikan hukuman kepada-Mu.
Sesungguhnya orang yang Enghau bela tidak akan terhina dan orang
yang Engkau musuhi tidak akan mulia. Maha Suci Engkau, wahai
Tithan kami dan Maha Tinggé Engkau.”

Tirmidzi (464) mengatakan bahwa hadits ini hasan. Dia
melanjutkan, “Kami tidak mengetahui sedikit pun doa dari
Rasulullah #: yang lebih baik dari ini ketika qunut witir.”

Abu Dawud (1428) meriwayatkan bahwa Ubay bin Ka’ab a
mengimami orang-orang, yaitu pada bulan Ramadhan. Dia
membaca qunut pada pertengahan terakhir Ramadhan. Perbuatan
sahabat adalah hujjah jika tidak diingkari.

HEHe
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Sunnah Haiat Shalat
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Sunnah haiat dalam mengerjakan shalat ada lima belas, yaitu;

1. Mengangkat kedua tangan ketika takbiratul ihram, ruku’, dan
i'tidal.

Meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri.
Membaca doa iftitah.

Membaca isti’adzah.

voE W

Mengeraskan bacaan ketika shalat jahr dan memelankan
bacaan ketika shalat sirr,

</
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. Membaca amin.

(o]

7. Membaca surat lain setelah membaca Al-Fatihah.

8. Bertakbir ketika hendak ruku’ dan bangun dari ruku’.

9. Mengucapkan (oad 25 -;.Lo \_,.J 4 cw)

10. Membaca tasbih dalam ruku’ dan sujud.

11. Meletakkan kedua tangan di atas kedua paha ketika duduk.

12. Menggenggam jari-jari tangan kanan, kecuali jari telunjuk
dalam bertasyahhud, dan mengembangkan jari-jari tangan
kiri.

13. Duduk iftirasy dalam semua duduk.

14. Duduk tawarruk pada saat duduk terakhir.

15. Melakukan salam kedua.
N

S

Penjelasan:

1. Sunnah haiat adalah amalan sunnah dalam shalat yang apabila
terlupa tidak perlu dilakukan sujud sahwi.

2. Mengangkat kedua tangan ketika takbiratul ihram, rukw’, dan i’tidal
merupakan sunnah haiat. Bukhari (705) dan Muslim (390)
meriwayatkan dari Ibnu Umar @, dia berkata, “Saya melihat
Rasulullah 2 membuka shalat dengan takbir. Beliau mengangkat
kedua tangannya ketika takbir sehingga keduanya sejajar dengan
kedua bahu. Jika bertakbir untuk ruku’, beliau melakukan
semisalnya. Jika mengucapkan sami‘alidhu liman hamidahu, beliau
melakukan semisalnya dan mengucapkan Rabband lakal hamdu.
Beliau tidak melakukannya ketika sujud dan ketika mengangkat
kepalanya dari sujud.”

3. Dasar meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri adalah hadits
yang diriwayatkan oleh Muslim (401) dari Wail bin Hijr a3 bahwa
dia melihat Rasulullah £ mengangkat kedua tangannya ketika
melakukan shalat, kemudian meletakkan tangan kanannya di atas
tangan kirinya.
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4. Mfmgenai membaca doa iftitah, Muslim (771) meriwayatkan dari
All =% dari Rasulullah g Apabila mendirikan shalat, beliau

mengucapkan,
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Kuhadaphan wajahku kepada Dzat yang menciptakan langit dan bumi
dengan keadaan lurus dan aku tidak termasuk orang-orang yang
musyrik. Sesungguhnya shalat, ibadah, hidup dan matiku aku serahkan
kepada Allah Rabb semesta alam. Tidak ada sekutu bagi-Nya.

Demikianlah yang diperintahkan kepadaku dan aku termasuk orang
yang berserah diri,

(5472 4>3) artinya;: saya sengaja beribadah.
(ja) artinya: memulai penciptaannya.
(>} artinya: condong kepada agama yang benar.

(\5—4) artinya: ibadahku dan semua pendekatan diri kepada
Allah.

Dasar membaca isti’adzah adalah firman Allah e,

(Do Il ol 5o B 4226 Ol S 31506

Apabila membaca Al-Qur’an, hendaklah kamu meminta perlindungan
kepada Allah dari setan yang terkutuk. (An-Nahl [16]:98)

Bacaan dikeraskan dalam shalat Subuh, dua rekaat pertama shalat
Maghrib dan Isya,” shalat Jum’at, shalat Idul Fitri, shalat Idul Adha,
shalat khusuf (gerhana bulan), shalat istisqa’, shalat tarawih, shalat
witir pada bulan Ramadhan, serta dua rekaat thawaf pada malam
hari dan waktu Subuh. Semua akan dijelaskan pada tempatnya.
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Shalat sunnah muthlag pada malam hari, bacaannya pertengahan
antara sirr dan jahr. Allah @ berfirman,

P D
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Jangan mengeraskan suaramu dalam shalatmu dan jangan pula
merendahkannya serta carilah jalan tengah di antara kedua itu. (Al-
fsrd’ [17]: 110}

Yang dimaksud shalat dalam ayat di atas adalah shalat malam. Selain
shalat-shalat yang disebutkan, maka dilakukan dengan sirr (bacaan
pelan).

Hal itu ditunjukkan oieh berbagai hadits, di antaranya :

Hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari (735) dan Muslim (463)
dari Jabir bin Muth’im %, dia berkata, “Saya mendengar Rasulullah
# membaca surat Ath-Thur ketika shalat Maghrib.”

Hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari (733) dan Muslim (463)
dari Al-Barra’ bin ‘Azib a#s, dia berkata, “Saya mendengar Rasulullah
gz membaca surat At-Tin ketika shalat Isya'. Saya tidak pernah
mendengar secrang pun yang lebih baik suara dan bacaannya selain
dia.”

Hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari (739) dan Muslim (449)
dari hadits Ibnu ‘Abbas &? tentang kehadiran jin. Mereka
mendengar Al-Qur’an dari Nabi . Di dalam kisah ini disebutkan,
“Beliau mengerjakan shalat Subuh bersama para sahabatnya. Tatkala
mendengar Al-Qur’an, mereka diam memperhatikannya.”

Hadits-hadits ini menunjukkan bahwa Rasulullah # mengeraskan
bacaannya sehingga orang yang hadir bisa mendengar bacaannya.

Hadits yang menunjukkan bacaan sirr pada selain shalat yang
disebutkan tadi adalah hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari (713)
dari Khabbab s bahwa seseorang bertanya kepadanya, “Apakah
Rasulullah # membaca bacaan ketika shalat Zhuhur dan Ashar?”
Dia menjawab, “Ya.” Orang tadi bertanya lagi, “Dengan apa kalian
mengetahui hal itu?” Dia menjawab, “Dengan gerakan jenggotnya.”
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Bukhari (738} dan Muslim (396) meriwayatkan dari Abu Hurairah
a%>, dia berkata, “Dalam setiap shalat beliau membaca. Apa yang
Rasulullah #& perdengarkan kepada kami, maka kami
memperdengarkannya kepada kalian. Apa yang dipelankannya,
maka kami juga memelankannya kepada kalian.”

Para sahabat s tidak meriwayatkan bacaan jahr pada selain posisi-
posist iru.

. Mengenai membaca amin, Abu Dawud (934) meriwayatkan dari

Abu Hurairah a%, dia berkata, “Jika Rasulullah #¢ membaca,
’-d..f‘//, LIIR !‘5.,9;’: LR
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beliau mengucapkan amin sehingga orang yang berada di shaf
pertama mendengarnya.”

Ibnu Majah (853) menambahkan, “Masjid pun bergaung
karenanya.”

Bacaan amin juga disunnahkan kepada makmum yang dilakukan
setelah imam. Bukhari (749) dan Muslim (410) meriwayatkan dati
Abu Hurairah #¢ bahwa Rasulullah #& bersabda, “Jika imam
mengucapkan,
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maka ucapkanlah amin. Barangstapa yang ucapan aminnya bersamaan

dengan ucapan amin para malaikat, diampunilah dosanya yang telah
berlalu.”

Dalam riwayat Abu Dawud (936), “Jika imam mengucapkan amin,
maka ucapkanlah juga amin.”

8. Membaca surat lain setelah Al-Fatihah adalah pada dua rekaat

pertama. Hal ini ditunjukkan oleh beberapa hadits.

Hadits yang diriwayatkan oleh Bukhart (745) dan Muslim (451)
dari Abu Qatadah ass bahwa Nabi #% membaca Al-Fatihah dan
surat lainnya pada dua rekaat pertama shalat Zhuhur dan shalat
Ashar. Dalam riwayat lain disebutkan, “Begitu juga yang beliau
lakukan ketika shalat Subuh.”
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10.

11.

12.
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Makmum tidak membaca selain Al-Fatihah dalam shalar jahriyah.
Hal ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud (832,
824), Nasa’i (2/141), dan selain keduanya dari Ubadah bin Ash-
Shamit #%, dia berkata, “Kami berada di belakang Rasulullah g
ketika shalat Subuh. Beliau membaca surat panjang. Tatkala selesai,
beliau bersabda, ‘Barangkali kalian ikut membaca bacaan imam kalian?™”
Ubadah melanjutkan, “Kami berkata, ‘Ada apa, demi Allah?’ Beliau
menjawab, Jangan melakukannya kecuali untuk Ummul Quran (yaitu
Al-Fatthah). Sesungguhnya tidak dianggap shalat bagi orang yang tidak
membacanya.”” Dalam riwayat lain, “Janganlah membaca bagian apapun
dari Al-Qur’an jika saya menjahrkannya kecuali Ummul Quran (Al-
Fatthah).”

Mengenai bertakbir ketika hendak ruku’ dan bangun dari ruku’,
Bukhari (752) dan Muslim (392) meriwayatkan dari Abu Hurairah
# bahwa dia mengerjakan shalat bersama orang-orang. Dia
bertakbir setiap kali ruku’ dan bangun dari ruku’. Tatkala selesai,
dia berkata, “Saya adalah orang yang paling mirip shalatnya di antara
kalian dengan Rasulullah .”

Mengenai membaca tasbih dalam ruku’ dfln sujud, Muslim (772)
dan selainnya meriwayatkan dari Hudzaifah s, dia berkata, “Pada
suatu malam saya shalat bersama Rasulullah #z.” Dalam hadits ini
ialu disebutkan, “Kemudian beliau ruku’ dan mengucapkan

(j-,;ﬂ;;, J2), kemudian sujud dan mengucapkan
(W ) o)

Mengenai meletakkan kedua tangan di atas kedua paha ketika
duduk, Muslim (580) mecriwayatkan dari Ibnu Umar &2 tentang
cara duduk Nabi i, Dia berkata, “Jika duduk dalam shalat, beliau
meletakkan telapak tangan kanannya di atas paha kanannya dan
menggenggam selaruh jari-jarinya serta memberi isyarat dengan
jari manisnya. Kemudian meletakkan telapak tangan kirinya di atas

paha kirinya.”

Dasar duduk tawarruk pada saat duduk terakhir adalah hadits yang
diriwayatkan oleh Bukhari (794) dari Abu Humaid As-Sa‘idy g,
dia berkata, “Saya adalah orang vang paling hafal di antara kalian
tentang shalat Rasulullah #2.” Lalu disebutkan, “Jika duduk pada
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dua rekaat, beliau duduk di atas kaki kirinya dan menegakkan kaki
kanannya. Jika duduk pada rekaat terakhir, beliau mengedepankan
kaki kirinya, menegakkan kaki yang lainnya dan duduk di atas
pantatnya.”

Mengedepan kaki kirinya, artinya di bawah kaki kanannya yang
ditegakkan.

Muslim (579} meriwayatkan dari Abdullah bin Az-Zubair &, “Jika
Rasulullah i duduk dalam shalar, beliau meletakkan kaki kirinya
di antara paha dan betisnya serta membentangkan kaki kanannya.”

. Mengenai salam kedua, Muslim (582) meriwayatkan dari Sa’ad 28,

dia berkata, “Saya melihat Rasulullah # mengucapkan salam ke
arah kanan dan kirinya sehingga saya melihat putih pipinya.”

Abu Dawud (996) dan selainnya meriwayatkan dari Ibnu Mas‘ud
2 bahwa Nabi #& mengucapkan salam ke arah kanan dan kirinya
sehingga terlihatlah putih pipinya, Assaldmu ‘alaikum wa rahmatullah,
Assalamu ‘alaikum wa rahmatulldh.” Tirmidzi mengatakan (295),
“Hadits Ibnu Mas‘ud ini adalah hadits hasan shahih.”
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FPerbedaan Shalat
Wanita dan Laki-Laki
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Wanita berbeda dengan laki-laki dalam lima perkara, yaitu:
Laki-laki:

1. Merenggangkan kedua siku dari lambung dalam ruku’ dan
sujud.

2. Mengangkat sedikit perut dari paha ketika ruku’ dan sujud.
3. Mengeraskan bacaan dalam shalat jahr.

4. Jika terdapat keraguan atau kesalahan dalam shalat, laki-
laki membaca tasbih.

5. Aurat laki-laki adalab antara pusar dan kedua lutut.

2/
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Wanita:

1. Merapatkan kedua siku ke lambung dan perutnya dalam
ruku’ dan sujud.

2. Merendahkan suaranya jika ada laki-laki yang bukan
mahramnya.

3. Jika dalam shalat imam ragu atau lupa, dia mengingatkannya
dengan cara bertepuk tangan.

4. Semua badan wanita yang merdeka adalah aurat kecuali
wajah dan kedua telapak tangannya.

5. Aurat budak wanita sama dengan iaki-laki.

=/

Penjelasan:

l.

Mengenai merenggangkan kedua siku dari lambung dalam ruku’
dan sujud, Bukhari (383) dan Muslim (495) meriwayatkan dari
Abdullah bin Malik ibnu Buhainah s bahwa apabila Nabi g
mengetjakan shalat, beliau merenggangkan kedua tangannya hingga
kelihatan putih ketiaknya. Dalam riwayat Abu Dawud (734) dan
Tirmidzi (270) dari Abu Humaid 2 disebutkan, “Beliau
memalingkan kedua tangannya dari kedua sisi badannya dan
mengangkat kedua telapak tangannya hingga berpapasan dengan
kedua bahunya.”

. Mengenai mengangkat sedikit perut dart paha ketika ruku’ dan

sujud, Abu Dawud (735) meriwayatkan dari Abu Humaid a2
tenttang sifat shalat Rasulullah % Dia berkara, “Jika bersujud, beliau
merenggangkan kedua pahanya dan tidak memikutkan perutnya di
atas pahanya itu.”

3. Jika terdapat keraguan atau kesalahan dalam shalat, laki-laki

membaca tasbih. Maksudnya, jika imam dan selainnya melakukan
suatu kesalahan dan dia ingin menegurnya, maka dia mengucapkan,
“Subhanallah.” Hal inij berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh
Bukhari (652) dan Muslim (421) dari Sahl bin Sa’ad a5 bahwa
Rasulullah # bersabda,

ras siaar (125),
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Barangsiapa ragu-ragu dalam shalatnya, hendaklah dia mengucapkan
tasbith. Jika mengucapkan tasbih, dia akan dilirik. Sesungguhnya

bertepuk tangan itu hanyalah untuk para wanita.

Bertepuk tangan di sini maksudnya adalah memukul punggung
telapak tangan kiri dengan bagiarf depan telapak tangan kanan.

. Aurat laki-laki adalah antara pusar dan kedua lutut. Daruquthni
(1/231) dan Baihaqi (2/229) meriwayatkan secara marfu’, “Bagian
yang berada di atas kedua lutur adalah aurat. Bagian yang berada di bawah
pusar adalah aurat.”

Bukhari {(346) meriwayatkan dari Jabir i# bahwa dia mengerjakan
shalat dengan satu pakaian. Jabir berkata, “Saya melihat Rasulullah
# mengerjakan shalat dengan satu pakaian.” Dalam riwayat lain
(345), “Jabir shalat dengan sarung yang telah diikat pangkalnya.”

Sarung biasanya adalah pakaian yang menutup badan bagian tengah,
yaitu bagian yang berada di antara perut dan lutut serta bagian
yang mendekati keduanya.

. Ketika shalat, wanita merapatkan kedua siku ke lambung dan
perutnya dalam ruku’ dan sujud. Baihaqi (2/223) meriwayatkan
bahwa Rasulullah ¢ melewati dua orang perempuan yang shalat.
Beliau bersabda, “Jika kalian sujud, rapatkanlah sebagian daging ke tanah
karena perempuan tidak sama dengan laki-laki dalam hal ini.”

. Ketika shalat, wanita harus merendahkan suaranya jika ada laki-
laki yang bukan mahramnya. Hal ini dilakukan karena khawatir
terjadi fitnah. Allah g~ berfirman,

aaaaaa
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Maka janganlah kamu tunduk dalam berbicara sehingga
berkeinginanlah orang yang ada penyakit dalam hatinya. (Al-Ahzéb
[33]: 32)

126).  FIKIH ISLAM LENGKAP
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Maksud tunduk dalam berbicara adalah melembutkan suara.
Maksud penyakit adalah kefasikan dan sedikitnya kewara‘an.

Ayat ini menunjukkan bahwa suara perempuan terkadang bisa
memicu fitnah sehingga dia diminta untuk merendahkan suara di
hadapan laki-laki yang bukan mahramnya.

. Semua badan wanita yang merdeka adalah aurat kecuali wajah dan

kedua telapak tangannya. Dasarnya adalah firman Allah g,
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Janganlah mereka menampakkan perhiasannya kecuali yang (biasa)
nampak darinya. (An Nuur [24]: 31)

Pendapat yang masyhur menurut jumhur ulama adalah, maksud
perhiasan dalam ayat di atas adalah tempat-tempatnya.

Yang (biasa) nampak darinya adalah wajah dan kedua telapak
tangan. (Silakan lihat Tafsir Ibnu Katsir: 3/283)

Abu Dawud (640} meriwayatkan dari Ummu Salamah & bahwa
dia bertanya kepada Nabi 42, “Bolehkah perempuan shalat dengan
dir' dan khimar serta tidak memakai sarung?” Beliau menjawab,
“(Boleh) jika dir' itu panjang dan menutup punggung kedua kakinya.”

1yir adalah pakaian perempuan yang menutup badan dan kedua
kakinya.

Khimar adalah kain untuk menutupi kepala perempuan.

Jelaslah dari hadits di atas bahwa jika pakaian menutup punggung

kedua kaki wanita ketika berdirt dan ruku’, berarti pakaian tersebut
akan memanjang ketika sujud dan menutup bagian relapak kedua
kakinya karena sebagian merapat dengan sebagian lainnya.

Aurat budak wanita sama dengan laki-laki. Maksudnya aurat dalam
shalat, sedangkan di luar shalat keadaannya sama dengan wanita
merdeka.

B
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Perkara yang Membatalkan Shalat
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Perkara yang membatalkan shalat ada sebelas, vaitu:
1. Berbicara dengan sengaja.

2. Banyak bergerak.

3. Hadats.

4. Terkena najis.

5. Terbukanya aurat.

6. Berubah niat.

7. Membelakangi kiblat.

8. Makan.

9. Minum.

10. Tertawa terbahak-bahak.
11. Murtad.

N 'y

Penjelasan:

1. Mengenai berbicara dengan sengaja, Bukhari (4260) dan Muslim

{539) meriwayatkan dari Zaid bin Arqam a8, dia berkata, “Dahulu
kami berbicara dalam shalat. Salah seorang di antara kami

FiKIH ISLAM LENGKAF
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berbincang-bincang dengan saudaranya tentang kebutuhannya
sampai turunlah ayat ini,
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Peltharalah semua shalat (mu) dan (peliharalah) shalat wustha.
Berdirilah untuk Allah (dalam shalatmu) dengan khusyw’. (Al-
Baqarah [2]: 238)

Kami pun diperintahkan untuk diam.”

Muslim (537) dan selainnya meriwayatkan dari Mu’awiyah bin Al-
Hakam As-Silmy s dari Rasulullah #%, beliau bersabda,

LI & M *e . - '.l,a ol wT e -fﬁ'
}ALQEJL:J\(-%J;?.&LHCLG_;YowioMUI
iAo A~ L o N 5{

LOT,aH 81737 5 S < L3

Sesungguhnya dalam shalat ini vidak boleh ada pembicaraan apa pun.
Yang boleh hanyalah tasbih, takbir dan membaca Al-Qur'an.

. Banyak bergerak membatalkan shalat karena hal ini bertentangan

dengan aturan shalat.

Maksud berubah niat adalah berniar untuk membatalkan shalat.
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Jumlah Rekaat
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Jumlah keseluruhan rekaat dalam shalat fardhu lima waktu
sebanyak 17. Jumlah sujudnya sebanyak 34 kali. Jumnlah takbir
sebanyak 94 kali. Jumlah tasyahhud sebanyak 9 kali. Jumlah
salam sebanyak 10 kali. Bacaan tasbih sebanyak 153 kali.

Jumlah keseluruhan rukun dalam shalat sebanyak 126, yaitu:
30 rukun dalam shalat Subuh, 42 rukun dalam shalat Maghrib,
serta 54 rukun dalam shalat Zhuhur, Ashar dan Isya’.

Barangsiapa tidak mampu berdiri ketika menunaikan shalat
fardhu, maka dia mengerjakan shalat dengan duduk.
Barangsiapa tidak mampu duduk, maka dia mengerjakan shalat
dengan berbaring.

N
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Penjelasan:

Dasar rukhsah (keringanan) dalam gerakan shalat adalah hadits
‘Imran bin Hushain 285, “Shalatlah dengan berdiri. jika tidak mamput, maka
duduklah. Jika tidak mampu, maka berbaringlah.” Apabila tidak mampu
berbaring, maka dia mengerjakan shalat dengan telentang. Apabila tidak
mampu telentang, maka dia mengerjakan shalat dengan isyarat
kepalanya dan berniat di dalam hati.
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Perkara yang Tertinggal
Dalam Shalat
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Ketentuan mengenai perkara yang tertinggal dalam shalat ada
tiga, yaitu: fardhu, sunnah, dan hai'at.

Termasulk dalam fardhu adalah jika perkara yang tertinggal
dalam shalat itu tidak bisa digantikan dengan sujud sahwi. Akan
tetapi, jika seseorang teringat sementara jarak waktu masih
memungkinkan untuk mengerjakannya, dia harus mengerjakan
perkara tersebut dan melakukan sujud sahwi.

Termasuk dalam sunnah adalah jika perkara yang tertinggal
dalam shalat itu tidak perlu diulang setelah bagian yang fardhu
dikerjakan. Akan tetapi, seseorang harus melakukan sujud sahwi.

Termasuk dalam hai‘at adalah jika perkara yang tertinggal dalam
shalat itu tidak perlu diulang setelah tertinggal dan seseorang
tidak perlu melakukan sujud sahwi.

SGD>
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Apabila seseorang ragu mengenai jumlah rekaat yang
dikerjakannya, dia harus mendasarkan pada keyakinannya, yaitu
jumlah paling sedikit, dan melakukan sujud sahwi. Sujud sahwi
adalah sunnah dan dilakukan sebelum salam.

Penjelasan:

Mengenai fardhu, Bukhari (1169) meriwayatkan dari Abu Hurairah
A0, dia berkata, “Nabi # shalat Zhuhur dan Ashar bersama kami,
kemudian beliau salam. Maka Dzul Yadain berkata kepadanya,
‘Wahai Rasulullah, apakah shalatnya kurang?’ Nabi i bertanya
kepada para sahabat, ‘Benarkah yang dikatakannya?’ Mereka
menjawab, “Ya.” Kemudian beliau mengerjakan dua rekaat lainnya,
setelah itu sujud dua kali.”

. Mengenai sunnah, Bukhari (1166) dan Muslim (570) meriwayatkan

dari Abdullah bin Buhainah %, dia berkata, “Rasulullah 3% shalat
dua rekaat dari sebagian shalat bersama kami.” Dalam riwayat lain,
“Beliau berdiri setelah dua rekaat Zhuhur.” “Kemudian beliau
berdiri dan tidak duduk, maka orang-orang berdiri bersamanya.
Tatkala menyelesaikan shalatniya dan kami menunggu salamnya,
beliau bertakbir sebclum salam, kemudian sujud dua kali ketika
masih duduk. Setelah itu salam.”

[bnu Majah (1208), Abu Dawud (1036), dan seclain keduanya
meriwayatkan dari Al-Mughirah bin Syu’bah, bahwa Rasulullah i
bersabda, “Jika salah seorang di antara kalian bangkit dari dua rekaat
dan belum sempurna berdirinya, maka hendaklah dia duduk. Jika berdirinya
telah sempurna, maka jangan duduk. Dia harus melakukan sujud dua kali,
yaitu sujud sahwi.”

Dalam perkara hai’at, seseorang tidak perlu mengulang perkara yang
tertinggal dalam shalar dan tidak perlu melakukan sujud sahwi
karena tidak ada ketentuan yang kuat maupun riwayat yang
menyatakan sujud karenanya.

Muslim (571) meriwayatkan dari Abu Sa‘id 2, bahwa Rasulullah
% bersabda,

&
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Jika salah seorang dari hatian ragu dalam shalatnya dan din tidak /
mengetahui berapa rekagt diq yang telah dikerjakannya, apakah tiga

atau empat, maka hendaknya dia membuang keraguan dan mengambil &B7 ‘_J-ﬁ‘-i“-' & L el el AN cU:.‘r‘ &> pa
apa yang diyakini, kemudian bersujud dua kali sebelym salam, Jikg |
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(menyempurnakan) shalatnya. Jika dig shalat empat rekaat, maka . . L . 3
dua sujud tersebut membyar setan terhing. U8 L.;L‘lg‘* &> A Le ¢l 2
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5. Sujud sahwi adalah sunnah, namun tidak disyariatkan karena

meninggalkan perkara yang wajib. Ada lima wakty ?@ng tidak bolfeh menger;‘akan shalat kecuali
shalat yang memiliki sebab. Kelima waktuy ity adalah:

2. Ketika matahari terbit sampai sempurna dan naik seukuran

Q@@ |" 1. Setelah shalat Subyh sampai matahari terbit,
’ tombak.

J 3. Ketika matahari berada di Pertengahan langit sampai
tergelincir,

f{ 4. Setelah shalat Ashar sampai matahari terbenam.

5. Ketika matahari terbenam sampai benar-benar sempurna

” terbenamnya,

i _—
e

Penjelasan

Bukhari (561) dan Muslim (827) metiwayatkan dari Abu Sa‘id
Al-Khudri s, bahwa dia mendengar Rasululfah ¥ bersabda,
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Tidak boleh mengerjakan shalat setelah Subuh sampai matahari naik.
Tidak boleh mengerjakan shalat setelah Ashar sampai matahari hilang.

Maksud larangan di sini adalah penegasian. Artinya, janganlah
seseorang mengerjakan shalat di wakru-wakru ini.

Muslim (831) meriwayatkan dari ‘Ugbah bin Amir 28, dia
berkata: “Rasulullah #% melarang kita mengerjakan shalat dan
menguburkan mayat pada tiga waktu, yaitu: ketika matahari terbit
sampati naik, ketika panas terik sampai tergelincir, dan ketika matahari
menjelang terbenamnya.”

Larangan di sini bersifat pengharaman.

Adapun jika shalat itu ada sebabnya, maka ia boleh dikerjakan
setiap wakrtu; entah itu shalat sunnah maupun shalat wajib. Hal ini
ditunjukkan oleh dua hadits berikut:

Hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari (572) dari Anas @ dari
Nabi #%, beliau bersabda,
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Barangsiapa lupa tidak shalat, hendaklah dia mengerjakannya ketika
teringat. Tidak ada kafarat baginya kecuali itu. ‘Divikanloh shalat untuk
mengingat-Ku.” (Thaha [20]: 14)

Hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari (1176) dan Muslim (834)
dari Ummu Salamah %3 bahwa Rasulullah #% shalat dua rekaat setelah
Ashar. Saya lalu menanyakannya tentang hal itu. Beliau menjawab,
“Orang-orang dart Bani Abdil Qais mendatangiku sehingga mereka membuathu
tidak sempat mengerjakan dua rekaat setelah Zhuhur, maka keduanya adalah
m.”
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Shalat jamaah hukumnya sunnah muakkadah. Seorang makmum
harus berniat untuk menjadi makmum, sedangkan imam tidak
harus berniat untuk menjadi imam.

Orang yang merdeka boleh bermakmum kepada budak. Orang
yang baligh boleh bermakmum kepada murahiq. Laki-laki tidak
sah bermakmum kepada perempuan. Begitu juga seorang gari’
tidak boleh bermakmum kepada orang yang ummi.

Di masjid mana pun seseorang mengerjakan shalat dengan
mengikuti shalat imam, sementara dia mengetahui shalat imam
tersebut, adalah boleh selama posisinya tidak lebih maju dari
imam. Apabila imam mengerjakan shalat di dalam masjid,
sementara makmum mengerjakan shalat di fuar masjid tetapi
masih dekat dari imam, mengetahui shalatimam, dan tidak ada
dinding/penghalang di situ, maka hukumnya boleh.
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Penjelasan:

1.

Hukum shalat jamaah ini berlaku bagi laki-laki maupun perempuan.
Hal ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari (619)
dan Muslim (650) dari Abdullah bin Umar @ bahwa Rasulullah
#2 bersabda,
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Shalat berjamaah lebih utama daripada shalat sendirian sebanyak
dua puluh tujuh derajat.

Pendapat yang paling benar bahwa hukum shalat jamaah adalah
fardhu kifayah bagi laki-laki yang mukim agar terlihat syiar Islam.
Hal ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud
(547) dan dinyatakan shahih oleh 1bnu Hibban (425),
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Apabila ada tiga orang berada di suatu desa atau pedalaman, kemudian
mereka tidak mengadakan shalat berjamaah niscaya setan
mengalahkan mereka.

Seorang makmum harus berniat untuk menjadi makmum,
sedangkan imam tidak harus berniat untuk menjadi imam. Ini
dilakukan agar benar pengikutan makmum kepada imam dan
mendapatkan pahala jamaah berdasarkan hadits, “Sesungguhnya
amalan itu tergantung niat.”

. Murahiq adalah anak yang mendekati baligh, yaitu anak kecil yang

telah bisa membedakan yang baik dan yang buruk serta yang benar
dan yang salah. Dasarnya adalah hadits yang diriwayatkan oleh
Bukhari (4051) bahwa ‘Amru bin Salamah gz mengimami
kaumnya, padahal dia adalah anak yang baru berumur enam atau
tujuh tahun.

Laki-laki tidak sah bermakmum kepada perempuan. Abu Dawud
(596) dan selainnya meriwayatkan dari Malik bin Al-Huwairits 2,

(138),
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bahwa dia mendengar Rasulullah @£ bersabda, “Barangsiapa
mengunjungi suatu kaum, maka janganlah dia mengimami mereka.
Hendaknya yang mengimami adalah seorang laki-laki di antara mereka.”

Dari hadits ini kita bisa memahami bahwa seorang perempuan tidak
boleh mengimami suatu kaum jika di antara mereka ada laki-laki.

Seorang qari’ tidak boleh bermakmum kepada orang yang ummi.
Qari’ adalah orang yang bagus bacaan Al-Fatihahnya, sedangkan
ummi adalah orang yang rusak bacaan salah huruf Al-Fatihahnya.
Tidak sah bermakmum dengan orang ummi karena membaca Al-
Fatihah dengan sempurna adalah rukun, sebagaimana telah Anda
ketahui. Shalat orang yang ummi sah untuk dirinya sendiri secara
darurat, karena dia tidak mampu untuk belajar.

6. Tanda mengetahui shalat imam adalah dengan mendengar atau

melihatnya, atau mendengar suara orang yang menyampaikan suara
imam, atan melihat sebagian shaf.
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Shalatnya Musafir
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Seorang musafir boleh menggashar shalat yang berjumlah
empat rekaat dengan lima syarat, vaitu:

1. Safarnya bukan untuk maksiat,
2. Jarak safar sejauh 16 farsakh,

3. Shalat yang digashar khusus shalat yang berjumlah empat
rekaat.

4. Berniat mengqashar bersamaan dengan takhiratul ihram.

5. Tidak bermakmum kepada orang yang mukim (tidak

melakukan safar}.
o : i

Penjelasan:

1. Dasar boiehnya musafir menggashar shalat yang berjumlah empat
rekaat adalah firman Allah @,
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Apabila hamu bepergian di muka bumi, maka tidak mengapa kamu
mengqashar shalat(nu). (An-Nisa” [4]: 101)
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Muslim (686) meriwayatkan dari Ya’la bin Umayyah, dia berkata,
“Saya bertanya kepada Umar bin Khaththab 285 mengenai firman
Allah,
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‘Maka tidaklah mengapa kamu mengqashar shalat(muw), jika kamu

takut diserang orang-orang kafir.” Bukankah orang-orang telah
aman?” Umar menjawab, “Saya juga heran dengan apa yang
engkau herankan itu. Lalu, saya bertanya kepada Rasulullah
#% tentang hal ini. Beliau menjawab, ‘Ini adalah sedekah yang
Allah sedekahkan kepada kalian, maka terimalah sedekahnya.””

Hadits ini menunjukkan bahwa mengqashar shalat bukan hanya
khusus kertika ada rasa takut.

Bukhart (1039) dan Muslim (690) meriwayatkan dari Anas %,
dia berkata, “Saya shalat Zhuhur empat rekaat bersama Rasulullah
#% di Madinah dan shalat Ashar dua rekaar di Dzul Hulaifah.”

2. Bukhari meriwayatkan dengan disertai komentar (tentang

mengqashar shalat, bab: berapa jarak yang diperbolehkan untuk
mengqashar shalat), “Ibnu Umar dan Ibnu ‘Abbas 4% mengqgashar
dan berbuka dengan jarak 4 bard, yaitu 16 farsakh.” Jarak ini kira-
kira sama dengan 81 km. Kedua sahabat ini melakukannya
berdasarkan ilmu dari Nabi &,

3. Mengqashar shalat yang berjumlah empat rekaar dilakukan ketika

dalam safar. Jika di wuktu safar seseorang mengqadha’ shalat yang
tertinggal ketika mukim, maka dia tidak boleh mengqasharnya.
Begitu juga dengan mengqadha’ shalat yang tertinggal ketika safar
di waktu mukim,

1. Dasar tidak bolehnya musafir mengqashar shalat dengan

bermakmum kepada orang yang mukim (tidak melakukan
safar)adalah khabar Ahmad bin Hanbal dari Ibnu ‘Abbas $2 yang
ditanya, “Mengapa seorang musafir mengerjakan shalat dua rekaat
jika sendirian dan empat rekaat jika bermakmum dengan orang
yang mukim?” Ibnu ‘Abbas menjawab, “Itulah sunnah.”
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Menjama” Shalat
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Boleh bagi musafir untuk menjama’ antara Zhuhur dan Ashar
di waktu mana pun yang dia inginkan di antara keduanya serta
antara Maghrib dan Isya’ di waktu mana pun yang dia inginkan
di antara keduanya.

Boleh bagi orang yang mukim menjama’ antara Zhuhur dan
Ashar serta antara Maghrib dan Isya’ ketika turun hujan di waktu
pertama shalat tersebut.

Penjelasan:

1.

Bukhart (1056) meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas ¥, dia berkata,
“Rasutulullah # menjama’ antara shalat Zhuhur dan Ashar jika
sedang melakukan safar dan juga menjama’ antara Maghrib dan
Isya’.”

Abu Dawud (1208) dan Tirmidzi (553) meriwayatkan dari Mu’adz
= bahwa Nabi #: berada di Perang Tabuk. Jika melakukan
perjalanan sebelum matahari tergelincir, beliau raengakhirkan
Zhuhur dan menjama’nya di waktu Ashar, kemudian mengerjakan
kedua shalat tersebut. Jika melakukan perjalanan setelah matahari
tergelingir, beliau shalat Zhuhur dan Ashar semuanya, kemudian
berjalan. Jika melakukan perjalanan sebelum Maghrib, beliau

L)
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mengakhirkan Maghrib dan melaksanakannya bersama dengan
shalat Isya’. Jika melakukan perjalanan setelah Maghrib, beliau
menyegerakan 1sya’. Beliau mengerjakannya bersama dengan shalat
Maghrib.

. Bukhari (518} dan Muslim (705) meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas

¥2 bahwa Rasulullah # mengerjakan shalat di Madinah sebanyak
tujuh atau delapan rekaat, yaitu: Zhuhur dan Ashar serta Maghrib
dan Isya’. Muslim menambahkan, “Beliau melakukan ity bukan
karena takut dan tidak sedang dalam safar.” Dalam riwayat Bukhari
disebutkan bahwa Ayyub -salah seorang periwayat hadits— berkata,
“Barangkali hal itu dilakukan ketika hujan di malam hari.” “Mungkin
saja”, katanya.

Syarat bolehnya menjama’ shalat Maghrib dan shalat Isya’ ketika
hujan adalah:

Dilakukan secara berjamaah di masjid atau tempar yang jauh
menurut kebiasaan.

Tidak boleh menjama’nya di waktu kedua karena bisa jadi hujan
akan berhenti sehingga menyebabkan pelaksanaan shalat bukan
pada waktunya tanpa udzur.
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Shalat Jum’at

Syarat Wajib Shalat Jum’at

tinggalkaniah jual beli. Yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu
mengetahui. (Al-Jumu‘ah [62]: 9)

Muslim (865) dan selainnya meriwayatkan daci Abu Hurairah dan
ibnu Umar ¥2 bahwa keduanya mendengar Rasulullah & bersabda
di atas mimbar,
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Syarat wajib shalat Jum’at ada tujuh macam, yaitu:
[slam.

Baligh.

Berakal.

Merdeka.

Laki-laki.

Sehat.

Mukim.
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Sungguh, jika sekelompok orang tidak berhenti dari hebiasaan mercka

meninggalkan (shalat) jum’at, niscaya Allah akan menutup hati
mereka, kemudian mereka menjadi bagian dari orang-orang yang lalai

5

2. Dalil syarat pertama sampai ketiga telah ditunjukkan dalam
pembahasan di bagian awal Kitab Shalat, sedangkan dalil syarat
keempat sampai ketujuh adalah berdasarkan hadits yang
diriwayatkan oleh Daruquthni (2/3) dan selainnya dari Jabir a
dari Nabi &, beliau bersabda,
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Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir, dia harus

mengerjakan (shalat) Jum’at, kecuali seorang perempuan, musafr,
hamba sahaya dan orang yang sakit.

N

Penjelasan:

1. Dasar diwajibkannya shalat Jum’at adalah:
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Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk menunaikan shalat
Jum’at, maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan
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Menurut riwayat Abu Dawud (1067) dari Thariq bin Syihab s,
dari Nabi i, beliau bersabda,
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(Shalat) jum’at adalah hak wajib bagi setiap muslim dengan
berjamanh, kecuali terhadap empat orang: hamba sahaya, atau

perempuan, atau anak keal, atau orang yang sakit.
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Syarat Pelaksanaan Shalat Jum’at
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Syarat pelaksanaan shalat Jum’at ada tiga macam, yaitu:
1. Tempat pelaksanaannya adalah di kota atau desa.
2. Jumlah orang yang mengerjakannya sebanyak 40 orang.

3. Waktu pelaksanaannya berlangsung dalam waktu Zhuhur.
Jika waktunya telah berlalu atau syarat-syaratnya tidak
terpenuhi, maka dikerjakan shalat Zhuhur.

NI

Penjelasan:

1.

{130,

Tempat pelaksanaan shalat Jum’at harus di kota atau desa. Sebab,
Nabi #¢ dan para sahabatnya tidak mengerjakan shalat Jum’at
kecuali di tempat seperti ini. Kabilah-kabilah Arab yang tinggal di
sekitar Madinah tidak mengerjakan shalat Jum’at, Nabi i tidak
memerintahkan mereka untuk mengerjakannya.

Jumlah orang yang mengerjakannya sebanyak 40 orang, yaitu
mereka yang memenuhi syarat-syarat yang telah disebutkan tadi.
Tentang syarat jumlah ini ditunjukkan oleh hadits yang diriwayatkan
Daruquthni (2/4) dan Baihaqi (3/177) dari Jabir as, dia berkata,
“Sunnah telah berlalu adalah bahwa pada setiap 40 orang atau lebih
harus mengerjakan shalat Jum’at.”

Abu Dawud (1069) dan selainnya meriwayatkan dari Ka’ab bin
Malik 23 bahwa orang yang pertama kali melaksanakan shalat
Jur’at bersama mereka adalah As’ad bin Zirarah. Ketika itu, jumlah
mereka ada empat puluh orang.

Bukhari (3935) dan Muslim (860) meriwayatkan dari Salamah bin
Al-Akwa’ g, dia berkata, “Kami mengerjakan shalat Jum’at

FIKIH ISLAM LENGKAP
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bersama Nabi &, kemudian kami membubarkan diri. Pada waktu
itu, dinding tidak memiliki bayangan lagi untuk kami berteduh.”
Keduanya (897, 859) juga meriwayatkan dari Sahl bin Sa’ad s,
dia berkata, “Kami tidak tidur siang dan makan kecuali setelah
shalat Jum’at.”

Tidur siang, maksudnya tidur pada pertengahan siang untuk
istirahat.

Kedua hadits ini menunjukkan bahwa shalat Jur’at tidak dikerjakan
kecuali pada waktu Zhuhur, bahkan di awalnya.

jelels

Rukun-rukun Shalat Jum’at
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Fardhu (rukun) dalam shalat Jum’at ada tiga, yaitu:
1. Ada dua khutbah yang dilaksanakan dengan berdiri.

2. Duduk di antara dua khutbah.

3. Shalat dua rekaat dengan berjamaah.

Penjelasan:

Mengenai duduk di antara dua khutbah, Bukhari (878) dan Mus-
lim (861) meriwayatkan dari Ibnu Umar ¥, dia berkata, “Nabi %
khutbah dengan berdiri, kemudian duduk, kemudian berdiri
sebagaimana kalian lakukan sekarang ini.”

. Dasar shalat dua rekaat adalah ijma’. Nasa’i (3/111) dan selainnya

merjwayatkan dari Umar ag, dia berkata, “Shalat Jum’at itu dua
rekaat... berdasarkan sabda Muhammad #z.”

- Shalat Jum’at harus dikerjakan secara berjama’ah karena begirulah

yang dikerjakan pada masa Nabi 3% dan para Khulafa’ Rasyidin.
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Hal ite berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud
(1067) dari Thariq bin Syihab a2, dari Nabi &, beliau bersabda,
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(Shalat) Jum’at adalah hak wajib bagi setiap muslim dengan
berjamaah.
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Sunnah Haiat Dalam Shalat Jum’at
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Haiat dalam shalat Jum’at ada empat, yaitu:
1. Mandi dan membersihkan badan.

2. Memakai pakaian putih.

3. Memotong kuku.

4, Memakai wangi-wangian.

Disunnahkan untuk diam pada saat khutbah. Barangsiapa masuk
masjid sementara imam sedang berkhuthah, hendaknya dia
mengerjakan shalat dua rekaat ringan, kemudian duduk.

Penjelasan:

1. Bukhari (843) dan selainnya meriwayatkan dari Salman Al-Farisy
25, dia berkata: Nabi # bersabda,
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Apabila seorang laki-laki mandi pada hari jum’at, bersuci sesuai
dengan kemampuannya, memakai minyak, atau memakai wewangian
rumahnya, kemudian berangkat dan tidak memisahkan di antara dua
orang, kemudian mengerjakan shalat yang diwajibkan kepadanya,
kemudian diam ketika Imam berbicara, niscaya dia diampuni antara
hari jum’a ini dengan fum’at lainnya.

Ahmad (3/81) meriwayatkan, “Memakai pakaian terbaiknya.”
Disunnahkan untuk memilih pakaian yang berwarna putih
berdasarkan hadits Tirmidzi (994) dan selainnya,
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Pakailah pakaian kalian yang berwarna karena ia adalah salah satu

pakaian terbaik kalian. Juga kafanilah mayat kalian dengannya.

Al-Bazzar dalam Musnad-nya meriwayarkan bahwa Rasulullah e
memotong kukunya dan menggunting kumisnya pada hari Jum’at.

Bukhari (892), Muslim (851), dan selain keduanya meriwayatkan
dari Abu Hurairah @3 bahwa Nabi g bersabda,
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Jika engkau mengatakan kepada temanmu di hari jum’at, ‘Diamlak’,

sementara sedang berkhutbah, maka engkau telah bermain-main.

Menurut riwayat Abu Dawud (1051) dari Ali s,
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Barangsiapa bermain-main, dia tidak mendapatkan apa pun dari
Jum’atnya itu.

Artinya, dia tidak mendapatkan pahala sempurna.

Bermain-main di sini maksudnya adalah mengucapkan perkataan
yang tidak baik.
. Muslim (875) meriwayatkan dari Jabir a8, bahwa Rasulullah #

Shalat Id (Hari Raya)

bersabda, 7 —
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Jika salah seorang dia antara kalian datang (ke masjid) pada hart
Jum’at ketika imam sedang berkhutbah, hendaknya dia mengerjakan

shalat dua rekaat dan meringankan keduanya. (Lihat juga Bukhari
888).

oo

Shalat idain {Idul Fitri dan fdul Adha) adalah sunnah muakkadah.
Jumlah rekaatnya dua. Pada rekaat pertama bertakbir sebanyak
tujuh kali sefain takbiratul ihram dan pada rekaat kedua bertakbir
sebanyak lima kali selain takbirul giyam (bangkit dari sujud).

Setelah shalat, berkhutbah dua kali dengan melantunkan takbir
pada khutbah pertama sebanyak sembiian kali dan pada
khutbah kedua sebanyak tujuh kali.

Hendaknya melantunkan takbir semenjak matahari terbenam
pada malam Id sampai imam mengerjakan shalat. Ketika Idul
Adha, hendaknya melantunkan takbir setiap kali selesai shalat-
shalat fardhu semenjak Subuh hari Arafah sampai Ashar pada
akhir hari taysriq.
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Penjelasan:
1. Bukhari (913) dan Muslim (889) meriwayatkan dari Abu Sa‘id Al-

Khudri %, dia berkata, “Ketika hari raya Idul Fitri dan Idul Adha,
Rasulullah & berangkat ke lapangan. Pertama kali yang beliau
lakukan adalah shalat, kemudian berpaling dan berdiri menghadap
orang banyak. Ketika itu, orang-orang duduk bershaf. Kemudian
beliau berwasiat, menasihati dan memerintahkan mereka. Jika ingin
menunjukkan sekelompok orang dan memerintahkan mereka
berjihad, beliau akan melakukannya, atau memerintahkan sesuatu
yang diperintahkan kepadanya, kemudian beliau berpaling.”

. Mengenai jumlah rekaat shalat idain, Nasa'i (3/111} dan selainnya
meriwayatkan dari hadits Umar a8, dia berkata, “Shalat Idul Freri
adalah dua rekaat dan shalat Idul Adha juga dua rekaat.” Kemudian
dia berkata, “Ini berdasarkan sabda Muhammad #&.” Ketentuan ini
menjadi jjma’.

. Mengenai takbir pada shalat idain, ada sebuah riwayat dari ‘Amru
bin ‘Auf Al-Muzanny w8:, bahwa Nabi # bertakbir ketika shalat
Idul Fitri: pada rekaat pertama sebanyak tujuh kali dan pada rekaat
terakhir sebanyak lima kali sebelum merntbaca Al-Fatihah. Tirmidzi
(536) juga meriwayatkan hadits ini. Dia berkata, “Hadits adalah
riwayat terbaik tentang bab ini dari Nabi #.”

. Bukhari (920) dan Muslim (888) meriwayatkan dari Ibnu Umar
¥, dia berkata, “Nabi %, Abu Bakar dqn Umar & mengerjakan
shalat [dul Fitri dan Idul Adha sebelum khutbah.”

Bukhari (932) meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas &2, dia berkata, “Saya
berangkat bersama Nabi i ketika hari raya Idul Fitri dan Idul Adha,
kemudian beliau mengerjakan shalat dan berkhutbah.”

Imam Syafi’i s (Al-Umm: 1/211) meriwayatkan dari Ubaidillah
bin Abdullah bin Utbah, dia berkata, “Sunnahnya ketika Idul Fitri
dan Idul Adha adalah seorang imam menyampaikan dua kali
khutbah yang antara keduanya dipisahkan dengan duduk.” Baihaqi
(3/299) juga meriwayatkan darinya. Dia berkata, “Sunnahnya
adalah khutbah pertama dibuka dengan sembilan kali takbir secara
berurutan, sedangkan khutbah kedua dengan tujuh kali takbir secara
berurutan.”
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5. Hendaknya melantunkan takbir semenjak matahari terbenam pada

malam Id sampai imam mengerjakan shalat. Dasarnya adalah firman
Allah =,
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Hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan mengagungkan

Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu supaya kamu
bersyukur. (Al-Baqarah [2]: 185)

Para ulama berkata, “Ini adalah takbir ketika hari Idul Fitri. Takbir
ini digiyaskan juga dengan Idul Adha.”

. Hakim (1/299) meriwayatkan dari Ali dan ‘Ammar &% bahwa Nabi

# mengeraskan bacaan bismilldhir rahminir rahim dalam shalat-shalat
fardhu, membaca qunut pada shalat Subuh, serta bertakbir pada
hari Arafah semenjak shalat Subuh dan dihentikannya ketika shalat
Ashar pada akhir hari taysrig. Hakim berkata, “Hadits ini adalah
hadits yang shahih sanadnya. Sepengetahuanku, tidak ada jarh
(cela) dalam periwayatannya.”

Bukhari berkata, “Umar 2% melantunkan takbir di qubahnya
sehingga para penghuni masjid mendengarnya. Mereka pun turut
bertakbir. Orang-orang yang berada di pasar pun juga bertakbir
sehingga Madinah berguncang karena takbir. Ibnu Umar %
melantunkan takbir di Mina selama hari-hai itu seusai mengerjakan
shalat-shalat fardhu, di atas kasurnya, di rumahnya, tempat
duduknya maupun di perjalanannya. Pada semua hati itu takbir
dilantunkan.” (Kitab Al-‘Idain, Bab Takbir Ayyim Mind)
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Shalat Gerhana
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Shalat gerhana hukumnya adalah sunnah muakkadah. Sika tidak
sempat mengerjakannya, maka tidak perlu mengqgadha’. Shalat
gerhana matahari (kusuf) dan gerhana bulan (khusuf) dikerjakan
sebanyak dua rekaat. Setiap rekaat dikerjakan dengan dua kali
berdiri dan membaca surat yang panjang setelah Al-Fatihah pada
keduanya. Ruku'nya pada setiap rekaat dilakukan dua kali dan
dengan membaca tashih yang panjang pada keduanya,
sedangkan dalam sujud tidak membaca tashih yang panjang.
Setelah shalat dibacakan dua khutbah. Shalat gerhana matahari
dikerjakan secara sirr, sedangkan shalat gerhana bulan
dikerjakan secara jahr. J

—

N

Penjelasan:

I.

Bukhari (997) dan Muslim (901) meriwayatkan dari Aisyah 5,
dia berkata, “Terjadi gerhana matahari pada masa Rasulullah .
Beliau lalu mengerjakan shalat bersama orang-orang. Beliau berdiri
dan memanjangkan berdirinya. Kemudian ruku’ dan memanjangkan
ruku’'nya. Kemudian berdiri dan memanjangkan berdirinya, tetap
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lebih pendek daripada berdiri yang pertama. Kemudian ruku’ dan
memperpanjang ruku’nya, tetapi lebih pendek daripada ruku’ yang
pertama. Kemudian beliau sujud dan memanjangkan sujudnya.
Kemudian pada rekaat kedua, beliau melakukan apa yang
dilakukannya pada rekaat pertama. Kemudian beliau berpaling dan
matahari telah menyibak. Lantas, beliau berkhutbah, memuji
Allah % dan menyanjung-Nya, kemudian bersabda,
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‘Sesungguhnya matahari dan bulan termasuk tanda-tanda (kekuasaan)
Allah, Keduanya tidak mengalami gerhana karena kematian atau
kehidupan seseorang. Jika kalian melihatnya, maka berdoalah kepada
Allah, kerjakanlah shalat dan bersedekahlah.”

Gerhana matahari ini terjadi bertepatan dengan meninggalnya anak
Rasulullah 2%, Tbrahim . Pada zaman jahiliyyah, orang-orang
menyangka bahwa terjadinya gerhana matahari atau bulan
merupakan pertanda bahwa salah seorang pembesar telah
meninggal.

. Shalat gerhana matahari dikerjakan secara sirr, sedangkan shalat

gerhana bulan dikerjakan secara jahr. Dasarnya adalah hadits yang
diriwayatkan oleh Tirmidzi (562) ~dan dia berkata bahwa hadits
ini hasan shahih- dari Samurah bin Jundab =22, dia berkata, “Kami
mengerjakan shalat kusuf (gerhana matahari) bersama Rasulullah
# dan kami tidak mendengar suaranya.”

Hadits lain diriwayatkan oleh Bukhari (1016) dan Muslim (901)
dari Aisyah @, dia berkata, “Nabi # mengeraskan bacaannya ketika
shalat khusuf (gerhana bulan).”

Hadits pertama adalah untuk shalar kusuf (gerhana matahari)

karena terjadi pada siang hari, sedangkan hadits kedua adalah untuk
shalat khusuf (gerhana bulan) karena terjadi pada malam hari.
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Shalat istisga’ hukumnya sunnah. Imam memerintahkan orang-
orang agar bertaubat, bersedekah, meninggalkan segala bentuk
kezaliman, berdamai dengan para musuh dan berpuasa selama
tiga hari. Kemudian pada hari keempat, imam keluar (ke tanah
lapang) bersama mereka dengan memakai pakaian harian serta
hati tenang dan tunduk. Imam mengerjakan shalat dua rekaat
bersama mereka seperti shalat Id. Setelah shalat dilanjutkan
dengan berkhutbah, membalikkan selendangnya, serta
memperbanyak doa dan istighfar. Hendaknya imam berdoa
dengan doa Rasulullah &g, yaitu:
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Ya Allah, jadikanfah hujan ini sebagai siraman yang membawgo
rahmat dan jongan menjadikannya sebagai siraman yang
membawa adzab, kecelakaan, bencana, kehancuran, dan
ketenggelaman.*
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Ya Aliah, {jadikaniah hujon ini) meresap di bukit dan onggokan
tanah serta menyirami akar-akar tumbuhan dan lembah-tembah.
Yo Allah, jauhkaniah dori kami dan jonganiah menjadi bencana
bagi kami.?
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Ya Allah, turunkan kepada kami hujan deras, yang

1. Hadits ini mursal. HR. Syafii dalam A-Umm (1/222),
2. HR. Bukhai {967} dan Muslim {397).
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menyenangkan, mengalir luas lagi lebat dan merata sampai hari
kiomat.?
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Ya Allah, turunkaniah hujan kepada kami dan janganiah jadikan
kami termasuk orang-orang yang putus osa.’
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Ya Allah, sesungguhnya para hamba{Mu) dan negeri-negeri
mengolami kelelahan, kelaparan dan kesempitan yang tidak bisa
kami adukan kecuali kepada-Mu.
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Ya Aflah, tumbuhkaniah untuk kami tanaman-tanaman dan
perbanyakiah untuk kami susu (hewan peliharaan kami).
Turunkanfah kepada kami berkah langit dan tumbuhkaniah untuk
kami berkah bumi. Hilangkaniah musibah dari kami. Tidak ada
yang mampu menyibakkannya selain Engkau. Ya Allah, kami
memohon ampunan-Mu. Sesungguhnya Engkau Maha
Pengampun. Turunkaniah kepada kami banyak hujan dari langit.*

Apabila air telah mengalir, hendaknya mandi di lembah dan
bertasbih untuk kilat dan petir.

3. HR. Abu Dawud (1189) dan selainnya,
4. Yaitu orang-orang yang putus asa karena terlambainya furun hijan.
5. HR.Imam Syafi'i datam Al-Umim {1/222).

~

X

A

$EDS

()
FIKIH ISLAM LENGKAP
G

Penjelasan:

L.

Bukhari (966) dan Muslim (894) meriwayatkan dari Abdullah bin
Zaid bin ‘Ashim #% bahwa Nabi #& pergi ke lapangan dan memohon
turunnya hujan. Beliau menghadap kiblat, membalikkan
selendangnya, dan mengerjakan shalat dua rekaat. Dalam riwayat
Bukhari disebutkan, “Beliau mengeraskan bacaan di kedua rekaat
tersebut.”

Imam memerintahkan orang-orang agar bertaubat, bersedekah,
meninggalkan segala bentuk kezaliman, berdamai dengan para
musuh dan berpuasa selama tiga hari. Sebab, perkara-perkara ini
berpengaruh terhadap dikabulkannya doa, sebagaimana terdapat
dalam berbagai hadits. Maksud musuh di sini adalah seorang
muslim yang memiliki permusuhan duniawi dengan muslim
lainnya.

. Pada hari keempat, imam keluar (ke tanah lapang) bersama mereka

dengan memakai pakaian harian serra hati tenang dan tunduk.
Demikianlah yang diatur dalam berbagai kitab syarh fikih. Maksud
pakaian harian adalah pakaian biasa dipakai untuk bekerja serta
tidak menimbulkan ketakjuban dan rasa sombong.

Ibnu Majah (1268) meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas &, dia berkata,
“Rasulullah # berangkat dengan tawadhu’, tunduk, khusyu’ dan
tadharru’. Kemudian, beliau mengerjakan shalat dua rekaat seperti
yang dilakukan ketika hari raya.”

Tadharru’ artinya memperlihatkan ketundukan, yaitu merendahkan
dirt ketika meminta suatu kebutuhan.

. Imam mengerjakan shalat dua rekaat bersama mereka seperti shalat

Id. Maksudnya, imam bertakbir pada rekaar pertama sebanyak tujuh
kali, sedangkan pada rekaat kedua sebanyak lima kali, Hal ini
berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud (1165) dan
Tirmidzi (558} dari Ibnu ‘Abbas ' bahwa dia ditanya tentang shalat
istisqa’ yang dikerjakan olch Rasulullah #z. Ibnu ‘Abbas menjawab,
“Beliau mengerjakan shalat dua rekaat sebagaimana shalat ketika
hari raya.”

. Sctelah shalat dilanjutkan dengan berkhutbah. Ibnu Majah (1268)

meriwayatkan dari Abu Hurairah #, dia berkata, “Pada suatu hari,
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Rasulullah # berangkat untuk memohon turunnya hujan.
Kemudian, beliau mengerjakan shalat dua rekaat bersama kami
tanpa adzan dan igamah. Kemudian, beliau berkhutbah dan berdoa
kepada Allah. Beliau membalikkan wajahnya ke arah kiblat seraya
mengangkat kedua tangannya, kemudian membalikkan
selendangnya. Beliau meletakkan bagian kanan di bagian kiri dan
bagian kiri di bagian kanan. Beliau memohon ampunan dalam
khutbahnya sebagat ganti takbir dalam dua khutbah hari raya. Hal
it berdasarkan firman Allah gs,

(3 D e sl s @ las 6 ) 3555 Ty asl

Maka aku katakan kepada mercka, ‘Mohonlah ampun kepada
Tuhanmu. Sesungguhnya Dia adalah Maha Pengampun. Niscaya Dia
akan mengirimkan hujan kepada kalian dengan lebat.” (Nuh [71]:
10-11}

. Selain berkhutbah, setelah shalat imam juga harus membalikkan
selendangnya sehingga bagian atas menjadi bagian bawah dan
bagian kanan menjadi bagian kiri. Hal ini sebagai bentuk optimisme,
mudah-mudahan Allah ¥ mengubah keadaan yang gersang
menjadi subur.

. Apabila air telah mengalir, hendaknya mandi di lembah. Dasarnya
adalah hadits yang diriwayatkan imam Syafi’i si, “Jika air mengalir,
Rasulullah #& bersabda, ‘Keluarlah bersama kami menuju air yang
dijadikan suci oleh Allah sehingga kira bisa bersuci dengannya dan
memuji Allah karenanya,”” (Af-Umm: 1/322)

Muslim (898) dan selainnya meriwayatkan dari Anas #%, dia
berkata, “Kami diguyur hujan bersama Rasulullah #.” Dia
melanjutkan, “Maka beltau membuka bajunya schingga hujan
mengguyurnya. Kami berkata, ‘Mengapa engkau meiakukan ini?’
Beliau menjawab, ‘Karena ini adalah janji yang dekat dengan
Tuhannya.”” Imam Nawawi berkata, “Maknanya, hujan itu adalah
rahmat. Yaitu dekatnya masa penciptaan Allah %2 untuk rahmat
tersebut sehingga beliau bertabarruk (memohon berkah)
dengannya.”. (Syarh Shahth Muslim: 6/195)
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8. Selain mandi di lembah, dianjurkan pula bertasbih untuk kilat dan

petir apabila air telah mengalir. Dasarnya adalah khabar yang
diriwayatkan oleh Malik dalam Al-Muwattha’ (2/992) dari Abdallah
bin Az-Zubair a3 bahwa jika mendengar petir, dia berhenti
berbicara dan mengucapkan,
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“Maha Suci Dzat di mana petir bertasbih dengan memuji-Nya
dan (demikian juga) malaikat karena takut kepada-Nya.”
Kemudian dia berkata, “Petir ini dahsyat untuk penduduk bumi
karena memperingatkan mereka akan turunnya halilintar,

banjir dan selainnya.” Doa ini diambil dari surat Ar-Ra‘d [13]:
13.
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Shalat Khauf
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Shalat khauf bisa dikerjakan dengan tiga cara:

1. Apabila musuh tidak berada di arah kiblat, maka imam
membagi jamaah menjadi dua kelompok. Satu kelompok
berdiri menghadap musuh dan satu kelompok lagi berada
di belakang imam. Imam mengerjakan shalat bersama
kelompok yang berada di belakangnya satu rekaat, kemudian
mereka menyempurnakan shalat sendiri-sendiri, lalu
mengémbil alih penjagaan terhadap musuh. Kemudian
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giliran kelompok kedua mengerjakan shalat bersama imam
satu rekaat. Mereka menyempurnakan shalat sendiri-sendiri.
Lalu imam salam bersama mereka.

2. Apabila musuh berada di arah kiblat, maka imam
membentuk jemaah menjadi dua shaf dan dia mengerjakan
shalat bersama mereka. Jika imam sujud, maka satu shaf
ikut sujud bersamanya, sedangkan shaf kedua berdiri
menjaga mereka. Jika imam bangkit dari sujud, maka shaf
kedua sujud dan segera menyusulnya.

3. Apabila berada dalam ketakutan luar biasa dan peperangan
sengit, maka seseorang boleh mengerjakan shalat sesuai
kemampuan. Dia boleh mengerjakan shalat dengan berjalan
kaki atau berkendaraan serta menghadap kiblat atau tidak.

2

Penjelasan:

Mengenai cara pertama, Bukhari (3900), Muslim (842) dan selain
keduanya meriwayatkan dari Shalih bin Khawwat dari orang-
orang yang menyaksikan Rasulullah #¢ mengerjakan shalat khauf
ketika Perang Dzatur Riqa’. Sekelompok orang berbaris bersama
Rasulullah # dan sekelompok lainnya menghadap musuh.
Kemudian beliau mengerjakan shalat bersama kelompok yang
menyertainya satu rekaat, lantas beliau tetap berdiri. Mereka
menyempurnakan shalat sendiri-sendiri, kemudian membubarkan
diri. Kemudian mereka berbaris menghadap ke arah musuh. Lantas
datanglah kelompok kedua dan beliau shalat bersama mereka untuk
rekaat yang masih tersisa, kemudian beliau tetap duduk. Kelompok
kedua itu menyempurnakan shalat sendiri-sendiri, kemudian beliau
salam bersama mereka.

Mengenai cara kedua, Bukhari (902) meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas
&, dia berkata, “Nabi # berdiri dan orang-orang pun berdiri
bersamanya. Beliau bertakbir dan mereka pun ikut bertakbir
bersamanya, sedangkan sekelompok orang di antara mereka ruku’.
Kemudian beliau sujud dan kelompok pertama ini ikut sujud
bersamanya. Kemudian beliau berdiri untuk rekaar kedua.
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Kemudian berdirilah orang-orang yang telah melakukan sujud dan
menjaga saudara-saudara mereka. Lalu, datanglah kelompok kedua.
Mereka ruku’ dan sujud bersama Nabi #%. Semua orang mengerjakan
shalat, tetapi sebagian mereka menjaga sebagian lainnya.”
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Peliharalah semua shalat(mu) dan (peliharalah) shalat wustha.
Berdirilah untuk Allah (dalam shalatmu) dengan khusyw’. Jika kamu
dalam keadaan takut (bahaya), maka shalatlah sambil berjalan atau
berkendaraan. Kemudian apabila kamu telah aman, maka sebutlah
Allah (shalatlah), sebagaimana Allah telah mengajarkan kepada kamu
apa yang belum kamu ketahui. (Al-Baqarah [2]: 238 - 239)

(de Y 5%a0) adalah shalat Ashar. (,5ale WS) “sebagaimana
Allah telah mengajarkan kepada kamu”, maksudnya mengajarkan
amalan-amalan shalat.

Bukhari (4261) meriwayatkan dari Ibnu Umar &% tentang tata cara
shalat khauf, “Jika ketakutan lebih parah daripada itu, maka
kerjakanlah shalat dalam keadaan berjalan, berdiri, atau
berkendaraan; entah dengan menghadap kiblat maupun tidak.”
Malik berkata, “Nafi’ berkata, * Menurutku, Abdullah bin Umar
tidak akan menyebutkan hal itu kecuali berasal dari Rasulullah g.””

oo
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Haram bagi laki-laki memakai sutra dan memakai cincin emas,
tetapi keduanya halal bagi perempuan. Emas, sedikit maupun
banyak, sama haramnya.

lika sebagian pakaian terbuat dari sutra dan sebagian lainnya
terbuat dari katun, maka boleh memakainya selama sutra
tersebut tidak dominan.!

Penjelasan:

Bukhari {5110) dan Muslim (2067) meriwayatkan dari Hudazifah
2%, dia berkata, “Saya mendengar Rasululflah $& bersabda, ‘Janganiah
kalian memakat sutra...”.”

Bukhari (5526) dan Muslim (2089) meriwayatkan dari Abu
Hurairah %% dari Nabig bahwa beliau melarang untuk memakai
cincin emas.

Bukhari (5490} dan Muslim (2069) meriwayatkan dari Umar 2z bahwa Rasulullah 2 melarang untuk memakai
sutra kecuali seperti ini. Dia mengisyaratkan dengan kedua jarinya di sebeiah jempal. Perawi hadits berkata,
"Sapengetahuan kami, maksudnya adalah lukisan. Yaitu, garis-garis yang ada di pinggiran pakaian dan sefainnya.”
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Tirmidzi (1720) meriwayatkan bahwa Rasulullah #¢ bersabda,
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Diharamkan memakai sutra dan emas bagi kaum laki-laki umatku,

namun dihalatkan bagi kaum wanita mereka. . Merawat Jenazah

2. Bukhari (5490) dan Muslim (2069) meriwayatkan dari Umar sz
bahwa Rasulullah % melarang untuk memakai sutra kecuali seperti 7 N
ini. Dia mengisyaratkan dengan kedua jarinya di sebelah jempol. cade oDl “‘v'-:-"'g-:j e :,-,La..‘:.f -’a..a..ui b (3 (’}J"J
Perawi hadits berkata, “Sepengetahuan kami, maksudnya adalah
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Ada empat perkara yang harus dikerjakan dalam merawat
jenazah, yaitu:

1. Memandikan.

2. Mengafani.

3. Menvyalatkan

4. Menguburkan.

Ada dua jenazah yang tidak dimandikan dan dishalatkan, yaitu:

1. Orang yang mati syahid ketika berperang menghadapi kaum
musyrikin.

2. Bayi keguguran yang belum bisa menangis keras.

Penjelasan:

I. Kaum muslimin bersepakat bahwa empat perkara ini adalah wajib
kifayah. Dalil kewajibannya adalah ijma’ yang disandarkan péada
berbagai hadits. Sebagiannya akan disebutkan dalam bab ini.

2. Qrang yang mati syahid ketika berperang menghadapi kaum
musyrikin ridak dimandikan dan tidak dishalatkan berdasarkan
khabar Bukhari (1278) dari Jabir w3 bahwa Nabi & memerintahkan
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untuk mengubur orang-orang yang terbunuh dalam Perang Uhud
dengan darah mereka tanpa dimandikan dan dishalatkan.

3. Bayi keguguran yang belum bisa menangis keras juga tidak
dimandikan dan tidak dishalatkan. Dasarnya adalah khabar Tirmidzi
{1032) dan selainnya dari Jabir s dari Nabi #e, beliau bersabda,
“Anak kecil itu tidak dishalathan serta tidak mewarisi dan diwarisi sampai
dia menangis.” -

Memandikan Jenazah

e
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Jenazah dimandikan dengan bilangan ganjil. Pertama

dimandikan dengan daun bidara, sedangkan terakhir dengan
bahan kapur.

Penjelasan:

Hal ini ditunjukkan oleh hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari
(165) dan Muslim (939) dari Ummu ‘Athiyyah Al-Anshariyyah, dia
berkata, “Rasulullah # menemui kami ketika kami sedang memandikan
anak perempuannya. Beliau berkata, ‘Mandikanlah dia sebanyak tiga kali,
lima kali, atau lebth. Jika kalian memandangnya perlu, gunakanlah awr dan
sidr serta mandikaniah untuk terakhir kalinya dengan kafur. Mulailah pada
bagian kanannya dan tempat-tempat wudhunya.””

Sidr adalah daun yang dihaluskan dari jenis pohon tertentu,
sedangkan kafur adalah bunga kurma.
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Mengafani Jenazah
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Jenazah dikafani dengan tiga kain putih yang tidak berbentuk

baju maupun sorban.
W : "/

Penjelasan:

Bukhari (1214) dan Muslim (941) meriwayatkan dari Aisyah s ,
dia berkata, “Rasulullah i dikafani dengan tiga pakaian putih subuliyah,
bukan baju dan sorban.”

Suhuliyeh adalah pakaian putih bersih yang hanya terbuat dari
katun. Menurut pendapat lain, konon nama ini disematkan ke negeri
Yaman.

ode
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Menshalatkan Jenazah
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Shalat jenazah dilaksanakan dengan empat kali takbir. Setelah
takbir pertama membaca Al-Fatihah. Setelah takbir kedua
membaca shalawat kepada Nabi . Setelah takbir ketiga berdoa
untuk si jenazah dengan doa sebagai berikut:

wid
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Ya Allah, moyat ini adalah hamba-Mu dan anak dari dua hamba-
Mu. Dig keluar dari kesenangan dan kelapangan dunia, yang
dia cintai sementara orang-orang yang mencintainya berada di
sana, menuju kegelapan kubur dan perkara-perkara yang befum
pernah dijumpainya. Daohulu dia bersaksi bahwa tiada yang
berhok disembah kecuali Engkau semata yang tiada sekutu bagi-
Mu dan bahwa Muhammad adalah hamba dan Rasul-Mu.
Engkau lebih mengetahuinya daripada kami. Ya Allah, dia
kembali kepada-Mu, sedangkan Engkau adalah sebaik-baik
tempat kembali. Dia sangat membutuhkan rahmat-Mu,
sedangkan Engkau mampu mengadzabnyg. Kami mendatangimu
seraya mengharap kepada-Mu agar memberikan syafaat
untuknya. Ya Allah, jika dia orang yang baik, maka tambahkanlah
kebaikannya. Jika dia orang yang jahat, maka lepaskaniah
keburukannya dari dirinya. Beriloh dia keridhaan-Mu dengan
mempercleh rahmat-Mu. Jagalah dia dari fitnah kubur dan
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adzabnya. Luaskanioh kuburnya. Jauhkaniah bumi dari kedua sisi

badannya. Berilah dia rasa aman dari adzab-Mu dengan
memperoleh rahmat-Mu hingga Engkau membangkitnya dalam
keadaan aman menuju surga-Mu dengan Rahmat-Mu wahoi
Dzat Yang Maha Pengasih.

Setelah takbir keempat mengucapkan:
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Ya Allah, janganfah Engkau mengharamkan kami akan pahalanya

dan jonganlah Engkau menimpakan cobaan kepada kami
setelahnya serta ampunilah kami dan dia. *

Setelah itu diakhiri dengan salam.?

Penjelasan:

]
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Bukhari (1188) dan Muslim (951) meriwayatkan dari Abu Hurairah
s bahwa Rasulullah #& memberitahukan kematian Najasy pada
hari kematiannya. Beliau keluar menuju lapangan dan berbaris
bersama para sahabat serta bertakbir sebanyak empat kali.

Bukhari (1270) meriwayatkan dari Thalhah hin Abdillah bin ‘Auf,
dia berkata, “Saya mengerjakan shalat jenazah di belakang Ibnu
Abbas . Dia membaca Al-Fatihah dan berkata, ‘Hendaknya
mereka tahu bahwa ini adalah sunnah.””

Imam Syafii dalarn Musnadnya dan Nasa’i (4/75) dengan sanad
shahih meriwayatkan dari Abu Umamah bin Sahl . bahwa salah
seorang sahabat Nabi g memberitahunya bahwa sunnah dalam
shalat jenazah adalah imam bertakbir, kemudian membaca Al-
Fatihah setelah takbir pertama dengan pelan, kemudian membaca
shalawat atas Nabi @&, dan berdoa untuk jenazah di takbir-takbir
lainnya. Tidak dibaca sesuatu pun selain itu. Kemudian salam
dengan pelan. (Silakan lihat catatan kaki Al-Umm : 6/265).

Abu Dawud {3201} meriwayatkan dengan lafal (o-t.u LLa.v Yi 3) “Janganiah Engkau menyesatkan kami
setefabnya.”

Baihaqi (4/43) menwayatkan dengan sanad jayyid dari Abdullah bin Mas'ud
mengucapkan salam dalam shalal jenazah, seperti salam dalam shalat fainnya."

, dia berkala, "Nabi s
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4. Doa-doa setelah takbir ketiga di atas diambil Imam Syafi’i s% dalam perempuan. Ya Allah, orang yang Engkau hidupkan di antara kami,

Majmii* Al-Akhbar. Mungkin dia menyebutkannya dengan makna, maka hidupkaniah dia dengan Islam. Siapa yang Engkau wafatkan di
sedangkan para sahabatnya menganggapnya baik. Hadits paling antara kami, maka wafatkanlah dia dengan keimanan.”
shahih tentang hal ini adalah riwayat Muslim (963) dari ‘Auf bin

g y | o @ ®

Malik 3, dia berkata: Rasulullah g shalat jenazah dan saya
mendengarnya mengucapkan,
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Ya Allah, ampunilah, rahmatilah, selamatkanleh dan maafkanlah dia.
Muliakanlah tempat kembalinya dan luaskanlah tempat masuknya.
Mandikanlah dia dengan aiv, salju dan air dingin. Bersihkanlah dia
dari kesalahan-kesalahan, sebagaimana dibersthkannya pakaian putih
dari kotoran. Berikanlah dia ganti rumah yang lebih baik dari
rumahnya, keluarga yang lebih baik dari keluarganya, serta istri yang
lebnh baik dari istrinya. Jagalah dia dayi fitnah kubur dan siksa neraka.

Auf berkata, “Saya berharap seandainya saja sayalah mayat itu,
disebabkan doa Rasulullah # untuknya.”

Hadits lain diriwayatkan oleh Tirmidzi (1024} dan Abu Dawud
(3201) dari Abu Hurairah a5, dia berkata, “Jika Rasulullah #&
mengerjakan shalat jenazah, beliau mengucapkan,
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Ya Allah, ampunilah orang yang hidup di antara kami dan mayat
kami, orang yang hadir di antara kami dan orang yang ghaib, anak
kecil di antara kami dan orang dewasa, laki-laki di antara kami dan
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Mengubur Jenazah
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lenazah dikuburkan dalam liang lahat dengan posisi menghadap
kiblat dan dilepaskan dari bagian kepalanya dengan lemah
lembut. Orang yang memasukkannya ke dalam liang lahat
mengucapkan,

SHE W L ,5 T-e M @
5 e e dn
Dengan menyebut noma Allah dan berdasarkan agama
Rasulullah g,

Jenazah dibaringkan di dalam kubur setelah kubur digali sesuai
panjang dan luasnya. “

Setelah itu, kubur diratakan dan tidak boleh didirikan bangunan
di atasnya maupun dikapur.

Tidak apa-apa menangist mayat selama dilakukan tanpa meratap
dan merobek-robek baju.

5/
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Takziah kepada keluarga si mayat dilakukan selama tiga hari
semenjak penguburannya.

Tidak boleh menguburkan dua orang dalam satu liang lahat
kecuali karena suatu kebutuhan.

Penjelasan:
[

Muslim (966) meriwayatkan dari Sa’ad bin Abi Waqqash zz: bahwa
dia berkata pada waktu sakit yang menghantarkannya menuju
kematian, “Buatkanlah untukku liang lahat dan pancangkanlah
untukku bata, sebagaimana yang dilakukan untuk Rasulullah jz.”

Abu Dawud (3211) meriwayatkan dengan sanad shahih bahwa
Abdullah bin Yazid Al-Hathmy -salah seorang sahabat—
memasukkan Al-Harits ke dalam kubur dari bagian kedua kaki
kubur dan berkata, “Ini termasuk sunnah.”

. Abu Dawud (3213) dan Tirmidzi (1046) meriwayatkan dari Ibnu

Umar a8 bahwa jika Nabi g meletakkan mayat di dalam kubur,
beliau mengucapkan,

A gy e A
Dengan nama Allah dan berdasarkan sunnah Rasulullah.

Jenazah dibaringkan di dalam kubur setelah kubur digali sesuai
panjang dan luasnya. Yaitu sesuai dengan tinggi manusia yang
tingginya standar dan dalam posisi mengangkat kedua tangannya
ke atas. Abu Dawud (3215} dan Tirmidzi {(1713) —dia berkata,
“Hasan shahih.”-— meriwayatkan dari Hisyam bin Amir g dari
Rasulullah 32, beliau bersabda tentang orang-orang yang terbunuh
dalam Perang Uhud, “Galilah lubang untuknya, luaskanlah dan
perindahlah.”

Kubur harus diratakan dan tidak boleh didirikan bangunan di
atasnya maupun dikapur. Larangan tentang hal ini berdasarkan
hadits yang diriwayatkan oleh Muslim (969) dan selzinnya bahwa
Ali bin Abi Thalib a4 berkata kepada Abul Hayyaj Al-Asady,
“Bukankah saya mengutusmu seperti ketika Rasulullah s
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mengutusku? Janganlah meninggalkan gambar kecuali engkau
menghapusnya dan juga kubur yang tinggi kecuali engkau
meratakannya.”

Maksud gambar di sini adalah gambar yang memiliki ruh.,

Maksud “engkau meratakannya” adalah meratakannya dengan
tanah dan meninggikannya sedikir.

Muslim (970) meriwayatkan dari Jabir 4, dia berkata, “Nabi #&
melarang untuk mengapur kuburan, duduk di atasnya dan mendirikan
bangunan di atasnya.”

Maksud mengapur adalah meletakkan kapur di atasnya. Jika hal ini
saja tidak boleh, rerlebih lagi meletakkan batu pualam dan
selainnya, meninggikan kubur dan menghiasinya, setelah ada
larangan nyara dari Rasulullah #. Tidak diragukan bahwa hal ini
haram karena bertentangan dengan sunnah dan mengandung
penyia-nyiaan harta yang dilarang menurut syariat.

. Tidak apa-apa menangisi mayar selama dilakukan tanpa meratap
dan merobek-robek baju. Bukhari (1241) dan Muslim (2315, 2316)
meriwayatkan bahwa Rasulullah # menangisi anaknya Ibrahim
sebelum kematiannya. Tatkala melihatnya, beliau merelakannya dan
berkata, “Air mata ini mengalir dan hati pun bersedih, Kami tidak
mengucapkan kecuali apa yang diridhai Rabb kita. Sesungeuhnya kami
bersedih karena berpisah denganmu, wahai Tbrahim.”

Muslim (976) meriwayatkan dari Abu Hurairah s, dia berkata,
“Nabi 4 menziarahi kuburan ibunya. Beliau lalu menangis dan
membuat orang-orang yang berada di sekitarnya ikut menangis.”

. Meratap (a~LJ1) adalah setiap perbuatan atau perkataan yang
mengandung sikap menampakkan putus asa, tidak terima dan
tunduk pada ketetapan Allah @z . Di antaranya adalah merobek saku,
memukul wajah dan selainnya. Semua itu diharamkan dalam syariat
Allah .

Muslim (935) meriwayatkan dari Abu Malik Al-Asy‘ary s bahwa
Nabi 3 bersabda,
4 T N i ro’:)/ &
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Orang yang meratap jika tidak bertaubat sebelum kematiannya, maka
dia akan dibangkitkan pada hari kiamat dengan memakai jubah dart
getah dan pakaian dari kudis.

Artinya, anggota-anggota badannya dipenuhi kudis dan gatal-gatal
yang menutupi badannya sebagaimana pakaian menutupi.

Maksud getah dalam hadits di atas adalah getah pohon yang
dilumurkan pada unta jika berkudis.

Bukhari (1232) meriwayatkan dari Abdullah bin Mas’ud %, bahwa
Nabi #% bersabda,

el R0 B3 O g 337 5 g5 el e e
Bukan termasuk golongan kami orang yang memubul pipi, merobek

saku dan memanggil dengan panggilan jahiliyyah.

Hadits di atas menyebut “merobek saku” karena merobek pakaian
dimulai dari saku.

Maksud panggilan jahiliyyah adalah perkataan yang diucapkan oleh
orang-orang jahiliyyah.

. Takziah kepada keluarga si mayat dilakukan selama tiga hari

semenjak penguburannya. Dasarnya adalah hadits yang
diriwayatkan oleh Ibnu Majah (1601) dari Nabi #, beliau bersabda,
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Apabila seorang mukmin bertakziah kepada saudaranya yang tertimpa

musibah, niscaya Allah & akan memakaikannya perhiasan-perhiasan
kemuliaan pada hari kiamat.

R -

Takziah adalah mendorong orang yang tertimpa musibah agar
bersabar dan menghiburnya, seperti mengatakan, “Semoga Allah
memberimu pahala yang besar.”

.}
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Makruh melakukan takziah setelah tiga hari, kecuali bagi musafir.
Sebab, biasanya kesedihan telah berakhir sehingga tidak baik
mengungkitnya kembali. Demikian juga, makruh mengulangi
takziah. Sebaiknya takziah dilakukan setelah penguburan karena
keluarga mayat sibuk mempersiapkannya, kecuali jika mereka
sangat bersedih, maka mendahulukannya lebih utama sebagai upaya
untuk menghibur mereka.

9. Tidak boleh menguburkan dua orang dalam satu liang lahat kecuali
karena suatu kebutuhan. Bukhari (1280} meriwayatkan dari Jabir
bin Abdullah w bahwa Nabi 1 mengumpulkan dua orang laki-
laki dari orang-orang yang terbunuh dalam Perang Uhud.

edde
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Harta yang Wajib Dizakati
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Zakat diwajibkan untuk lima jenis harta:
1. Binatang ternak.

2. Barang berharga.

3. Hasil pertanian.

4. Buah-buahan.
5

. Barang-barang dagangan.

N

Penjelasan:
Dasar diwajibkannya zakat secara mutlak adalah:
Firman Allah @

ke e g o 53 el B0 diil e o

Ambillah zakat dari sebagian harta mereka. Dengan zakat itu, kamu

membersihkan dan menyucikan mereka. (At-Taubah [9]: 103)

Zakat dapat memperbaiki keadaan orang-orang kaya serta menjaga
mereka dari kekikiran dan selainnya. Oleh karenanya, mereka berhak

mendapatkan pujian dan sanjungan,

Sabda Rasulullah # kepada Mu’adz @% ketika mengutusnya ke

Yaman,

a
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Beritahukanlah kepada mereka bahwa Allah mewajibkan zakat kepada
mereka, yang diambil dari orang-orang kaya mereka dan dibertkan kepada

orang-orang fakir di antara mereka. (HR. Bukhari 1331, Muslim 19
dan selain keduanya).

Mengenai kewajibannya dalam jenis-jenis yang disebutkan tadi,

akan dipaparkan dalil-dalilnya pada pembahasannya masing-masing.

ede
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P w berikanlah kepadanya. Barangsiapa meminta lebih, maka jangan
.i@ % i; diberi.”

Di dalam surat di atas juga disebutkan jenis-jenis binatang ternak
yang wajib dizakati serta dijelaskan nishab dan kewajibannya.
Semuanya akan dijelaskan secara terpisah pada bagiannya masing-

Binatang Temak

masing.
— — N } Maksud mencapai nishab adalah harta mencapai kadar tertentu
byt oy ., . sehingga ada kewajiban zakatnya. Dalam Al-Mishbdh Al-Munir
“-}*}” :«éﬁ 3 ol il e W 3 °\‘S’Jj b el l"-?'L" Ll dikatakan, “Nishab adalah kadar yang ditentukan untuk kewajiban
s zakat.”
C@_}\};%]Z;Hﬁ\i&mm }_laj'lr‘; ."l_,cJ.E.J'I‘J )
I ~ ? P-JJ Nishab setiap harta akan dijelaskan sendirt beserta dalilnya.
pdly d 2y eladly bl el 5. Dasar bahwa zakat harus mencapai haul adalah sabda Rasulullah
_&L_I__‘Lb&;’
Binatang ternak yang wajib dizakati ada tiga, yaitu: unta, sapi P T T TR SR
e - L] w - A 1
dan kambing. Syarat wajib zakatnya ada enam perkara, yaitu: -J e “ﬁl" J o L ‘;}L‘ & o
L Islam. Tidak ada kewajiban zakat dalam harta sampai mencapar haulnya.
2. Merdeka. {HR. Abu Dawud 1073).
3. Barang yang wajib dizakati itu dimiliki secara sempurna. Artinya, sampai harta tersebut dimiliki selama satu tahun
qamariyyah.
4. Mencapai nishab. i ,
. 4. Binatang ternak yang dizakati haruslah binatang ternak yang
5. Mencapai haul. digembalakan di rumput yang mubah setiap mencapai haul atau
6. Digembalakan, lebih. Dalam surat Abu Bakar e dikatakan, “Syarat zakat kambing
N\ —— —7 adalah digembalakan.”
Penjelasan: @&He

1. Tentang kewajiban zakat dalam jenis-jenis ini dan sebagian besar
syaratnya, ditunjukkan dalam dalil berikut ini. Bukhari (1386}
meriwayatkan dari Anas bin Malik % bahwa Abu Bakar
menuliskan surat untuknya dan mengutusnya ke Bahrain. Di bagian
awal, Abu Bakar menulis, “Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih
lagi Maha Penyayang. Ini adalah kewajiban zakat yang difardhukan
oleh Rasululiah j#% kepada kaum muslimin. Barangsiapa
memintanya dari kaum muslimin dengan cara sebenarnya, maka
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Barang Berharga
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Barang berharga yang wajib dizakati ada dua, yaitu: emas dan
perak. Syarat wajib zakatnya ada lima perkara, yaitu:

1. tslam.

2. Merdeka.

3. Barang vang wajib dizakati dimiliki secara sempurna.

4. Mencapai nishab.

5. Mencapai haul.
S Y
Penjelasan:

Dasar diwajibkannya zakat emas dan perak adalah firman Allah
[;ﬂ L]
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Orang-orang yang menytmpan emas dan perak dan tidak menafkahkannya
pada jalan Allah, maka beritahukanlah kepada mereka (bahwa mereka
akan mendapatkan) siksa yang pedih. (At-Taubah [9]: 34)
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Maksud menyimpan dalam ayat di atas adalah menyimpan harta
yang belum ditunaikan zakatnya.

Bukhari (1339) meriwayatkan dalam Tafsirnya dari Ibnu Umar

«», “Barangsiapa menyimpan harta dan tidak menunaikan Zakatnya,
maka kecelakaanlah baginya.”

Muslim (987} meriwayatkan dari Abu Hurairah 2, dia berkata
bahwa Rasulullah i bersabda,
5OV A L;Ldi}fifafa.aﬂl} g.ﬁiuiwt_’;f;,u.’.
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Stapa saja pemilik emas dan perak, kemudian tidak menunaikan haknya,
past: pada hari kiamat nanti dibentangkan untuknya lempengan-lempengan
neraka. Dia dibakar dengan menggunakan itu di neraka Jahanam. Sisi
badan dan punggungnya disetrika. Setiap kali lempengan itu mendingin,
maka dikembalikan lagi kepadanya selama sehari yang kadarnya sama
dengan lima puluh ribu tahun sampai dia diadili di antara para hamba.
Kemudian diperlihatkanlah kepadanya jalan, entah itu ke surga atau ke
neraka.

Maksud menunaikan haknya dalam hadits di atas adalah
mengeluarkan zakatnya.
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Hasil Pertanian
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Adapun hasil pertanian, maka syarat wajib zakatnya ada tiga:
1. Sengaja ditanam manusia.
2. Merupakan bahan makanan pokok yang bisa disimpan.

3. Mencapai nishab, vaitu 5 wasag tanpa disertai kulitnya.

- —

Penjelasan:

Hasil pertanian yang dizakati haruslah bahan makanan pokok yang
memungkinkan untuk disimpan tanpa mengalami kerusakan. Yang
dimaksud bahan makanan pokok adalah makanan yang biasanya
dikonsumsi penduduk negeri. Tepatnya adalah gandum, padi-padian,
kacang, dan selainnya.
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Buah-buahan
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Buah-buahan yang wajib dizakati ada dua, yaitu: kurma dan
anggur. Syarat wajib zakatnya ada empat:

1. Islam.
2. Merdeka.

3. Buah-buahan yang wajib dizakati itu dimiliki secara
sempurna,

4, Mencapai nishab.
3 2/

Penjelasan:

Abu Dawud (1603) dan Tirmidzi (644) meriwayatkan dari ‘Attab
bin Usaid =, dia berkata, “Rasulullah £ memerintahkan menyortir
anggur sebagaimana menyortir kurma. Zakatrnya diambil dalam bentuk
kismis (anggur kering) sebagaimana zakat kurma diambil dalam bentuk
tamar (kurma kering).”

Maksud menyortir adalah menentukan tamar (kurma kering) dari
kumpulan ruthab (kurma basah) dan kismis (anggur kering) dari
kumpulan anggur.
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Barang-barang Dagangan
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Adapun barang-barang dagangan, maka syarat wajib zakatnya
sama dengan syarat-syarat untuk emas dan perak.
. — f

Penjelasan:

Dasar kewajibannya adalah firman Allah s

ilds L b o Tpkas]

Nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian dari hasi! usahamu yang baik-
baik. (Al-Baqarah [2]: 267)

Mujahid berkata, “Ayat ini diturunkan dalam hal perdagangan.”
An-Nasafy berkata dalam tafsirnya, “Ayat ini adalah dalil wajibnya zakat
dalam harta perdagangan.”

Abu Dawud (1562) meriwayatkan dari Samurah bin Jundab a2,
dia berkata, “Amma Ba'du. Rasulullah memerintahkan kita untuk
mengeluarkan zakat dari barang yang kita perdagangkan.”

oo
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Nishab dan Zakat Unta
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Jumlah pertama satu nishab unta adalah 5 ekor.
5 sampai 9 ekor unta zakatnya 1 ekor kambing.
10 sampai 14 ekor unta zakatnya 2 ekor kambing.
15 sampai 19 ekor unta zakatnya 3 ekor kambing.

20 sampai 24 ekor unta zakatnya 4 ekor kambing.

25 sampai 35 ekor unta zakatnya 1 ekor bintu makhéd (unta
betina umur 1-2 tahun).

36 sampai 45 ekor unta zakatnya 1 ekor bintu labin (unta betina
urnur 2-3 tahun),

46 sampai 60 ekor unta zakatnya 1 ekor higgah (unta betina
umur 3-4 tahun).

i

aras zakar (197),
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61 sampai 75 ekor unta zakatnya 1 ekor jodza’oh (unta betina
umur 4-5 tahun),

76 sampai 90 ekor unta zakatnya 2 ekor bintu labiin.
91 sampai 120 ekor unta zakatnya 2 ekor higgah.
121 ekor unta zakatnya 3 ekor bintu labin.

Kemudian setiap bertambah 40 ekor unta, zakatnya adalah 1
ekor bintu labin. Setiap bertambah 50 ekor unta, zakatnya 1
ekor higgah.

— 2/

Penjelasan:

Dalam surat Abu Bakar @z dikatakan, “24 ekot unta ke bawah,
maka zakatnya adalah kambing. Setiap 5 ekor unta, zakatnya 1 ekor
kambing. Jika jumlahnya mencapai 25 sampai 35 ekor unta, maka
zakatnya 1 ekor bintu makhdd, Jika jumlahnya mencapai 36 sampai 45
ekor unta, maka zakatnya 1 ekor bintu labin. Jika jumlahnya mencapai
46 sampai 60 ekor unta, maka zakatnya 1 ekor higgah yang telah
produktif. Jika jumlahnya mencapai 61 sampai 75 ekor unta, maka
zakatnya 1 ekor jadza’'ah. Jika jumlahnya mencapai 76 sampai 90 ekor
unta, maka zakatnya 2 ekor bintu labdn. Jika jumlahnya mencapai 91
sampat 120 ekor unta, maka zakatnya 1 ekor higgah yang telah produktif.
Jika jumlahnya lebih dari 120, maka dalam setiap 40 ekor unta zakatnya
1 ekor bintu labén dan setiap 50 ekor unta zakatnya 1 ekor higqgah.
Barangsiapa hanya memiliki 4 ekor unta, maka tidak ada kewajiban
zakatnya kecuali jika pemiliknya ingin mengeluarkannya. Jika untanya
mencapai 5 ekor, maka zakatnya 1 ekor kambing.”
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Jumlah pertama satu nishab sapi adalah 30 ekor,

30 sampai 39 ekor sapi zakatnya 1 ekor tabi’ (sapi yang berumur
1 tahun dan masuk tahun kedua).

40 sampai 49 ekor sapi zakatnya 1 ekor musinnah {sapi yang
berumur 2 tahun dan masuk tahun ketiga).

Penambahan jumlah berikutnya dihitung seperti di atas.
~ 2/

Penjelasan:

Tirmidzi (623), Abu Dawud (1576) dan selain keduanya
meriwayatkan dari Mu’adz bin Jabal @3, dia berkata, “Rasulullah i
mengutusku ke Yaman dan memerintahku agar mengambil dari setiap
30 ekor sapi 1 ekor tabi” jantan atau betina dan dari setiap 40 ekor sapi
I ekor musinnah.”
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Nishab dan Zakat Kambing
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Jumlah pertama satu nishab kambing adalah 40 ekor.

40 sampai 120 ekor kambing zakatnya 1 ekor kambing jadza‘ah
(umurnya 1 tahun dan masuk tahun kedua) atau 1 ekor kambing
tsaniyyah (umurnya 2 tahun dan masuk tahun ketiga).

121 sampai 200 ekor kambing zakatnya 2 ekor kambing.
201 sampai 400 ekor kambing zakatnya 3 ekor kambing.
401 sampai 500 ekor kambing zakatnya 4 ekor kambing.

Kemudian setiap seratus ekor kambing zakatnya 1 ekor kambing.
N %

Penjelasan:

Dalam surat Abu Bakar a#% dikatakan, “Zakat kambing yang
digembalakan adalah sebagai berikut. Jika jumlahnya mencapai 40
sampai 120 ckor kambing, maka zakatnya 1 ekor kambing. Jika
jumlahnya lebih dari 120 ekor kambing, maka zakatnya 2 ekor kambing,
Jika jumlahnya lebih dari 200 sampai 300 ekor kambing, maka zakatnya
3 ckor kambing. Jika jumlahnya lebih dari 300 ekor kambing, maka
dalam setiap 100 ekor kambing zakatnya adalah 1 ekor kambing. Jika
jumlah kambing kurang dari 40 ekor, maka tidak ada kewajiban untuk
menzakatinya kecuali jika pemiliknya ingin mengeluarkannya.”
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Zakat Binatang yang Dimiliki Bersama
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Binatang yang dimiliki oleh dua orang, maka kewajiban zakatnya
berlaku seperti zakatnya satu orang, dengan tujuh syarat;
1. Jika kandangnya sama.
2. Dilepaskan pada tempat yang sama.
3. Digembalakan pada tempat yang sama.
4, Pejantannya sama.
5. Tempat minumnya sama.
6. Pemerah susunya sama.
7. Tempat susunya sama.
> /

Penjelasan:

Dua orang yang memiliki harta bersama, maka keduanya harus
mengeluarkan zakat seperti halnya jika keseluruhan harta itu dimiliki
oleh salah seorang di antara mereka. Ketentuan ini berlaku jika
terpenuhi syarat-syarat yang akan kami sebutkan. Dalam surat Abu
Bakar =% disebutkan, “Tidak bisa dikumpulkan harta yang dimiliki
secara terpisah dan tidak boleh dipisahkan harta yang dimiliki secara
bersama karena takut mengeluarkan zakat. Jika dua orang memiliki
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harta bersama, maka keduanya harus saling bermufakat dengan sama
rata.”

Artinya, jika bagian setiap pemilik terpisah dan berbeda dari yang
lainnya, maka harta tersebut tidak usah dikumpulkan agar terkena
kewajiban zakatnya. Sebaliknya jika bagiannya bercampur, maka harta
tersebut tidak boleh dipisahkan agar tidak ada kewajiban zakatnya
karena jumlahnya akan kurang dari nishab. Jika zakar diambil dari salah
seorang yang terlibat dalam kepemilikan harta bersama, maka masing-
masing orang yang memilikinya harus menanggung sesuai dengan
jumiah kepemilikannya. Dia harus memberikannya kepada serikarnya
atau meminta darinya.
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Nishab dan Zakat Emas
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Nishab emas adalah 20 mitsgal. Zakatnya 2,5%, vaitu setengah
mistgal. Jika jumlahnya lebih, maka perhitungannya seperti ini.
Nishab uang adalah 200 dirham. Zakatnya 2,5%, yaitu 5 dirham.
Jika jumlahnya lebih, maka perhitungannya seperti itu. Tidak
ada kewajiban zakat pada perhiasan yang mubah.

Penjelasan:

I. Dasar penentuan nishab dan zakat emas ini adalah khabar yang
diriwayatkan Abu Dawud (1573} dap selainnya dari Ali 25 dari
Nabi #£, beliau bersabda,
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Tidak ada kewajiban bagimu —yaitu dalam emas— sehingga engkau
memiliki 20 dinay. jika engkau memiliki 20 dinar dan cukup haulnya,
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maka zakatnya adalah setengah dinar. jika lebith, maka perhitungannya
sepert: itu.

Dinar adalah mitsqal. Sekarang setara dengan setengah lebih Lira
Inggris.

2. Dalam surat Abu Bakar s disebutkan, “Zakat perak adalah 0,25%.”
Dasarnya adalah sabda Rasulullah 3,

Nishab dan Zakat Hasil Pertanian
dan Buah-buahan

.o 2 - - =
Jika jumlah uang tidak sampai lima auqiyah, maka tidak ada zakatnya. s s ol ) P Lo M .
(HR. Bukhari 1413 dan Muslim 980, sedangkan lafazh ini Wty S 22y gl A Ly g5, sy
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Augiyah adalah 40 dirham. ‘ £y . f
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3. Tidak ada kewajiban zakat pada perhiasan yang mubah. Dasarnya PR ¢ =)
adalah khabar Baihaqi dan selainnya dari Jabir s8> bahwa Rasululfah
#2 bersabda, “Tidak ada kewajiban zakat untuk perhiasan.” (Baihaqi Nishab hasil pertanian dan buah-buahan adalah 5 wasag, yaitu
[4/138]). 1.600 ritiIrak. Jika jumlahnya lebih, maka perhitungannya seperti
Maksud perhiasan yang dibolehkan adalah cincin perak bagi laki- itu. Detailnya:
laki,atau gelang emas dan selainnya bagi perempuan. © lika disirami dengan hujan atau air yang mengalir, maka
] zakatnya 10%.
ede Y
@ lJika disirami dengan kincir {mesin) atau dengan membayar
air, maka zakatnya 5%. JJ

Penjelasan:

!. Nishab hasil pertanian dan buah-buahan adalah 5 wasag. Dasarnya
adalah sabda Rasulullah &g,
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Jika tidak sampai lima wasaq, maka tidak ada kewajiban zakatnya.
(HR. Bukhari 1340 dan Muslim 979).
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Dalam riwayat Muslim (979) disebutkan,
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Biji-byjian dan tamar (kurma kering) tidak ada sedekahnya hingga
mencapai lima wasag.
Ibnu Hibban menambahkan, “1 wasag itu adalah 60 sha’.”
1.600 ritl Irak sekarang kira-kira setara dengan timbangan 715 kg.

Maksud air yang mengalir adalah air yang mengalir di permukaan
bumi, berasal dari gunung atau sungai besar.

Maksud disiram adalah dikeluarkan dengan alat dari sumur dan
selainnya.

Bukhari (1412) meriwayatkan dari Ibnu Umar ¥ dari Nabi £,
beliau bersabda,
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Jika pertanian itu disirami dengan air hujan dan mata air atoy ia

adalah sawah tadah hujan, maka zakatnya 10%. Jika diairi dengan
kincir, maka zakatnya 5%.

Muslim (981) dari Jabir s> bahwa dia mendengar Rasulullah %
bersabda,
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Jika pertanian itu diairi oleh sungat, awan dan hujan, maka zakatnya
10%. Jika diairi dengan kinciv, maka zakatnya 5%.

Dalam riwayat Abu Dawud (1596), “Atau jika diairi dengan hujan,
maka zakatnya 10%.”
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Zakat buah-buahan dikeluarkan setelah anggur berubah menjadi
kismis (anggur kering) dan ruthab (kurma basah) berubah menjadi
tamar (kurma kering). Zakat pertanian dikeluarkan ketika
memanennya. Allah g= berfirman:
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Dan tunaikanlah haknya pada hari memertik hasilnya (dengan
disedekahkan kepada fakir miskin). (Al-An‘am [6]: 141)
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Zakat Barang-barang Dagangan
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Barang-barang dagangan dikalkulasikan pada akhir tahun
dengan harga pembeliannya (harga modal). Jika telah mencapai
nishab, maka wajib dikeluarkan zakatnya 2,5%.

Emas dan perak yang didapat dari hasil tambang, maka zakatnya
dikeluarkan 2,5% pada saat itu juga. Jika emas dan perak itu
didapatkan dari rikaz (harta karun), maka zakatnya 20%.

Penjelasan:

1. Jika barang-barang dagangan itu dibeli dengan uang, maka ia

292,

dikalkulasikan dengan uvang juga. Jika dibeli dengan emas, maka ia
dikalkulasikan dengan emas juga. Jika dibeli dengan perak, maka
ia dikalkulasikan dengan perak juga. Seperti inilah selanjutnya.

Bukhari (1428) dan Muslim (1710) meriwayatkan dari Abu
Hurairah a% dari Rasuluilah {2, beliau bersabda, “Zakat rikaz adalah
seperlima {20%).”

Rikaz (harta karun) adalah barang yang dikeluarkan dari timbunan
pada masa jahiliyah; entah itu emas atau perak. Zakatnya
dikeluarkan segera setelabh mendapatkannya.
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Kewajiban Zakat Fitrah
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Wajibnya zakat fitrah ditentukan oleh tiga syarat, yaitu:

1. Islam.

2. Dikeluarkan sejak terbenamnya matahari pada hari terakhir
bulan Ramadhan.

3. Ada kelabihan bahan makanan pokok untuk dirinya dan
keluarganya pada hari itu.

Seorang muslim harus mengeluarkan zakat untuk dirinya sendiri

dan orang-orang yang harus dinafkahinya dari kaum muslimin

sebanyak satu sha’ dari makanan pokok di negerinya. Ukuran

satu sha’ sama dengan 5 1/31 ritl Irak.

A

Penjelasan:

1.

Bukhari (1433) dan Muslim (984) meriwayatkan dari Ibnu Umar
i bahwa Rasulullah 2% mewajibkan zakat fitrah pada bulan
Ramadhan kepada kaum Muslimin sebanyak 1 sha’ tamar (kunpa
kering) atau 1 sha’ gandum. Kewajiban ini berlaku bagi setiap

KITAB ZAKAT 0@‘9
0




orang yang merdeka maupun budak serta laki-laki maupun
perempuan dari kaum muslimin.

Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari (1432) beliau
memerintahkan agar dilaksanakan sebelum orang-orang berangkat
mengerjakan shalat 1d.

Bukhari (1439) meriwayatkan dari Abu Sa’id Al-Khudri 2%, dia
berkata, “Pada masa Rasulullah #%, kami mengeluarkan 1 sha’
makanan pada hari raya Idul Fitri. Makanan kami adalah gandum,
kismis (anggur kering), keju dan tamar (kurma kering).”

. Ukuran satu sha’ sama dengan 5 1/3! ritl Irak. Kira-kira setara
dengan timbangan 2400 gram.

T
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Orang-orang yang Berhak
Menerima Zakat
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Zakat diberikan kepada delapan golongan yang disebutkan oleh
Allah @ dalam kitab-Nya yang mulia, vaitu dalam firman-Nya:
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Sesungguhnya zakat itu hanyaiah untuk orang-orang fakir, or-
ang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang
dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan} budak, orang-orang
yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereko yang
sedang dalam perjaianan. {At-Taubah {9}]. 60)
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Zakat diberikan juga kepada orang-orang yang termasuk dalam
delapan golongan di atas. Zakat tidak boleh diberikan kepada
kurang dari tiga orang dari setiap golongan, kecuali kepada ‘amil
(pengurus zakat).

Ada lima golongan yang tidak boleh menerima zakat, vaitu:
1. Orang yang kaya harta atau berpenghasilan banyak.

2. Hamba sahaya.

3. Bani Hasyim dan Bani Muththalib.
4. Qrang kafir.
5

. Orang yang nafkahnya menjadi tanggungan orang yang wajib
membayar zakat. Dalam hal ini, zakat tidak boleh diberikan
kepada mereka sekalipun dengan alasan bahwa mereka itu

orang-orang fakir dan miskin.

X

Penjelasan:

1.

Keterangan tentang istilah dalam QS At-Taubah [9]): 60 adalah
sebagai berikut:

{1 2!} adalah orang-orang yang tidak mampu memenuhi sesuatu
yang merupakan bagian dari kebutuhan mereka. Seperti orang yang
membutuhkan sepuluh, tetapi hanya mampu memenuhi dua atau
bahkan tidak mampu sama sekali.

(oxsWli) adalah orang-orang yang tidak mampu memperoleh
sesuatu yang bisa mencukupi mereka. Seperti orang yang
membutuhkan sepuluh, tetapi hanya mendapatkan delapan.

(el cnlaladt) adalah orang-orang yang membantu imam untuk
mengumpulkan zakat dan membagikannya.

(¢45% 22J51) adalah orang yang masih lemah keislamannya dan
selainnya.

(6 (3) adalah budak yang sedang berusaha memerdekakan diri-
nya tetapi tidak mampu atau usaha untuk memerdekakan hamba.
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(na 1) adalah orang-orang yang tidak mampu melunasi hutang
mereka.

(& e (3) adalah orang-orang yang berperang untuk membela
Islam dan tidak ada kompensasi untuk mereka dari Baitul Mal.

(Jowmd! .2t} maksudnya adalah musafir yang ingin kembali ke
negerinya, namun kehabisan biaya perjalanan mengantarkannya.

. Qrang yang kaya harta atau berpenghasilan banyak tidak boleh

menerima zakat. Dasarnya adalah sabda Rasulullah &,
. N AT T

Zakat itu tidak halal untuk orang kaya dan tidak juga untuk orang
kuat yang mampu berusaha.

Dalam riwayat Abu Dawud (1633),
P I R

Dan tidak juga untuk orang kuat yang mampu berusaha.

. Bani Hasyim dan Bani Muththalib tidak boleh menerima zakat.

Dasarnya adalah sabda Rasulullah &,
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Zakat ini adalah kotoran manusia. la tidak halal untuk Muhammad
dan juga keluarga Muhammad. (HR. Muslim 1072).

Bukhart (1420} dan Muslim (1069) meriwayatkan dari Abu
Hurairah 28, dia berkara, “Al-Hasan bin Ali mengambil sebuah
kurma kering zakat dan memasukkan ke dalam mulutnya. Maka
Nabi # bersabda, ‘Hentikan! Hentikan!" Maksudnya agar kurma
kering itu dibuangnya. Kemudian beliau bersabda, ‘Tidak sadarkah
engkau bahwa kita tidak memakan zakat.””

Maksud keluarga Muhammad #i adalah Bani Hasyim dan Bani
Murthalib. Sebagai ganti pengharaman zakat, maka mereka diberi
4% dari ghanimah, sebagaimana akan dijelaskan dalam Kitab Jihad.
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4. Orang kafir tidak boleh menerima zakat. Dasarnya adalah sabda
Rasulullah g kepada Mu’adz g, “Ajarkan kepada mereka bahwa
mereka memiliki kewajiban zakat yang diambil dari orang-orang
kaya diantara mereka dan diberikan kepada orang-orang fakir di
antara mereka.”

Maksudnya adalah orang-orang kaya kaum muslimin dan orang-
orang fakir di antara mercka. Sebagaimana zakat itu tidak diambil
dari orang-orang kaya yang kafir, maka ia juga tidak diberikan kepada
orang-orang kafir di antara mereka.

5. Zakat tidak boleh diberikan kepada orang-orang yang nafkahnya
menjadi tanggungan orang yang wajib membayar zakat sekalipun
dengan alasan bahwa mercka itu orang-orang fakir dan miskin.
Artinya, tidak boleh membayarkannya kepada mereka jika mereka
itu fakir dan miskin. Sebab, mereka cukup dengan nafkah wajib
yang diberikan oleh orang yang berzakat (muzakki). Boleh
membayarkan zakat kepada orang-orang yang menjadi tanggungan
nafkah si muzakki jika mereka itu bukan orang-orang fakir maupun
miskin. Misalnya, jika mereka termasuk orang-orang berhutang atau
mujahid dan selainnya. Silakan lihat tentang orang-orang yang
nafkahnya menjadi tanggungan mereka dalam pasal “Nafkah dalam
Nikah”.
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Syarat Wajib Puasa
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Syarat wajib puasa ada empat, yaitu:
1. Islam.

2. Baligh.

3. Berakal.

4. Mampu berpuasa.

N
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Penjelasan:
1. Secara mutlak, dasar wajibnya puasa adalah firman Allah we:
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Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu
bertakwa. (Al-Bagarah [2]: 183)

Pengkhususan Ramadhan adalah firman Ailah g
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(beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan
yang di dalamnya diturunkan (permulaan) Al-Qur’an sebagai petunjuk
bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan
pembeda (antara yang hak dan yang batil). Karena itu, barangsiapa
di antara kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, maka
hendaklah dia berpuasa pada bulan itu. (Al-Bagarah [2]: 185)

Adapun dasar dari hadits, di antaranya adalah sabda Rasulullah #g
kepada seorang Badui yang bertanya kepadanya, “Beritahulah aku,
puasa apakah yang diwajibkan kepadaku?” Beliau menjawab, “Puasa
Ramadhan.” (HR. Bukhari 1792dan Muslim 11}.

. Berakal merupakan salah satu syarat wajib puasa. Dasarnya adalah

hadits, “Pena itu diangkat dari tiga orang...”

3. Adanya kemampuan juga merupakan salah satu syarat wajib puasa.

Dasarnya adalah firman Allah i
= ¥ T .= 1. o “‘7’ .
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Dan wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya (jika mereka
tidak berpuasa) untuk membayar fidyah. (Al-Baqarah [2]): 184)
Kata (33‘}1;:1:4:) dibaca juga (ij:,ﬁjj'@"), maksudnya mereka dibebani
dan tidak mampu menjalankannya. '

Bukhari (4235) meriwayatkan dari Atha’ bahwa dia mendengar Ibnu
‘Abbas membaca,
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Ibnu ‘Abbas berkata, “Ayat ini tidak dinasakh. Orang yang dimaksud
oleh ayat ini adalah laki-laki dan wanita tua renta. Keduanya tidak
berpuasa. Mereka memberi makan seorang miskin sebagai ganti tiap
harinya.”

oo

rae puasa. (317)
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Rukun Puasa
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Fardhu (rukun) puasa ada empat, yaitu:
1. Niat.
. Menahan diri dari makan dan minum.

2
3. Menahan diri dari jima’ {berhubungan badan).
4

. Menahan diri dari muntah dengan sengaja.

N — )

Penjelasan:

1. Niat dilakukan sebclum fajar setiap hari. Dasarnya adalah sabda

Rasulullah &,
Pl Sl 5 el 5T

Barangsiapa tidak berniat puasa sebelum fajar, maka tidak sah
puasanya. (HR. Baihaqi 4/202 dam Daruquthni 2/172).
Daruquthni mengatakan, “Para perawinya tsiqah.”

2. Menahan diri dari jima’ (berhubungan badan) merupakan salah

satu rukun puasa. Dasarnya adalah firman Allah g

L -.-a;
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Makan dan minumlah hingga terang bagimu benang putih dari benang
hitam, yaitu fajar. Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai
(datang) malam, (tetap)) janganlah kamu campuri meveka (istri-
istrimu) itu, sedangkan kamu bert’tikaf di dalam masjid. (Al-Bagarah
[2]: 187)

Benang putih, maksudnya cahaya siang.
Benang hitam, maksudnya kegelapan malam.

Fajar, maksudnya sinar yang terbit membentang di ufuk. Jika terbit,
maka malam berakhir dan mulai masuk waktu siang.

Campuri mereka, maksudnya bersetubuh dengan mereka.

3. Menaban diri dan muntah dengan sengaja juga merupakan salah

satu rukun puasa. Abu Dawud (2380), Tirmidzi (720} dan selain
keduanya meriwayatkan dari Abu Hurairah s, dia berkata bahwa
Rasulullah #& bersabda,

;Le.._..-'l ._J"/J r.;l.,a& ‘LJ.F d'“_"b PJI'-:.G }:‘h’} gL;aJ'l c\.ﬁ—)a u.a
Barangsiapa muntah (tanpa disengaja) sedangkan dia dalam keadaan
berpuasa, maka tidak ada gadha’ baginya. Barangsiapa sengaja

muntah, maka hendaknya dia menggadha’.
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Perkara-perkara
yang Membatalkan Puasa
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Perkara-perkara yang membatalkan puasa ada sepuluh, yaitu:

1. Adanya sesuatu yang masuk ke dalam tenggorokan dengan
sengaja.

2. Adanya sesuatu yang masuk ke dalam lobang bagian kepala
dengan sengaja.

3. Menyuntikkan obat ke salah satu dari dua jaian (qubul dan
dubur),

4. Muntah dengan sengaja.

5. Bersetubuh dengan sengaja.

6. Keluar manikarena mubasyarah {bermesraan dan bercumbu
tanpa bersetubuh).

7. Haidh,

8. Nifas.

9. Gila

10. Murtad.

= 2
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Penjelasan:

Orang yang murtad berarti velah keluar dari kelayakan ibadah.

ede
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Perkara-perkara yang Disunnahkan,
Diharamkan, dan Dimakruhkan

Bagi Orang yang Berpuasa
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Sunnah-sunnah dalam berpuasa ada tiga perkara, vaitu:
1. Menyegerakan berbuka.

2. Mengakhirkan sahur.

3. Menjauhi perkataan buruk.

Haram berpuasa dalam lima hari berikut:

1. Pada Idul Fitri dan Idul Adha.

2. Pada 3 hari taysriq (11, 12 dan 13 Dzulhijjah).

Makruh berpuasa pada hari syak kecuali jika bersamaan dengan
kebiasaan puasa.

I\

Penjelasan:

s

1. Bukhari (1856) dan Muslim (1098) meriwayatkan dari Sa’ad bin
Sa’ad @z bahwa Rasulullah # bersabda,
8,
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Manusia akan selaly berada dalam kebaikan selama mereka
menyegerakan berbuka.

Afdhalnya, seseorang berbuka dengan beberapa buah kurma kering
dan sedikit air, kemudian mengerjakan shalat Maghrib. Lantas, dia
menyantap makanan jika menghendaki. Ibnu Hibban meriwayatkan
dengan sanad shahih bahwa jika Rasulullah n berpuasa, beliau
belum mengerjakan shalat sampai dihidangkan ruthab (kurma
basah) atau air, kemudian beliau makan atau minum. Jika pada
musim panas, beliau belum mengerjakan shalat sampai dihidangkan
kurma kering atau air.

. Ahmad meriwayatkan dalam Musnadnya bahwa Rasulullah

bersabda,
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Umatku akan selalu berada dalam kebaikan selama mereka
menyegerakan berbuka dan mengakhirkan sahur. (5/147)

Ibnu Hibban meriwayatkan, “Mengakhirkan sahur adalah bagian dart
sunnah para rasul.”

Maksud mengakhirkan sahur adalah selesainya makan dan minum
tidak lama sebelum fajar terbit. Bukhari (556) meriwayatkan dari
Ibnu Malik 22 bahwa Nabi #& dan Zaid bin Tsabit makan sahur.
Tatkala keduanya selesai, Nabi & berdiri hendak mengerjakan
shalat, kemudian beliau shalat. Kami berkata kepada Anas, “Berapa
jarak antara sahur dan shalat keduanya?” “Kira-kira seorang laki-
laki membaca lima puluh ayat Al-Qur’an.”

. Maksud perkataan buruk yang harus dijauhi adalah perkataan yang

batil, seperti mencela, ghibah dan lain-lain.

Bukhari (1804) meriwayatkan dari Abu Hurairah ££, dia berkata
bahwa Rasulullah # bersabda,
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Barangsiapa tidak meninggalkan perkataan dusta dan mengerjakan-

nya, maka Allah tidak peduli ketika orang itu meninggalkan makanan
dan minumannya.

Artinya, puasanya tidak mendapatkan pahala walaupun kewajiban
puasa gugur dari dirinya.

. Muslim (1138) meriwayatkan dari Abu Hurairah @z bahwa
Rasulullah #: melarang berpuasa selama dua hari, yaitu Idui Adha
dan Idul Fitri. Bukhari (1890) jua meriwayatkannya dari Abu Sa'id
. Muslim (1142) meriwayatkan dari Ka’ab bin Malik 2 bahwa
Rasulullah # mengutusnya dan Aus bin Al-Hadatsan ketika hari

tasyriq. Beliau lalu menyeru, “Tidak akan masuk surga kecuali seorang
mukmin. Hari Mina adalah hari makan dan mtnum.”

Abu Dawud (2418) meriwayatkan dari Amru bin ‘Ash w5, dia
berkata, “Pada hari-hari ini, Rasulullah # memerintahkan kami
untuk berbuka dan melarang kami untuk berpuasa.” Malik berkata,
“Inilah hari Tasyriq.”

. Hari syak adalah hari ketiga puluh bulan Sya’ban yang diragukan
oleh orang banyak, yaitu apakah hari bagian dari Sya’ban atau
Ramadhan. Pendapat yang dipegang dalam madzhab adalah
memandang haram puasa pada hari itu dan tidak sah. Dasarnya
adalah hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud (2334) dan
Tirmidzi (686) —dan dinilainya shahih- dari ‘Ammar bin Yasir
dari Rasuluflah i, beliau bersabda,
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Barangsiapa berpuasa pada hari yang diragukan oleh orang banyak,
maka dia telah bermaksiat kepada Abul Qasim .

Perkataan penulis (Abu Syuja’) “makrub” harus ditafsirkan menjadi
“makruh tahrim” sehingga sesuai dengan pendapat yang dipegang
madzhab. Diharamkan juga berpuasa pada paruh kedua bulan
Sya'ban berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud
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(2337) dan dishahihkan oleh Tirmidzi {738) dari Abu Hurairah
#» bahwa Rasulullah % bersabda,
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Jika tersisa separuh bulan Sya’ban, maka janganlah kalian berpuasa.

Dalam riwayat Ibnu Majah (1651) disebutkan,
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Jika telah datang pertengahan bulan Sya’ban, maka tidak ada puasa
sampai datang bulan Ramadhan.

Haramnya berpuasa pada hari syak dan paruh kedu?t bulan Sya’ban
tidak berlaku jika bersamaan dengan puasa yang dllakukan karena
kebiasaannya (misalnya puasa Senin dan Kamis, ed.} atau
menyambung puasa yang dikerjakan sebelum paruh kedua bulan

Sya’ban.
Bukhari (1815) dan Muslim (1085) meriwayatkan dari Abu
Hurairah =% dari Rasulullah 2%, beliau bersabda,
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Janganlah katian mendahulu Ramadhan dengan berpuasa sehart atau
dua hari, kecuali seorang laki-laki yang telah terbiasa berpuasa

(sunnah), maka hendaklah dia berpuasa pada hart itu.

o&He

arap pussa (219),
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Qadha’ dan Kafarat
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Barangsiapa sengaja bersetubuh pada siang hari bulan
Ramadhan, dia harus menggadha’ dan membayarkan kafarat,
yaitu memerdekakan seorang budak mukmin. lika tidak
mendapatkannya, maka berpuasa selama dua bulan berturut-

turut, Jika tidak mampu, maka memberi makan enam puluh

orang miskin di mana setiap orang miskin mendapatkan satu
mud.

Barangsiapa meninggal dunia, sementara dia masih memiliki
tanggungan puasa Ramadhan, maka keluarganya wajib memberi

makan orang miskin atas namanya setiap hari yang ditinggalkan
sebanyak satu mud.

9@0 FIKiH ISLAM LENGKAP
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Jika orang tua renta tidak mampu berpuasa, dia boleh berbuka.
Namun, dia wajib memberi makan orang miskin satu mud
sebagai ganti tiap harinya.

Jika perempuan hamil dan menyusui khawatir terhadap dirinya
sendiri, mereka boleh berbuka dan mengqgadha’nya. Jika
khawatir terhadap anak-anaknya, mereka boleh berbuka,
menggadha’nya dan menunaikan kafarat setiap harinya satu
mud, yaitu 1 1/3 ritl Irak.

Orang yang sakit dan orang yang melakukan perjalanan panjang
boleh berbuka dan menggadha” puasa.

Penjelasan:

Bukhari (1834), Muslim (1111) dan selain keduanya meriwayatkan
dari Abu Hurairah @, dia berkata, “Ketika kami duduk bersama
Nabi &£, datanglah seorang laki-laki seraya berkata, “Wahai
Rasulullah, celakalah aku!” Rasulullah berkata, ‘Ada apa denganmu?”’
Orang itu menjawab, ‘Saya menggauli istriku padahal saya sedang
berpuasa.’ —dalam riwayat lain, ‘Dalam bulan Ramadhan.'- Maka
Rasulullah #&% bertanya, ‘Apakah engkau memiliki budak yang bisa
dimerdekakan?’ Orang itu menjawab, ‘Tidak.” Beliau bertanya,
‘Apakah engkau mampu berpuasa selama dua bulan berturut-turut?’
Orang itu menjawab, “Tidak.” Beliau bertanya lagi, ‘Apakah engkau
memiliki makanan untuk memberi makan enam puluh orang
miskin?” Orang itu menjawab, ‘Tidak.”” Abu Hurairah melanjutkan
ceritanya, “Nabi % terdiam. Kemudian beliau diberi keranjang yang
berisi kurma. Beliau bertanya, ‘Manakah orang yang tadi bertanya?’
Orang itu menjawab, ‘Saya.” Rasululiah bersabda, ‘Ambillah kurma
ini dan sedekahkanlah.” Laki-laki itu berkata, ‘Adakah orang yang
lebih fakir daripada aku, wahai Rasulullah? Demi Allah, tidak ada
keluarga di wilayah Harratain ini yang lebih fakir daripada
keluargaku.” Maka Nabi % tertawa sampai kelihatan gigi taringnya
dan berkata, ‘Berikanlah kurma ini untuk makan keluargamu.’

Orang fakitr yang mampu memberi makan keluarganya tidak boleh
memberikan makanan kafarat kepada mereka, begitu juga kafarat
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lainnya. Kejadian yang disebutkan dalam hadits di atas adalah
khusus untuk laki-laki itu.

- Makanan yang diberikan kepada fakir miskin adalah makanan pokok
yang biasa dikonsumsi oleh penduduk negeri, seperti gandum. Mud
setara dengan bejana persegi empat yang panjang sisinya 9,2 cm
dan beratnya kira-kira 600 gram. Kewajiban memberi makan ini
dikeluarkan dari warisan layaknya hutang. Jika orang yang
meninggal itu tidak memiliki harta, hendaknya keluarganya
mengeluarkan harta dengan mengatasnamakannya dan
membebaskan tanggungannya.

Tirmidzi (817) meriwayatkan dari Ibnu Umar %, dia berkara,
“Barangsiapa meninggal sementara dia masih memiliki tanggungan
puasa Ramadhan, hendaknya keluarganya memberi makan orang
miskin dengan mengatasnamakannya sebagai ganti tiap harinya.”

Abu Dawud (2401) meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas &, dia berkata,
“Apabila seseorang menderita sakit pada bulan Ramadhan kemudian
meninggal dan tidak sempar berpuasa, hendaknya dikeluarkan
makanan atas namanya.”

Yang lebih utama dilakukan daripada memberi makan orang miskin
adalah hendaknya kerabatnya, atau orang yang diizinkan si mayat,
atau ahli warisnya berpuasa untuknya. Dasarnya adalah hadits yang
diriwayatkan oleh Bukhari (1851) dan Muslim (1147} dari Aisyah
% bahwa Rasulullah #% bersabda,
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Barangsiapa meninggal sementara dia masih memiliki tanggungan
puasa, hendaknya walinya berpuasa untuknya.

Bukhari (1852) dan Muslim (1148) meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas
#, dia berkara, “Seorang laki-laki datang kepada Rasulullah g
dan berkata, “Wahai Rasulullah, ibuku meninggal sementara dia
memiliki tanggungan puasa selama sebulan. Haruskah saya
mengqadha’ untuknya® Beliau menjawab, ‘Ya. Hutang kepada
Allah lebih berhak untuk dibayar.””
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Ketentuan ini bagi orang yang berbuka karena udzur dan mampu
mengqgadha’nya. Udzurnya yang berupa sakit dan selainnya telah
hilang sebelum meninggal dengan jarak waktu yang mungkin untuk
mengqadha’, tetapi dia tidak mengerjakannya. Begitu juga dengan
orang yang berbuka tanpa udzur secara mutlak.

Adapun orang yang berbuka karena udzur dan tidak mampu
menggadha’, seperti meninggal sebelum hilangnya udzur atau
setelahnya dengan jarak waktu yang tidak mungkin untuk
mengqadha’, maka tidak ada qadha’ dan fidyah serta tidak ada dosa
baginya.

. Tirmidzi (715), Abu Dawud (2408) dan selainnya meriwayatkan

dari Anas bin Malik Al-Ka’by w¢ dari Rasulullah 2, beliau bersabda,
Ly sl Ty pal AL e s I )
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Sesungguhnya Allah meringankan puasa dan bilangan shalar bagi
musafir serta puasa bagi perempuan hamil dan menyusui.

Maksud meringankan dalam hadits di atas adalah dengan
mengqashar shalat serta dengan berbuka dan mengqgadha’ ketika
berpuasa.

1. Abu Dawud (2318) meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas 2%, dia berkata

tentang ayat:

Ibnu ‘Abbas berkata, “Ini adalah rukhshah untuk laki-laki dan
perempuan tua renta yang merasa berat menjalankan puasa agar
berbuka dan memberi makan orang miskin setiap harinya.
Perempuan hamil dan menyusui jika merasa khawatir, yaitu
terhadap anak-anaknya, maka mereka boleh berbuka dan memberi
makan orang miskin.”

. Orang yang sakit dan orang yang melakukan perjalanan panjang

boleh berbuka dan mengqadha’ puasa. Dasarnya adalah firman Allah
B
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Barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu dia berbuka). maka

(wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkannya itu
pada hari-hari yang lain. (Al-Bagarah [2]: 185)

Hukum I'tikaf

Maknanya -wallahu a‘lam-, barangsiapa selama bulan Ramadhan

tertimpa sakit yang membuatnya tidak mampu berpuasa atau —— M
melakukan safar, hendaknya dia berbuka jika berkehendak dan .
berpuasa pada selain Ramadhan setelah hilangnya udzur tersebut REESRY 3 RN 3 Lol S o 9 At B CalSe i 3
sesuai dengan hari-hari yang ditinggaikannya. X . .
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Hukum i‘tikaf adalah Sunnah. Syaratnya ada dua:
| 1. Niat.
‘ 2. Berdiam diri di masjid.
Orang yang mengerjakan i'tikaf karena nadzar tidak boleh keluar
masjid kecuali jika ada kebutuhan atau udzur, seperti haidh atau
sakit yang tidak memungkinkannya berdiam diri di dalam masjid.
" rtikaf batal dengan jima’
\S /)

Penjelasan:

l. Bukhari (1922) dan Muslim (1172) meriwayatkan dari Alsyah &3
bahwa Nabi #¢ melakukan i’tikaf pada sepuluh malam terakhir di
bulan Ramadhan sampai Allah mewafatkannya. Kemudian istri-
istrinya juga melakukan i’tikaf sepeninggal beliau.

Bukhari {1936) meriwayatkan dengan redaksi yang panjang dari
Aisyah @, dia berkata bahwa Nabi 3 melakukan i’tikaf pada
sepuluh terakhir bulan Ramadhan,

I'tikaf secara bahasa adalah berdiam diri di suatu tempat.

2. Bukhari (1925) dan Muslim (297) meriwayatkan dari Aisyah s,
dia berkata, “Rasulullah # memasukkan kepalanya ke dalam
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kamarku padahal beliau di dalam masjid. Lalu saya menyisirinya.
Beliau tidak masuk ke dalam rumah kecuali untuk kebutuhan jika
sedang mengerjakan i'tikaf”.

3. T'uikaf batal dengan jima'. Dasarnya adalah firman Allah
Areeall 3 05500 S2005 4 memies Y

{tetapi) Janganlah kamu campuri mereka itu, sedangkan kamu
beri’tikaf dalam masjid. (Al-Baqarah [2]: 187)

Maksudnya, janganlah kalian menyetubuhi istri kalian ketika sedang
mengerjakan i'tikaf,

6 o B
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Syarat Wajib Haji
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Syarat wajib haji ada tujuh perkara, yaitu:
1. Islam.
2. Baligh.
3. Berakal.
. Merdeka.

. Memiliki perbekalan dan adanya kendaraan.

4

5

6. Jalan yang aman.
7

. Mampu untuk melakukan perjalanan.

\h— ‘ ))

Penjelasan:
1. Dasar wajibnya haji adalah firman Allah we:

Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu

(bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah. (Al
‘Imrin {3]: 97)

Adapun dari hadits, di antaranya adalah hadits yang diriwayatkan
oleh Muslim (1337) dari Abu Hurairah 3, dia berkata, “Rasulullah
berkhutbah kepada kami dan bersabda, ‘Wahai sekalian manusia, Allah

()
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telah mewajibkan haji kepada kalian, maka berhajilah.”” Demikian juga
hadits di dalam kitab Ash-Shahihain, “Islam itu dibangun di atas lima
perkara...”

Mengenai firman Allah,
Tz P T " °_ 7 - <. g
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Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu
(bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah. (Al
‘Imran [3}: 97)
Hakim (1/442) meriwayatkan dari Anas # dari Nabi . Beliau
ditanya, “Wahai Rasulullah, apakah perjalanan itu?” Beliau
menjawab, “Bekal dan kendaraan.” Hakim berkata, “Int adalah
hadits shahih.”

Maksud mampu untuk melakukan perjalanan adalah tidak ada
dalam perjalanan tersebut hal-hal yang merintangi serta ada waktu
lapang untuk sampai ke tujuan menurut kebiasaan.
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Rukun Haji
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Rukun haji ada lima, yaitu:
1. lhram disertai niat.

2. Wukuf di Arafah.
Thawaf di Baitullah,

Sa’i di antara Shafa dan Marwa.

s Halg {mencukur rambut).
N

s w

Penjelasan:

1. Ia adalah niat masuk ke dalam ibadah haji atau umrah. Dalam Al-
Mishbah Al-Munir dikatakan, “Seseoran g dikatakan melakukan thram
jika dia berniat masuk ke dalam ibadah haji atau umrah.” Maknanya,
ketika seseorang memasuki ihram berarti dia telah memasukkan
dirinya ke dalam suatu larangan-larangan yang sebelumnya

diperbolchkan.
2. Dasar wukuf di Arafah adalah sabda Rasulullah e,

1&3!/1:3 °_'-E1| S T S PPN L
e
Haji itu adalah wukuf di Arafah. Barangsiapa datang pada malam
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Muzdalifah sebelum terbit Fajar, maka dia telah mendapatkan haji.
(HR. Tirmidzi (899), Abu Dawud (1949) dan selain keduanya).

Muzdalifah dinamakan demikian karena orang-orang berkumpul
di sana.

_ Dasar thawaf di Baitullah adalah firman Allah

REH[OMIRRAE

Hendaklah mereka melakukan thawaf sekeliling rumah yang tua itu
(Baitullahy. (Al Hajj [22]: 29)

Dasar sa’'i di antara Shafa dan Marwa adalah khabar Daruquthni
{(1/270) dan selainnya dengan sanad shahih bahwa Rasulullah 3
menghadap ke kumpulan orang banyak di tempat sa’i seraya
bersabda, “Lakukanlah sa’i karena Allah Ta’ala mewajibkan sa’i
kepada kalian.”

e
Az

Bukhari (1565) meriwayatkan dari Ibnu Umar 2, dia berkata,
“Nabi 2« mendatangi Mekah, kemudian melakukan thawaf di
Baitullah, kemudian mengerjakan shalat dua rekaat, kemudian
melakukan sa’i di antara Shafa dan Marwa.” Kemudian Ibnu Umar
membaca, “Sesungguhnya telah ada pada (dir)) Rasulullah itu suri teladan
yang batk bagimu.” (Al-Ahzab [33]: 21)

. Mencukur rambut sebagian. Boleh juga memendekkannya. Bukhari

(169), Muslim (1305) dan selain keduanya meriwayatkan dari Anas
bin Malik % bahwa Rasulullah g mendatangi Mina, kemudian
mendatangi Jumrah dan melemparnya, kemudian mendatangi
kemahnya di Mina dan menyembelih binatang, kemudian berkata
kepada orang-orang yang bercukur, “Ambillah!” Dalam riwayat lain,
“Bercukurlah!” Beliau memberi isyarat ke baglan kanannya,
kemudian bagian kirinya, kemudian memberikannya kepada orang-
orang.

Gundul lebih utama bagi laki-laki dari memendekkannya. Dasarnya
adalah perbuatan Nabi @ sebagaimana sebelumnya dan juga
sabdanya, “Ya Allah, rahmatilah orang-orang yang mencukur gundul
rambutnya.” Para sahabat berkara, “Juga orang-orang yang
memendeckkan rambut, wahai Rasulullah.” Beliau bersabda, “Ya



Allak, rahmatilah orang-orang yang mencukur gundul rambutnya.” Para
sahabat berkata, “Juga orang-orang yang memendekkan rambut,
wahai Rasulullah.” Beliau bersabda, “Juga orang-orang yang

memendekkan rambut.” (HR. Bukhari 1640, Muslim 1301 dan selain
keduanya).

Memendekkan rambut adalah lebih baik bagi perempuan dan

makruh baginya mencukur gundul. Dasarnya adalah sabda
Rasulullah #,

B R P R Uk B

Wanita tidak boleh mencukur rambut. Akan tetapi, wanita hanya
boleh memendekkan rambut. (HR. Tirmidzi 1984, 1985, Abu
Dawud 914) meriwayatkan dari Al 223, dia berkata, “Nabi e
melarang perempuan untuk mencukur gundul rambutnya.”'

oo
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Rukun Umrah
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Rukun umrah ada empat, yaitu:

1. Thram.

2. Thawaf.

3. sa'i.

4. Mencukur gundul atau memendekkannya menurut salah

satu dari dua pendapat.

\ - =

Penjelasan:

Ini lebih jelas. Bukhari (1568) meriwayatkan dari Jabir a, dia
berkata, “Nabi # memerintahkan para sahabatnya melaksanakan
umrah, Mereka mengerjakan thawaf, kemudian memendekkan rambut
dan bertahallul (keluar dari ihram).” Dalam riwayat lain (1470) dari
Ibnu ‘Abbas ¥, dia berkata, “Hendaknya mereka mengerjakan thawaf
di Baitullah, melakukan sa’i di antara Shafa dan Marwa, kemudian
memendekkan rambut mereka, kemudian bertahallul.” Dalam riwayat
lain, “Kemudian mereka bertahallil, mencukur atau memendekkan
rambut.” (HR. Muslim 1227 dari Ibnu Umar ¥3).

sihe
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Kewajiban Haji
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Selain rukun, kewajiban haji ada tiga, yaitu:

1. Ihram dari Migat.

2. Melempar ketiga jumrah.

3. Mencukur rambut.

J

Penjelasan:

1.

Miqat adalah tempat yang ditentukan oleh Rasulullah g bagi
penduduk setiap wilayah untuk memulai ihram sebelum
melewatinya jika mereka sengaja datang ke Mekah untuk haji dan
umrah. Bukhari (1454) dan Muslim (1181) meriwayatkan dari Ibnu
Abbas a2, dia berkata, “Rasulullah # menentukan Dzul Hulaifah
untuk migat penduduk Madinah, Juhfah untuk penduduk Syam,
Qarnul Manazil untuk penduduk Nejd, dan Yalamlam untuk
penduduk Yaman. Semua itu untuk masing-masing mereka dan
bagi orang yang datang dari wilayah-wilayah tersebut namun bukan
penduduknya jika memang dia ingin menunaikan haji dan umrah.
Barangsiapa bukan penduduk tempat-tempat itu, maka tempat
ihlalnya (ihramnya) sesuai dengan penduduknya. Begitu juga
dengan penduduk Mekkah, mereka berihlal darinya.”

Ihlal adalah membaca talbiyah dengan keras ketika ihram.
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Bukhari (1458) meriwayatkan dari Ibnu Umar w2, dia berkata,
“Tatkala kedua kota (Bashrah dan Kufah) ini ditaklukkan, orang-
orang mendatangi Umar dan berkata, ‘Wahai Amirul Mukminin!
Sesungguhnya Rasulullah @ telah menentukan untuk penduduk
Nejd tempat ihramnya di Qarn, sedangkan ia jauh dari jalan kami.
Jika kami ingin menuju Qarn, maka itu sulit bagi kami.” Umar
berkata, ‘Lihatlah papasannya dengan jalan kalian.” Kemudian Umar
menetapkan untuk mereka Dzatu ‘Irq sebagai miqat.”

Maksud “menetapkan untuk mereka” dalam atsar di atas adalah
menetapkan Migat untuk mereka berdasarkan ijtihad Umar.

Tempat-tempat yang disebutkan dalam hadits-hadits itu dikenal
oleh para pelaksana haji dengan perantara para penduduknya atau
dengan perantara-perantara lainnya. Barangkali tempat-tempat itu
dinamakan dengan nama-nama lain.

2. Melempar ketiga jumrah dilakukan pada hari tasyriq, yaitu tanggal

11, 12 dan 13 Dzulhijjah. Melempar jumrah ‘aqabah saja dilakukan
pada hari nahr (penyembelihan binatang kurban), yaitu tanggal 10
Dzulhijjah.

Bukhari (1665) meriwayatkan bahwa [bnu Umar % melempar
jumrah yang dekat dengan tujuh kerikil, kemudian bertakbir
mengiringi setiap pelemparan kerikil, kemudian maju untuk turun
ke dataran. Setelah itu, dia berdiri lama sekali seraya menghadap
kiblat. Dia berdoa dan mengangkat kedua tangannya. Kemudian
dia juga melempar jumrah wustha. Dia menuju arah kiri dan turun
ke dataran. Setelah itu dia berdiri lama sekali seraya menghadap
kiblat. Dia berdoa dan mengangkat kedua tangannya. Kemudian
dia melempar jumrah ‘agabah dari pertengahan lembah dan tidak
berdiri di dekatnya. Setelah itu dia berkata, “Beginilah saya melihat
Rasulullah # melakukannya.”

Jumrah adalah kumpulan kerikil di Mina.
Jumrah yang dekat, maksudnya dekat dari Mina, yaitu jumrah yang
paling kecil.

Aqabah adalah bagian bukit yang sulit didaki dan selainnya.
Maksudnya adalah jumrah yang paling besar.
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Melempar jumrah pada hari Nahr adalah setelah terbit matahari,
sedangkan ketika hari tasyriq dilakukan setelah matahari tergelincit.

Muslim (1299) meriwayatkan dari Jabir s, dia berkata, “Rasulullah
#% melempar (Jumrah) pada hari Nahr di waktu Dhuha. Pada hari-
hari setelahnya, beliau melakukannya setelah tergelincir matahari.”

Abu Dawud (1973) meriwayatkan dari Ailsyah s, dia berkata,
“Kemudian beliau kembali ke Mina dan menetap di sana selama
hari Tasyriq. Beliau melempar jumrah jika matahari telah tergelincir.
Setiap jumrah dengan menggunakan tujuh buah bata.”

Sunnah Haji
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3. Anggapan bahwa mencukur rambut merupakan bagian dari
kewajiban haji adalah perkataan yang lemah. Pendapat yang kuat
menyatakan bahwa ia adalah salah satu rukun haji dan Umrah.

oo

Sunnah haji ada tujuh perkara, vaitu:

1. Ifrad, yaitu mendahulukan haji daripada umrah.
2. Talbiyah.

3. Thawaf Qudum.

4. Mabit (bermalam) di Muzdalifah.

5

6

7

. Mengerjakan shalat dua rekaat sebelum thawaf.

. Mabit {bermalam} di Mina.
. Thawaf Wada".

Ketika Ihram, laki-laki melepaskan pakaian yang berjahit,
kemudian memakai sarung dan selendang putih.

N o

Penjelasan:

1. Termasuk sunnah haji adalah mendahulukan haji daripada umrah..
; Sebab, Rasulullah & mengerjakannya seperti ini ketika haji Wada’'.
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Bukhari (4146) meriwayatkan dari Aisyah s, dia berkata, “Kami
berangkat bersama Rasulullah 32 ketika haji Wada’. Di antara kami
ada yang memulai dengan umrah. Di antara kami ada juga yang
memulat dengan haji. Rasulullah #% memulai dengan haji. Orang
yang memulai dengan haji, atau menggabungkan haji dan umrah,
maka mereka tidak boleh bertahallul sampai hari nahr
(penyembclihan).”

- Disunnahkan untuk mencukupkan diri dengan talbiyahnya
Rasulullah g&. Bukhari (1474) dan Muslim (1183) meriwayatkan
dari Ibnu Umar i bahwa jika Rasulullah telah dudutk dengan posisi
sempurna di aras untanya di Dzul Hulaifah, beliau mengucapkan,

-
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Aku peruhi panggilan-Mu, ya Allah. Aku penuhi panggilan-Mu. Aku
penuhi panggilan-Mu. Tiada sekutu bagi-Mu. Aku penuhi panggilan-
Mu. Sesungguhnya segala puji dan nikmat hanyalah milik-Mu, begitu
juga herajaan. Tiada sekutu bagi-Mu.

Bukhari (1478) meriwayatkan bahwa Ibnu Umar «* membaca
talbiyah sampai Al-Haram. Dia memberitahukan bahwa Rasulullah
# melakukannya.

. Bukhari (1536) dan Muslim (1235) meriwayatkan dari Aisyah g
bahwa yang pertama kali dilakukan oleh Rasulullah i ketika sampai
Mekkah adalah berwudhu, kemudian melakukan thawaf di
Baitullah.

. Dasar mabit di Muzdalifah adalah hadits yang dixiwayatkan oleh
Muslim (1218} dari Jabir @» bahwa Nabi #: mendatangi
Muzdalifah, kemudian mengerjakan shalat Maghrib dan Isya’ scrta
berbaring sampai terbit fajar dan menunaikan shalat Subuh.

Anggapan bahwa mabit di Muzdalifah adalah sunnah merupakan
pendapat yang lemah. Pendapat yang paling jelas dan kuat
menyatakan bahwa hal ini wajib. Imam Nawawi menyarakan shahih
dalam Syarh Al-Muhadzdzab. Menurutnya, pendapat yang shahih
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adalah mabit di Muzdalifah dikerjakan sejenak pada bagtan kedua
malam. Wallahu Alam. (Al-Majmi*: 8/127-128)

. Bukhari (1544) meriwayatkan dari Ibnu Umar 4, dia berkata,

“Rasulullah # datang, kemudian melakukan thawaf di Baitullah
sebanyak tujuh kali, kemudian shalatr dua rekaat di belakang
Magam”.

. Mabit di Mina termasuk sunnah haji. Sebab, Nabi % bermalam di

Mina. Imam Nawawi berkata (Al-Majmii*: 8/188), “Hadits tentang
mabitnya {bermalamnya) Rasulullah $£ di Mina selama malam-
malam tasyriq adalah shahih dan masyhur.” Anggapan bahwa mabit
di Mina adalah sunnah merupakan pendapat yang lemah. Menurut
pendapat yang kuat, mabit di Mina adalah wajib. Dasarnya adalah
hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari (1553) dan Muslim (1315)
dari Ibnu Umar ¥#, dia berkata, “Al-‘Abbas bin Abdul Mutthalib
meminta izin kepada Rasulullah #& untuk mabit di Mekah selama
malam-malam dilakukannya mabit di Mina agar dia bisa memberi
minum, maka beliau mengizinkannya.” Hadits int menunjukkan
bahwa tidak boleh meninggalkan mabit di Mina bagi orang yang
tidak memiliki udzur. Syarat mabit di Mina adalah seseorang berada
di sana pada sebagian besar malam.

. Menurut pendapat yang paling jelas, hukum thawaf wada’ adalah

wajib. Dasarnya adalah hadits yang diriwayatkan oleh Muslim
(1327) dari Ibnu ‘Abbas &, dia berkata, “Orang-orang pergi dari
setiap penjuru, maka Rasulullah iz bersabda, “Janganlah salah seorang
di antara kalian pergt sampai menunaikan kewajiban terakhirnya di
Baitullah.””

Hukum thawaf wada’ gugur dari perempuan yang mengalami haidh
maupun nifas. Dasarnya hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari
(1668) dan Muslim (1328) dari Ibnu ‘Abbas 3 bahwa dia berkata,
“Qrang-orang diperintahkan untuk menunaikan kewajiban
terakhirnya di Baitullah. Namun demikian, hal itu diringankan
untuk perempuan haidh.” Perempuan yang mengalami nifas
digiyaskan dengan perempuan yang mengalami haidh.

. Bukhari (1470) meriwayatkan dari Ibnu Abbas ¥ dia berkata,

“Nabi #% berangkat dari Madinah setelah menyisir rambutnya,

e man (339)
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Memakai wewangian serta memakai sarung dan selendangnya.
Begitu juga dengan para sahabatnya. Beliau tidak melarang sarung
dan selendang apapun yang dipakai.”

i)akaian ihram berwarna putih berdasarkan sabda Rasulullah 3%,
Pakailah pakaian kalian yang berwarna putih.”

Disunnahkan untuk mandi, kemudian memakai wewangian dan
Pakaian ihram, kemudian mengerjakan shalat sunnah ihram
Sebanyak dua rekaat. Bukhari (1479) meriwayatkan dari Naft', dia
berkata, “Jika Ibnu Umar & ingin berangkat ke Mekah, dia memakai
Wewangian yang tidak memiliki bau harum, kemudian mendatangi
Masjid di Dzul Hulaifah dan mengerjakan shalat. Setelah itu, beliau
Menunggangi kendaraannya. Jika telah duduk sempurna di atas
kendaraannya, dia mulai ihram. Kemudian dia berkata, ‘Beginilah
5aya melihat Nabi & melakukannya.”

B}thari (1465) dan Muslim (1189) meriwayatkan dari Aisyah s,
dia berkata, “Saya memakaikan wewangian untuk Rasulullah &
untuk jhramnya ketika beliau ihram serta untuk tahathdnya (keluar
darj ihram) sebelum thawaf di Baitullah.” Yaitu, thawaf rukun,
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Larangan Dalam lhram
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Ada sepuluh perkara yang diharamkan bagi orang vang
berihram:
1. Memakai pakaian yang berjahit.
2. Menutup kepala bagi laki-laki serta menutup wajah dan
telapak tangan bagi wanita.
3. Menyisir rambut,
4. Mencukur rambut.
5. Memotong kuku.
6. Memakai wewangian.
7. Membunuh binatang buruan.
8. Melangsungkan akad nikah.
9. Bersetubuh.
10. Bercumbu dengan syahwat.
2/
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Jika semua larangan itu dilanggar, maka wajib membayar fidyah,
kecuali melangsungkan akad nikah, hukumnya tidak sah. lhram
hanya akan rusak jika melakukan persetubuhan. Jika seseorang
melakukannya, dia tidak boleh meninggalkan ihram meski
ihramnya tersebut telah rusak.

Nz - 2/

Penjelasan:

1. Bukhari (1468}, Muslim (1177) dan Ahmad (4603) meriwayatkan
dari Ibnu Umar % bahwa seorang laki-laki bertanya kepada Nabi
#%, “Pakaian apakah yang dipakai muhrim (orang yang melakukan
ihram)?” Beliau menjawab, “Jangan memakai kemeja, surban, celana,
kopyah, dan sepatu kecuali seseorang yang tidak mendapatkan sandal, maka
hendaknya dia memakai sepatu dan memotong keduanya agar berada di
bawah mata kaki. Janganlah kalian memakai pakaian yang dilumuri
za'faran dan waras.”

Bukhari (1741) menambahkan, “Janganlah perempuan memakai nigab
(cadar) dan sarung tangan.”

Wanita boleh memakai pakaian berjahit dan sclainnya sesuai dengan
keinginannya. Akan tetapi, dia tidak boleh menampakkan selain
wajah dan kedua telapak tangan. Jika takut fitnah, dia boleh
menutupnya dan membayar fidyah.

. Larangan menyisir rambut ini harus diartikan jika diketahui bahwa
dengan menyisir akan merontokkan rambut, menjadikannya kusut
dan lainnya. Jika tidak, maka hukumnya makruh karena biasanya
rambut akan rontok karenanya.

3. Dasar larangan mencukur rambut adalah firman Allah .
?"-5.»},/’31), . L s =l -
Al ATy e 2525 1,8
Dan jangan kamu mencukur kepalamu sebelum kurban sampai di tempat
penyembelihannya. (Al-Baqarah [2]: 196)
Tempat penyembelihan adalah di Mina pada Idu!l Adha.
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Larangan memotong kuku digiyaskan dengan larangan mencukur
rambut karena ada kandungan kesenangan ketika melakukannya.
Orang yang menunaikan haji itu semestinya acak-acakan rambutnya
dan berdebu, sebagaimana disebutkan dalam khabar.

Dasar larangan memakai wewangian adalah hadits yang
diriwayatkan oleh Bukhari (1742) dan Muslim (1206} dari Ibnu
‘Abbas &, dia berkata, “Seorang laki-laki yang sedang ihram
dilindas oleh untanya sehingga dia mati terbunuh. Jenazahnya
dihadapkan kepada Rasululiah #;. Beliau lalu bersabda, ‘Mandikanlah
dan kafanilah dia. Jangan kalian tutup kepalanya. Pakatkanlah wewangian
kepadanya karena dia akan dibangkit dalam keadaan bertahallul.””

Dalam riwayat lain, “Bertalbiyah.”

Dasar larangan membunuh binatang buruan adalah firman Allah
e
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Dan diharamkan atasmu (menangkap) binatang buruan darat selama
kamu dalam ithram. (Al-M&’idah [5]: 96)

Mengenail melangsungkan akad nikah, Muslim (1409)
meriwayatkan dari Utsman bin ‘Affan @, dia berkata bahwa
Rasulullah #: bersabda,

.&Kzif,;}bm;uizv

Orang yang sedang thram tidak boleh mentkah dan dinikahi.

8. Dasar larangan bercumbu dengan syahwat adalab firman Allah @ :
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{Musim) haji adalah beberapa bulan yang ditentukan. Barangsiapa
menetapkan niatnya dalam bulan itu akan mengerjakan haji, maka
tidak boleh rafats, berbuat fasik dan berbantah-bantahan dalam masa
mengerjakan haji. (Al-Baqarah [2]): 197)
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Rafats adalah bersetubuh. Larangan ini mencakup bercumbu dan
yang semisal.

9. Melangsungkan akad nikah dalam haji tidak sah. Oleh karena itu,
tidak ada fidyah sedikit pun yang diwajibkan baginya karena
tujuannya tidak tercapai.

Orang yang Tertinggal Dalam Haiji

10.Orang yang melakukan persetubuhan ketika sedang haji harus
melanjutkan dan menyempurnakan hajinya walaupun telah rusak.

Dasarnya adalah firman Allah g, . . N
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Dan sempurnakanlah ibadah haji dan umrah karena Allah. (Al-
Bagarah [2]: 196) -f-;,.,-&*' Lﬁfﬁ a3k rl A -‘Jf e -(‘4-“ an ;) Lot g ﬂj
Dia harus mengqadha’nya walaupun haji yang dia lakukan itu adalah
hajt sunnzh. Barangsiapa tidak sempat melakukan wukuf di Arafah, dia harus
Imam Malik meriwayatkan dalam Al-Muwaththa’ (1/381), dia bertaha!{u! (keluar dari akt’\fltas,', haji) dan terus ?ﬁ?:erjakan
diberitahu bahwa Umar bin Khaththab, Ali bin Abi Thalib dan Abu umrah. Dia harus menggadha’ hajinya dan menyembelih kurban.
Hurairah & ditanya tentang seorang laki-laki yang bersetubuh Barangsiapa meninggalkan rukun haji, dia tidak boleh keluar dari
dengan istrinya ketika dia sedang ihram untuk menunaikan haji. ibadah hajinya sampai mengerjakan selurub rukun hajinya.
M k : I - .
?-re 3 meny avaab, K.eduanya.harus melanjutkan amala.n amala_p Barangsiapa meninggalkan salah satu kewajiban haji, dia harus
hajinya sampai selesai, kemnudian mereka harus mengerjakan haji b dam (denda)
pada tahun berikutnya dan menyembelih kurban.” membayar gam {denda).
- Barangsiapa meninggalkan sunnah haji, maka tidak ada sesuatu
® @ @ pun yang harus dilakukannya. J
S o’y
Penjelasan:
I, Barangsiapa tidak sempat melakukan wukuf di Arafah, dia harus
bertahallul (keluar dari aktivitas haji) dan terus mengerjakan umrah.
Dia harus mengqadha’ hajinya dan menyembelih kurban. Dasarnya
adalah sabda Rasulullah #&, “Barangsiapa berada di Arafah pada malam
hari, maka dia telah menunaikan haji. Barangsiapa tidak berada di Arafah
pada malam hari, maka dia telah kehilangan haji, Hendaknya dia
mengerjakan amalan umrah dan harus mengerjakan haji pada tahun
berikutnya.” (HR. Daruquthni 2/241).
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Dalam sanad hadits di atas ada Ahmad Al-Farra’ Al-Wasithy. Dia
adalah perawi yang dhaif (lemah).

Namun demikian, hadits di atas dikuatkan oleh hadits lain yang
diriwayatkan oleh Malik x% dalam Al-Muwaththa’ (1/383) dengan
sanad yang shahih bahwa Habbar bin Al-Aswad menghampiri Umar
bin Khaththab pada hari An-Nahr ketika dia sedang menyembelih
kurbannya seraya berkata, “Wahai Amirul Mukminin, kami salah
menghitung. Kami menduga bahwa hari ini adalah hari wukuf di

Dam (Denda) yang Wajib Dibayar Jika
Terjadi Suatu Pelanggaran

-
Arafah.” Umar lalu berkata, “Pergilah ke Mekah. Thawaflah engkau ) . ' o )
dan orang-orang yang bersamamu dan sembeliblah kurban jika N el Ad~pl Y 3 aoe) gl plad il
kalian memilikinya. Kemudian, cukurlah atau pendekkanlah . . o i e
rambut, setelah itu kembalilah. Tahun depan, berhajilah dan pld 8 he alod s {l OB ala A gSLP Ay s B2
berkurbanlah. Barangsiapa tidak mendapatkan, hendaknya dia ¢ . o aiagt

Cols P ||
berpuasa selama tiga harj ketika haji dan tujuh hari setelah kembali.” gl et gty el B e 15 e s C; G &N
Baihaqi (5/175)} meriwayatkan dengan isnad yang shahih dari Ibnu }T r'. i p 32 }T sl gl s 4my s iy bl
Umar % seperti ini juga. Imam Nawawi berkata dalam Syark Al- - i
Muhadzdzab, “Ketentuan yang demikian itu masyhur dan tidak ada ot P pll LI C PR S DR GV T el Gy Suadh
scorang pun yang memungkirinya.” “Ketentuan tersebut adalah . .
ijma’.” (Kifayah: 1/232) | Jey ol ) taal By s S g it Jlaby

2. “Barangsiapa meninggalkan rukun haji”, yaitu rukun selain wuquf di J—"-'U ’.'f"i e J U el 08 O) s (5L9 2 3 dmad)
‘Arafah. Tentang hal ini, telah dibahas hukumnya. ~ )

3. Barangsiapa meninggalkan rukun haji, dia tidak boleh keluar dari ~ § o ple e ey Lelals oy (5 bl g 45t o) f"'ﬂl' o
ibadah hajinya sampai mengerjakan seluruh rukun hajinya. . | 4 e

- : % et O Ol g Lo g e
Maksudnya, pelakunya tidak dipaksa untuk berkurban, bahkan haji Llads azedy s P Ju Y Kt OB Ol by F
tergantung dengan rukun tersebut karena esensi haji belum 1 Jb (At s ety ey e e als o
terlaksana kecuali jika semua rukunnya dikerjakan. Dia harus tetap P sb el e BBy b "}5 ot el
menjalankan haji. Dia tidak boleh ber-tahallul dari thramnya sampai ' 4o 5 i Lads ‘1 NJERJFRAVEVS H, Ob By o dL;
mengerjakan rukun-rukun tersebut. Selain wukuf, tidak ada batasan g 1
waktunya sehingga pelaksanaannya memungkinkan. E | gty (5 230y B 2 lang fl Ole i._;j.\i o C“A ag £

4. Baihagi meriwayatkan dengan sanad shahih dari Ibnu Abbas £ STONE .

.. . . 5 . - ez

bahwa dia berkata, “Barangsiapa meninggalkan wajib (haji), maka dia ; S 652 Yy g e S o ple = fl S J

harus berkurban.” (Al-Majmi’: 8/106) 2 Yy els o p oy af a £y (’J:LLg i TL"I’\‘;“ N,
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Dam {denda} yang wajib dikeluarkan dalam ihram ada lima
macam, yaitu:

1. Dam {denda) yang wajib dibayar karena meninggalkan
kewajiban dalam manasik haji. Urutan pertama adalah
seekor domba. Jika tidak mendapatkan, maka seseorang
harus berpuasa selama sepuluh hari, yaitu tiga hari ketika
haji dan tujub hari ketika telah kembali kepada keluarganya.

2. Dam yang wajib dibayar karena mencukur rambut dan
memakai wewangian. Dam ini ada tiga pilihan: memotong
seekor domba, berpuasa selama tiga hari, atau bersedekah
makanan sebanyak tiga sha’ kepada enam orang miskin.

3. Dam vang waijib dibayar karena terkepung musuh. Orang
vang mengalaminya harus melakukan tahaiful (keluar dari
ihram) dan menyembelih seekor domba.

4. Damyang wajib dibayar karena membunuh binatang buruan.
Dalam hal ini ada beberapa pilihan.

= Jika binatang buruan itu ada padanannya {mirip), maka
wajib mengeluarkan binatang yang sepadan dengannya.
Boleh juga membayar seharga binatang yang dibunuh,
kemudian dibelikan makanan dan disedekahkan (kepada
fakir miskin). Boleh juga berpuasa satu hari untuk setiap
mudnya.

= Jika binatang buruan itu tidak ada padanannya {mirip),
maka wajib mengeluarkan makanan yang seharga
dengannya. Boleh juga berpuasa satu hari untuk setiap
mudnya.

5. Damyang waijib dibayar karena bersetubuh. Urutan pertama
adalah memberikan seekor unta. Jika tidak ada, maka diganti
dengan seekor sapi. lika tidak ada, maka diganti dengan tujuh
ekor kambing. Jika tidak ada, maka boleh membayar denda
seharga seekor unta, lalu dibelikan makanan dan

e
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disedekahkan (kepada fakir miskin). Jika tidak sanggup, maka
harus berpuasa satu hari untuk setiap mudnya.

Menyembelih binatang dan memberi makan itu hanya boleh
ditakukan di tanah Al-Haram. Sementara itu, berpuasa boleh
dilakukan di mana pun tempatnya.

Tidak boleh membunuh binatang buruan yang ada di Al-Haram.
Tidak boleh pula memotong pepohanan di tanah Al-Haram,
Larangan ini bertaku bagi orang yang telah bertahallul maupun
arang yang sedang berihram.

—

Penjelasan;

I. Dasar dam jenis pertama adalah firman Allah g
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Maka bagi siapa yang ingin mengerjakan umrah sebelum haji (di dalam
bulan haji), (wajiblah dia menyembelih) kurban yang mudah didapat.
Akan tetapi jika dia tidak menemukan (binatang kurban atau tidak
mampu), maka wajib berpuasa tiga hari dalam masa haji dan tujuh
hari (lagi) apabila kamu telah pulang kembali, (Al-Bagarah [2]: 196)

Maksudnya, dia mengerjakan umrah terlebih dahulu, kemudian
berihram untuk menunaikan haji di Mekah dan tidak pergi ke migat.
Thram dari migat hukumnya wajib, sebagaimana Anda ketahui.
Sebab, jika hal ini ditinggalkan, maka wajib baginya untuk
berkurban, sebagaimana disebutkan tadi. Yang lainnya juga
digiyaskan dengannya.

2. Dasar dam jenis kedua adalah firman Allah i
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Dan jangan kamu mencukur kepalamu sebelum kurban sampai di
tempat penyembelihannya. Jika ada di antaramu yang sakit atau ada
gangguan di kepalanya (lalu dia bercukur), maka wajiblah atasnya
membayar fidyah, yaitu berpuasa atau bersedekah atau berkurban.
(Al-Bagarah [2]): 196)

Tempat penyembelihan binatang kurban adalah di Mina. Waktu
penyembelihan binatang kurban adalah tanggal 10 Dzulhijjah.

Ketiga fidyah dalam ayat ini telah dijelaskan masing-masingnya
datam hadits Ka'ab bin ‘Ajrah =, yaitu ketika Rasuiullah g
melibatnya di Hudaibiyah. Kutu bertebaran di wajahnya. Beliau
bertanya kepadanya, “Apakah kutu di kepalamu itu menyakitimu?” Dia
menjawab, “Ya.” Rasulullah bersabda, “Cukurlah rambutmu dan
sembelihlah seckor domba, atau berpuasalah selama tiga hari, atau beri
makanlah satu farq makanan kepada enam orang miskin.”

Ka’ab berkata tentang hadits ini, “Diturunkaniah ayat tentang diriku
* . -

(ri.a JS e2)” Ka’ab melanjutkan, “Ayat ini memang

diturunkan tentang diriku secara khusus, tetapi juga untuk kalian

secara umum.”

Hadits di atas diriwayatkan Bukhari (1719) dan Musiim (1201). 1
farg adalah 3 shd“. 1 sha“ kurang lebih sama dengan 2400 gram.

Kesenangan-kesenangan lainnya yang diharamkan digiyaskan
dengan mencukur rambut ini, seperti memakai parfum, wewangian,
pakaian, memotong kuku, dan hal-hal yang dilakukan sebelum jima’
berdasarkan pendapat paling shahih. Sebab, semuoa ini mengandung
kesenangan.

3. Dasar dam jenis ketiga adalah firman Allah -
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Dan sempurnakanlah ibadah haji dan umrah karena Allah. jika kamu

terkepung (terhalang oleh musuh atau karena sakit), maka
(sembelihlah) kurban yang mudah didapat. (Al-Baqarah [2]: 196)

0
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“Terkepung”, maksudnya kalian terhalang untuk meianjutkan
pelaksanaan ibadah haji atau umrah. Seseorang dikatakan terkepung
jika dia terhalangi untuk menunaikan tujuannya.

Dalam Ash-Shahihain disebutkan bahwa Rasulullah s bertahallul
dari ihram di Hudaibiyah tatkala orang-orang musyrik
menghalanginya. Padahal saat icu beliau berihram untuk
menunaikan umrah. (HR, Bukhari (1558) dan Muslim (1230}).

Minimalnya adalah seekor domba yang layak untuk dikurbankan.

Menyembelih kurban didahulukan dari mencukur rambut
berdasarkan firman Allah g

[ ,‘4‘ - - f{.', K 1) gt :"’; "
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Dan jangan kamu mencukur kepalamu sebelum kurban sampai di
tempat penyembelihannya.

Bukhari (1717) meriwayatkan dari Ibnu Umar @, dia berkata,
“Kami berangkat bersama Rasulultah % untuk menunaikan umrah,
Kaum kafir Quraisy menghalangi kami menuju Baitullah. Maka
Rasulullah g menyembelih untanya dan mencukur rambutnya.”

Dasar dam jenis keempat adalah firman Allah i
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu membunish binatang
buruan ketika kamu sedang thram. Barangsiapa di antara kamu
membunuhnya dengan sengaja, maka dendanya ialah mengganti
dengan binatang ternak seimbang dengan buruan yang dibunuhnya,
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menurut putusan dua orang yang adil di antara kamu sebagai had-
had (binatang sembelihan) yang dibawa sampai ke Ka’bah atau
(dendanya) membayar kafarat dengan memberi makan orang-orang
miskin atau berpuasa seimbang dengan makanan yang dikeluarkan
itu, supaya dia merasakan akibat buruk dari perbuatannya. Allah
telah memaafkan apa yang telah lalu. Barangsiapa kembali
mengerjakannya, niscaya Allah akan menyiksanya. Allah Maha Kuasa
lagi mempunyai (kekuasaan untuk) menyiksa. (Al-Ma’idah [5]: 95)

5. Dalil wajibnya unta untuk dam orang yang bersetubuh adalah fatwa

para sahabat % tentang hal itu. Imam Malik a5 meriwayatkan
dalam Al-Muwaththa’ (1/384) dari Ibnu Abbas & bahwa dia ditanya
tentang seorang laki-laki yang menggauli istrinya di Mina sebelum
melaksanakan thawaf ifadhah. Ibnu ‘Abbas memerinrahkannya
untuk menyembelih unta.

Kasus semtsal ini juga diriwayatkan dari Umar dan anaknya,
Abdullah, serta Abu Hurairah . . Penyebutan sapi dan tujuh ekor
kambing sebagai alternatif karena keduanya seperti unta dalam
masalah kurban.

Adapun penyebutan memberi makan, kemudian berpuasa adalah
karena syariat menjadikan keduanya sebagai alternatif untuk
hukuman binatang buruan dengan memberikan pilihan. Penentuan
keduanya di sini adalah ketika tidak mungkin melaksanakannya
secara berurugan.

. Menyembelih binatang dan memberi makan itu hanya boleh
dilakukan di tanah Al-Haram. Dasarnya adalah firman Allah

S0 gb 4 (Hadyu yang dibawa sampai ke Ka’bah). Oleh karena

itu, wajib memberikan daging dan makanan kepada orang-orang
miskin yang ada di tanah Al-Haram, baik mereka itu mukim
maupun pendatang.

. Orang yang telah bertahallul maupun orang yang sedang berihram
tidak boleh membunuh binatang buruan dan memotong pepohonan
di tanah Al-Haram. Dasarnya adalah sabda Rasulullah #£ ketika
penakiukan Mekkah, “Sesungguhnya negeri ini haram (suct/terhormat)
dengan keharaman Allah. Tidak boleh dipotong pepohonannya. Tidak boleh

9@‘, FIKIH ISLAM LENGKAP
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dibuat berpencar binatang buruannya. Tidak boleh diambil lugathah (barang
temuan)nya kecuali oleh orang yang mengenalnya. Tidak boleh pula dicabut
anak-anak kurmanya.” Al-Abbas berkata, “Wahai Rasulullah, kecuali
idzkhir? Sebab, pohon itu digunakan untuk bahan bakar mereka
dan rumah mereka.” Beliau bersabda, “Kecuali idzkhir.” (HR.
Bukhari 1510 dan Muslim 1353 dari Ibnu ‘Abbas ).

Maksud “tidak boleh dipencar buruannya” menurut sebuah
pendapat adalah tidak boleh diburu.

Luqathah adalah sesuatu yang jatuh di sana.

Idzkhir adalah pohon yang terkenal di kalangan penduduk Mekah.
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Macam-macam Jual Beli
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Jual beli itu ada tiga macam:

1. Jual beli barang yang dapat disaksikan, maka hukumnya
boleh.

2. Jual beli sesuatu yang dijelaskan sifat-sifatnya dalam
perjanjian, maka hukumnya boleh jika sifatnya sesuai dengan
yang disebutkan.

3. Jual beli sesuatu yang tidak ada dan tidak bisa disaksikan,
maka hukumnya tidak boleh.

Jual beli segala sesuatu yang suci, bermanfaat dan dimiliki, maka
hukumnya sah. Sehaliknya, jual beli sesuatu yang najis dan tidak
ada manfaatnya, maka hukumnya tidak sah.

2/

Penjelasan:

1. Dasar disyariatkannya jual beli di antaranya adalah firman Allah

8
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Allah menghalalkan perdagangan dan mengharamkan riba. (Al-
Baqarah [2]: 275)

Hadits yang diriwayatkan oleh Hakim (2/10) bahwa Rasulullah #
diranya, “Usaha apakah yang paling baik?” Beliau menjawab,
“Pekerjaan seseorang dengan tangannya dan setiap perdagangan yang baik.”

Perdagangan yang baik adalah perdagangan yang tidak mengandung
penipuan dan pengkhianatan.

. Tidak boleh melakukan jual beli sesuatu yang tidak ada dan tidak

bisa disaksikan. Sebab, ini merupakan gharar, yaitu mengandung
penipuan. Rasulullah $& melarang perdagangan yang mengandung
penipuan. (HR. Muslim 1513).

. Tidak sah jual beli sesuatu yang tidak dimiliki, berdasarkan sabda

Rasulullah #&,
ROATRAWERN iy

Tidak boleh melakukan jual beli kecuali dalam sesuatu yang dimilika.
(HR. Abu Dawud 2190).

. Jual beli sesuatu yang najis dan tidak ada manfaatnya, maka

hukumnya tidak sah. Hal ini berdasarkan pandangan syariat, seperti
khamar, babi, alat-alat musik dan lain sebagainya.

Bukhari {2121} dan Muslim (1581) meriwayatkan dari Jabir &%
bahwa dia mendengar Rasulullah # bersabda ketika penaklukan
kota Mekkah,

o £ s - ”&Joz azlazaz‘ér RO RPN “_

Sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya mengharamkan jual beli khamar,
bangkat, babi dan patung-patung.

Rasulullah lalu ditanya, “Wahai Rasulullzh, bagaimana pendapatmu
dengan lemak bangkai. Itu sering digunakan untuk memoles kapal
dan kulit serta digunakan oleh orang-orang untuk sumbu lampu?”
Beliau menjawab, “Tidak! Lemak bangkat juga haram.” Kemudian
beliau bersabda,

KITAB JUAL BELI DAN MU'AMALAT LAINNYA {257
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Semoga Allah membinasakan orang-orang Yahudi. Tatkala Allah
menghc.xmmkan lemaknya, mereka mencairkannya dan menjualnya,
kemudian memakan harga dari hasil penjualannyq.

Lemak bangkai termasuk juga lemak bangkai sapi dan kambi
ambing.
Allah g berfirman: ° i e
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Dari Sflpl- dan domba, kami haramkan atas mereka {orang-orang
Yahudi} lemak dart kedua binatang itu. (Al-An‘am [6]: 146)
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Hukum Riba
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Riba berlaku pada emas, perak dan bahan makanan. Tidak boleh
menjual emas dengan emas, begitu juga perak dengan perak,
kecuali dengan harga semisal dan dibayar tunai.

Seseorang tidak boleh menjual barang yang dia beli sampai dia
menerimanya. Begitu juga, tidak boleh menjual daging dengan
hewan. Boleh menjual emas dengan perak jika nilainya berbeda
dan dibayar tunai.

Begitu juga dengan makanan. Tidak boleh menjual makanan
dengan makanan sejenis kecuali jika sebanding dan dibayar
tunai. Boleh menjual makanan dengan makanan jenis lainnya
jika nilainya berbeda dan dibayar tunai. Tidak boleh melakukan

jual beli gharar.
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Penjelasan:

L. Riba berlaku pada emas, perak dan bahan makanan. Maksudnya,

makna riba secara syar’i terdapat dalam barang-barang tersebut.
Riba menurut bahasa adalah tambahan, sedangkan menurut syarjar
adalah jenis muamalah yang mengandung tambahan dengan bentuk
khusus yang saling kontradiksi dengan dasar-dasar hukum Islam.

Muamalah dengan riba termasuk dosa besar. Dasar diharamkannya
riba di antaranya adalah firman Allah ge-
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Allah menghalalkan perdagangan dan mengharamkan viba. (Al-
Bagarah [2]: 275)

Hadits yang diriwayatkan oleh Muslim (1598) dari Jabir #%, dia
berkata, “Rasulullah melaknar pemakan riba, pemberi makan
dengan riba, penulisnya dan dua orang saksinya.” Jabir melanjutkan,

“Mereka itu sama.” Maksudnya, mereka sama dalam mengerjakan
maksiat dan mendapatkan dosa.

- Mengenai larangan menjual emas dengan emas dan perak dengan
perak kecuali dengan harga semisal dan dibayar tunai, Muslim

(1588) meriwayatkan dari Abu Hurairah #%, bahwa Rasulullah i
bersabda,
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Emas dengan emas, seukuran dan semisal. Perak dengan perak,

seukuran dan semisal. Barangsiapa menambah atau meminta
tambahan, maka itu adalah riba.

Dalam riwayat Abu Sa‘id 2 (1584) disebutkan, “Tangan dengan

tangan.” Artinya, secara tunai dengan saling mengambil barang di
tempat jual beli.

Maksud semisal adalah ridak berlebih ukurannya.

8]
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¢ Seseorang tidak boleh menjual barang yang dia beli sampai dia

menerimanya. Bukhari (2028) mertwayatkan dari Ibnu ‘Abbas 2,
dia berkata, “Yang dilarang oleh Rasulullah #% adalah makanan yang
dijual sebelum menerimanya.” Ibnu “P%bﬁb’?s berkata,
“Sepengetahuanku, segala sesuatu juga seperti 101 Me}ksudnya,
seperti makanan. Tidak boleh menjualnya kecuali setelah
menerimanya.

Hakim bin Hizam % meriwayatkan, dia berkata, “Saya beFtanya,
‘Wahai Rasulullah, saya membeli barang-barang ini. Apa saja yang
dihalalkan dan diharamkan kepadaku?’ Rasulullah menjawab,.
‘Wahai anak saudaraku, janganlah engkau menjual suatu barang sampai
ia berada di tanganmu.”” (HR. Baihaqi: 5/313).

Abu Dawud (3499) meriwayatkan dari Ibnu Umar 2%, dia berkata,
“Sesungguhnya Rasulullah ## melarang penjualan bargr.lg-barang
di tempat pembeliannya sampai para pedagang menggiringnya ke
rumah mereka.”

. Tidak boleh menjual (barter) daging dengan hewan. Dasarnya

adalah hadits Samurah @ bahwa Nabi g melarang pe‘l:ljualgn
kambing dengan daging. (HR. Hakim: 2/35) dan berkgta, Hadits
ini sanadnya shahih. Semua perawinya adalah para imam yang
hafizh dan tsigah.” :

Imam Malik meriwayatkan dalam Al-Muwaththa’ (2/655) secara
mursal dari Sa‘id bin Al-Musayyab s bahwa Nabi #2 melarang
menjual hewan dengan dagingnya.

. Boleh menjual emas dengan perak jika nilainya berbeda dan dibayar

tunai. Muslim (1587) meriwayatkan dari Ubadah bin Ash-Shamit
=, dia berkata bahwa Rasulullah % bersabda,
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Emas dengan emas, perak dengan perak, gandum dengan gandum,
sya’ir (sejenis gandurm) dengan sya’ir (sejenis gandum); kurma dengan
)
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kurma, dan garam dengan garam, ukurannya sama dan tangan dengan
tangan (tunat). Fika jenis-jenisnya tidak sama, maka juallah sema
kalian asal tunai.

Bukhari (2070} dan Muslim (1589) menwayatkan dari Al-Barra’
bin ‘Azib dan Zaid bin Argam ¢, “Rasulullah 2 melarang penjualan
emas dengarn emas dengan cara berhutang.”

. Tidak boleh menjual makanan dengan makanan sejenis kecuali jika
sebanding dan dibayar tunai. Muslim {1588) meriwayatkan darj
Abu Hurairah ass, dia berkata bahwa Rasulullah #% bersabda,

gl JLy it Sy il dltsdy LB E
Gl 1Y) 0 S5 0 g i S
At

Kurma dengan kurma, gandum dengan gandum, sya’ir (sefenis
gandum) dengan sya’ir (sejenis gandum), dan garam dengan garam,
ukurannya sama dan tunai. Barangsiapa menambah atau meminta
tambahan, maka dia telah melakukan riba, kecuali Jika berbeda
Jenisnya.

Oleh karena itu, boleh menjualnya jika berbeda nilainya dan dibayar
tunai.

Bukhari (2089) dan Muslim (1593) meriwayatkan dari Abu Sa‘id
Al-Khudri dan Abu Hurairah ¥& bahwa Rasulullah 5
mempekerjakan seorang laki-laki di Khaibar. Kemudian laki-laki
itu mendatanginya dengan kurma janib. Rasulullah # lalu bertanya,
“Apakah semua kurma Khaibar seperti ini?” Dia menjawab, “Tidak, demi
Allah, wahai Rasulullah. Kami mengambil satu sha’ ini dengan dua
sha’ dan dua sha’ dengan tiga sha’.” Maka Rasulullah £ bersabda,
“Jangan kalian lakukan hal it Juallah semua hurma dengan dirham.
Kemudian belilah kurma janib dengan dirham tersebut.”

Janib adalah salah satu jenis kurma yang bagus.

. Jual beli gharar adalah semua jual beli yang tidak jelas sehingga
menjadikannya berada di antara kerusakan dan manfaat, Jual beli

b
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gharar tidak jelas hasilnya, seperti menjpal jgnin c.iala%m rahim dan
susy di payudara. Jual beli gharar juga tidak jelas jenisnya.

Muslim (1513) meriwayatkan darl Abu Hurairgh A (ila betkata,
“Nabi % melarang jual beli hashah dan jual beli gharar.

Jual beli hashah adalah seseorang membeli bararfg yang tld}::k Jella:Z
dengan c-:;tra melempar batu. Di mana pun batu itu terjatu im.a
itulah barang yang dijual. Ada pendapat lainnya tentang hal ini.

e@He
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Hukum Khiyar (Hak Memilih)

Y
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Penjual dan pembeli berhak memilih (khiyar) sebelum keduanya
berpisah. Keduanya boleh mensyaratkan khiyar selama tiga hari.
Jika barang yang dibeli tersebut mengandung cacat, maka
pembeli boleh mengembalikannya.

Tidak boleh menjual buah-buahan secara mutlak kecuali setetah
tampak kematangannya. Tidak boleh meilakukan jual beli

sesuatu yang mengandung riba dengan sejenisnya dalam
keadaan basah, kecuali menjual susu.

h J

Penjelasan:

1. Bukhari (2005) dan Muslim (1531} meriwayatkan dari Abduilah

bin Umar & bahwa Rasuluilah # bersabda,
Gy (e e - . o R L LB on
B o b amle JoHloill lugie oy 5 Olliaed
Faallcy
Penjual dan pembeli itu masing-masing memiliki khiydr (hak pilih)

kepada temannya selama keduanya belum berpisah, kecuali jual beli
khuyér.

9@9
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(Jt.e-‘jl.;) adalah seseorang bisa membatalkan akad dan

mengembalikan barang.

(La',a.u \.J \.) maksudnya, salah seorang di antara keduanya belum
meninggalkan tempat akad. jika telah meninggalkannya, maka akad

harus dilaksanakan.

{ )1_’_.,'.]-. C") adalah jual beli di mana salah satu pihak berkata kepada
pihék lainnya, “Pilihlah akad atau batal.” Jika dipilih salah satunya,
maka hukumnya harus dilaksanakan.

_ Bukhari (2011) dan Muslim (1533) meriwayatkan dari Abdullah

bin Umar & bahwa ada seorang laki-laki bercer'ita kepada Natzl frgg
bahwa dia ditipu dalam perdagangar. Maka beliau bersabdg, T ,?,
enghau berjual beli, maka katakanlah, ‘Tidak boleh melakukan Einpua;;t ’
Baihagi (5/273) meriwayatkan dengan sanad hasan,l Iemu :. '
engkau memiliki khiyir dalam setiap barang yang engkau beli selama tig

hart.”

Mengenai barang yang mengandung cacat, Bukhari (2041} dan

Muslim (1515) meriwayatkan dari Abu Hurairah = dari Nabi #%,
beliau bersabda,

Ll
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Janganlah kalian membiarkan unta dan .?mmbing selama It)ebe;apg
hari tanpa diperah. Barangsiapa membelinya poda l.zemud?an a‘:};
maka dia boleh memilih antara dug pendapat yang palm‘g baik sere{
memerahnya. Jika berkehendak, dia boleh menerimanya. Jika
berkehendak pula, dia boleh mengembalikannya dan (menyertakan)
satu sha’ kurma.

Saru sha’ kurma adalah sebagai ganti susu yang diambil.

8 j i i kambin
(1;;;93 y) artinya janganlah kalian membiarkan unta dan ka g

selama beberapa hari tanpa diperah. Bisa jadi puting payudaranya
terikat sehingga susu berkumpul di payudara dan orang menduga
bahwa susunya banyak.
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(3% =31 maksudnya adalah membelinya setelah tidak diperah
selama beberapa hari.

Seorang pembeli boleh mengembalikannya sebelum unta ity
diperah jika dia mengetahui hal tersebut. Ini menunjukkan adanya
khiydr pengembalian barang karena cacat.

. Bukhari (2082) dan Musiim (1534) meriwayatkan dari Abdullah
bin Umar ¥2 bahwa Rasulullah ¥ melarang jual beli buah-buahan
sebelum tampak kematan gannya. Beliau melarang penjual maupun
pembeli.

Dalam riwayat lainnya dari Muslim, Rasulullah s bersabda,

A
-

AV LA B 3 B D i
Tanganlah kalian membeli buah-buahan sampai kelihatan

kematangannya dan hilang bahayanya.

Maksudnya, ada jaminan tidak akan tertimpa sesuatu vang akan
merusaknya.

- Susu menjadi pengecualian dalam jual beli sesuatu yang
mengandung riba dengan sejenisnya dalam keadaan basah. Sebab,
alr dan susu adalah dzat yang serupa. Sementara itu, selain
keduanya, scperti kurma dan lainnya, tidak scrupa.

DEP G

$256)  FIKIH ISLAM LENGKAP

Hukum Jual Beli Dengan Cara Salam
(Pemesanan)
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Jual beli dengan cara salam [pemesanan) itu sah, baik dibayar
tunai maupun dengan hutang, jika terpenuhi lima syarat:

1. Barang yang diserahkan oleh penjual itu jelas sifatnya.

2. Barang tersebut masih sejenis dan tidak bercampur dengan
selainnya.

3. Barang tersebut tidak dimasak dengan api.

4. Tidak menunjuk langsung barang yang dipesan.

5. Barang tersebut juga tidak termasuk barang yang ditunjuk.
— 2/
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Barang yang dipesan {musiam fii) ity sah jika terpenuhi delapan

syarat, yaitu:
1. Menunjuklfan jenis dan macam barang yang dipesan sehing-
ga dapat dibedakan harga barang-barang yang dipesan,

2. Menyebutkan kadar (ukurannya) dengan penjelasan yang
dapat menghilangkan ketidaktahuan mengenainya.

3. Jl.ka pembayarannya ditangguhkan {dihutang), haruys
disebutkan kapan barang tersebut akan diterima

barang tersebut.
—_—

(diserahkan) kepada pemesan.

4 Barang yang dipesan ity h A
. arus tersedia pada
pengambilannya P waktu

5. Disebutkan tempat pengambilannya,
6. Harganya jelas.

V

8. Akad pemesanan tidak boleh berubah sampai diserahkannya

Penjelasan:

1.

dase),

Dasar jual beli ¢
Allah 15 engan cara salam (pemesanan) adalah firman

[
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Hai orang-orang yang beriman, apabila kamy bermuamalah tidak
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah bamy
menuliskannyq. (Al-Bagarah [2]:282)

Ibniu ‘Abbas mengatakan, “Maksudnya adalah salam.”

B}lkha.n (2125} dan Muslim (1604) metiwayatkan dari Ibnu Abbas
¥, dia berkata, “Nabi # mendatangi Madinah. Ketika itu
penduduk Madinah biasa melakukan salam pada kurmg selamad ’
tahun atau tiga tahun. Beliay lajy bersabda, "
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Barangsiapa melakukan salam pada sesuatu, hendakiah dia melakukan
salam dalam takaran tertentu, berat tertentu, dan waktu tertentu.

2. Dalam jual beli dengan cara salam, tidak boleh menunjuk langsung

barang yang dipesan karena hakikat salam adalah hutang.

3. Dasar syarat-syarat barang yang dipesan (muslam fihi) tersebut

adalah firman Allah e
&-4 -F
R e ;J" i
Untuk waktu yang ditentukan. (Al-Bagarah [2): 282)
Juga sabda Nabi s,
* : - A o n L . {
s Jol ) ke OG0 sk ST 9
Dalam takaran tertentu, berat tertentu, dan waktu tertentu.

Syarat-syarat yang tidak disebutkan disimpulkan berdasarkan
syarat-syarat yang disebutkan.

. Pemesan salam harus sudah membayar sebelum keduanya berpisah.

Maksudnya, pihak yang dipesani salam harus menerima uang
pembayaran salam di tempat akad. Hal ini berdasarkan sabda
Rasulullah &, “Barangsiapa melakukan salam, maka tunaikanlah salam
itw.” Inilah maknanya. Wallahu A'lam.

Akad pemesanan tidak boleh berubah sampai diserahkannya barang
tersebut. Sebab, akad salam mengandung gharar pada satu sisi, yaitu
akad untuk sesuatu yang tidak ada. Khiyar syarat juga mengandung
gharar pada satu sisi, yaitu akad yang diiringi oleh bahaya terjadinya
akad atau batal. Oleh karena itu, tidak boleh mengumpulkan satu

gharar dengan gharar lainnya.

Khiyar syarat adalah perjanjian untuk meneruskan atau
membatalkan jual beli dalam masa 3 hari.

etye
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Hukum Menggadaikan Barang
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Semua barang yang boleh dijual, maka boleh digadaikan untuk
jaminan hutang jika barang itu bisa dijamin ketetapannya {tidak
rusak). Si penggadai boleh membatalkan gadaiannya selama
barang tersebut belum diserahkan. Biasanya seseorang tidak
akan menjamin barang gadaian kecuali karena terpaksa. Apabila
barang gadaian telah diserahkan sebagai hak milik, maka gadaian
tidak bisa ditarik lagi hingga lunas semua pinjaman.

NS

p—d

Penjelasan:

1. Dasar bolehnya menggadaikan barang adalah firman Allah s,

=

L5 2 5 G Ty 5 A o ol 0
Jika kamu dalam perjalanan (dan bermuamalah tidak secara tunai)
sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, maka hendaklah ada
barang tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang). (Al-
Bagarah [2]: 283)

Penggadaian itu bisa dilakukan; baik ketika sedang berada dalam

perjalanan maupun ketika bermukim. Bukhari (1962) dan Muslim

0@0 FIKIH ISLAM LENGKAP
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(1603) meriwayatkan dari Aisyah @ bahwa Nabi # meml:;eli
makanan dari seorang Yahudi dengan berhutang. Beliau

menggadaikan baju besinya.

. Pihak penggadai boleh membatalkan gadaiannya selama pihak

penerima gadaian belum memegang barang gadaiannya. Ketentuan
ini berdasarkan firman Allah w2, “Hendaklah ada barang tanggungan
yang dipegang (oleh yong berpiutang).” (Al-Bagarah [2]: 283) Oleh
karena itu, penggadaian itu tidak dapat dilaksanakan sebelum
barangnya dipegang (diserahkan).

. Biasanya scseorang tidak akan menjamin barang gadaian kecuali

karena terpaksa. Dasarnya adalah sabda Rasulullah %,

b NIy LD Bt e DR BRI Y
Gadaian itu tidak boleh dimiliki oleh penerima gadaian. Dia.boleh
mengambil faidahnya, tetapi harus menjaminnya. (HR. Ibnu Hibban
1123 dan Hakim 2/51} serta dia nyatakan shahih}.

pfhe
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Larangan Mengelola Harta
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Ada enam orang yang tidak boleh mengelola harta, yaitu:
1. Anak kecil,

2. Orang gila,

3. Orang bodoh {idiot) yang senang membuang-buang harta.
4. Orang bangkrut yang terlilit hutang.
5

. Orang sakit yang dikhawatirkan mati, jika lebih dari sepertiga
harta warisan.

6. Hamba sahaya yang ti -
g tidak diizinkan t
berdagang. uannya untuk

Ffengelolaan harta oleh anak kecil, orang gila dan orang idiot
tidak sah. Pﬁngelolaan harta oleh orang bangkrut vang terlilit
hutang sah jika berada dalam perjanjiannya dan bukan untuk

N——

1 _

|
|

perkara yang sedang dihadapinya. Pengelolaan harta oleh
)

()
6]
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orang sakit jika melebihi sepertiganya harus dihentikan
berdasarkan rekomendasi ahli waris sepeninggalnya.
Pengelolaan harta oleh hamba sahaya berada dalam
perjanjiannya dan mengikuti dirinya apabila telah merdeka.

_//l

Penjetasan:

1.

Mengenai orang bodoh, Allah & berfirman:
jf"’”’ﬁd s de",ldlfaa"_’:J;, :": fz
Lo_..%‘_lﬂ AT e ‘_‘;’J'arﬁyl;l.g.n_-]" |5 Y5

Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum
sempurna akalnya harta (mereka yang ada dalam kekuasaan kalian)
yang dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan. (An-Nisd’ [4}: 5)

Orang-orang yang belum sempurna akalnya adalah orang-orang
yang belum mampu menggunakan hartanya dan menempatkannya

bukan pada tempatnya.

(;.:(J'l:,;f) harta disebutkan dalam bentuk jamak karena harta itu
milik Allah i, sedangkan di dalamnya ada hak umat walaupun ia
adalah milik pribadi.

(Li‘-.:.%) Maksudnya sebagai tonggak kehidupan kalian dan untuk
memenuhi kebutuhan-kebutuhan kalian dengan harta ini.

Allah w2 berfirman:

Jad of pobizs ¥ 3 g 51 Gt G0T e T 06 0
JATL A0 s e

Jika pihak yang berhutang itu adalah orang yang lemah akalnya atau
lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu mengimlakkan,
maka hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. (Al-Baqarah

[2]: 282)
Tidak mampu mengimlakkan adalah karena kekeluan lidah dan

selainnya.
&
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Maksud imlak di sini adalah membacakan akad hutang kepada
penulis untuk ditulis.

Ayat di atas menjadi dalil: Allah g& memberitahukan bahwa
orang-orang yang disebutkan tadi diwakili oleh wali-wali mereka
dalam mengelola harta. Inilah makna larangan mengelola harta.

g
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Dan ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup umur untuk kawin.
Kemudian jika menurut pendapatmu mereka telah cerdas {pandai
memelihara harta), maka serahkanlah kepada mereka harta-hartanya.
(An-Nisd’ [4]: 6)

Anak yatim adalah seseorang yang tidak memiliki bapak.

Maksud cerdas dalam ayat di atas adatah lurus akalnya, benar
tindakannya dan baik agamanya.

Ayat ini menunjukkan bahwa orang yang belum diketahui
kecerdasannya tidak diberikan hartanya dan dilarang mengelola
harta,

. Mengenai orang bangkrut yang terlilit hutang, Imam Malik
meriwayatkan dari Umar ¥ bahwa dia berkata, “Ketahuilah bahwa
Al-Usaift’ -Usaifi’ dari Juhainah- ridha untuk dikatakan tentang
hutang dan amanahnya, ‘Perselisihan telah berlalu.” Dia berhutang
dan belum melunasinya sehingga hutang-hutangnya semakin
banyak. Barangsiapa memiliki sesuatu pada dirinya, hendaklah dia
datang esok hari. Sesungguhnya kami menjual hartanya dan
membaginya di antara orang-orang yang mengutanginya.
Kemudian, berhati-hatilah kalian dengan hutang. Awalnya adalah
keresahan dan akhirnya adalah kesedihan.”

. Orang sakit yang dikhawatirkan mati, hal ini ditunjukkan oleh
hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari (1233) dan Muslim (1628)
dari Sa’ad bin Abi Waqqgash 2, dia betkata bahwa Rasulullah 2
mengunjunginya pada tahun haji Wada’ ketika dia merasa kesakitan,

)
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dia berkata, “Sakit menimpaku, sedangkan aku memiliki harta dan
tidak ada yang mewarisiku kecuali seorang anak perempuan.
Bolehkah saya bersedekah dengan dua pertiga hartaku?” }Sellau
menjawab, “Tidak.” Saya bertanya, “Setengah?” Behau. menjawab,
widak.” Kemudian beliau berkata, “Sepertiga! Sepertiga itu besar atau
banyak. Apabila engkau meninggalkan ahli warismu dalam keadaan kaya,
maka ity lebih baik daripada engkau meninggalkannya dalam keadaan
fakir dan meminta-minta kepada orang banyak.”

elSe
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Hukum Perdamaian
dalam Persengketaan Harta
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Perdamaian (shu/h) dalam persengketaan sah dengan syarat si
terdakwa telah mengakui tuduhan si pendakwa; entah dalam
harta maupun masalah lain yang berhubungan dengan harta.
Perdamaian ini ada dua macam: ibrdé’ dan mu‘éwadhah.

1bré’ adalah pendakwa menuntut ganti rugi hanya sebagian dari
haknya. ibrd‘tidak boleh disertai syarat.

Mu‘Gwadhah adalah pendakwa menuntut gantirugi dari barang
asal dengan barang lain. Dalam hal ini berlaku hukum jual beli.

Seseorang boleh memanjangkan atap rumahnya sampai ke jalan
umum selama tidak mengganggu orang yang lewat. Akan tetapi,
seseorang tidak boleh melakukannya di jalan yang dimiliki
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bersama kecuali dengan izin warga yang menempati jalan
tersebut.

Boleh memajukan pintu di jalan yang dimiliki bersama, tetapi
tidak boleh memundurkannya kecuali dengan izin warga yang
menempati jalan tersebut.
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Penjelasan:

1. Perdamaian (shulk) dalam persengketaan itu boleh; baik dalam harta

maupun masalah lain yang berhubungan dengan harta. Maksudnya,
sesuatu yang perkaranya dikembalikan kepada harta, seperti orang
yang berhak melakukan gishash terhadap orang lain, kemudian dia
berdamai dengan memperoleh harta. Dasar disyariatkannya shulh

adalah:
Firman Allah
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Dan perdamaian itu lebih baik (bagi mereka). (An-Nisd’ [4]: 128)
Sabda Rasulullah #,
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Perdamaian (shulh) itu diperbolehkan di antara kaum muslimin,
kecuali perdamaian yang mengharamkan sesuatu yang halal atau
menghalalkan sesuatu yang haram. Kaum muslimin itu terikat dengan
syarat-syarat meveka, kecuali syarat yang mengharamkan sesuatu yang
halal atau menghalalkan sesuatu yang havam. (HR. Tirmidzi 1352).
Dia berkata, “Hadits ini hasan shahih.”

2. Dalam mu‘dwadhah berlaku hukum jual beli, seperti adanya khiydr
(hak memilih) sclama masih berada di tempat jual beli, khiydr (hak
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memilih) karena ada syarat, mengembalikan barang karena terdapat '
cacat, dan lain sebagainya. i

3. “Seseorang boleh memanjangkan atap rumahnya.” Maksudnya,
rnemanjangkan sebagian atapnya yang berada di atas dinding ke
jalanan. Tentang kebolehannya ditunjukkan oleh hadits, bahwa

Rasulullah # memancangkan pancuran dengan tan i iwa
: gannyadi rumah i
pamannya Al-Abbas 2. Padahal, pancuran itu sampai ke masjid Hukum ﬂma ah
Rasulullah . Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dalam — W
Musnadnya, Baihagi dan Hakim. Jenis yang lainnya digi
: ya digiyaskan . : ST A BT 5
dengan pancuran. (Kifdyah Al-Akhyédr) U"{ 7 Che Jﬁ’" "’L"'é‘l Loy il dx) d‘}p’ biﬂ)
4. Jika dengan dipanjangkannya atap rumah seseorang merasa 3 ade JUBly L aad (3L Gty cdaddl 31 ans !
terganggu, seperti orang yang lewat, atau memanjang ke rumah ) . “ . “ |
orang lain, maka hal itu dilarang berdasarkan sabda Rasulullah e, " Jﬂé baes 141y 'UL""-HU a1y t-jJ o
- - ‘|’ . -~ - . /. -
e Vso2Y Syarat hiwdiah itu ada empat, yaitu:
Tidak boleh membahayakan diri sendiri maupun orang lain. (HR. 1. Ada kerelaan muhil (orang yang berhutang dan ingin
Ibnu Majah 2340, 2341 dan selainnya). memindahkan hutangnya).
& @ & 2. Ada persetujuan dari muhd/ (orang yang memberi hutang).

3. Hutang yang akan dialihkan keadaannya masih tetap dalam
pengakuan.

4. Adanya kesamaan hutang muhil dan muhd! ‘alaihi (orang
yvang menerima pemindahan hutang) dalam jenisnya,
macamnya, waktu penangguhannya, dan waktu
pembayarannya.

Dengan hiwdlah, tanggungan hutang muhil bebas.

N

S

Penjelasan:

1. Hiwalah adalah memindahkan hutang dari tanggungan seseorang
menjadi tanggungan orang lainnya yang disebabkan oleh hutang
pula.

2. Dasar hukum hiwalah adalah hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari
(2166) dan Muslim (1564) dari Abu Hurairah % bahwa Rasulullah

% bersabda,
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P‘_enundaan pembayaran hutang oleh orang kaya adalah kezhaliman.
Jika salah seorang di antara kalian disuruh mengikuti (menagih)

orang kaya yang menunda pembayaran hutangnya, maka ikutilah : a
Coghiah, g a . Hukum Dhaman

Dalam riwayat lainnya, w
o, ke B3] anddl (3 5 idl Oyl Dl ey
J-'-"'*L‘ 9‘51-0 L}f— PS .La-l bi s H& N
| OIS 131 cais O yaially ppaliall B Mhaa 3l Cmla
Apabila (tagihan hutang) salah seorang dari kalian dipindahkan

kepada orang yang berkecukupan, maka hendaklah dia melakukannya. ' O yoall P & Lalt o 13l o i e
Imam Ahmad dalam Musnadnya (2/463) oJ sgBt Ol — Yy .adh clailly Sladall O™ 15) e
Maksud orang kaya dalam hadits di atas adalah orang berhutang
yang mampu melunasi hutangnya. 'Cr'j‘ 223t H' -3

efle

Dhamén (menjamin) hutang yang masih tetap dalam status
perjanjian menjadi sah apabila diketahui kadarnya. Orang yang
memberi hutang berhak menagih kepada siapa pun yang
diinginkannya, baik dhémin (penanggung hutang) maupun
madhmén ‘anhu {orang yang ditanggung hutangnya}, jika
dhamén tersebut sesuai dengan yang kami jelaskan. Apabila
dhémin berhutang, dia bisa meminta madhmdn ‘anhu untuk
ganti membayar hutangnya jika dhaman tersebut dan
pelunasannya berdasarkan izinnya. Tidak sah hukumnya dhamdan
untuk hutang yang tidak jelas dan sesuatu yang tidak berada
dalam perjanjian kecuali diketahui barangnya.

AN )

Penjelasan:

1. Dhaman adalah jaminan utang, atau dalam hal lain menghadirkan
seseorang atau barang ke tempat tertentu untuk diminta
pertanggungjawabannya, atau sebagai barang jarinan.
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2. Bukhari (2168) meriwayatkan dari Salamah bin Al-Akwa’ e, dia

berkata, “Kami sedang duduk-duduk bersama Nabi g ketika
diusung seorang jenazah”. Orang-orang berkata, “Shalatkanlah dial”
Beliau bertanya, “Apakah dia memiliki hutang?” Mereka menjawab,
“Tidak.” Beltau bertanya lagi, “Apakah dia meninggalkan sesuatu?”
Mereka menjawab, “Tidak.” Beliau lalu menyalatkannya. Kemudian
datang lagi jenazah lainnya. Mereka berkata, “Wahai Rasulullah,
shalatkanlah dia!” Beliau bertanya, “Apakah dia memiliki hutang?”
Dijawab, “Ya.” Beliau bertanya, ‘“Apakak dia meninggalkan sesuatu?”
Mereka menjawab, “Tiga dinar.” Kemudian beliau menyalatkannya.
Kemudian datanglah jenazah yang ketiga. Mereka berkata,
“Shalatkanlah dia!” Beliau bertanya, “Apakah dia meninggalkan
sesuatu?” Mereka menjawab, “Tidak.” Beliau bertanya lagi, “Apakah
dia memiliki hutang?” Mereka menjawab, “Tiga dinar.” Beliau
bersabda, “Shalatkanlah sahabat kalian!” Abu Qaradah berkata,
“Shalatkanlah dia, wahai Rasulullah! Hutangnya menjadi
tanggunganku.” Kemudian beliau menyalatkannya. Nasa’i (4/65)
meriwayatkan bahwa Nabi & bersabda, “Adakah yang mau melunasi
(hutangnya}?” Abu Qatadah menjawab, “Saya yang akan
melunasinya.” Beliau lalu menyalatkannya. Maksudnya, ini janjimu
untuk melunasinya. Ibnu Majah (2407) juga meriwayatkan bahwa
Abu Qatadah berkata, “Saya yang menanggungnya.”

Hadits ini disertai oleh firman Allah s
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Dan siapa yang dapat mengembalikannya akan memperoleh bahan
makanan (seberat} beban unta. Akulah yang menjaminnya. (Yusuf
[12]:72)

Beban unta adalah sesuatu yang terkenal di kalangan mereka.

3. Mengenai dhdmin, Rasulullah % bersabda,

T T TP S B L
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Peminjaman itu harus dikembalikan dan penanggung itu adalah
dhamin (penjamin). (HR. Tirmidzi 1265 dan dinyatakan hasan).
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Sementara itu mengenat madhmin ‘anhu, Rasulullah #& bersabda
kepada Abu Qatadah s ketika dia membayar hutang yang dimiliki
mayat, “Sekarang kulitnya telah mendingin.” (HR. Ahmad 3/330).

. Tidak sah hukumnya dhamén untuk hutang yang tidak jelas dan

sesuatu yang tidak berada dalam perjanjian. Misalnya, seseorang
mengatakan, “Saya menanggung apa yang akan engkau hutangkan
kepada si Fulan.”

Jika barang diketahui, maka dhamin untuk hutang yang tidak jelas
dan sesuatu yang tidak berada dalam perjanjian itu boleh dilakukan.
Contoh kasus: seseorang menanggung harga untuk pembeli jika
barang yang dicari keluar bukan dari penjualnya, atau cacat dan
lain sebagainya. Ini adalah dhamin untuk sesuatu yang belum tetap.
Hukumnya boleh, karena kebutuhan.

oo
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Hukum Kafalah
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Kafdlah (mengambil alih hutang) pada badan adalah boleh jika
perkara yang diambil alih itu berkenaan dengan hak manusia.

Q._

J)

Penjelasan:

1. Kafalah adalah menanggung (mengambil alih) hutang yang bukan

menyangkut harta benda, tetapi berkenaan dengan urusan badan
(fisik).

2. Dasar diperbolehkannya kafilah adalah firman Allah g ,

.‘-'-:\ -""— > "1‘/ % "r ‘ a“"’ g - I E? M
S0 Tsedeadl S0 B0 ) Silemn BaST 25

Lantaran itu, ambillah salah seorang di antara kami sebagai gantinya.

Sesungguhnya kami melihat kamu termasuk orang-orang yang berbuat
baik. (Yusuf [12]: 78)

efe
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Hukum Syarikah (Perkongsian)
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Syarikah itu memiliki lima syarat, yaitu:
1. Ada barang berharga yang berupa dirham dan dinar.

2. Modal dari kedua pihak yang terlibat syarikah harus sama
jenis dan macamnya.

3. Menggabungkan kedua harta yang dijadikan modal.

4. Masing-masing pihak mengizinkan rekannya untuk
menggunakan harta tersebut.

5. Untung dan rugi menjadi tanggungan bersama.

Masing-masing pihak bisa membatalkan syarikah kapan pun dia
menghendaki. Jika salah satu pihak meninggal, maka syarikah

ini batal.
N ‘

Penjelasan:

1. Syarthakh adalah bekerja

ama.dalam. ysaha atau kepemilikan
terhadap sesuatu barang. 1

. [T
Badan Perpustakaan & Kearsipas
2500 SO NP AT har
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2. Dasar hukum syarikah ditunjukkan oleh hadits yang diriwayatkan '

oleh Abu Dawud (3383) dari Abu Hurairah 432, dia berkata bahwa
sesungguhnya Alleh ¥ berfirman,
G 3 A W S T K A g of 5
P PV o—S— Hukum Wakilah

Aku adala‘h pihak ketiga dart dua orang yang berserikat selama salah )"‘ b s of o Hor iy 4 2l DL Sl b LS

seorang _d: antara mereka tidak menghkhianati sahabatnya. Jika dia ‘

mengkhianatinya, maka Aku keluar di antara keduanya. sLd oo Lgremd Login JQ_! 3 For M WS Ny Jgﬁ
(,_,_{v,qu <L) maksudnya, Allah menyertai keduanya untuk ! Loty a2.8) lob O =5 s 6 ki
menjaga, membantu dan menurunkan berkah dalam harta mereka,

L L H -, oi. :Y .5 '_L’ i‘ah,v a8
(L*'“ ot > ) maksudnya, Allah mencabut keberkahan dari e G o B e
harta mereka. el iy s 0,5 OT} oA e &= Of 1t ey
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Setiap perkara yang diperbolehkan bagi seseorang untuk
melaksanakannya, maka boleh pula mewakilkan atau diwakilkan
kepada orang lain.

Wakdiah adalah akad yang diperbolehkan. Masing-masing pihak
holeh membatalkannya kapan pun menginginkannya. Wakélah
ini menjadi batal dengan meninggalnya salah satu pihak. Orang
yang diserahi tugas mewakili hendaknya adalah orang yang
dapat dipercaya dalam menjaga maupun menjalankannya.
Seorang wakil tidak dibebani risiko, kecuali jika dia teledor.

Seorang wakil tidak boleh melakukan jual beli, kecuali dengan
tiga syarat:

1. Menjual dengan harga standar.

2. Menggunakan mata uang setempat.
- 2/
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3. Tidak boleh menjual dengan mengatasnamakan dirinya dan
mengakui barang yang diwakilkan atas namanya sendiri,
kecuali dengan izin orang yang mewakilkan.

Penjelasan:

L.

Wakalah adalah permintaan perwakilan oleh seseorang kepada
orang yang bisa menggantikan dirinya dalam hal-hal yang
perwakilan diperbolehkan di dalamnya, misalnya dalam jual beli
dan lain sebagainya.

Setiap perkara yang diperbolehkan bagi seseorang untuk
melaksanakannya, maka boleh pula mewakilkan atau diwakilkan
kepada orang lain. Hal itu ditunjukkan oleh banyak hadits. Di
antaranya tentang pembayaran hutang, Bukhari (2182) dan Mus-
lim (1601) meriwayatkan dari Abu Hurairah ag, dia berkata,
“Seorang laki-laki menghutangkan seckor unta dengan umur
tertentu kepada Nabi #. Dia datang untuk memintanya. Beliau
bersabda, “Berikanlah kepadanya.” Orang-orang mencari unta yang
berumur semisalnya, tetapi tidak mendapatkan kecuali unta yang
umurnya lebih rua. Beliau bersabda, “Berikanlah kepadanya.” Dia
berkata, “Engkau telah melunasinya kepadaku. Mudah-mudahan
Allah memenuhi kebutuhanmu.” Nabi #¢ bersabda, “Sesungguhnya
orang yang paling baik di entara kalian adalah orang yang paling baik
pembayarannya.”

Tentang pembelian, Tirmidzi (1258) meriwayatkan dengan sanad
shahih dari ‘Urwah Al-Bariqy a5, dia berkata, “Rasulullah &
memberikan kepadaku satu dinar untuk membeli seekor domba.
Saya pun membeli dua ekotr domba dan menjual salah satunya
dengan harga satu dinar. Kemudian saya menyebutkan perkara itu
dan belitau berkata, ‘Mudah-mudahan Aliah memberkati perjanjian
jual belimu.””

Tentang pernikahan, Bukhari (2186) dan Muslim (1425)
meriwayatkan dari Sahl bin Sa’ad ¢, dia berkata bahwa seorang
perempuan mendatangi Rasulullah # dan berkata, “Wahai
Rasululiah, saya menyerahkan diriku kepadamu.” Seorang laki-laki

£288)  FIKIH ISLAM LENGKAP
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berkata, “Nikahkanlah dia denganku.” Beliau bersabda, “Saya telah
menikahkanmu dengan wanita ini dengan mahar hafalan Al-Qur'an yang
engkau miliki.”

. Wakalah adalah akad yang diperbolehkan. Maksudnya, tidak harus

dilanjutkan oleh orang yang mewakili maupun orang yang diwakili.

oD
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Hukum Ikrar (Pengakuan)

N
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Orang yang berikrar ada dua, vaitu:
1. Berikrar mengenai hak Allah Ta'aia.
2. Berikrar mengenai sesama manusia.

fika ikrar itu berhubungan dengan hak Allah Ta'ala, boleh
menariknya kembali. Akan tetapi, jika ikrar itu berhubungan

dengan hak sesama manusia, maka tidak boleh menariknya
kembali.

lkrar dianggap sah jika terpenuhi tiga syarat, yaitu:
1. Orang yang berikrar itu telah baligh.
2. Orang yang berikrar itu sehat akalnya.

3. Berikrar atas kemauannya sendiri.

2
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Jika berhubungan dengan harta, maka ada syarat keempat, yaitu
orang yang berikrar harus cerdik.

Jika ikrar dilakukan untuk sesuatu yang majhul (tidak jelas), maka
| harus diminta penjelasan. Menyampaikan pengecualian dalam
ikrar adalah sah jika kata ini disambung dengan kalimat
! sebelumnya. tkrar dalam keadaan sakit sama saja dengan ikrar
dalam keadaan sehat.

| N

Penjelasan:

1. Ikrar adalah pengakuan atas Kesalahan yang pernah dilakukan.

2. Dasar hukum ikrar adalah firman Allah #s,
Lot E o 8 Ll el e it 2
A s o 303 oS lall B e

Wabhai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang benar-
benar penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah meskipun terhadap
dirimu sendiri. (An-Nisd’ [4]: 135)

(L.’....E_EQ Q,vw;-:*) adalah orang-orang yang sclalu menegakkan keadilan
di segala urusan.
Persaksian terhadap diri sendiri adalah ikrar.

Juga sabda Rasulullah %, “Pergilah, wahai Unais, menemui perempuan
ini. Jika dia mengaku, maka rajamlah.” Kemudian Unais menemuinya
dan perempuan itu mengakui. Kemudian Rasulullah g
memerintahkan untuk merajamnya. Perempuan itu pun dirajam.
(HR. Bukhari 2575 dan Muslim 1697).

3. Jika ikrar itu berhubungan dengan hak Allah Ta’ala, boleh
menariknya kembali. Ini ditunjukkan oleh kisah perajaman Ma'iz
a¢, bahwa ketika merasakan sakitnya lemparan batu, dia pun lari.
Kemudian para sahabat mendapatinya dan kembali merajamnya.
Kemudian hal itu dikabarkan kepada Rasulullah . Beliau berkata,
“Mengapa kalian tidak membiarkannya?” (HR. Bukhari 4970, Muslim
1691, dan Tirmidzi 1428).

4
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4. Ikrar orang yang dipaksa tidak sah. Ibnu Majah (2044)
dia mengatakan bahwa

meriwayatkan dari Abu Hurairah aw.
Rasulullah #¢ bersabda,

ef nfu:GJzz E 2 LA I =f I
e SEN L 4 SE
Sesungguhnya Allah memaafhan apa yang terbesit dalam dada umatku

selama dia belum melakukan atay membicarakannya, serta apa yang
membuatnya terpaksa.

Art.inya, Allah g menggugurkan taklif (beban/tanggung jawab)
dari orang yang terpaksa. Tidak sah ikrar seseorang jika dia dipaksa
mengaku. Bahkan, Allah # membatalkan pengakuan kufur

seseorang ketika dipaksa jika hatinya tetap merasa tenang dengan
keimanan, Allah % berfirman:

FAEC I ¥ e

R Lot L =
u‘-‘“—}"“ L_";L,h_ﬁ PRty o =l opa |
keca_ua!i orang yang dipaksa kafir padahal hatinya tetap tenang dalam
beriman (dia tidak berdosa). (An-Nahl [16]: 106)
Maka dari itu, ikrar selainnya tentu lebih utama unruk tidak sah.

5. Maksud ikrar dalam keadaan sakit adalah sakit yang mengantarkan
pada kematian,

e

252),
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Hukum "Ariyah

=

Semua barang yang bisa dimanfaatkan tanpa merusaknya holeh

b'lg 6.‘5)‘1-91 Qj'l.?-%—_gﬁ;u.fca T &L&:J‘Jioi_c,l.pﬁ}
\;ﬁ_} L;-US.LA.E.OJ 1298 sc__g_)‘.tj‘ ))53‘, .b".ﬁ 4x2lis L:.-JLSf

dipinjamkan kepada orang lain jika manfaatnya merupakan
pengaruh dari barang itu (tidak langsung pada barangnya).
Boleh meminjam secara bebas atau terikat oleh waktu. Orang
yang meminjam bertanggung jawab terhadap harga barang yang
dipinjam jika rusak.

A

1.

Penjelasan:

‘Ariyah adalah akad berupa pemberian manfaat suatu benda halal
dari seseorang kepada orang lain tanpa ada imbalan dengan tidak
mengurangi atau merusak benda itu dan dikembalikannya setelah
diambil manfaatnya.

Dasar diperbolehkannya ‘ariyah adalah firman Allah .

=)
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Dan enggan (menolong dengan) barang berguna. (Al-Ma‘Gn [107]:
7)

Al-ma’'un adalah barang yang dipinjam oleh para tetangga kepada
tetangga lainnya. Demikianlah yang ditafsirkan oleh jumhur ulama.
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Bukhari (2474) dan Muslim (2307) meriwayatkan bahwa

Ras.,ulul]ah & meminjam kuda dari Abu Thalhah s kemudian
beliau menungganginya. B

- Pendapat yang paling benar menyatakan boleh meminjamkan
sesuat‘u yang manfaatnya itu ada pada wujud barang itu langsung
Séperti meminjam pohon untuk memakan buahnya. Akan teta i’
.t.ldak ‘sah meminjam sesuatu yang bisa hancur wujud baran npaz
jika dipakai, seperti lilin dan selainnya. (Nihdyah) =

. Abu Dawud (3561) dan Tirmidzi (1266) meriwayatkan dari
S'fl.murah ¥ bahwa Rasulullah #E meminjam baju besi dari Shafwan
bin Umayyah ketika perang Hunain. Shafwan berkata kepada
Rasglu[lah, “Apakah ini ghasab, wahai Muhammad?~ Beﬁiau
menjawab, “Bukan, tetapi peminjaman yang dijamin.”

oo
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Hukum Ghashab
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Barangsiapa mengghashab harta orang lain, dia harus
mengembalikannya. Begitu juga dengan denda kekurangannya
dan harga semisalnya. Apabila barang itu rusak, dia wajib
menggantinya dengan barang serupa jika memang ada barang
serupa, atau dengan harganya jika tidak ada barang serupa
dengan nilai lebih banyak semenjak hari pengghashaban sampai
hari rusaknya barang tersebut.

.y

Penjelasan:

1.

Ghashab adalah mengambil milik orang lain dengan cara yang tidak
benar, misalnya dengan merampas atau tanpa izin.

Dasar larangan ghashab adalah khabar Abu Dawud (3561) dan
Tirmidzi (1266) dari Samurah . dari Nabi #z, beliau bersabda,

S5F TRV R I pr

Tangan yang mengambil bertanggung jawab sampai (barang yang
diambil itu) dikembalikan.

Ghashab adalah salah satu dosa besar. Dasar pengharamannya
terkandung dalam banyak ayat. Di antaranya adalah firman Allah

(-}
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Jangandah sebagian kalian memakan harta sebagian yang lain di antara
kalian dengan jalan yang batil. (Al-Bagarah [2]}: 188)

Juga terkandung dalam banyak hadits, di antaranya adaiah khutbah

Rasulullah £ di Mina,
- L] )’9"&’/‘/; aﬁzfngoﬁ-', 5.
g,.'a {da FS"-,_‘“ 5..»_)}5 ?S—.‘.'L;('l'f" ['QI'J'"} r-{;'u: 01
RO BEATEIE DT ghAC
Sesungguhnya darah kalian, harta kalian dan kehormatan kalian

adalah haram bagi kalian, seperti haramnya hari kalian ini di bulan

dan tempat kalian ini. (HR. Bukhari, Muslim 1218, dan
selainnya}.
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Hukum Syufah
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Syuf‘ah berlaku bagi rekan kongsi dan tid?k bferlaku bagi
tetangga. Syuf ‘oh berlaku dalam harta yang bisa dibagi, bukan
harta yang tidak bisa dibagi. Syuf‘ah juga berlaku dalam semua
barang yang tidak bisa dipindahkan dari permukaan tanah,
seperti bangunan dan selainnya. Syuf‘ah berlaku dengan harga
penjualan.

Syuf‘ah harus dilakukan segera. Jika ditunda padahal rn'a.mpu.
menyegerakannya, maka batal. Jika seorang perempuan dln'.k?hl
dengan mahar sebidang tanah kongsi, maka pe.mlhk hak syuf'ah
bisa mengambilnya dengan memberikan ganti mahar standar.

Jika pemilik hak syuf’ah itu banyak, maka‘r.nereka berhak
mendapatkannya sesuai dengan kadar kepemilikan. J
L _
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Penjelasan:

L. Syuf'ah adalah_ pengambilan aset milik sekutu (mitra usaha) oleh
sekutunya (mitra usahanya) yang dijual dengan harga jualnya.

2. Dasar syuf”ah adalah hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari (2138)
dan Muslim (1608) dari Jabir ., dia berkata, “Rasulullah @
menetapkan syuf ah dalam segala sesuatuy yang tidak bisa dibagi.”’
Esﬂam rl:rayat Muslim disebutkan, “Yaitu untuk tanah, rumabh, atay

€bun. Jika batasan telah ditetapkan dan jalan telah dj eri :
ik 2 Jalan telah diberikan, maka

Ibnu Majah (2500) meriwayatkan dari hadits Ibnu Umar ws, dia
berkata bahwa Rasulullah #z bersabda, o

-

S s 62k
Syuf ah itu seperti lepasnya (unta) yang ditkat.

?;ﬂ(sudnya, syuf” ‘a_h ak.zlm lenyap jika tidak segera diminta, seperti
tangnya unta liar jika terlepas ikatannya dan ridak segera

dihampiri.
& @5 o
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Hukum Qiradh
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Qiradh itu memiliki empat syarat:
1. Ada harta pokok yang berupa dinar dan dirham.
2. Pemilik modal memberi izin kepada pelaksana untuk

mengelola harta secara mutlak atau mengelola harta yang
biasanya wujudnya tidak akan terputus.

3. Ada perjanjian bagi untung antara pemilik modal dan
pelaksana.

4. Tidak ditentukan jangka waktunvya.

Pelaksana tidak bertanggung jawab atas kerugian perdagangan
kecuali disebabkan oleh kecerobohannya. Jika ada keuntungan
dan kerugian, maka kerugian tersebut dapat ditutup dengan
keuntungan.

" —/
Penjelasan:
1. Qiradh adalah pemberian modal kepada orang Tain untuk dijalankan,

sedangkan keuntungannya dibagt dua menurut perjanjian.
8.
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2. Qiradh dinamakan juga mudharabah. Dasar hukumnya adalah ijjma’
dan amalan para sahabat .4, . Dalam Takmilah Al-Majmi*(14/191)
bahwa Ibnu Mundzir berkata, “Secara umum, para ulama bersepakat
tentang bolehnya mudharabah.” Ash-Shan‘an; berkata, “Tidak ada
perbedaan di antara kaum muslimin tentang bolehn);a qtradh. Inj

merupakan salah satu amalan Pada masa jahiliyah, kemudian Is-
lam menetapkannya.”

Sebuah riwayat menyatakan bahwa sejumlah sahabat
melakukannya. Di antara mereka adalah Umar dan anaknya
Abdullah, serta Utsman bin Affan . . (Silakan lihatALMuwathti: :
Kitab Al-Qiradh (2/687). ’

3. Maksud pef‘janj ian bagi untung antara pemilik modal dan pelaksana
adalah bagian tertentu, seperti setengah atan sepertiga.

ePe
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Hukum Musaqah
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Musdqdh diperbolehkan untuk pahon kurma dan anggur dengan
dua syarat, yaitu:
1. Pemilik lahan menentukan jangka waktunvya.
2. Bagian buah-buahan yang akan diberikan kepada penggarap
harus diketahui.
Proses pengerjaannya ada dua:
1. Pekerjaan yang manfaatnya berhubungan dengan buzah-
buahan, maka itu menjadi tanggung jawah penggarap.
2. Pekerjaan yang manfaatnya berhubungan dengan tanah,
maka itu menjadi tanggung jawab pemilik modal.
N — _)
Penjelasan:

1. Musdqdh adalah akad kerjasama dalam pengolahan pertanian antara
pemilik lahan dan penggarap, di mana pemilik lahan memberikan
lahan pertanian kepada si penggarap untuk ditanami dan dipelihara
dengan imbalan tertentu berdasarkan nisbah yang disepakati dari
hasil panen yang benihnya berasal dari pemilik lahan.
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2. Dasar hukum musdgah adalah hadics yang diriwayatkan oleh Bukhari '
(2203) dan Muslim (1551) dari Ibnu Umar & bahwa Rasulullah g
# memberikan kepada penduduk Khaibar seten gah buah-buahan
atatt tumbuh-tumbuhan yang dihasilkannya.

Dalam riwayat Muslim disebutkan, “Beliau memberikan kurma

Khaibar dan tanahnya kepada para Yahudi Khaibar agar mereka : Hukum [iarah (Sewa)
mengolahnya dengan harta mereka, sedangkan Rasulullah &
mendapatkan setengah (hasilnya).” ) : b =N
Dalam hal ini, kurma ditetapkan berdasarkan nash, sedangkan = 5] a5 o) e 4o 5y &N éL&.‘JE’l uﬁ.ﬂ L )5,
pohon anggur digiyaskan kepadanya. L. L
ST - My Les o) 0k 1 ol b wimdle o 0
Untuk tumbuh—tun'-nbuhan hukumnya boleh jika itu adalah bagian i et 7 o ' Bl
pepohonan, sebagaimana disebutkan dalam hadits. < of el YY Mg Y ,‘_}..,..i:i\ o iy NI ‘Sﬁ"\-“ Jows
& A " = s =
@@@ dl&f)w Y ;Ejz-i.:.wl'- dyd'lul‘hbw_; cw-GLn.‘:L'l Joad
NUIERET '}'l Jr_ﬂ,-"r:)”
Segala sesuatu yang dapat dimanfaatkan dan keadaannya tetap
utuh {tidak berubah), maka boleh menyewakannya jika
manfaatnya itu ditentukan dengan salah satu perkara: dengan
jangka waktu atau pekerjaan. Ongkos ijarah (sewa) harus dibayar
tunai, kecuali jika ada perjanjian untuk menangguhkan
pembayaran ongkos sewa tersebut.
liarah tidak menjadi batal karena meninggalnya salah seorang
di antara dua orang yang melakukan akad. Akan tetapi, ifarah
itu batal karena rusaknya barang yang disewakan. Tidak ada
jaminan bagi si penyewa kecuali jika barang rusak karena
kecerobohannya.
~ %

Penjelasan:

1. Ijarah atau sewa adalah akad terhadap manfaat untuk masa tertentu
dengan harga tertentu.
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2. Landasan syariat ijarah di antaranya adalah firman Allah g .
Tt ad s P A S
P09zl o iled 5 Sl s
Ke@udian Jika mereka menyusul (anak-anak)mu untukmu, maka
berikanlah kepada mereka upahnya, (Ath-Thalaq [65]: 6)

Hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari (2150) dari Abu Hurairah
w dari Nabi &, beliau bersabda,

/fa,r - ! M

:LALE.“ T SR N e - Y 2 I TP - B

S rﬁww;dfwjuwirﬂrgwur
- o

RN T RV S PP Cef

&ijyr&if—tu&:—)})ﬂfwwﬁorﬁ-;
Beoa E R N L _/aro T E oo -
.oﬁ!fﬁﬁjaajj}muu.?fﬁiwi

Tiga orang yang akan menjadi musuhky pada hari kiamat. (1)
Seseorang yang bersumpah kepadaku, kemudian berkhianat. (2)
Seseorang yang menjual orang yang merdeka, kemudian memakan
uangnya. (3) Seseorang yang menyewaq orang lain yang menyelesaikan
Pekerjaannya, tetapi dia tidak memberikan upahnya.

Bukhari (2159) dan Muslim ( 1202) meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas
52, dia berkata, “Rasulullah #¢ berbekam, kemudian memberikan
upa.lh kepada orang yang membekam. Jika beliau mengetahui
ketidakbagusan pekerjaan ini, tentu beliay tidak akan memberinya.”
Maksud ketidakbagusan pekerjaan ini (membekam) adala‘h
ke‘haramannya. Kalaupun bukan itu maksudnya, maka pekerjaan
ini adalah salah satu yang dimakruhkan,

&y

€D

FIKIH ISLAM LENGKAP

\4

t
Wl ﬂ%
el A___u___--g‘”j':t ¢

Hukum Ja'alah
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Ja‘dlah itu diperbolehkan itu. Misalnya, seseorang mensyaratkan
pemberian hadiah tertentu jika ada orang yang bisa
mengembalikan untanya yang hilang. lika seseorang
mengembalikannya, maka dia berhak mendapatkan hadiah yang
L disyaratkan tersebut. J
N2

Penijelasan:

1. Ja‘dlah adalah memberikan imbalan atau bayaran kepada seseorang
sesuai dengan jasa yang diberikannya kepada kita.

2. Dalil disyariatkannya ja‘dlah adalah hadits yang diriwayatkan oleh
Bukhari (2156) dan Muslim (2201} dari Abu Sa‘id Al-Khudri
bahwa sekelompok sahabat ingin bertamu di suatu kaum, tetapi
mereka tidak mau melayaninya. Kemudian pemimpin mereka
disengat kalajengking. Lalu salah seorang sahabat merugyahnya
dengan surat Al-Fatihah untuk mendapatkan sekelompok domba.
Orang itu sembuh, sedangkan mereka mengambil hadiahnya. Hal
itu dikabarkan kepada Rasulullah #%. Beliau lantas bersabda, “Katian
telah benar. Bagilah hadiah itu dan berikan satu bagian untukku bersama
kalian.” Beginilah ringkasan hadits.

Rugyah adalah setiap bacaan yang dapat menyembuhkan dari sakit
atau selainnya.

Hadiah adalah upah yang harus dibayarnya.
oo
0
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Hukum Muzéara'ah
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Jika seseorang menyerahkan tanahnya kepada petani untuk

ditanami, lalu dia mensyaratkan hasil tertentu dari tanahnya
itu untuk si petani, maka hukumnya tidak boleh. Jika dia
menyewakannya dengan emas atau perak, atau mensyaratkan ]

makanan tertentu dalam tanggungannya, maka ini hukumnya

Penjelasan:

1.

boleh.

Muzidra’ah adalah seseorang memberikan tanahnya kepada orang
lain untuk ditanami dengan upah bagian tertentu dari hasil tanah
tersebut.

2. Jika seseorang menyerahkan tanahnya kepada petani untuk

ditanami, lalu dia mensyaratkan hasil dari sebidang tanah tertentu
ini untuk si pemilik tanah dan hasil sebidang tanah lainnya untuk
si petani, maka hukumnya tidak boleh. Dasar ketidakbolehannya
adalah hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari (2214} dan Muslim
(1548) dari Rafi’ bin Khudaij =, dia berkata, “Kami menanami
tanah pada masa Rasulullah # Kemudian kami menyewakannya
dengan sepertiga atau seperempat serta makanan tertentu.
Kemudian pada suatu hari, salah seorang pamanku mendatangi
kami dan berkata, ‘Rasulullah #¢ melarang kami melakukan sesuatu

9@9 FIKIH ISLAM LENGKAP

yang dahulunya bermanfaat bagi kami. Ketaatran' kepada Allah dar!
Rasul-Nya lebih bermanfaat bagi kami. Kami dilarang rrfenanaml
tanah, kemudian menyewakannya dengan ‘seperuga atau
seperempat serta makanan terientu. Beliau memerlptahkan pemlllk.
ranah untuk menanaminya atan orang. Beliau membenct

penyewaannya dan selainnya.””

Maksud makanan tertentu adalah bagian tertentu yang d.ihasill'(an
oleh tanah tersebut. Larangan ini bersumber dari bag1an
sebelumnya, yaitu penyewaan dengan seperempat dan sepertiga.

Maksud ‘membenci penyewaannya' adatah penyewaan dengan
sebagian hasil panen tanah tersebut.

. Muslim (1549) meriwayatkan dari Tsabit bin Adh-Dhahhak -

bahwa Rasulullah #= melarang muzdra‘ah dan memerintahkan
muw'djarah serta berkata, “Tidak apa-apa.”

efhe
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Hukum lhya’ Al-Mawst
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Ltié;ﬂ;:?wdt(membuka lahan baru) diperbolehkan dengan
1. Orang yang mengolahnya adalah muslim.

2. Tanah itu bebas dan tidak dimiliki seorang muslim.

Sifat pembukaan tanah yang mati itu menurut kebiasaannya jika
memang dapat dihidupkan.

Dalam membuka lahan baru, wajib menyumbangkan air jika
terdapat tiga syarat:

1. Air yang ada melebihi kebutuhan,

2. Air itg_mencukupi kebutuhan orang lain; baik untuk dirinya
sendiri atau binatang ternaknya.

Air itu terdapat di sumur atay mata air.

(O
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'_ Penjelasan:

l.

thya Al-Mawdt adalah seorang Muslim pergi ke tanah yang tidak
dimiliki oleh siapa pun, kemudian memakmurkannya dengan
menanam pohon di dalamnya, atau membangun rumah di atasnya,
atau menggali sumur untuk dirinya dan menjadi milik pribadinya.

Bukhari (2210} meriwayatkan dari Aisyah g dari Nabi g, beliau
bersabda,

Bofs] L Ei e -of 4 ef..afe .

3 s -‘-*S'I'-*J’ o Lol sl e
Barangsiapa mengolah tanah yang tidak dimiliki oleh seorang pun,
maka dia lebih berhak.

Artinya, lebih berhak dari orang selainnya. Maksud mengolah atau
menghidupkan tanah adalah memperbaikinya dengan menanam
atau membangun. Dalam riwayat Bukhari lainnya (13/46)
disebutkan, “Bukan hak seorang muslim,”

Bukhati (2230} dan Muslim (107) meriwayatkan dari Abu Hurairah
%, dia berkata, “Rasulullah ¥ bersabda,

T P VR S T PP e
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Ada tiga orang yang tidak akan dilthat oleh Allah pada hari kiamat
dan tidak akan disuctkan serta akan mendapatkan adzab yang pedih.
(Salah satunya adalah) seseorang yang memiliki kelebihan air di jalan,
kemudian menghalanginya dart orang yang sedang dalam perjalanan.”

Maksud “tidak akan dilihat” adalah tidak akan dilihat dengan
pandangan rahmat dan kemuliaan.

Maksud “tidak akan disucikan” adalah mereka tidak akan disucikan
dari dosa.

Muslim (1565) juga meriwayatkan dari Jabir a2, dia berkata,
“Rasulullah # melarang penjualan kelebihan air.”

4
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4. Maksud syarat, “air itu terdapat di sumur atau mata air”, adalah II

jika masih ada sisa dan tidak ditempatkan di dalam bejana dan
selainnya.

Goy e

Hukum Wakaf
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Wakaf itu diperbolehkan dengan tiga syarat:

1. Barangyang diwakafkan bisa dimanfaatkan dan keadaannya
tetap utuh.

2. Barang yang diwakafkan sudah ada dan merupakan bagian
yang tidak terpisah.

3. Barang yang diwakafkan bukan untuk perkara yang
diharamkan.

Penggunaan harta wakaf harus mengikuti persyaratan orang
yang mewakafkan; entah itu mendahulukan, menunda,
menyamakan, atau melebihkan (pemberian wakaf kepada
sebagian dari pihak yang menerima wakaf).

\ 2

Penjelasan:

Dasar syariat wakaf adalah hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari
(2586) dan Muslim (1632) dari Ibnu Umar ¥ bahwa Umar bin
Khaththab @ mendapatkan tanah di Khaibar. Kemudian dia
mendatangi Nabi # untuk meminta pendapatnya. Dia berkata, “Wahai
Rasulullah, saya mendapatkan tanah di Khaibar. Saya belum pernah

8
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mendapatkan harta yang lebih berharga darinya sekalipun. Apa yang
engkau perintahkan kepadaku tentang hal ini?” Beliau menjawab, “Jika
berkehendak, engkau dapat menahan asalnya dan menyedekahkannya.”
Kemudian Urnar menyedekahnya. Tanah itu tidak dijual, tidak hibahkan
dan tidak diwariskan. Akan tetapi, tanah itu disedekahkan kepada
orang-orang fakir, karib kerabat, budak yang memerdekakan diri,
keperluan jihad, Ibnu Sabil dan tamu. Orang yang mengurusnya tidak
berdosa jika memakannya dengan cara yang makruf dan memberi
makan (orang lain), Tanah itu bukan untuk divangkan.

Maksud mendapatkan tanah adalah mengambilnya dan menjadi
miliknya ketika dibagi, yaitu ketika Khaibar ditaklukkan dan tanahnya
dibagi.

Maksud “engkau dapat menahan” adalah mewakafkan.

Maksud “menyedekahkannya” adalah menyedekahkan buah-
buahannya dan hasiinya.

Maksud “bukan untuk diuangkan” adalah bukan untuk dijadikan
harta,

Islam memotivasi untuk mengeluarkan wakaf. Hal ini ditunjukkan
oleh hadits yang diriwayatkan oleh Muslim (1631) dari Abu Hurairah
#s bahwa Rasulullah # bersabda,
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Jika seorang manusia meninggal, maka terputusiah amalannya kecuali
tiga perkara: sedekah jariyah, atau ilmu yang bermanfaat, atau anak
shalih yang mendoakannya.

Para uiama menafsirkan sedekah jariyah dengan wakaf.

e
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Semua barang yang boleh dijual, maka boleh pula dihibahkan.
Hibah baru berlaku jika barang yang dihibahkan itu telah
diserahkan. lika suatu barang tefah diserahkan, maka si pemberi
hibah tidak boleh menariknya kembali, kecuali seorang bapak
yang menarik kembali hibah kepada anaknya.

Jika seseorang menghibahkan suatu barang kepada saudaranya_
Muslim dengan cara ‘umrd atau rugbd, maka barang itu menjadi
milik orang yang diberi, kemudian untuk ahli warisnya setelah

u

L kematiannya.

Penjelasan:
1. Hibah adalah memberikan sesuatu tanpa ada imbalan tukarannya.

2. Dasar hukum hibah ditunjukkan oleh firman Allah i,
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Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahz)
(-}
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sebagal pemberian dengan penuh kerelaan. Kemudian jika mereka
menyerahkan kepada kamu sebagian dari maskawin itu dengan senang
hati, maka makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai makanan)
yang sedap lagi baik akibatnya. (An-Nisd’ [4]: 4)

Juga hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari (2437) dan Muslim
(1077), lafazh ini adalah riwayatnya, dari Abu Hurairah 3. bahwa
jika dihidangkan makanan kepada Nabi g beliau menanyakannya.
Jika dikatakan hadiah, beliau memakannya, Jika dikatakan sedekah,
beliau ridak memakannya.

- Hibah baru berlaku jika barang yang dihibahkan itu telah
diserahkan. Artinya, barang yang dihibahkan tidak beralih dari milik
withib (orang yang menghibahkan) ke milik marhab lahu (orang yang
menerima hibah) sebelum barang itu diserahkan. Wahib bisa
menarik kembali hibahnya sebelum barang itu diserahkan. Hal ini
ditunjukkan oleh hadits yang diriwayatkan oleh Hakim dan
dinyatakannya shahih bahwa Rasulullah iz menghadiahkan minyak
kasturi kepada Najasy. Ternyata Najasyi meninggal sebelum barang
itu sampai kepadanya. Lalu Nabi g membaginya di antara istri-
istrinya. (2/188)

- Mengenai larangan menarik kembali hibah yang telah diberikan,
Bukhari (2449) dan Muslim (1622) meriwayatkan dari Ibnu Abbas
2, dia mengarakan bahwa Rasulullah g5 bersabda,

s oa.al?
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Orang yang mengambil kembali hibahnya seperti anjing muntah,
kemudian menarik muntahannya.

Abu Dawud (3539) dan Tirmidzi (2133) meriwayatkan dari Ibnu
Umar dan lbnu ‘Abbas . dari Nabi 1, beliau bersabda,

1)1}31
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Tidak halal bagi seseorang memberikan sesuaty atau menghibahkan

sesuatu kemudian menariknya kembali, kecuali bapak yang

memberikan sesuatu kepada anaknya.
(-}
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Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini hasan shahih.

. ‘Umrd adalah seseorang mengatakan, “Saya memberikan barang ini

kepadamu dengan cara ‘umrd.” Artinya, saya menjadikan I?arang
ini sebagai hak milikmu sepanjang umurmu. Jika engkau meninggal,
maka barang itu kembali kepadaku.

Rugbd adalah seseorang mengatakan, “Saya memberikan barang ini
kepadamu dengan cara rugbd. Jika engkau mening_gal sebelumku,
maka barang itu kembali kepadaku. Jika saya meninggal sebelum
dirimu, maka barang itu tetap menjadi milikmu.”

Muslim (1625) meriwayatkan dari Jabir st bahwa Rasulullah #
bersabda,
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Siapa saja yang memberikan barang kepada orang lain secara ‘umﬁi,
maka ‘umrd tersebut menjadi miliknya dan anak keturunannya. Yaitu,
seseorang berkata, ‘Saya memberikan barang ini kepadamu dan ajnak
keturunanmu. Tidak ada seorang pun yang tersisa di antara kalian.”
Maka, barang itu menjadi milik orang yang diberi dan tidak kembali
kepada pemberinya, karena pemberi tersebut memberikan sesuatu yang
bisa diwarist.

Artinya, barang yang diberikan itu masuk dalam hukum sesuatu

yang diwarisi dan ada hak bagi ahli warisnya.

Abu Dawud (3558) dan Tirmidzi {1351) meriwayatkan dari Jabir
#%, dia berkata, “Rasulullah % bersabda,

P “:11 ,ng - e f :‘.f‘a —o,ln
G e 0 Gl S
Umrd itu berlaku untuk ahlinya dan rugbéd juga berlaku untuk

aklinya.”
Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini hasan shahih.
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Hukum Lugathah
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lika seseorang mendapatkan fuqathah (barang temuan) di
sebuah lapangan atau jalan, maka dia boleh mengambil atau
membiarkannya. Mengambilnya lebih utama daripada
membiarkannya jika dia adalah orang yang bisa dipercaya untuk
menjaganya.

Jika barang itu diambil, maka dia harus mengumumkan kepada
masyarakat dengan menyebutkan enam hal:

. Wadahnya.

. Tutupnya.

. Jenisnya.

1

2

3. Tali pengikatnya.
4

5. Jumlahnya.

6

. Berat timbangannya.

Lugathah hendaknya disimpan di tempat yang aman. Jika
orang yang menemukannya ingin memilikinya, dia harus
mengumumkannya selama setahun di pintu-pintu masjid dan
di tempat ditemukannya barang tersebut. Jika pemiliknya tidak
ada, dia boleh memilikinya dengan syarat bertanggung jawab.

Lugathah itu ada empat macam:

= Pertama: barang-barang yang tahan lama. Hukumnya seperti
tersebut di atas.

= Kedua: barang-barang yang tidak tahan lama, misalnya
makanan basah. Terhadap barang-barang seperti ini ada
beberapa pilihan. Orang yang menemukannya boleh
memakannya dan mengzantinya, atau menjualnya dan
menjaga uang hasil penjualannya.

o’
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» Ketiga: barang-barang yang bisa tahan lama dengan
diawetkan, misalnya kurma basah. Terhadap barang-barang
sepertiini diperlakukan mana yang bisa membawa masiahat.
Orang yang menemukannya boleh menjualnya dan menjaga
uang hasil penjualannya, atau mengeringkannya dan
menjaganya.

= Keempat: barang-barang yang membutuhkan biaya,
misalnya hewan. Hewan lugathah itu ada dua:

1.Hewan yang tidak bisa menjaga dirinya. Orang yang

menemukannya boleh memilih antara tiga hal, yaitu:
- memakannya dan menanggung harganya.

- memeliharanya dan berbuat baik dengan membiayai-
nya,

- menjuainya dan menjaga uang hasil penjualannya.

2. Hewan yang mampu melindungi dirinya. Jika seseorang
menemukannya di gurun, dia harus membiarkannya. Jika
menemukannya di pemukiman, maka dia boleh memilih
di antara tiga hal di atas.

Penjelasan:

1.

aD2

Dasar hukum dan syariat lugathah adalah sejumlah hadits. Di
antaranya hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari (2296) dan Mus-
lim (1722) dart Zaid bin Khalid Al-Jahany a2 bahwa Nabi % ditanya
tentang lugathah: emas atau perak? Beliau menjawab, “Kenalilah talt
dan tutupnya. Kemudian umumbkanlah selama setahun. Jika engkau tidak
mengetahui (pemiltknya), maka belanjakanlah. Harga barang itu menjadi
titipan bagimu. fika datang orang yang memintanya pada suatu hari, maka
berikanlah kepadanya.”

Dalam riwayat Bukhari (2294) dan Muslim (1732) dari Ubayy bin
Ka'ab m disebutkan bahwa Rasulullah #: bersabda, “Kenalilah
jumlah, tali dan wadahnya. Jika datang pemiliknya, maka berikanlah. Jika
tidak, maka nikmatilah.”

FIKIH ISLAM LENGKAP
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Dalam hadits Zaid bin Khalid ., dia bertanya kepada Rasuluilah
@ tentang unta yang tersesat. Beliau menjawab,' "Biarkt‘mfah, J?arena
tapal dan minumannya ada bersamanya. Biarkan ia meminum air dan
memakan pepohonan sampai pemiliknya menemukannya. » Zaid llalu‘
menanyakan tentang domba. Beliau menjawab, “Ambillah! Ia menjaci
milikmu, atau saudaramu, atau serigala.”

Maksud “tapal dan minumannya ada bersamanya” adalah mampu
melintasi gurun, sebagaimana ia mampu mengisi lambungnya
(dengan air) yang cukup untuk beberapa hari.

Maksud “ia menjadi milikmu” adalah engkau yang mengambilnya,
atau orang lain yang akan mengambilnya, atau serigala yang akan
memakannya.

aER o
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Hukum Lagjth
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Jika laqith (anak terlantar) ditemukan di jalanan, maka urusan
memungut, mendidik dan menanggung kehidupannya adalah
fardhu kifayah. Anak terlantar itu hendaknya dirawat oleh
orang yang dapat dipercaya. Jika anak itu ditemukan bersama
dengan hartanya, maka harta tersebut dialokasikan untuknya.

Jika dia ditemukan tanpa memiliki harta, maka dia dinafkahi dari
Baitul Mal.

\_\._

Penjelasan:

1.

320,

Lagith adalah anak terbuang yang ditemukan di salah satu tempat
tanpa diketahui nasibnya dan ridak ada seorang pun yang
mengakuinya sebagai anaknya.

Anak terlantar wajib dipungur untuk menjaga jiwanya yang mulia
dari kematian serta menjaga kehidupannya. Allah @ berfirman:

t; . /,f-_‘:‘f.-’ - ,’,i.,/
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Barangsiapa memelihara kehidupan seorang manusia, maka seolah-

olah dia telah memelihara kehidupan manusia semuanya. (Al-M4’idah
[5]):32)

FIKIH ISLAM LENGKAP
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3. Jika anak terlantar ditemukan tanpa memiliki harta, maka dia

dinafkahi dari Baitul Mal. Sebab, Umar % meminta pendapat para
sahabat tentang nafkah lagith. Para sahabat bersepakat bahwa
biayanya diambil dari baitul mal. (Mughni Al-Muhtaj: 2/421)
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‘ Akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, maka

' hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya (hutangnya).
{Al-Bagarah [2]: 283)

Hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud (3535) dan Tirmidzi

(1264) dari Abu Hurairah 2%, dia mengatakan bahwa Rasulullah

Hukum Wadi'ah - 5 bereabds
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. . Tunaikanlah amanat kepada orang yang mempercayaimu. Janganlah
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Wadi‘ah adalah amanah. Sunnah menerimanya bagi orang yang
mampu menunaikan amanah tersebut. Tidak ada tanggungan
bagi orang yang dititipi wadi‘ah kecuali jika barang itu hilang
atau rusak karena kecerobohannya. Ucapan orang yang dititipi
wadi‘ah diterima ketika dia mengembalikan wadi‘ah kepada
orang yang menitipkannya.

Orang yang dititipi wadi‘ah harus menjaganya dengan aman.
Jika wadi‘ah diminta kembali, tetapi tidak mau memberikannya
(padahal mampu) sehingga barang itu rusak, maka dia harus
menanggungnya.

Penjelasan:

1. Wadi‘ah adalah menitipkan suatu barang kepada orang lain dengan
maksud agar dipelihara dan dirawat sebagaimana mestinya.

2. Di antara dasar hukum wadi’ah adalah:

Firman Allah i,
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Para Ahli Waris
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Ada sepuluh ahli waris dari kalangan laki-laki:

. Anak laki-laki,

- Anak laki-laki dari anak laki-laki {cucu) dan terus ke bawah.
. Ayah.

1
2
3
4. Kakek dan terus ke atas.
5. Saudara laki-laki.

6

. Anak laki-laki dari saudara laki-laki (keponakan} dan
seterusnya.

)

325

FIKIH ISLAM LENGKAP
0

P

7. Paman.

8. Anak laki-laki paman (sepupu) dan seterusnya.
9. Suami.

10. Tuan laki-laki yang memerdekakan budak.
Ada tujuh ahli waris dari kalangan perempuan:
1. Anak perempuan.

2. Anak perempuan dari anak laki-laki.

3. lbu.

4. Nenek.

5. Saudara perempuan.

6. Istri.

7. Tuan wanita yang memerdekakan budak.

Ada lima ahli waris yang tidak pernah gugur mendapatkan hak
waris:

1. Suami.

2. Istri.

3. Ibu.

4. Ayah.

5. Anak yang langsung dari si mayit.

Ada tujuh orang yang tidak berhak menerima harta waris:
1. Budak.

2. Mudabbar.

3. Ummu Al-Walad.
4, Mukatab.

5. Pembunuh si mati.
6

. Orang murtad.

_J
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7. Orang yang keluarganya berbeda agama.
‘Ashabab paling dekat adalah:

1. Anak laki-laki.

2. Kemudian anak laki-laki dari anak laki-laki {cucu).
Kemudian ayah.

Kemudian kakek dari pihak ayah.

Kemudian saudara laki-laki seayah dan seibu.

Kemudian saudara laki-laki seayah.

NPV e w

Kemudian anak laki-laki dari saudara laki-laki seayah dan
seibu.

8. Kemudian anak laki-taki dari saudara iaki-laki seayah.
9. Kemudian paman berdasarkan urutan ini.
10.Kemudian anak laki-laki parman.

11.Jika ‘ashabah tidak ada, maka tuan yang memerdekakan

budaklah yang mendapatkan. J J

Penjelasan:

1.

Termasuk anak laki-laki dari saudara laki-laki (keponakan) dan
Seterusnya yang masuk dalam sepuluh ahli waris dari kalangan laki-
laki adalah cucu laki-laki dari saudara laki-laki.

Anak yang langsung dari si mayit termasuk dalam lima ahli waris
yang tidak pernah gugur mendaparkan hak waris. Anak di sini
mencakup anak laki-laki maupun anak perempuan.

Mudabbar adalah budak yang dijanjikan akan dimerdekakan bila
tuannya meninggal dunia.

Ummu Al-Walad adalah budak perempuan yang digauli oleh
tuannya dan mengandung anaknya.

- Mukatab adalah budak yang mengikat pcrjanjian dengan tuannya

untuk memberikannya sejumlah harta. Jika harta itu dibayarkan,

$328),  FIKIH ISLAM LENGKAP
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maka dia bebas. Dia dan keluarganya tidak berhak menerima harta
waris karena pada dasarnya mereka tidak memiliki.

. Pembunuh si mati tidak berhak menerima harta waris. Hal ini

berdasarkan sabda Rasulullah #,
I I
.\_“J;g Y ‘_}—TLEJ*

Pembunuh itu tidak berhak menertma warisan. (HR. Tirmidzi 2110).

. Maksud orang yang keluarganya berbeda agama adalah yang satu

muslim, sedangkan yang lain kafir. Mereka tidak berhak menerima
harta waris. Hal ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh
Bukhari (6383) dan Muslim (1614) dart Usamah bin Zaid st bahwa

Nabi i bersabda,
+° L .. -] o e A L
et S Y S L s Y

Seorang muslim tidak berhak mewarisi orang kafir dan orang kafir
tidak berhak mewarisi orang mushm.

Orang yang murtad adalah kafir.

‘“Ashabah adalah orang yang mewarisi harta berlebih setelah orang-
orang yang berhak menerima warisan mengambil bagian mereka.
Bukhari (6351) dan Muslim (1615) meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas
@, dia mengatakan bahwa Rasulullah 3§ bersabda,

5 5 i

Berikanlah warisan itu kepada orang yang berhak menerimanya.
Apabila ada yang tersisa, maka itu untuk laki-laki yang lebih utama.

e
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Ketentuan Pembagian Harta Waris
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Ketentuan pembagian waris yang disebutkan dalam Kitabullah
| ada enam:

Setengah bagian.
Seperempat bagian.
Seperdelapan bagian.

Dua pertiga bagian.

moR e e

Sepertiga bagian.

Seperenam bagian.

Yang mendapatkan harta waris setengah hagian ada lima
orang:

1. Anak perempuan.

2. Anak perempuan dari anak faki-laki.

3. Saudara perempuan seayah dan seibu.
4, Saudara perempuan seayah.

5. Suamijika istri tidak meninggalkan anak.

Yang mendapatkan harta waris seperempat bagian ada dua
orang:

1. Suami jika istri yang meninggal itu memiliki anak atau
meninggalkan anak dari anak laki-laki.

2. Seorang istri atau beberapa orang istri yang ditinggalkan
suami ketika tidak ada anak atau anak dari anak laki-laki.

Yang mendapatkan harta waris seperdelapan bagian adalah
seorang istri atau beberapa orang istri jika memiliki anak atau
anak dari anak laki-laki.

Yang mendapatkan harta waris dua pertiga bagian ada empat
orang:

1. Dua orang anak perempuan
2. Dua orang anak perempuan dari anak aki-laki.
3. Dua orang saudara perempuan seayah dan seibu.

4. Dua orang saudara perempuan seayah.

Yang mendapatkan harta waris sepertiga bagian ada dua orang:

1. tbu jika tidak terhalangi.

2. Dua orang saudara atau lebih dari saudara seibu.

BN
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Penjelasan:

1. Ketentuan pembagian waris yang disebutkan dalam Kitabullah ada
enam. Ketentuan ini disecbutkan dalam surat An-Nisa’ [4]: 10,11
dan 176. Masing-masing akan dibahas di bagian berikutnya.

. Anak perempuan mendapatkan harta waris setengah bagian.

Dasarnya adalah firman Allah @
Ty w e F = Z
P : “ ' |' s E |3 - "K ‘.-’L‘,

Jika dia (anak perempuan) sendirian, maka baginya setengah. (An-
Nisa’ [4]: 11)

. Anak perempuan dari anak laki-laki juga mendapatkan harta waris

setengah bagian. Hal ini diqiyaskan dengan anak perempuan
berdasarkan ijma’

. Sau_dara perempuan seayah mendapatkan harta waris setengah
bagian. Dasarnya adalah firman Allah

T . A
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Jika seseorang meninggal dunia, sedangkan dia tidak mempunyas anak
dan mempu.nyai saudara perempuan, maka bagi saudaranya yang
;Eer]empuan ttu seperclua dari harta yang ditinggalkannya. (An-Nisa’
4]:176) - :

Maksud saudara perempuan adalah saudara seayah dan seibu, atau
seayah saja.

. Suap‘li jika istri tidak meninggalkan anak juga mendapatkan harta
warls setengah bagian. Dasarnya adalah firman Allah 3=

EF’,:’;“ L4 Loos o mE - -, -
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Dan bagimu (suami) seperdua dari harta yang ditinggalkan oleh istri-

istrimu jika mereka tidak mempunyai anak. (An-Nisa’ [4]: 12)

. Seqrang istri atau beberapa orang istri yang ditinggalkan suamij
ketika tidak ada anak atau anak dari anak laki-laki mendapatkan
harta waris seperempat bagian. Dasarnya adalah firman Allah = -

G2
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Jika istri-istrimu itu mempunyai anak, maka kamu mendapat
seperempat dari harta yang ditinggalkannya sesudah dipenuhi wasiat

yang mereka buat atau (dan) sesudah dibayar hutangnya. Para istri
memperoleh seperempat harta yang karu tinggalkan jika kamu tidak

mempunyai anck. (An-Nisa' [4]: 12)

7. Seorang istri atau beberapa orang istri jika memiliki anak atau anak

dari anak laki-laki mendapatkan harta waris seperdelapan bagian.
Dasarnya adalah firman Allah @z:

e 2 Ty e o

Jika kamu mempunyai anak, maka para istrl memperoleh seperdelapan
dari harta yang kamu tinggalkan. (An-Nisa’ [4]: 12)

. Dua orang anak perempuan dari anak laki-laki mendapatkan harta

waris dua pertiga bagian. Dasarnya adalah firman Allah i tentang
anak-anak perempuan:

- =4 :E ”:!5J o - t{_ ‘:: 1 —',f s ]
W 55 ob o B Jl S pemndil g B0
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Allah mensyariatkan bagimu tentang (pembagian warisan untuk)
anak-anakmu. Yaitu bagian seorang anak lelaki sama dengan bagian
dua orang anak perempuan. Jika anak itu semuanya perempuan lebih
dari dua, maka bagi mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan.
(An-Nisd’ [4]: 11)
Anak-anak perempuan dari anak laki-laki digiyaskan dengan anak-
anak perempuan.

. Dua orang saudara perempuan seayah mendapatkan harta waris

dua pertiga bagian. Dasarnya adalah firman Allah & tentang

saudara-saudara perempuan:
]
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Tetapi jika saudara perempuan itu dua orang, maka bagi keduanya

dua pertiga dari harta yang ditinggalkan oleh yang meninggal. (An-
Nisa’' [4]: 176)

10.Ibu berhak mendapatkan harta waris sepertiga bagian jika tidak °

terhalangi. Maksudnya terhalangi oleh pengurangan sehingga

mepjadi seperenam. Hal ini akan dijelaskan pada pembahasan
berikutnya. Allah @@ berfirman:

\’—)y‘

i -
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Tika orang yang meninggal tidak mempunyat anak dan dia diwarisi

oleh ibu bapaknya (saja), maka ibun d ]
, ya mendapat sepertiga. (An-
Nisa' [4]: 11} P sebere. (A

13

I1. Dua' orang saudara atau lebih dari saudara seibu mendapatkan harta
warts sepertiga bagian. Dasarnya adalah firman Ajlah i tentang

mereka;
. @cl&}urz_@dﬂ!w;&| l}JlL—_vul._g

Tetapi jika saudara-saudara seibu itu lebih dari seorang, maka mereka
bersckutu dalam yang sepertiga itu. (An-Nisa’ [4]: 12}
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Yang mendapatkan harta waris seperenam bagian ada tujuh
orang:

1. lbu jika ada anak, atau cucu dari anak laki-laki, atau dua
orang lebih dari saudara laki-laki maupun saudara
perempuan.

2. Nenek ketika tidak ada ibu.

3. Cucu perempuan dari anak laki-laki jika bersama anak
perempuan langsung.

4. Saudara perempuan seayah jika bersama saudara
perempuan seayah dan seibu.

5. Ayah jika bersama anak atau cucu dari anak laki-laki.
6. Kakek jika tidak ada ayah.
7. Saudara seibu,

Hak waris nenek menjadi gugur karena ada ibu (dari yang mati}.
Hak waris kakek menjadi gugur karena ada ayah. Hak waris
saudara seibu menjadi gugur karena ada empat orang:

KITAB FARAIDH DAN WASIAT 0@0
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1. Anak.
2. Cucu dari anak laki-laki.
3. Ayah.
4. Kakek.
Hak waris saudara seayah dan seibu menjadi gugur jika ada tiga
orang:
1. Anak laki-laki,
2. Cucu dari anak laki-laki.
3. Ayah.
Hak waris saudara seayah menjadi gugur jika ada tiga orang
sebelumnya serta ada saudara seayah dan seibu,
Ada empat orang yang berhak mendapatkan ‘ashabah (bagian
yang tidak tetap) dari saudara-saudara perempuan mereka,
yaitu:
1. Anak laki-laki.
2. Anak laki-laki dari anak faki-laki.
3. Saudara seayah dan seibu.
4. Saudara seayah.
Ada empat orang yang berhak menerima waris selain saudara-
saudara perempuan mereka, yaitu:
1. Paman.
2. Anak laki-laki paman.
3. Anak laki-laki dari saudara laki-laki.
4. ‘Asahabah dari tuan yang memerdekakan budak. )
N ;

Penjelasan:

1.

Ibu jika ada anak, atau cucu dari anak laki-laki, atau dua orang
tebih dari saudara laki-laki maupun saudara perempuan

&
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mendapatkan harta waris seperenam bagian ada tujuh orang.
Dasarnya adalah firman Aliah &,
1'-_, ER R ,J.‘,5‘ !"‘:' gf,i’
ilj ):L‘ (_)5'{)! i’j@&ﬁ‘%;&q}ﬁﬂyﬂ_’

Untuk dua orang ibu-bapak, bagi masing-masingnya seperendm dari
harta yang ditinggalkan jika yang meninggal itu mempunyai anak.
(An-Nisd” [4]: 11)

Juga firman-Nya:
= d »:— - £ _x . 7
oA S35 B35 54 OF o

Jika yang meninggal itu mempunya beberapa saudara, maka ibunya
mendapat seperenam. (An-Nisd’ [4]: 11}

 Nenek ketika tidak ada ibu mendapatkan harta waris seperenam

bagian. Ketentuan ini berdasarkan khabar Abu Dawud (2895) dari
Buraidah 2e: bahwa Nabi & memberikan seperenam kepada nenek
jika tidak ada ibu yang menghalanginya.

. Cucu perempuan dari anak laki-laki jika bersama anak perempuan

Jangsung mendapatkan harta waris seperenam bagian. Ini
berdasarkan ketetapan Rasulullah #£ sebagaimana diriwayatkan
oleh Bukhari (6355) dari Ibnu Mas‘ud @3 .

. Saudara perempuan seayah jika bersama saudara perempuan seayah

dan seibu mendapatkan harta waris seperenam bagian. I_(etex?tgfan
ini digiyaskan dengan anak perempuan dari anak laki-laki jika

bersama anak perempuan langsung.

. Kakek jika tidak ada ayah mendapatkan harta waris seperenam

bagian. Ketentuan ini digiyaskan dengan bapak berdasarkan ijma’.

Saudara seibu mendapatkan haria waris seperenam bagian.

Dasarnya adalah firman Allah %2:
c pEme EF. o - £ AN -
33 80 ol dlldm bg 25 T8 OB
[
y * 3 -, )‘.-a
Ju.-l..«rJl 2

Jika seseorang mati, baik laki-laki maupun perempuan, yang tidak
A
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perempuan, maka bagian seorang saudara laki-laki sebanyak bagian

meninggalk k dan tidak r Ik b (kalalah}, tetapi .
inggalkan ayah dan tidak mentnggalkan angk (kalalah), tetapi dua orang saudara perempuan (An-Nisa’ [4]: 176)

mempunyat seorang saudara laki-lakf (seibu saja) atau seorang saudara

perempuan (setbu saja), maka bagi masing-masing dari kedua jenis Saudara mencakup saudara kandung dan saudara seayah.
saudara itu seperenam harta. {An-Nisa' [4]: 12) 11, ‘Asahabah dari tuan yang memerdekakan budak berhak menerima
7. Hak waris nenek menjadi gugur karena ada ibu (dari yang mati). waris selain saudara-saudarf;l perempuannya. Dasarnya adalah sabda
Hak waris kakek menjadi gugur karena ada ayah. Sebab, orang yang” Rasuluflah %, (}53 35 J3Y ) “Untuk laki-laki yang paling dekat.”
deka:t c?engan mayit melalui perantara, m.aka keberadaannya Sebab. pewéris;n ‘fa\shabah’dengan saling tolong menolong,
menjadi penghalang untuk mendapatkan warisan. sedangkan perempuan tidak termasuk ke dalam orang yang berhak
8. Hak waris saudara seibu menjadi gugur karena ada kakek. Sebab, menolong.
pewarisannya adalah kalalah, yaitu bagi orang yang tidak memiliki @@%ﬁﬁ

asal dan cabang. Maka, dia tidak mewarisi jika ada asal dan cabang,

9. Hak waris saudara scayah menjadi gugur jika ada anak laki-laki,
cucu dari anak laki-laki, ayah, serta saudara seayah dan seibu.
Dasarnya adalah sabda Rasulullah s,

S N e
Apabila adu yung tersisa, maka ttu antuk laki-taki yang lebih utama.

Malisud lebih utama adalah lebih dekat.

10. Saudara seayah berhak mendapatkan ‘ashabah (bagian yang tidak
tetap) dari saudara-saudara perempuannya. Dasarnya adalah firman
Allah e

e B S S piem i g BT 20

Allah mensyariatkan bagimu tentang (pembagian warisan untuk)
anak-anakmu. Yattu bagian scorang anak lefaki sama dengan bagian
dua orang anak perempuan. (An-Nisd' [4]: 11)

Anak-anak mencakup anak dan cucu

Juga firman Allah ¢ :
g Bs [ SR 2035 Ve 5 55 156 o)
Jika mereka (ahli waris itu terdivi dari) saudara-saudara laki dan

- KITAB FARAIDH DAN WASIAT u@o
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Wasiatitu diperbolehkan terhadap harta yang diketahui maupun

tidak diketahui serta terhadap sesuatu yang ada maupun yang
tiada.

Wavsiat ity paling banyak adalah sepertiga dari total harta. Jika
lebih dari itu, maka tergantung izin para ahli waris. Wasiat itu

?cidak boleh untuk ahli waris kecuali ahli waris lainnya memberi
izin.

Wasiat itu sah dengan syarat:
1. Dilakukan oleh setiap orang yang baligh dan berakal.

2. Barang yang diwasiatkan berupa harta vang dapat berpindah
hak milik.

3. Wasiat itu untuk keperluan di jalan Allah To'efa.

Wasiat itu sah ditujukan kepada orang-orang yang memenuhi

lima perkara:
\‘_ .

“

o

0
L350

FIKIH ISLAM LENGKAP

\\

-/

Islam.
Baligh.
Berakal.
Merdeka.

Amanah.

ok W

N— -/

Penjelasan:

1.

Dasar diperbolehkannya wasiat adalah firman Allah #:
e Lo

o5 NG oo 2 302 A2 e

(Pembagian-pembagian tersebut di atas) sesudah dipenubhi wasiat yang
dia buat atau (dan) sesudah dibayar hutangnya. (An-Nisd’ [4]: 11)

Juga hadirs yang diriwayatkan oleh Bukhari (2587) dan Muslim
{1627) dari Ibnu Umar 2 bahwa Rasulullah i bersabda,

w;,;y‘ﬂwuffcfdrl_wéf‘v}b

a.k..pdu

Tidak layak seorang muslim yang memiliki sesuatu untuk diwasiatkan
bermalam selama dua malam kecuali wasiatnya tertults di sisinya.

Maksudnya, selayaknya seorang muslim berhati-hati dan berjaga-
jaga dengan segera menulis wasiatnya. Hal ini disunnahkan ketika

sehat.

. Contoh wasiat dengan harta yang tidak diketahui adalah jika

seseorang berwasiat dengan pakaian yang tidak jelas.

. Contoh wasiat dengan sesuatu yang tiada adalah jika seseorang

berwasiat dengan buah-buah yang akan dihasilkan oleh pohon ini.

. Wasiat itu paling banyak adalah sepertiga dari total harta, Dasarnya

adalah hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari (25%1) dan Muslim

(1628) dari Sa’ad bin Abi Waqqash a2, dia berkata, “Rasulullah g
0
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mengunjungiku, maka saya berkata, ‘Bagaimana jika saya berwasiat
dengan semua hartaku?’ Beliau menjawab, ‘Jangan!” Saya berkata,
‘Jika dengan setengahnya?’ Beliau menjawab, ‘Jangan!’ Saya berkata,
“Jika dengan sepertiganya?’ Beliau menjawab, ‘Ya! Sepertiga itu
banyak.’

Wasiat yang lebih dari sepertiga dari total harta harus dengan
pexsetujuan para ahli waris. Sebab, hak mereka berkaitan dengan
kelebihan tersebut.

Abu Dawud (2870), Tirmidzi (2121) serca selain keduanya
meriwayatkan dari Abu Umamah %, bahwa dia mendengar
Rasulullah # bersabda,

PR T P RS P
.bjiy@ajﬁbibérgaﬁdh&ibﬂidl
Sesungguhnya Allah memberikan hak kepada setiap pemiliknya. Maka
tidak ada wasiat untuk ahli waris.

Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini hasan shahih.

Daruquthni (4/152) juga meriwayatkan dari Ibnu Abbas ¥, dia
berkata, “Rasulullah @ bersabda, ‘Wasiat ftu tidak boleh untuk ahli
waris kecuali para ahli waris menghendakinya.””

sy
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Hukum dan Permasalahan yang
Berhubungan Dengannya
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Nikah itu sunnah bagi orang yang membutuhkannya. Seorang

laki-laki merdeka boleh menikahi empat orang wanita merdeka,
sedangkan budak laki-laki boleh menikahi dua orang wanita.

Seorang laki-laki merdeka tidak boleh menikahi budak wanita
kecuali dengan dua syarat;
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1. Tidak mampu membayar mahar untuk wanita merdeka. W
2. Takut berzina jika tidak menikah.

Hukum laki-laki memandang wanita ada tujuh macam:

1. Memandang wanita non-mahram tanpa suatu kepentingan.
Hukumnya tidak boleh.

2. Memandang istri atau budak wanitanya. Laki-laki boleh
memandang keduanya selain kemaluan.

3. Memandang wanita yang menjadi mahramnya, atau budak
wanitanya yang telah bersuami. Hukumnya boleh selain
memandang bagian di antara pusar dan lutut.

4. Memandang wanita untuk dinikahi. Boleh memandang
wajah dan kedua telapak tangannya.

5. Memandang wanita untuk mengobati. Boleh memandang
hagian-bagian tubuh yang dibutuhkan.

6. Memandang wanita untuk kesaksian atau kebutuhan
muamalah. Boleh memandangnya sebatas pada wajah saja.

7. Memandang budak wanita ketika membelinya. Boleh
memandang pada bagian-bagian tubuh yang dibutuhkan

untuk bisa diterima.
J,I

Penjelasan:

1.

Nikah itu sunnah bagi orang vang membutuhkannya. Dalil
mengenai hal itu banyak. Di antaranya:
Firman Allah g:
L a - Lo - . - ) . ET o oa £
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Nikahkanlah orang-orang yang sendirian di antara kalian dan orang-
orang yang layak (menikah) dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki

)
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dan hamba-hamba sahayamu yang peremipuan. fika mereka miskin,

Allah akan memampukan mereka dengan haruni i
gan karunia-Nya. (An-N
124]: 32) e "

Maksud “c{r.‘zll'{g-orang yang sendirian” adalah orang-orang yang
tidak memiliki pasangan, baik laki-laki maupun perempuan.

Hadits yang diriwayatkan Bukhari (4779) dan Muslim (1400} dari

Abdyllah bin Mas’ud 2., dia berkata, “Kami duduk-duduk bersarna
Nabl‘;%!gg.. Pada waktu itu, kami adalah para pemuda yang tidak
memiliki apa pun. Beliau lalu bersabda kepada kami,

& a - P
RTIE I L ST LT T PR @ P
ff.a.._.l./u:z,c d.:%.& Cjﬂh 2L CUG.«_“J o '.._JL...«J'IJ.:..:.AQ
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] -
sl g &1
Wahai sekalian pemuda, barangsiapa di antara kalian telah mampu
ba’ah, hendaklah menikah. Ity lebih menundukban pandangan dan
menjaga kemaluan. Rarangsiapa tidak mampy, hendaklah berpuasa
karena hal itu akan menjadi benteng baginya.

Maksud ba’ah adatah kemampuan berjima’ d

: an mampu membiayaj
pernikahan,

Maksud benteng adalah memutuskar syahwat jima’.

- Seorang laki-laki merdeka boleh t . gali empat orang wanita
merdeka. Dasarnya adalah firman Alah,

Exdi iy (e Ll L ST b G AT

Maka nikahilah wanita-wanita (iain) vang kamu senangi: dua, tiga
atau empat. (An-Nisd’ [4]: 3)

Abu Dawud (2241) dan selainnya meriwayatkan dari Wahb Al-Asadi
@z, dia berkata, “Ketika muasuk Islam, saya memiliki delapan
orang istri. Kemudian saya menceritakannya kepada Rasulullah.
Beliau bersabda, ‘Piliklah cmpai orang di antara mereka!’”

- Seorang laki-laki merdceka boicli nienikahi budak wanita jika dia
takut berzina apabila tidak menikah. Hal ity ditunjukkan oleh
firman Allah .
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Barangsiapa di antara kalian (orang merdeka) yang tidak cukup
perbelanjaannya untuk menikahi wanita merdeka lagi beriman, dia
boleh menikahi wanita yang beriman, dari budak-budak yang kalion
miliki. Allah mengetahui keimanan kalian. Sebagian kalian adalah
dari sebagian yang lain. Karena itu, nikahilah mereka dengan seizin
tuan mereka dan berilah maskawin mereka menurut yang patut, sedang
mereka pun wanita-wanita yang memehhara diri, bukan penzina dan
bukan (pula) wanita yang mengambil laki-laki lain sebagai piaraannya.
Apabila mereka telah menjaga diri dengan menikah, kemudian mereka
melakukan perbuatan yang keji (zina), maka atas mereka separuh
hukuman dari hukuman wanita-wanita merdeka yang bersuami,
(Kebolehan menikahi budak) itu adalah bagt ovang-orang yang takut
kepada kesulitan menjaga diri (dari perbuatan zina) di antara kalian,
dan kesabaran itu lebih baik bagi kalian. Allah Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang. (An-Nisd’ [4]: 25)

Maksud “perbelanjaannya” adalah kekayaan dan kelebihan harta.

4. Tidak boleh memandang wanita non-mahram tanpa suatu

kepentingan. Dasarnya adalah firman Allah @
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Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman, “Hendaklah mereka
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men‘a.ﬁan pandangannya dan memelihara kemaluannya,” Yang
demikian itu adalah lebih suci bagi meveka. (An-Nir [24]: 30)

5. Melihat kemaluan hukumnya makruh jika tidak diperlukan karena
bertentaflgan dengan etika. Ada sebuah riwayat dari Aisyah g3
bahwa dia berkata, “Saya tidak melihat kemaluannya (Rasulullah)

dan beliau juga tidak melihat kemaluanky.” :

. Bole‘h memandang wanita yang menjadi mahramnya atau budak
wanitanya yang telah bersuami, selain memandang bagian di antara
pusar dan lutut. Dasarnya adalah firman Allah @
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Janganiah mereka menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa)
nampak darinya. Hendaklah mereka memcapkan kain kudung ke
dadanya. Janganlah menanpackan pert-asannya kecuali kepada suami
mereka, atau ayah mereka, ataw ayah swan g mereka, atay putra-putra
mereka, atau putra-putra suami mereka, atan saudara-saudara laki-

laki mereka, atau putra-putra swdara lelaki mereha, atau putra-putra
saudara pevempuan mercka. (An-Nur |24]: 31)

Perhiasan itu ditafsirkan dengan (cipal-tempatnya, yaita di atas
pusar dan di bawah lutut.

Abu Dawud (4113) meriwayatkan dari ‘Amru bin Syua’ib dari
bapaknya dari kakeknya . dari Nabi .=, beliau bersabda,

e L . i 2 2 .
) - “ I;",‘ . R i LRGN IER ()’ I ] LR
LQJ’)};J‘H 2 ALe o..Lfcf.__.bJCj)bl‘

Jika salah seorang di antara helin menikahkan budak laki-lakinya

dengan budak perempuannya, maka jungantah dia melihat aurat budak
perempuan itu,
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Dalam riwayat lain disebutkan, “Janganlah melihat apa yang berada di
bawah pusar dan di atas lutut.”

. Mengenai memandang wanita untuk dinikahi, Bukhari (4833) dan

Muslim (1425) meriwayatkan dari Sahl bin Sa’ad s bahwa scorang
wanita mendatangi Rasulullah g dan berkata, “Wahai Rasulullah,
saya datang untuk mempersembahkan dirtku kepadamu.”
Rasulullah g lalu melihatnya. Beliau melihat ke bagian atas dan
ke bawah (serta memikirkannya}, kemudian menundukkan
kepalanya.

Maksud “mempersembahkan” adalah menyerahkan urusanku
kepadamu agar engkau menikahiku tanpa mahar, atau engkau
menikahkanku dengan orang yang pantas.

Maksud “menunduk” adalah merendahkan kepalanya dan tidak
melihatnya lagt.

Muslim (1424} meriwayatkan dari Abu Hurairah i, dia berkata,
“Saya berada di samping Nabi @ kemudian seorang laki-laki
mendatanginya dan memberitahunya bahwa dia menikahi seorang
wanita Anshar. Rasulullah s lalu bertanya, Apakah engkau telah
melihatnya?” Qrang itu menjawab, ‘Belum.” Beliau bersabda, ‘Pergtlah
dan lihatlah. Sesunggulmya di mata orang-orang Anshar ada sesuatu.””
Maksudnya, berbeda dengan mata orang lain sehingga mungkin
saja hal itu tidak membuatmu tertarik.

Tirmidzi (1187) meriwayatkan dari Al-Mughirah bin Asy-Syu’bah
4% bahwa dia melamar seorang wanita. Nabi g lalu bersabda
kepadanya, “Likatlah dirinya karena hal itu lebih layak untuk
melanggengkan di antara kalian berdua.”

Maksud “melanggengkan” adalah lebih layak untuk menumbuhkan
rasa cinta dan kesesuaian di antara kalian berdua serta mengekalkan
hubungan.

Maksud melihat dalam hadits-hadits ini adalah melihat wajah dan
kedua telapak tangan saja, karena tidak perlu melihat selain
keduanya.

. Mengenai memandang wanita untuk mengobati, Muslim (2206)

meriwayatkan dari Jabir 2% bahwa Ummu Salamah meminta izin

e an (349),
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kepada Rasulullah untuk berbekam. Nabi i lalu memerintahkan
Abu Thaibah untuk membekamnya.

Ketentuan ini dengan syarat:
- Ada mahram atau suami.
- Tidak ada wanira yang bisa mengobatinya.

- Jika ada seorang muslim, maka tidak menemui selainnya untuk
berobat.

9. Boleh memandang wanita untuk kesaksian atau kebutuhan
muamalah sebatas pada wajah saja. Hal ini jika memang perlu

memandang wanita itu di mana dia tidak bisa dikenali kecuali
dengan memandangnya.

10. Boleh memandang budak wanita ketika membelinya sebgtas pada
bagian-bagian tubuh yang diburuhkan untuk bisa diterima, Yaitu,

memandang selain bagian di antara pusar dan lutut karena hal itu
tidak boleh.
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Rukun Dalam Nikah
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Akad pernikahan tidak sah kecuali jika ada wali dan dua orang

saksi yang adil. Wali dan dua orang saksi membutuhkan enam
syarat, yaitu:

1. Islam.
2. Baligh.
3. Berakal.
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( 4., Merdeka.
5. Laki-laki.
6. Adil.

Namun demikian, pernikahan yang dilakukan oleh wanita kafir
dzimmi tidak membutuhkan keislaman walinya. Pernikahan
budak wanita juga tidak membutuhkan adilnya seorang majikan.

Wali paling utama adalah ayah, kemudian kakek dari jalur ayah,
kemudian saudara laki-laki seayah dan seibu, kemudian saudara
faki-laki seayah, kemudian anak laki-laki dari saudara laki-laki
seayah dan seibu, kemudian anak laki-laki dari saudara laki-laki
seayah, kemudian paman, kemudian anak laki-laki paman
berdasarkan urutan ini. Jika keluarga yang menjadi ‘ashabah
dalam hal waris tidak ada, maka yang menjadi wali adalah
arang yang memerdekakan budak, kemudian ‘ashabah orang
tersebut, kemudian penguasa.

Tidak boleh melamar secara terang-terangan wanita yang masih
berada dalam ‘iddah. Akan tetapi, boleh menyindirnya dan
menikahinya setelah wanita itu menyelesaikan ‘iddahnya.

Wanita itu ada dua: janda dan gadis. Ayah dan kakeknya boleh
memaksa seorang gadis untuk menikal,. ‘apun janda, walinya
tidak boleh menikahkannya kecuali setelah mencapai usia baligh
dan dengan izinnya.

N

Penjelasan:

1. Akad pernikahan tidak sah kecuali jika ada wali dan dua orang saksi

yang adil. Dasarnya adalah sabda Rasulullah g,
o v s i - a . P P 7
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Tidak sah pernikahan kecuali dengan wali dan dua orang saksi yang
adil. Pernikahan apa saja yang tidak disertai hal ini, maka batil.
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(HR. Ibnu Hibban 1247). Dia berkata, “Tidak sah nikah dengan
dua orang saksi yang tidak adil.”

Abu Dawud (2085) dan Tirmidzi (1101) meriwayatkan dari Abu
Musa Al-Asy’ari =%, dia berkata, “Rasulullah i bersabda, ‘Tidak
sah pernikahan kecuali dengan wali.””

Daruquthni meriwayatkan dari Abu Hurairah ass bahwa Nabi s
bersabda, “Seorang wanita tidak sah menikahkan wanita lainnya. Seorang
wanita juga tidak sah menikahkan dirinya sendiri.” Abu Hurairah
mengatakan, “Kami mengatakan bahwa wanita yang menikahkan
dirinya sendiri adalah pelacur.” (3/327).

. Islam merupakan salah satu syarat wali dan saksi dalam pernikahan.

Dasarnya adalah firman Allah i
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Orang-orang yang beriman, lelaki dan wanita, sebagian mereka
(adalak) menjadi wali bagi sebagian yang lain. (At-Taubah {2]: 71)

Persaksian adalah perwalian. Dengan demikian, persaksian non-
muslim kepada scorang muslim tidak diterima,

. Adil merupakan salah satu syarat wali dan saksi dalam pernikahan.

Dasarnya adalah sabda Rasulullah i,
e Lo a2 e W e S Y

Tidak sah pernikahan kecuali dengan wali yang berakal dan dua or-
ang saksi yang adil. (HR. Imam Syafi’i dalam Musnadnya). Imam
Ahmad mengatakan, “Hadits ini adalah hadits paling shahih
dalam bab ini.” (Mughni Al-Muhtaj 3/155)

. Penguasa boleh menjadi wali dalam pernikahan jika pihak keluarga

yang menjadi ‘ashabah dalam hal waris tidak ada. Dasarnya sabda
Rasulullah @,
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Penguasa adalah wali bagt orang yang tidak mempunya wali. (HR.
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Abu Dawud 2083, Tirmidzi 1102, dan selain keduanya dari
Aisyah w2).

5. Tidak boleh melamar secara terang-terangan wanita yang masih

berada dalam ‘iddah. Akan tetapi, boleh menyindirnya dan
menikahinya setelah wanita itu menyelesaikan ‘iddahnya. Dasarnya
adalah firman Allah g
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Tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-wanita itu dengan
sindiran atau kamu menyembunyikan (keinginan menikahi mereka)
dalam hatimu. Allah mengetahut bahwa kamu akan menyebut-nyebut
mereka. Akan tetapi, janganluh kamu mengadalun janji nikah dengan
mereka secara rahasia, kecuali sekader mengucapkan (kepada mereka)
perkataan yang ma’ruf. Jangantah kamu berazam (bertetap hati) untuk
melangsungkan akad nikah scbefunt huabis “iddahnya. (Al-Bagarah
[2]: 235)

Maksud “meminang” adalah mengisyaratkan keinginan kalian
untuk menikah.

Maksud “secara rahasia” adalal jangimlah kalian berjanji menikahi
mereka dengan sembunyi-sembunyi.

Maksud “berazam untuk melangsungkan akad nikah” adalah
mewujudkan keinginan untuk melaksanakan akad nikah.

‘Iddah adalah masa yang ditetapkan eleh Allah dalam Kitab-Nya.

Muslim (1480} meriwayatkan bahwa Fathimah binti Qais ditalak
tiga oleh suaminya. Nabi 3 lalu bersabda kepada Fathimah, “fika
engkau telah selesai menjalani “idiah, maka beritahulah aku.”

. Ayah dan kakeknya boleh memaksa scorang gadis untuk menikah.
Adapun janda, walinya tidak boleh imenikahkannya kecuali setelah

)
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mencapai usia baligh dan dengan izinnya. Muslim (1421)
meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas &3 bahwa Nabi # bersabda,
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Janda lebik berhak terhadap dirinya daripada walinya, sedangkan
gadis diminta pendapatnya. Izin seorang gadis adalah diamnya.

Maksud “lebih berhak terhadap dirinya” adalah lebih utama untuk
memperlihatkan keinginan dan penolakannya.

Maksud “diminta pendapatnya” adalah ditanya. Bermusyawarah
dengan seorang gadis untuk menikahkannya bukanlah perkara yang

wajib.
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Wanita-wanita yang Haram
Untuk Dinikahi
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Wanita-wanita yang haram untuk dinikahi berdasarkan nash Al-

Qur‘an ada empat belas orang. Tujuh orang karena nasab
{pertalian darah). Mereka adalah:

1. Ibu dan nenek terus ke atas.

2. Anak dan cucu terus ke bawah.
3. Saudara perempuan.
4.

Bibi dari pihak ayah.

g@a FIKIH ISLAM LENGKAP
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5. Bibi dari pihak ibu.

6. Keponakan dari saudara laki-laki.

7. Keponakan dari saudara perempuan.

Dua orang karena persusuan. Mereka adalah:
1. Ibu susuan,

2. Saudara perempuan sepersusuan.

Empat orang karena mushaharah (hubungan pernikahan).
Mereka adalah:

1. Ibu mertua.

2. Anak tiri jika ibunya telah digauli.
3. lstri ayah {ibu tiri).

4. |stri dari anak laki-laki (menantu).

Satu orang wanita haram dikumpulkan dalam pernikahan, yaitu
saudara perempuan dari istri.

Tidak boleh pula menghimpun dalam pernikahan antara seorang
wanita dengan bibinya dari pihak ayah maupun dari dari pihak
ibu.

Diharamkan menikahi wanita sepersusuan sebagaimana
diharamkan wanita karena nasab.

Wanita yang telah dinikahi boleh dibatalkan nikahnya karena
lima cacat:

1. Gila.

2. Berpenvyakit kusta.

3. Berpenvyakit sopak.

4. Lubang senggama buntu karena tertutup daging.
5. Lubang senggama buntu karena tertutup tulang.
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Laki-lak? juga boleh dituntut untuk membatalkan nikahnya
karena lima cacat:
1. Gila.
2. Berpenyakit kusta.
3. Berpenyakit sopak. “
4. Terputus kemaluannya.
5. Impoten.
- - )
Penjelasan:

1. Mengenai wanita-wanita yang haram untuk dinikahi karena nasab
Allah = berfirman: ’
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Diharamkan atas kamu (menikahi) ibu-ibumu, anak-anakmu yang
perempuan, saudara-saudaramu yany peremipuan, saudara-saudarg
bapakmu yang perempuan, saudara-sau ibumu yang perempuan
anak-anak perempuan dari saudara-sauda, :}m: yang laki-laki, anak:
t{l:;lk 5§;empuan dari saudara-saudaranu yang perempuan. (An-Nisj’

2. Mengenai wanita-wanita yang haram untuk dinikahi karena
persusuan, Allah = berfirman:
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Juga) ibu-tbumu yang menyusuf kamu dan saudara perempuan
sepersusuan. (An-Nisa’ [4): 23)

3. Haramnya istri bapak berdasarkan firman Allah e
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Jonganlah kalian menikahi perempuan-perempuan yang telah dinikahi
oleh bapak-bapak kalian. (An-Nisd’ [4]: 22)
Adapun keharaman ibu mertua, anak tiri jika ibunya telah digauli,
dan menantu adalah berdasarkan firman-Nya:
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[bu-tbu fstrimu (mertua) dan anak-anak istrimu yang dalam
pemeliharaanmu dari istri yang telah kamu campuri. Akan tetapi,
jika kamu belum bercampur (jima’) dengan istrimu itu (dan sudah
kamu ceratkan), maka tidak berdosa kamu menikahinya. (Diharamkan
juga bagimu) istri-istri anak kandungmu (menantu). (An-Nisd’ [4]:
23)

4. Haram menikahi dua orang bersaudari dalam satu masa pernikahan.
Dasarnya adalah firman Allah .
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Dan (diharamkan pula} menghimpunkan (dalam pernikahan) dua
orang wanita yang bersaudara, kecualt yang telah terjadi pada masa
lampau. (An-Nisa' [4]: 23)
5. Bukhari (4820) dan Muslim (1408) meriwayatkan dari Abu
Hurairah = bahwa Rasulullah # bersabda,

Ao s 5 ¥y e A 5 e
Tidak boleh dihimpun dalam perntkahan antara seorang wanita dengan
bibinya dari pithak bapak dan tidak boleh juga antara seorang wanita

dengan bibinya dari pihak ibu.

6. Bukhari (4820) dan Muslim (1408) meriwayatkan dari Abu
Hurairah s> bahwa Rasulullah @ bersabda,
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Tidak boleh dihimpun dalam pernikahan antara seorang wanita dengan

bibinya davi pihak bapak dan tidak boleh juga antara seorang wanita
dengan bibinya dari pihak ibu.

7. Bukhari (2503) dan Muslim (4144) meriwayatkan dari Aisyah s,

Rasulullah # bersabda,
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Susuan itu menjadikan haram apa yang dikaramkan oleh keturunan,

Dalam riwayat Bukhari {2502) dan Muslim (1447} dari Ibnu ‘Abbas
¢, dia berkata, “Rasulullah i bersabda tentang anak perempuan

Hamzah,

A e - - Y Aka - . ., & s ria s : iy
St e ot e g e e pe Y

Ao ) a;’"'
Dia tidak halal bagiku. Diharamkan dari susuan sebagaimana

diharamkan karena keturunan. Dia adalah a-ghk perempuan saudaraku
sepersusuan,” \

8. Dalam sebuah riwayat disebutkan, bahwa Rasulullah # menikahi
seorang wanita dari Ghifar. Tatkala menggaulinya, beliau melihat
warna putih di bagian pinggulnya. Nabi 3% bersabda, “Pakailah
pakatanmu dan temuilah keluargamu.” Beliau berkata kepada keluarga

perempuan itu, “Kalian telah menipuka.”

(HR. Baihaqi 7/214 dari Ibnu Unmar »+ ).

Maksud “warna putih” dalant hadits <li atas adalah penyakit sopak.

Hadits ini dikuatkan oleh riwayat Malik dalam Al-Muwaththa’ (2/
256) dari Umar w2, dia berkata, “Laki laki mana saja yang menikahi
wanita yang menderita gila, atau kusta, atau sopak. (Dalam riwayat
lain, “atau lubang senggamanya buniu karena tertutup tulang”)
Kemudian dia menyentuhnya, maka wanita itu mendapatkan

Q@o FIKIH ISLAM LENGKAP
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maharnya secara utuh. Ketentuan itu adalah denda bagi suaminya
untuk keluarganya (wanita tersebut).”

9. Jika ternyata suami impoten, maka dalam hal ini istri mendapatkan

hak khiyar (pilihan) sebagaimana suami juga mendapatkannya.
Akan tetapi, laki-laki impoten ditunda perkaranya selama setahun
ketika perkaranya diajukan ke mahkamah. Jika jima’ tidak terjadi
dalam jangka waktu ini, maka wanita itu diberikan hak mengajukan
faskh. Bisa jadi penyakit ini disebabkan oleh suatu faktor yang bisa
hilang ketika berbeda musim.

Dasarnya adalah hadits yang diriwayatkan oleh Baihaqi dari Umar
2% bahwa seorang wanita mendatangi Umar dan memberitahunya
tentang suaminya yang tidak mampu berhubungan badan
dengannya. Beliau lalu menundanya selama setahun. Tatkala masa
setahun itu berlalu dan suaminya tetap tidak mampu berhubungan
badan dengannya, maka Umar memberi wanita itu hak khiyar. Dia
memilih dirinya sendiri. Kemudian Umar memisahkan di antara
keduanya dan menetapkan baginya talak bain. (7/226)
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Disunnahkan menyebutkan mahar ketika akad nikah. Kalaupun
tidak disebutkan, maka akadnya sah. Kewajiban memberikan
mahar ditentukan oleh tiga hal:

1. Suami menetapkannya sendiri. /
2. Hakim menetapkannya.

3. Suamimenggauliistri, maka suamiwajib memberikan mahar
yang layak.

Tidak ada batasan minimal dan maksimalnya jumlah mahar.

Sesearang boleh menikahi wanita dengan mahar sesuatu yang
jelas manfaatnya.

Apabila seorang laki-laki menceraikan istrinya sebelum jima’,
maka dia wajib memberikan setengah mahar.
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Penjelasan:

1. Dalil wajibnya mahar adalah:

Firman Allah &,
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Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi)
sebagai pemberian dengan penuh kerelaan. (An-Nisd’ [4]: 4)

Bukhari (4741) dan Muslim (1425} meriwayatkan dari Sahl bin
Sa’'ad @, dia berkata, “Seorang wanita mendatangi Nabi # dan
berkata, Sesungguhnya wanita ini mempersembahkan dirinya
kepada Allah dan Rasul-Nya.” Beliau menjawab, “Saya tidak memiliki
hajat kepada wanita.” Seorang laki-laki lalu berkata, “Nikahkanlah
aku dengannya!” Beliau berkata, “Berikanlah pakaian kepadanya.”
Qrang itu menjawab, “Saya tidak punya,” Beltau berkata, “Berikanlah
kepadanya walaupun cincin besi.” Orang itu menyebutkan alasannya
kepada Nabi . Beliau berkata, “Apa yang engkau miliki dari Al-
Qur'an?” Orang itu menjawab, “Ini dan ini.” Beliau bersabda, “Saya
menikahkanmu dengan wanita ini dengan hafalan yang engkau miliki dari
Al-Qurian.”

. Dasar sahnya akad nikah tanpa menyebutkan mahar adalah firman
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Tidak ada kewajiban membayar (mahar) atas kamu jika kamu
menceraikan istri-istrimu sebelum kamu bercampur dengan mereka
dan sebelum kamu menentukan maharnya. (Al-Baqarah [2]: 236)

Ayat ini menunjukkan bahwa nikah itu sah terlaksana walaupun
tidak disebutkan mahar tertentu kepada si wanita. Sebab, talak tidak
terjadi kecuali setelah sahnya akad nikah.

. Mengenai tidak adanya batasan minimal dan maksimal mahar,

Tirmidzi (1113) meriwayatkan dari Amir bin Rabi’ah a8 bahwa

wras wan_(363),
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seorang wanita dari Bani Fazarah menikah dengan diberi mahar
dua buah sandal. Rasulullah 3 lalu bersabda, “Apakah engkau ridha
terhadap diri dan hartamu hanya dengan dua buah sandal?” Dia
menjawab, “Ya.” Beliau pun memboiehkannya.

Allah g berfirman:

,.J .-

Sedang kamu telah memberikan kepada seseorang di antara mereka
harta yang banyak. (An-Nisd’ [4]: 20)

Ayat int menunjukkan bahwa tidak ada batasan maksimalnya mahar.

Namun demikian, disunnahkan memberi mahar tidak kurang dari
sepuluh dirham sebagai jalan keluar dari khilaf dengan orang yang
mewajibkannya, yaitu pengikut madzhab Hanafi.

Jangan sampai mahar itu lebih dari lima ratus dirham, karena
terdapat riwayat tentang mahar anak-anak perempuan dan istri-
istri Rasulullah g,

Imam yang lima meriwayatkan dari Umar bin Khaththab a5, dia
berkata, “Janganlah kaltan berlebihan datam mahar perempuan. Jika
hal itu adalah kemuliaan di dunia atau ketakwaan di akhirat, maka
Rasulullah £ lebih utama. Beliaw tidak per- h memberikan mahar
kepada istrinya, atau meminta mahar uniuk ;inak perempuannya,
melebihi dua belas uqiyah “.

Satu ugiyah adala empat puluh dirham. Jadi, jumiah mahar yang
diberikan Rasuluilah kepada istri-istrinya adalah empat ratus
delapan puluh dirham.

4. Seseorang boleh menikahi wanita dengan mahar sesuatu yang
jelas manfaatnya. Misalnya: mengajarkan bagian dari Al-Qur’an,
atau mengerjakan pekerjaan terteniu.

5. Apabila seorang laki-laki menceraikan istrinya sebelum jima’,

maka dia wajib memberikan sctengah mahar. Allah e
berfirman:

. F o
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Jika kamu menceraikan istri-istrimu sebelum kamu bercampur dengan
mereRa, padahal sesungguhnya kamu sudah menentukan maharnya,

maka bayarlah seperdua dari mahar yang telah kamu tentukan itu.
(Al-Bagarah [2]: 237}

Mahar untuk wanita itu ditetapkan secara penuh karena meninggal
atau jima’.

Dalil mengenai ditetapkannya mahar secara penuh karena
meninggal adalah hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud
(2114), Tirmidzi (1145), dan selain keduanya dari Abdullah bin
Mas'ud @ bahwa dia ditanya tentang laki-laki yang menikahi
wanita, namun belum memberikan mahar kepadanya dan tidak
menggaulinya sampai laki-laki itu meninggal. Ibnu Mas‘ud
menjawab, “Wanita itu mendapatkan mahar seperti mahar yang
didapat oleh wanita-wanita lainnya. Tidak dikurangi dan tidak pula
dilebihkan. Wanita itu menjalani ‘iddah dan mendapatkan warisan.”
Ma’qil bin Sinan Al Asyja'i lalu bangkir dan berkata, “Rasulullzh
# menetapkan hukum kepada Barwa’ binti Wasyiq, yaitu salah
seorang wanita di antara kami, seperti yang engkau tetapkan.” Ibnu
Mas‘ud pun berbahagia dengan hal itu.

Maksud “seperti mahar yang didapat oleh wanita-wanita lainnya”
adalah mahar yang sempurna. Jika mahar disebutkan ketika akad,
maka itulah yang wajib diberikan.

Maksud “berbahagia dengan hal itu” adalah berbahagia dengan
fatwa yang diberitahukan kepadanya, karena fatwa tersebut sesuai
dengan fatwanya. Ini adalah tanda taufik dari Allah &= .

Dalil mengenai ditetapkannya mahar secara penuh karena jima’
adalah firman Allah e:

Tffﬂul)i;}u,unwulpwuﬁwua
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Jika kamu menceraikan istri-istrimu sebelum kamu bercampur dengan
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mereka, padahal sesungguhnya kamu sudah menentukan maharnya,

maka bayarlah seperdua dari mahar yang telah kamu tentukan itu.
(Al-Bagarah [2]: 237)

Jika talak terjadi setelah berjima’, maka mahar tidak berkurang
sedikit pun. Umar 2 berkata, “Laki-laki mana saja yang menikahi .
seorang wanita kemudian menggaulinya, maka wanita itu ¢ Walimah
mendapatkan maharnya dengan sempurna.”

ede RPN WE PR PR PN P ISE R S SUUN

Menyelenggarakan walimah pernikahan hukumnya sunnah,
sedangkan menghadirinya wajib, kecuali ada udzur.
s "/

Penjelasan:

1. Bukhari (4860} dan Muslim (1427) meriwayatkan dari Anas bin
Malik 5 bahwa Nabi & melihat bekas warna kuning {(di pakaian)
Abdurrahman bin Auf. Beliau bertanya, “Apa ini?” Abdurrahman
menjawab, “Saya telah menikahi seorang perempuan dengan mahar
timbangan sebiji emas.” Beliau bersabda, “Semoga Allah
memberkatimu. Adakanlah walimah walaupun hanya dengan seekor
domba.”

Walimah adalah membuat makanan dan mengundang orang
banyak. Kata ini biasanya dipakai untuk acara pernikahan.

2. Bukhari (4878) dan Muslim (1429) meriwayatkan dari Ibnu Umar
x4, dia berkata, “Rasulullah 3% bersabda,

W st Ly

Jika salah seorang di antara kalian diundang untuk menghadiri
walimah, maka hadirilah.”

Dalam riwayat Muslim (1421) disebutkan,
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Barangsiapa tidak menghadiri undangan itu, berarti dia telah
bermaksiat kepada Allah dan Rasul-Nya.

3. Perkara yang bisa dijadikan udzur untuk tidak menghadiri acara
walimah, misalnya, adalah dalam acara tersebut terdapat
kemungkaran, sedangkan seseorang ridak mampu mengubahnya.

Di antara kemungkaran itu adalah peristiwa-peristiwa yang terjadi ¢ Adil Dalam Pembagian Hak

ketika acara akad nikah dan walimah sekarang ini, seperti memaj . .
, jang
gambar, memukul musik dan selainnya. di Antara Para Istri
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Bertindak adil dalam menggilir hak di antara para istri adalah
wajib. Suami tidak boleh mendatangi istri yang tidak
mendapatkan jatah giliran jika tidak ada kepentingan. lika suami
ingin melakukan perjalanan, dia harus mengundi di antara para
istrinya. Kemudian dia berangkat bersama istri yang
mendapatkan undian.

Apabila seorang laki-laki baru saja menikah, dia harus
mengkhususkan waktu untuk istrinya itu selama tujuh malam
jika gadis dan tiga hari jika janda.

Apabila suami khawatir dengan kedurhakaan (nusyuz) istrinya,
dia harus menasihatinya. Jika istrinya enggan dan tetap durhaka,
suami berhak menjauhinya (pisah ranjang). Jika istri tetap saja
menentang, suami boleh memukulnya. Nusyuz itu menyebabkan
gugurnya jatah giliran dan nafkah.
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Penjelasan:

1. Bertindak adil dalam menggilir hak di antara para istri adalah wajib.
Abu Dawud (2133), Tirmidzi (1141), dan selain keduanya
meriwayatkan dari Abu Hurairah g bahwa Rasulullah i bersabda,
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Barangsiapa memiliki dua orang istri, kemudian lebih cenderung

kepada salah seorang di antara keduanya, maka dia akan datang pada
hari kiamat dengan sisi badan miring.

Dalam riwayat Tirmidzi disebutkan,
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Apabila seseorang mempunyai dua istri, lalu tidak bersikap adil di
antara keduanya, maka dia akan datang pada hari kiamat dengan
sisi badan terjatuh.

Maksud “tidak adil” adalah datam nafkah dan pembagian hari, yaitu
tidur bersama mereka. '

Abu Dawud (2134) dan Tirmidzi (1140) meriwayatkan dari Aisyah
@, dia berkata, “Rasulullah % membagi hari-harinya di antara
para istrinya sehingga beliau berlaku adil. Kemudian beliau
bersabda, “Ya Allah, inilah pembagianku terhadap apa yang saya miliki,
Janganlah Engkau mencelaku terhadap apa yang Engkau miliki, sedangkan
saya tidak memiliki.”” Abu Dawud berkata, “Maksudnya adalah hati,”

. Bukhari (3910) dan Muslim (2770) meriwayatkan dari Aisyah s,
dia berkata, “Jika Rasulullah % ingin mengadakan perjalanan, beliau

mengundi di antara para istrinya. Siapa yang keluar bagiannya, maka
beliau berangkat bersamanya.”

- Bukhari (4916) dan Muslim (1461) meriwayatkan dari Anas a3,
dia berkata, “Termasuk sunnah adalah jika seseorang menikahi

$370),  FIKIH ISLAM LENGKAP
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gadis, hendaknya dia tinggal bersamanya selama‘ tujl?h. hari,
kemudian dibagi kembali hari-harinya. Jika mem‘kahl janFla,
hendaknya dia tinggal bersamanya selama tiga ha.rl, kemudian
dibagi kembali hari-harinya.” Abu Qilabah berkata, “Jika mau, tenut
saya akan mengatakan bahwa Anas meriwayatkannya dari Nabi iz,

4. Mengenai istri yang nusyuz, Allah @& berfirman:
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Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, maka nasthatilah
mereka, pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah
mereka. Kemudian jika mereka menaatimu, maka janganlah kamu
mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. (An-Nisé” [4]: 34)

Maksud “memisahkan mereka di tempat tidur mereka” adglah
menjauhinya dengan membalikkan punggung kepadanya dan tidak
berbicara kepadanya.
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Khulu’
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Khulu’ itu hukumnya boleh dengan kompensasi yang jelas.
Dengan adanya khulu’, istri berhak menentukan dirinya sendiri.
Suami tidak bisa meruju’nya kecuali dengan pernikahan yang
baru. Khulu’ itu boleh diajukan ketika haidh maupun suci. Akan

tetapi, wanita yang mengajukan khulu’ tidak bisa ditalak lagi.

Penjelasan:

L. Khulu’ 1alah istri menebus dirinya dari sua “~ya yang tidak
disukainya dengan sejumlah uang yang dia scrahkan kepada
suaminya sehingga dengan demikian dia terlepas darinya.

2. Mengenai khuly’ ini, Allah = berfirman:
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Tidak halal bagimu mengambil kembali sesuatu dari yang telah kamu

berikan kepada mereka, kecuali kaluu keduanya khawatir tidak akan
dapat menjalankan hukum-hukum Allah, Jika kamu khawatir bahwa

£372).  FIKIH ISLAM LENGKAP
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keduanya (suami istri) tidak dapat menjalankan hukum-hukum Al-
lah, maka tidak ada dosa atas keduanya tentang bayaran yang
diberikan oleh istri untuk menebus dirinya. (Al-Bagarah [2]: 229)

Bukhari (4971) meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas & bahwa istri Tsabit
bin Qais mendatangi Nabi # dan berkata, “Wahai Rasuiuliah, saya
tidak mencela akhlak Tsabit bin Qais dan tidak juga agaman.ya.ﬂAkan
tetapi, saya membenci keingkaran dalam l.slam.” Nabi *ﬁz la!u
bersabda, “Apakah engkau akan mengembalikan kebunnya?. D}a
menjawab, “Ya.” Kemudian Nabi ¥ bersabda kepada Tsabit bin
Qais, “Terimalah kebunmu dan talaklah istrimu.”

. Dengan adanya khulu’, suami tidak memiliki kekuasaan atas diri

istri karena khufu’ ity adalah talak bain.

. Wanita yang mengajukan khulu’ tidak bisa diralak lagi karena dia

menjadi wanita asing (bukan istrinya lagi) setelah khulu’.
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Talak (cerai) itu terbagi dua: ’

1. Sharih, yvaitu yang diucapkan dengan jelas.

2. Kinayah, yaitu yang diucapkan dengan sindiran.

Talak sharih itu memiliki tiga lafazh:

1. Dengan kata talak itu sendiri.

2. Dengan kata firgq {lepas).

3. Dengan kata sirgh {pisahy).

Talak yang diucapkan dengan jelas tidak membutuhkan niat.

Talak _dengan kinayah {sindiran} adalah setiap kata yang

. SR

Hukum wanita dalam perkara talak ini ada dua sunnah dan
bid’ah. Yang sesuai aturan sunnah adalah menjatuhkan talak
ketika istri suci dan tidak digauli. Adapun yang bid’ah adalah
menjatuhkan talak ketika istri haidh, atau ketika suci namun

suami menggaulinya.

Ada talak yang tidak sunnah dan juga tidak bid’ah, yaitu talak
yang dijatuhkan kepada empat orang:

1. Wanita yang masih kecil.

2. Wanita yang sudah memasuki masa monopaus.
3. Wanita yang sedang hamil.
4

Wanita yang mengajukan khulu’ dan belum digauli.

mengandung makna talak dan selainnya. Ini membutuhkan niat.
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Penjelasan:

1. Kata talak, firdg (lepas), dan siréh (pisah) berasal dari syariat dan

diulang-ulang dalam Al-Qur’an dengan makna cerai.

Allah @& berfirman,
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Hai nabt, apabila kamu menceraikan istri-istrimu, maka hendaklah
kamu ceratkan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi)
iddahnya (yang wajar). (Ath-Thalaq [65]: 1)
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Dan aku ceraikan kamu dengan cara yang baik. (Al-Ahzib [33]:
28)
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... atau lepaskanlah mereka dengan baik. (Ath-Thaliq : 2)
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2. Talak dengan kinayah (sindiran) adalah setiap kata yang

mengandung makna talak dan selainnya. Misalnya perkataan,
“Kembalilah kepada keluargamu.” “Engkau bukan istriku.” “Engkau
bebas.”

Jika suami berniat menjatuhkan talak, maka talak pun terjadi.
Dasarnya adalah hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari (4955) dari
Aisyah s bahwa ketika purtri Al-Jun menemui Rasulullah #£, dia
berkata, “Saya berlindung kepada Allah dari dirimu.” Beliau berkata,
“Engkau telah berlindung dengan Dzat Yang Maha Agung. Kembalilah
kepada keluargamu.”

Jika suami tidak berniat menjatuhkan talak, maka talak tidak terjadi.
Dalilnya adalah hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari (4156) dan
Muslim (2769) tentang peristiwa ketidakikutan Ka’ab bin Malik
s dalam perang Tabuk. Dia berkata, “Tatkala berlalu 40 hari dari
50 hari masa itu, sedangkan wahyu terlambat turunnya, maka
datanglah utusan Rasulullah #% dan berkata, ‘Scsungguhnya
Rasulullah % memerintahkanmu untuk menjauhi istrimu.’ Saya
bertanya, ‘Haruskah saya menjatuhkan talak kepadanya atau apa
yang harus saya lakukan?’ Utusan itu menjawab, ‘Jauhilah istrimu
dan jangan mendekatinya.”” Ka’ab melanjutkan kisahnya, “Saya pun
berkata kepada istriku, ‘Kembalilah kepada keluargamu.'™

Ka'ab melakukan itu karena takut akan menye'isihi perintah
Rasulullah g serta akan menyebabkannya berpaul uw-i?un istrinya
jika istrinya itu tetap tinggal bersamanya. Tatkala taubatnya
diterima, maka istrinya kembali kepadanya. Nabi gx tidak
memerintahkannya untuk menceraikan istrinya atan melakukan
akad baru. Hal ini menunjukkan bahwa perkataan, “Kembalilah
kepada keluargamu, bukanlah bentuk kata talak.”

. Mengenai talak bid’ah, hal itu ditunjukkan oleh hadits yang
diriwayatkan oleh Bukhari (4953) dan Muslim (1471} ari Abdullah
bin Umar % bahwa dia menjatuhkan talak kepada istrinya ketika
sedang haidh pada masa Rasulullah i, Lalu, Umar bin Khaththab
menanyakan hal ini kepada Rasulullah g Beliau menjawab,
“Perintahkanlah dia untuk rujuk. Kemudian, hendaklah dia memegangnya
sampai suct, kemudian haidh, kemudian suci. Kemudian jika berkehiendak,
dia bisa memegang setelahnya. Jika berkehendak, dia bise menjatuhkan

()
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talak sebelum berhubungan badan dengannya. Itulah ‘iddah yang
diperintahkan Allah ketika wanita ditalak.” Yaitu, yang disebutkan

dalam firman Allah &,
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Hai nabi, apabila kamu menceraikan istri-istrimu, maka hendaklah

kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi)’

iddahnya (yang wajar). (Ath-Thalaq [65]: 1)
Sebab, pada waktu ini dimulailah ‘iddahnya semenjak jatuhnya_l
talak. Berbeda jika wanita ditalak ketika haidh. Dia tidak memulai
‘iddahnya sampai haidhnya berhenti. Jika suami menjatuhkan talak
setelah melakukan jima’, maka bisa jadi istrinya itu hamnil, padahal
dia tidak ingin menjatuhkan ralak istrinya yang hamil, sehingga
hal itu menjadi penyesalan.
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Hukum Talak
Orang Merdeka dan Budak

Penjelasan:

1. Laki-laki yang merdeka memiliki hak talak tiga. Dasarnya adalah
firman Allah & :

i
-

Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. Setelah itu, boleh rujuk lagi
dengan cara yang ma’ruf atau menceraikan dengan cara yang batk.
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Laki-laki yang merdeka memiliki hak talak tiga, sedangkan
seorang budak laki-laki memiliki hak talak dua.

Istitsnd” (penggunaan kecuali} dalam talak hukumnya sah jika
terdapat hubungan antara ucapan yang pertama ngan ucapan
vang kedua. Ta'lik talak {cerai bersyarat) itu sah jika terpenuhi
sifat dan syaratnya.

Talak tidak bisa dijatuhkan sebelum pernikahan. Ada empat
orang yang tidak sah menjatuhkan talak:

1. Anak kecil.

2. Orang gila.

3. Orang tidur.

4. Orang yang dipaksa.
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N (Al-Baqarah [2]: 229)
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Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah talak yang kedua),
maka perempuan itu tidak lagi halal baginya hingga dia kawin dengan
suami yang lain. (Al-Baqarah [2]: 230}

Abu Dawud (2195) meriwayatkan dari Ibnu Abbas &2 tentang tafsir
ayat:
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Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri (menunggu) tiga
kali qurw’. Tidak boleh mereka menyembunyikan apa yang diciptakan
Allah dalam rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah dan hari
akhirat. Suami-suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti
itu, jika mereka (para suamt) menghendaki ishlah. (Al-Bagarah [2]:
228)

Ibnu ‘Abbas mengatakan, “Dahulu jika seorang laki-laki mentalak
istrinya, dia lebih berhak merujuknya walaupun telah menjatuhkan

~ talak tiga. Maka hal itu dinasakh. Allah berfirman, ‘Talak (yang dapat

dirujuki) dua kali.””
Quru’ adalah jarak waktu di antara dua haidh. Quru’ disebut juga
sebagai masa haidh.
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2. Seorang budak laki-laki memiliki hak talak dua. Daruquthni (4/
39) meriwayatkan bahwa Rasulullah 3% bersabda, “Talak seorang
budak adalah dua kali.”

3. Istitsnd’ (penggunaan kecuali) dalam talak hukumnya sah jika
terdapat hubungan antara ucapan yang pertamna dengan ucapan yang
kedua. Misalnya seseorang yang mengatakan kepada istrinya,
“Engkau kutalak tiga, kurang dua.” Perkataan ini sah dan jatuh
talak satu. Rasulullah & bersabda, “Barangsiapa memerdekakan budak,
atau menalak dan mengecualikannya, maka pengecualiannya itu berlaku
baginya.”

Ibnu Atsir menyebutkannya dalam An-Nihdyah di bagian tsand.

4. Ta’lik talak (cerai bersyarat) itu sah jika terpenuhi sifat dan
syaratnya. Contoh ta’lik talak dengan sifat adalah seseorang berkata
kepada istrinya, “Engkau ditalak pada bulan ini, atau jika hujan
turun.” Istrinya itu pun terceraikan ketika sifat itu terjadi. Contoh
ta’lik talak dengan syarat adalah seseorang berkata kepada istrinya,
“Jika engkau memasuki rumah, maka engkau ditalak.” Istrinya itu
terceraikan ketika memasukinya. Hal ini dicunjukkan olch sabda

Rasulullah %, “Kaum muslimin terikat dengan syarat-syarat mereka.”
(HR. Hakim 2/49).

5. Talak tidak bisa dijatuhkan sebelum pernikahan, 7. Yawud (2190)
dan Tirmidzi (1181) meriwayatkan dari Amru bin Syu’aib dari
bapaknya dari kakeknya >, dia berkata, “Rasulullah 5% bersabda,
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Tidak sah nadzar bagi manusia untuk seswatn yang tidak dikuasainya.

Tidak sah memerdekakan budak yang tiduk dimilikinya. Tidak sah
mentalak wanita yang tidak dinikahinya.”

Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini hasan shahih.

Dalam riwayat Hakim (2/205} dischutkan, “Tidak ada talak sebelum
nikah.”
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6. Orang yang dipaksa tidak sah menjatuhkan talak. Dasarnya adalah
hadits, “Pena diangkat terhadap tiga orang:...”

Juga hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud (2193) dan
selainnya dari Aisyah g, dia berkata, “Saya mendengar Rasulullah
@ bersabda,

G B G Y, Y Y
Tidak sah talak dan pemerdekaan budak ketika ghilaq.”

Abu Dawud berkata, “Berdasarkan dugaanku, ghildq adalah marah.”

Dalarn riwayat Ibnu Majah (2046) dengan kata ighldg dan ditaf.sirkan
dengan ikrah (pemaksaan), karena orang yang dipaksa ditutup
perkara dan pergerakannya.

Juga sabda Rasulullah &,
" ¢ . T e, BT Q’gof/z_/’:;ﬁ_
ke 1,h S UG 0 Uesdh ol e a0y i )
Sesungguhnya Allah memaafkan kesalahan, lupa dan keterpaksaan
dari umatku. (HR. Ibnu Majah 2045 dari Ibnu Abbas ).
Hakim dan Ibnu Hibban menyatakannya shahih.

Maksudnya, Allah menggugurkan hukuman dan akibatnya dari
kalian, bukan perkara itu sendiri, karena ia telah terjadi.

ede

g (387),
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Jika seorang suami menjatuhkan talak satu atau dua kepada
istrinya, dia boleh merujuknya selama ‘iddahnya belum selesai,

Jika “iddahnya telah selesai, dia bisa menikahiny. fengan akad
baru. Kemudian, dia masih memiliki talak yang t_éicsa.

Jika suami menjatuhkan talak tiga kepada istrinya, dia tidak bisa
kembali kepadanya kecuali setelah terpenuhi lima syarat;

1. ‘Iddahnya selesai,
2. Mantan istrinya itu menikah dengan laki-laki [ain.
3. Suami kedua menyetubuhinya.

4. Akad nikah dengan suami kedua terputus; entah karenga
talak, dibatalkan, atau kematian si suami.

5. ‘lddahnya selesai dari suami keduanya.

- =\
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Penjelasan:

1.

Jika seorang suami menjatuhkan talak satu atau dua kepada istrinya,
dia boleh merujuknya selama ‘iddahnya belum selesai. Dasarnya
adalah firman Allah g,

T - S Y T D
CULTE ForE Yo SNt pey

Dan suami-suaminya berhak merujukinya dalam masa menantf itu.
(Al-Bagarah [2]: 228)

Juga sabda Rasulullah & kepada Umar a%, “Perintahkanlah anakmu
untuk merujuknya (istrinya).”

Dalam suatu riwayat disebutkan bahwa Abdulullah menjatuhkan
talak satu. Dalam riwayat Muslim disebutkan bahwa jika Ibnu Umar
ditanyakan tentang hal itu, dia berkata kepada salah seorang di
antara mereka, “Yaitu jika engkan menjatuhkan talak satu atau dua
kepada istrimu. Sebab, Rasulullah g memerintahkanku dengan
hal ini.” Yaitu, merujuknya.

Abu Dawud (2283) meriwayatkan dari Umar s bahwa Rasulullah
#¢ mentalak Hafshah, kemudian merujuknya.

Sebuah atsar diriwayatkan dari Umar % bahwa dia ditanya tentang
seseorang yang menjatuhkan talak dua kepada istrinya, sedangkan
‘iddahnya telah selesai. Kemudian wanita itu menikah dengan laki-
laki lainnya dan berpisah. Kemudian suaminya yang pertama
menikahinya lagi. Umar menjawab, “Suaminya itu memiliki talak
yang tersisa.” (Al-Muwaththa': 2/586)

Allah @z berfirman:
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Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah talak yang kedua),
maka perempuan itu tidak lagi halal baginya hingga dia mentkah
dengan suami yang lain. Kemudian jika suami yang lain itu
menceraikannya, maka tidak ada dosa bagt keduanya (bekas suami
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pertama dan istri} untuk mentkah kembali jika keduanya berpendapat
akan dapat menjolankan hukum-hukum Allah. (Al-Bagarah [2]:
230)

Maksud “menjalankan hukum-hukum Allah” adalah menjalankan
hak-hak suami istri.

r
Bukhari (2496) dan Muslim (1433) meriwayatkan dari Aisyah Hulkum lla
bahwa istri Rifa’ah Al-Qurazhi mendatangi Rasulullah # dan

(7 )
berkata, “Dahulu saya bersama Rifa’ah. Kemudian dia mentalakku ' . ) ;
secara penuh. Kemudian saya menikah dengan Abdurrahman Ibnu gra "4-'-!){ B Loy e Lillas w45 Uay VTl 13} 9
Zubair. Saya bersamanya seperti rumbai kain.” Beliau berkata, P, . .
“Apakah engkau ingin kembali kepada Rifa’ah? Tidak boleh, sampai enghau O £ A gy M5 el Of J 29 g e
k d dan dia kan maduma.” '
merasakan madunya dan dia juga merasakan madumu ,(._TLAL\ wle sl C:“" ol @l .§'”5U 3t 4l

Maksud “mentalakku secara penuh” adalah talak tiga.

Maksud “rumbai kain” adalah bentuk penyerupaan bahwa

Jika suami bersumpah untuk tidak menggauli istrinya secara
dzakarnya lembek dan tidak mampu melakukan jima’. P 88 Y

mutlak atau selama jangka waktu lebih dari empat bulan, berarti

Maksud “merasakan madunya” adalah kiasan dari jima’ dia telah melakukan ifa’. iika karena itu istri meminta talak,

Kenikmatan jima’ diserupakan dengan nikmat mencicipi madu. perkara ini ditangguhkan selama empat bulan. Kemudian suami

Dalam hadits ini digunakan kata ‘usail (bentuk tashghir dari ‘asf). diberi pilihan antara kembali dan membayar kafarat atau talak.

Ini menunjukkan bahwa jima’ itu cukup dengan bentuk minimalnya, Jika suami enggan, hakim berhak menjatuhkan talaknya.

yaitu masuknya kepala dzakar ke dalam vagina. / ! J)
oo Penjelasan:

1. Dalam kasus ila’, suami diminta untuk menarik sumpahnya.
Kemudian dia menggauli istrinya dan membayar kafarat
sumpahnya. Jika dia enggan, maka diminta untuk menjatuhkan
talak.

Allah s berfirman:
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Kepada orang-orang yang meng-ila’ istrinya diberi tangguh empat
bulan (lamanya). Kemudian jika mereka kembali (kepada istrinya),
maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
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Jika mereka berazam (bertetap hati untuk) talak, maka sesungguhnya
Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui. (Al-Baqarah [2]:
226-227)

Maksud “kembali” adalah menarik sumpahnya dengan melakukan
jima’.

Imam Malik meriwayatkan dalam Al-Muwaththa’ (2/556) dari Ali
#®e, dia berkata, “Jika seorang laki-laki meng-ila’ istrinya, maka
tidak terjadi talak meskipun berlalu empat bulan, sampai

dihentikan. Dia boleh menjatuhkan talak atau kembali.” Redaksi
semisal ini juga dintwayatkan dari Ibnu Umar 2.

2. Jika suami enggan memilih antara kembali dan membayar kafarat

atau talak, hakim berhak menjatuhkan talaknya. Tujuannya adalah
untuk menghilangkan madharat dari wanita tersebut. Tidak ada
cara lain kecuali menjatuhkan talaknya.

DN e

[(386)  FIKIH ISLAM LENGKAP

Hukum Zhihar
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Zhihar adalah seorang suami berkata kepada istrinya, “Bagiku,
engkau seperti punggung ibuku.” Jika kata-kata itu diucapkan
dan tidak disertai dengan talak, maka suami berhak kembali,
namun dia wajib menunaikan kafarat.

Kafaratnya adalah memerdekakan budak mukmin yang tidak
memiliki cacat yang bisa mengganggunya bekerja dan berusaha.
lika tidak ada, maka berpuasa selama dua bulan berturut-turut.
Jika tidak mampu, maka memberi makan enam puluh orang
miskin. Masing-masing orang mendapatkan satu mud. Orang
yvang melakukan zhihar tidak boleh menggaduii istrinya sampai

N3

membayar kafarat. J .
2/

Penjelasan:

1.

Maksud perkataan, “Bagiku, engkau seperti punggung ibuku”,
adalah haram bagiku melakukan pergaulan suami istri denganmu,

KITAB NIKAH g@ )X
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sebagaimana haram bagiku melakukan hal itu dengan ibuku.
Perkataan seperti ini hukumnya haram menurut ijma’ kaum
muslimin. Allah % berfirman:
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Orang-orang yang menzhihar istrinya di antara kamu, (menganggap
istrinya sebagai tbunya, padahal) tiadalah istri mereka itu ibu mereka.
Ibu-ibu mereka tidak lain hanyalah wanita yang melahirkan mereka.
Sesungguhnya mereka benar-benar mengucapkan suatu perkataan
mungkar dan dusta. Sesungguhnya Allah Maha Pemaaf lagi Maha
Pengampun. (Al-Mujidilah [58]: 2)

Jika kata-kata itu diucapkan dan tidak disertai dengan ralak, maka
suami berhak kembali. Maksudnya, suami menyelisihi apa yang
dia katakan, yaitu mengharamkan istrinya terhadap dirinya sendiri.
Sebab, tetap mempertahankan status istrinya dan tidak
menceraikannya berarti menyelisihi pengharamannya.

Orang yang melakukan zhihar tidak boleh menggauli istrinya
sampai membayar kafarat. Allah @ berfirman:
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Orang-orang yang menzhthar istri mereka, kemudian mereka hendak
menarik kembali apa yang mereka ucapkan, maka (wajib atasnya)
memerdekakan seorang budak sebelum kedua suami istri itu bercampur.

388 FIKIH 1SLAM LENGKAP

Demikianlah yang diajarkan kepada kamu. Allah Maha mengetahui
apa yang kamu kerjakan. Barangsiapa tidak mendapatkan (budak),
maka (wajtb atasnya) berpuasa dua bulan berturut-turut sebelum
keduanya bercampur. Maka siapa yang tidak kuasa (wajiblah atasnya)
memberi makan enam puluh orang miskin. Demikianlah supaya kamu
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. Itulah hukum-hukum Allah.
Bagi orang kafir ada siksaan yang sangat pedih. (Al-Mujadilah [58]:

3-4)
ohe
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Jika seorang suami menuduh istrinya berzina, maka dia
dikenakan hukum gadzaf, kecuali bisa memberikan bukti atau
berani menyatakan laknat. Dia berkata di hadapan hakim dan
kumpulan manusia di masjid jami’ di atas mimbar, “Saya bersaksi
kepada Allah bahwa tuduhan zina yang saya tujukan kepada

istriku si Fulanah adalah benar. Sesungguhnya anak ini berasal

dari zina, bukan dariku.” Perkataan ini diucapkan sebanyak
A e

330
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empat kali. Kemudian pada kelima kalinya setelah hakim w
menasihatinya, dia mengatakan, “Semoga Allah melaknatku jika
saya berdusta.”

Ada lima hukum terkait dengan fi'an ini:
. Hukuman godzaf gugur dari suami.

. Istri wajib menjalani hukuman.

1

2

3. Lenyapnya pergaulan suami istri.

4, Anak itu tidak diakui sebagai anak si suami.
5

. Suami diharamkan untuk menikahi istrinya selamanya.

Hukuman zina itu gugur dari istri jika dia berani menyatakan
laknat terhadap dirinya sendiri seraya berkata, “Saya bersaksi
kepada Allah bahwa si Fulan ini termasuk orang yang berdusta
dalam tuduhan zinanya kepadaku.” Perkataan ini diucapkan
sebanyak empat kali. Pada kelima kalinya setelah hakim
menasihatinya, dia mengatakan, “Semoga Allah menjatuhkan
murka-Nya kepadaku jika dia adalah orang yang benar.”

N 2
1 Penjelasan:
1. Hukum gadzaf 2adalah hukuman yang dijatuhkan kepada seseorang

karena menuduh orang baik-baik berbuat zina tanpa ada bukti.

Bukhari (4470) meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas & bahwa Hilal bin
Umayyah menuduh istrinya berzina dengan Syarik bin Samhak.
Nabi #& lalu bersabda, “Engkau harus mendatangkan bukti atau di
punggungmu ada hukuman.” Hilal berkata, “Demi Dzat yang
mengutusmu dengan kebenaran. Sesungguhnya saya benar. Pasti
Allah akan menurunkan sesuatu yang membebaskan punggungku
dari hukuman.” Lalu, turuniah Jibril membawa ayat:
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Dan orang-orang yang menuduh istri-istri mereka... (An-Nir [24]:
6)
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3. Bukhari (5003) dan Muslim (1492) meriwayatkan dari Sahl bin

Sa’ad @, bahwa seorang laki-laki dari kalangan Anshar mendatangi
Rasulullah % dan berkata, “Wahai Rasulullah, bagaimana
pendaparmu jika seorang laki-laki mendapati laki-laki lainnya
bersama istrinya. Apakah dia membunuhnya, atau apa yang harus
dilakukannya?” Allah lalu menurunkan wahyu tentang
permasalahannya ini yang disebutkan dalam Al-Qur’an, yaitu
tentang perkara dua orang yang saling melaknat. Nabi 3 bersabda,
“Allah telah menetapkan tentang dirimu dan istrimu.” Sahl melanjutkan,
“Keduanya saling melaknat di masjid, sedangkan saya
menyaksikannya.” Dalam riwayat lain disebutkan, “Keduanya saling
melaknat, sedangkan saya dan orang lainnya bersama Rasulullah
#2.” Dalam riwayat Abu Dawud (2250), Sahl berkata, “Saya
menghadirinya bersama Rasulullah §&.”

Setelah berlalu selama satu tahun di antara suami dan istri yang
saling melaknat, keduanya harus dipisahkan, kemudian tidak boleh
berkumpul lagi selamanya.

. Allah g= berfirman:
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Dan orang-orang yang menuduh istrinya (berzina), padahal mereka
tidak mempunyai saksi-saksi selain diri mereka sendiri, maka
persaksian orang itu ialah empat kali bersumpah dengan nama Allah.
Sesungguhnya dia adalah termasuk orang-orang yang benar. Dan
(sumpah) yang kelima bahwa laknat Allah atasnya jika dia termasuk
orang-orang yang berdusta. (An-Nar [24]: 6-7)

Diriwayatkan oleh Bukhari (5001) dari Ibnu ‘Abbas & bahwa Hilal
bin Umayyah menuduh istrinya berzina. Kemudian dia datang dan
bersaksi. Nabi #& bekata, “Sesungguhnya Allah mengetahui bahwa salah
seorang di antara kalian berdua adalah pendusta. Adakah di antara kalian
yang ingin bertaubat?” Dalam riwayat lain dari Ibnu Umar & (5006),

{392) FIKIH ISLAM LENGKAP
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Nabi # mengulangnya sebanyak tiga kali. Kemudian wanita itu
berdiri dan bersaksi.

Abu Dawud (2263) dan selainnya meriwayatkan dari Abu Hurairah
%% , bahwa dia mendengar Rasulullah 3% bersabda ketika turunnya
An-Niir [24]: 6 dan 7,
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Jika seorang wanita memasukkan seseorang kepada suatu kaum,
padahal orang tersebut bukan berasal dari kaum itu, maka Allah tidak
mentpunyat kepentingan apa pun dengan wanita tersebut dan tidak
akan memasukkannya ke surga-Nya. Jika seorang suami menolak untuk
mengakui anaknya, padahal dia melihatnya, maka Allah berpaling
darinya dan menjelek-jelekkannya di depan manusia generasi pertama
hingga manusia generasi terakhir.

Bukhari (5009) dan Muslim {1494) meriwayatkan dari Ibnu Umar
et bahwa Nabi & (menetapkan hukum) di antara suami dan istri
yang ~ging melaknat. Kemudian beliau meniadakan {penisbatan)
anak jrinyu itu kepada suami. Kemudian dipisahkan di antara
keduanya. Anak ersebut dinisbatkan kepada ibunya.

Dalam riwayat Bukhari (5006) disebutkan bahwa Nabi g berkata
kepada keduanya, “Perhitungan kalian berdua kembali kepada Allah.
Salah scorang df antara kalian adalah pendusta. Tidak ada jalan bagimu
(suami) kepadanya (istri).”

Maksudnya, cngkau tidik bisa ruju’ dengannya dan saling bertemu
di antara katian berdua waliupun dengan akad baru.

6. Allah & berfirman:
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Istrinya itu dihindarkan dari hukuman oleh sumpahnya empat kali

atas nama Allah. Sesungguhnya suaminya itu benar-benar termasuk
orang-orang yang dusta. Dan (sumpah) yang kelima bahwa laknat
Allah atasnya jika suaminya itu termasuk orang-orang yang benar.
(An-Nar [24]: 8-9)

Maksud “hukuman” dalam ayat di atas adalah hukuman zina, yaitu Hukum ‘Iddah
rajam.
. . 1 2
Dalam riwayat Muslim (1493} disebutkan, “Kemudian Rasulullah o : , , .
memanggilnya, menasihatinya, mengingatkannya dan Lo 354 Lpe B gme nf g e D5t G o o siin )y
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Wanita yang menjalani ‘iddah itu terbagi dua:

1. Wanita yang menjalani ‘iddah karena suaminya meninggal.
Jika dia hamil, maka ‘iddahnya sampai melahirkan. Jika tidak,
maka ‘iddahnya sclama empat bulan sepuluh hari.

2. Wanita yang menjalani ‘iddah karena ditalak dan suaminya
tidak meninggal. Jika dia hamil, maka ‘iddahnya sampai
melahirkan. Jika tidak hamil, sedangkan dia adalah wanita
yang masih mengalami haidh, maka ‘iddahnya selama tiga
qury’, yaitu tiga kali suci. Jika masih kecil atau telah memasuki
menopause, maka ‘iddatinya tipa bulan,
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Wanita yang ditalak sebelum digauli, maka tidak ada ‘iddahnya.

‘Iddah budak wanita jika hamil seperti ‘iddahnya wanita
merdeka. Apabila dihitung dengan quru’, maka ‘iddahnya adalah
dua kali quru’. Apabila dihitung dengan bulan, maka ‘iddahnya
dua bulan lima matam jika suaminya meninggal dan sebulan
setengah jika dia ditalak oleh suaminya. lika dia menjalani ‘iddah
selama dua bulan, maka itu lebih utama.

Penjelasan:

1. “Iddah bagi wanira hamil yang ditinggal mati suaminya adalah

sampai melahirkan. Dasarnya adalah firman Allah @

Cpaiar . ov . E gL E g fof
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Dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu iddah mereka itu ialah
sampai mereka melahirkan kandungannya. (Ath-Thalaq [65]; 4)

Bukhari (5014) meriwayatkan dari Al-Miswar bin Makhramah s
bahwa Subai’ah Al-Aslamiyah melahirkan anak beberapa malam
setefah suaminya meninggal. Kemudian dia mendatangi Nabi #
dan meminta izin untuk menikah. Beliau mengizinkannya.
Kemudian dia pun menikah.

. ‘lddah bagi wanita yang ditinggal mati suaminya namun tidak
sedang hamil adalah selama empar bulan sepuluh hari. Allah g
berfirman:
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Dl il i Bl 09500 S O305R (el
-1 f‘.iv' ”’:, - ,}'Jr' . - {j,_sf__:J‘ ::-J::’,’/’
el 4 Clad s e gl W i Sals DB e

Bt slds L ATy Ol
Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan meninggalkan

sstri-istri (hendaklah para istriity) menangguhkan dirinya (ber iddah)
empat bulan sepuluh hari. Kemudian apabila telah habis ‘iddahnya,
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maka tiada dosa bagimu (para wali) membiarban mereka berbuat
terhadap diri mereka menurut yang patut. Allah mengetahui apa yang
kamu perbuat. (Al-Baqarah {2]: 234)

Maksud “membiarkan mereka berbuat terhadap diri mereka” adalah
berhias, atau mempersiapkan diri untuk dilamar, atau menikah,

Maksud “menurut yang patut” adalah berdasarkan tuntutan yang
tidak diingkari oleh syariat.

- ‘lddah bagi wanita yang diceraikan suaminya dalam keadaan tidak

hamil adalah tiga quru’. Allah ¥ berfirman:
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Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri (menunggu) tiga

kali qurw’. Tidak boleh mereka menyembunyikan apa yang diciptakan

Allah dalam rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah dan hari
akhirat. (Al-Baqarah [2]: 228)

Quru’ adalah jarak wakru di antara dua haidh. Kadang-kadang kata
quru’ dipakai untuk menyebut masa haidh.

- Menopause adalah wanita dewasa yang telah terputus haidhnya

dan tidak memiliki harapan lagi untuk haidh. Allah e berfirman:
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Dan perempuan-perempuan yang tidak haid lagi (menopause) di antara
perempuan-perempuanmu jika kamu ragu-ragu {tentang masa
iddahnya), maka masa iddah mereka adalah tiga bulan. Begitu (pula)
perempuan-perempuan yang belum haid. (Ath-Thalaq [65): 4)

Perempuan-perempuan vang belum haidh adalah perempuan-
perempuan Kkecil yang belum mencapai umur haidh. ‘Iddahnya
selama tiga bulan seperti perempuan-perempuan yang telah

memasuki menopause.
A
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Maksud “kamu ragu-ragu” adalah ragu-ragu tentang hukum mereka
dan udak mengetahui bagaimana mereka harus melakukan ‘iddah.

ditalak oleh suaminya. Ketentuan ini digiyaskan dengan wanita-
warnita yang menjalani quru’ dengan setengah hukum.

5. Wanita yang ditalak sebelum digauli, maka tidak ada ‘iddahnya. ¢ 8. Jika dia menjalani ‘iddah selama dua bulan, maka itu lebih utama.

Allah = berfirman: Sebab, bulan adalah pengganti quru’. Wanita merdeka menjalani
‘iddah selama tiga bulan sebagai pengganti tiga kali quru’. Oleh
karena itulah, lebih utama bagi budak wanita untuk menjalani
‘iddah selama dua bulan, sebagai pengganti dua kali quru’.
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Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi perempuan-
perempuan yang beriman, kemudian kamu ceraikan mereka sebelum
kamu mencampurinya, maka sekali-sekali tidok wajib atas mereka
‘tddah bagimu yang kamu minta menyempurnakannya, Maka berilah
mereka mut’ah dan lepaskanlah mereka itu dengan cara yang sebaik-
baiknya. (Al-Ahzab [33]: 49)

Maksud “mencampurinya” adalah menyetubuhinya.

Maksud “iddah bagimu yang kamu minta menyempurnakannya”
adalah masa yang dijalankan dan disempurnakannya, baik dihitung
dengan bulan maupun quru’.

Maksud “berilzah mereka mut’ah” adalah berilah mereka sesuaru
yang 2kan menyenangkan mereka. !

Maksud “lepaskanlah mereka” adalah biarkanlah mereka dengan
ma’ruf tanpa merugikan mereka.

6. ‘lddah budak wanita jika hamil seperti ‘iddahnya wanita merdeka.
Apabila dihitung dengan quru’, maka ‘iddahnya adalah dua kali
quru’. Dasarnya adalah perkataan Umar dan anaknya &2, “Budak
wanita menjalani ‘iddah selama dua kali quru’.” Tidak ada scorang
sahabat pun yang mengingkari keduanya sehingga pernyataan ini
menjadi ijma’. Sebab, budak wanita adalah sctengah wanita merdeka
dalam sebagian besar hukum. Ini digiyaskan dengan budak laki-
laki yang hanya memiliki dua kali talak.

7. Apabila dihitung dengan bulan, maka ‘iddahnya dua bulan lima
malam jika suaminya meninggal dan sebulan setengah jika dia

L] ()
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Macam ‘Iddah
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Wanita yang menjalani ‘iddah karena ditalak dan masih bisa
dirujuk, maka wajib mendapatkan tempat tinggal dan nafkah.
Adapun wanita yang menjalani ‘iddah karena ditalak dan tidak
bisa dirujuk, maka wajib mendapatkan tempat tinggal dan tidak
mendapatkan nafkah, kecuali dia sedang hamil.

Wajib bagi wanita yang ditingga! mati oleh suaminya melakukan
ihdad, yaitu tidak berhias dan memakai wewangian. Wanita yang
ditinggal mati oleh suaminya dan wanita yang ditalak bd“in (talak

tiga} harus berada di rumah, kecuali untuk suatu kebutuhan.
N 2

Penjelasan:

1. Istri yang dicerai dan masih bisa dirujuk berhak mendapatkan
nafkah. Dasar permasalahan ini adalah firman Allah gs:
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Tempatkanlah mereka (para istri) di mana kamu bertempat tinggal
menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka
untuk menyempitkan (hati) mereka. Jika mereka (istri-stri yang sudah
ditalak) itu sedang hamil, maka bertkanlah kepada mereka nafkahnya
hingga mereka bersalin. Kemudian jika mereka menyusukan (anak-
anak)mu untukmuy, maka berikanlah kepada mereka upahnya.
Musyawarahkanlah di antara kamu (segala sesuatu) dengan baik.

Jika kamu menemui kesulitan, maka perempuan lain boleh menyusukan
(anak itu) untuknya. (Ath-Thalaq [65]: 6)

Maksud “menyusahkan mereka” adalah menyakiti mereka.
Maksud “musyawarahkanlah” adalah saling meridhakanlah.

Maksud “menemui kesulitan” adalah masing-masing pihak (ibu
bapak) enggan bersepakat dengan pihak lainnya.

Daruquthni dan Nasa’i (6/144) meriwayatkan tentang kisah
Fathimah binti Qais %2, yaitu ketika suaminya menjatuhkan talak
satu yang masih tersisa untuknya. Nabi # berkata kepadanya,
“Nafkah dan tempar tinggal itu hanyalah untuk perempuan yang masih

L

bisa diruju’.

Dalam riwayat Abu Dawud (2290) disebutkan bahwa Nabi
berkata kepadanya, “Tidak ada nafkah bagimu, kecuali jika engkau sedang
hamil.”

. Wajib bagi wanita yang ditinggal mati oleh suaminya melakukan

ihdad. Bukhari (5024) dan Muslim {1486, 1489) meriwayatkan dari
Ummu Habibah s , dia berkata, “Saya mendengar Rasulullah g
bersahda,

G e e And O =W el b LAY e Y
sy d Al e At G £ B Yy ot
Tidak halal bagi wanita yang beriman kepada Allah dan hari akhir

melakukan ihdad untuk mayat lebih dari tiga malam, kecuali untuk
suami, yaitu empat bulan sepuluh hare.”
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Bukhari (307) dan Muslim (938) meriwayatkan dari Ummu
‘Athiyyah Al-Anshariyyah s, dia berkata, “Kami dilarang
melakukan ihdad untuk mayat lebih dari tiga hari, kecuali untul¢
suami, yaitu empat bulan sepuluh hari. Tidak juga untuk bercelak,
memakai wewangian dan memakai pakaian yang dicelupkan/
diwarnai, kecuali pakaian ‘ashab. Ketentuan itu diringankan bagi
kami ketika suci jika salah seorang di antara kami bersuci dari

haidhnya dengan sedikit wewangian. Kami juga dilarang untuk
mengantarkan jenazah.”

Maksud “pakaian yang dicelupkan” adalah pakaian yang biasanya
dianggap sebagai perhiasan.

Pakaian ‘ashab adalah pakaian yang kuat jahitannya dan telah
diwarnai sebelum dijahit.

3. Wanita yang ditinggal mati oleh suaminya dan wanita yang ditalak

bda'in (talak tiga) harus berada di rumah, kecuali untuk suatu
kebutuhan. Allah = berfirman:
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Janganlah kamu keluarkan mereka dari rumah mereka dan janganlah
mereka (diizinkan) ke luar kecuali mereka mengerjakan perbuatan
keji yang tevang. Itulah hukum-hukum Allah. Barangsiapa melanggar

hukum-hukum Allah, sesungguhnya dia telah berbuat zalim terhadap
dirinya sendiri. (Ath-Thalaq [65]: 1)

Muslim (1483) meriwayatkan dari Jabir #, dia berkata, “Bibiku
ditalak. Kemudian dia ingin memetik buah kurmanya. Akan terapi,
seorang laki-laki melarangnya untuk keluar. Kemudian dia

mendatangi Nabi . Beliau bersabda, ‘Ya, petiklah buah kurmamu.
Sesungguhnya engkau bisa bersedekah, atau melakukan kebaikan."™

oo
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Hukum Berhubungan Badan
Dengan Budak Wanita
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Barangsiapa baru saja memiliki seorang budak ‘wanita, hargm
baginya berhubungan badan dengannya sampaf budak wamFa
itu menyucikan rahimnya. Jika dia adalah wamta'\ yang masih
mengalami haidh, maka ‘iddahnya satu kali haidh. Jika dia adalab
wanita yang menjatani ‘iddahnya dengan hitungan bulan, malfa
lamanya satu bulan. Jika dia adalah wanita yang sedang hamil,
n !(a ‘iddahnya sampai melahirkan.

Apabila tuannya ummu al-walad meninggal, maka wanita itu

harus menyucikan rahimnya layaknya seorang budak wanita

e

Penjelasan:

1. Abu Dawud (2157) meriwayatkan dari Abu $a‘id Al-Khudri -
bahwa Rasutullab 3= bersabda tentang para tawanan Autha}s,
“Perempran yang, hamil tidak boleh fiigauli sampai me!aharkan: hB?dg;It:):.
juga dengeat prrempiatie yang tidak hamil sampai menjalankan sekali haiah.
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Maksud “tawanan” dalam hadits dj l
atas adalah ¢ -
kalangan orang kafir. awanan dari

o /
fjadi suatu peperangan

Authas adalah nama lembah. Di sini te
setelah perang Hunain.

Sebab-sebab kepemilikan lainnya diqiyaskan dengan rawanan. Hukum MenyUSUi Anak

2. Irpam Malik (2/592) meriwayatkan dari Abdullah bin Umar 5
i e gt |
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lika seorang wanita menyusui seorang anak dengan susunya,
maka anak susuan itu menjadi anaknya dengan dua syarat:

1. Usia si anak itu belum mencapai dua tahun.

2. Anak itu disusui sebanyak lima kali susuan dalam waktu yang
bert"‘ia—beda.

Suami w.hita itu pun menjadi bapak bagi anak ini. Haram bagi
orang yang disusui untuk menikahi wanita yang menyusuinya
dan semua orang yang senasab dengannya. Haram bagi wanita
yang menyusui untuk menikahi orang yang disusui dan anaknya,
tetapi tidak termasuk orang yang sederajat dengannya (dalam
nasab), atau lebih tingkatannya dari dirinya.

N—— B </

| Penjelasan:

1. Bukhari (4814) meriwayatkan dari Aisyah s bahwa Nabi 3
menemuinya. Ketika v, di dekatnya ada seorang laki-laki. Lalu,
seakan-akan w.apah Rosalullad berubah, Scakan-akan beliau

)
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membencinya. Aisyah berkata,
Beliau berkata, “Likatiah, siapa sa
kelaparan ~ Maksudnya, susua
di masa seorang manusia me

susuan dan kenyang karenan
anak kecil.

“Dia adalah saudara laki-lakiku,”
udara-saudara kalian. Susuan ity kareng
N yang menjadikan mahram itu jika ¢
ngalami kelaparan karena kehilangan
ya. Hal ini tidak terjadi kecuali untuk

Tirmidzi (1152) mieriwayatkan dari Umnmu Salamah g5, dia berkata

“Rasulullah 3 bersabda,

Susuan itu tida.k menjadikan mahram kecuali jika memasub; usus, di
bayudara, dan itu dilakukan sebelum bayi disapih. ,

Maksud “memasuki usus”

dalamnya. adalah memasukinya dan mengalir di

Maksud “di payudara”
disapih. Penyapihan it
Allah gz berfirman:

adalah pada waktu masih menyusu sebelum
u sendiri terjadi setelah sempurna dua tahur,

LI * -
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Dan penyapihannya selama dua tahun. (Lugman [31]: 14)

Penyapihan itu adalah memisahkan

| antara anak sus
ibunye uan dengan

Allah 2= berfirman;
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200Dl od ol s DAl st LTy e

= -

aels )l

Para thu hendakiah meny

benuh, yaitu bagi ya
Bagarah [2]: 233)

‘usa‘tkan anak-anaknya selama dua tahun
g mgin menyempurnakan penyusuan. (Al-
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Daruquthni (4/174) meriwayatkan bahwa Rasulullah g% bersabda,
“Susuan tidak menjadikan mahram kecuali dilakukan saat bayt berusia
dua tahun.”

. Muslim (1452) meriwayatkan dari Aisyah g2, dia berkata, “Dahulu

diturunkan ayat Al-Qur’an, ‘Sepuluh kali susuan yang jelas menyebabkan
jadi mahram.’ Kemudian ayat ini diraskh (dihapus) dengan lima kali
susuan yang jelas. Kemudian Rasululiah #¢ meninggal, sedangkan
mereka tetap memakai ayat yang dibaca dari Al-Qur’an.”
Maksudnya, naskh-nya terjadi di kemudian hari. Ketika Rasulullah
# meninggal, sebagian orang masih membacanya sebagai ayat Al-
Qur’an karena mereka belum mendapatkan kabar tentang naskh
terscbut.

Maksud “susuan yang jelas” adalah setiap susuan berbeda dengan
yang lainnya, yaitu terpisah dan mengenyangkan.

Muslim (1451) meriwayatkan dari Umrnu Al-Fadhl =, dia berkata
bahwa Nabi # bersabda,
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Satu atau dua kali susuan itu tidak menjadikan mahram. Begttu juga
satu kali atau dua kali hisap.

. Bukhari (4518) dan Muslim (1445) meriwayatkan bahwa Aisyah

% berkata, “Aflah, saudara laki-laki Abul Qu’ais, meminta izin
kepadaku setelah turunnya ayat hijab. Maka saya berkata, ‘Saya
tidak mengizinkannya sampai saya meminta izin kepada Rasulllah
#." Sesungguhnya saudara laki-lakinya, Abul Qu’ais, bukanlah
orang yang menyusuiku, tetapi istri Abul Qu’ais lah yang
menyusuiku. Kemudian Rasulullah # menemuiku. Saya berkata
kepadanya, ‘Wahai Rasulullah! Sesungguhnya Aflah, saudara laki-
laki Abul Qu’ais, meminta jzin. Akan tetapi, saya enggan
mengizinkannya sampai saya meminta izin kepadamu.” Nabi ¢
lalu menjawab, Apa yang menghalangimu untuk mengizinkan
pamanmu?’ Saya berkata, "‘Wahai Rasulullah, laki-laki itu bukanlah
orang yang menyusuiku. Akan tetapi, istri Abul Qu’ais lah yang
menyusuiku.’ Beliau berkata, ‘Izinkanlah, karena dia adalah

pamanmu. Engkau akan beruntung.”
)
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4. Haram bagi orang yang disusui untuk menikahi wanita yang

menyusuinya dan semua orang yang senasab dengannya. Misalnya,

anak perempuan ibu yang menyusui, saudara perempuannya, dan
lain-lain,

- Haram bagi wanita yang menyusui untuk menikahi orang yang

disusui dan anaknya, tetapi tidak termasuk orang yang sederajat
dengannya (dalam nasab); seperti saudara laki-lakinya dan anak
laki-laki dari pamannya, atau lebih tingkatannya dari dirinya, seperti
bapak dan pamannya.

BEHO
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Hukum Pemberian Nafkah
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Kepala rumah tangga wajib memberikan nafkah kepada orang
tua dan anak-anak.

Kewajiban memberikan nafkah kepada kedua orang tua ada!Iah
dengan syarat orang tua itu fakir dan cacat atau fakir dan gila.

4
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( Kewajiban memberikan nafkah kepada anak-anak adalah dengan
tiga syarat: anak-anak itu fakir dan masih kecil, atau fakir dan
cacat, atau fakir dan gila.

Wajib juga memberikan nafkah kepada budak dan binatang
ternak. Mereka tidak boleh dibebani pekerjaan yang tidak
mampu dikerjakannya.

Suami wajib memberikan nafkah kepada istri vang telah
menyerahkan dirinya. Pemberian nafkah ini ada ukurannya.

Jika suami adalah orang kaya, maka wajib memberi dua mud
makanan yang biasa dia konsumsi. Selain itu, wajib pula
memberikan lauk dan pakaian sesuai dengan kebiasaan.

Jika suami adalah orang miskin, maka wajib memberi satu mud
makanan yang biasa dikonsumsi oleh penduduk negeri. Selan
itu, wajib pula memberikan lauk dan pakaian yang dipakai oleh
orang-orang yang susah,

Jika suami adalah orang yang berkecukupan {tidak kaya dan tidak
miskin), maka wajib memberi satu setengah mud. Selain itu,
wajib pula memberikan lauk dan pakaian vang dipakai oleh
orang-orang yang berkecukupan.

Jikaistri ingin dilayani sebagaimana wanita lainnya, maka suami
wajib melayaninya.

Jika suamitidak mampu memberinya nafkah, istri berhak untuk
meminta faskh (pembatalan) nikah. Begitu juga jika suami tidak
mampu memberi mahar sebelum menggaulinya.

I

Penjelasan:

1. Kepala rumah tangga wajib memberikan nafkah kepada orang tua
dan anak-anak. Mengenai nafkah kepada orang tua, dasarnya adalah

firman Allah @ tentang hak kedua orang tua:
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Dan pergaulilah keduanya dengan batk di dumia. (Lugman [31]:
15)

Memberikan nafkah kepada kedua orang tua adalah bagian dari
kebaikan,

Rasulullah # bersabda,
S ta g a8 e BT ST G LBl 2 )

Di antara makanan paling baik yang dikensumsi seseorang adalah
dari usahanya, sedangkan anaknya termasuk dari usahanya. (HR.
Abu Dawud 3528, Tirmidzi 1358 dan selainnya dari Aisyah

s).
Dalam riwayat lain dari Abu Dawud (3530) disebutkan,
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Engkau dan hartamu adalah milik bapakmu. Sesungguhnya anak-
anak kalian adalah salah satu usaha paling batk kalian. Oleh karena
itu, makanlah dari usaha anak-anak kalion.

Nasa’i {5/61) meriwayatkan dari Thariq Al-Muharibi =%, dia
berkata, “Saya mendatangi Madinah. Ternyata pada saat itu
Rasulullah #% sedang berdiri di aras mimbar dan berkhutbah di
hadapan orang banyak seraya berkata,
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Tangan orang yang memberi berada di atas. Mulailah dengan orang
yang dekat darimu, yaitu ibu dan bapakmu, saudari dan saudaramu,
kemudian yang lebih dekat dan yang lebih dekat.

Abu Dawud (1540) meriwayatkan dari Kulaib bin Manfa’ah dari
kakeknya 2> bahwa dia mendatangi Rasulullah g dan bertanya,
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“Wahai Rasulullah, kepada siapakah saya harus berbakti?”
Rasulullah menjawab, “Ibu dan bapakmu, saudari dan saudaramu,
kemudian keluargamu yang berikutnya. Mereka itu mempunyai hak wajib
ditunaikan dan silaturrahim.”

2. Mengenai nafkah kepada anak-anak, Allah % berfirman:
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Para 1by hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun
penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Kewajiban
ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan cara ma ruf.
{Al-Bagarah [2]: 233)

ggl ]

=":’ T S N
Aost el X Gashl D

Kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak)mu untubmuy, maka
berikanlah kepada mereka upahnya. (Ath-Thaldq [65]: 6)

Dua ayat ini menunjukkan dengan redaksi bahwa seorang bapak
wajib menafkahi wanita yang menyusui anaknya. Ini men unjukkan
bahwa memberikan nafkah kepada anak adalah lebih utama.

Bukhari (5049) dan Muslim (1714) mernwayatkan dari Aisyah g
bahwa Hindun binti Utbah berkata, “Wahai Rasulullah,
sesungguhnya Abu Sufyan adalah laki-laki yang pelit. Dia tidak
memberiku perbekalan yang mencukupiku dan anakku, kecuali jika
saya mengambil (hartanya) ketika dia tidak mengetahuinya.”
Rasulullah menjawab, “Ambillah perbekalan yang mencukupimu dan
anakmu dengan ma'ruf.” Artinya, sesuai dengan standar nafkah or-
ang lain yang sesuai dengan diri kalian, sesuai dengan keadaan
suaml, tanpa berlebih-lebihan dan kekurangan.

- Wajib juga memberikan nafkah kepada budak dan binatang ternak.
Mereka tidak boleh dibebani pekerjaan yang tidak mampu
dikerjakannya. Muslim (1662) meriwayatkan dari Abu Hurairah
#% bahwa Rasulullah # bersabda,
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Budak berhak mendapatkan makanan dan pakaiannya. Tidak boleh
membebaninya dengan pekerjaan, kecuali mampu melakikannya.

Dalam riwayat lain (996) disebutkan,
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Cukuplah seseorang mendapatkan dosa jika dia menahan orang yang
dimilikinya dari mendapatkan makanannya.
Bukhari (30) dan Muslim (1661) meriwayatkan dari Abu Dzar %
bahwa Rasulullah #g bersabda,
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Saudara-saudara kalian adalah para pembantu kalian. Allah
menjadikannya berada di bawah kekuasaan kalian. Barangsiapa yang
saudaranya berada di bawah kekuasaannya, hendaklah dia memberi
makan dari makanannya dan pakaian dari pakaiannya. Janganlah
kalian membebani mereka sesuatu yang tidak mampu dikerjakannya.
Jika kalian membebani mereka, maka bantulah mereka

mengerjakannya.

Bukhari (3295) dan Muslim (2242) meriwayatkan dari Ibnu Umar
% bahwa Rasulullah £ bersabda,
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Seorang perempuan disiksa karena seekor kucing yang dikurungnya
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sampai r.nem’n ggal. Akibatnya, dia masuk ke dalam neraka. Dia tidak
membffrmya makan dan minum. Bakkan, dia mengurungnya dan tidak
membiarkannya makan dari serangga-serangga tanah.

Hadits ini menunjukkan tentang wajibnya memberikan nafkah®
kepacl.a hewan yang dikurung. Apalagi jika hewan itu dimiliki dan
bekerja untuk berbagai kepentingan si pemilik.

4. Suami wajib memberikan nafkah kepada istri yang telah
menyerahkan dirinya. Allah @ berfirman:
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Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita kavena Allah
telah melebihkan sebagian meveka (laki-laki) atas sebagian yang lain

(wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian
dari harta mereka. (An-Nisi’ [4]: 34)

Ayat ini menunjukkan bahwa suami bertanggung jawab memberi
nafkah,

Dalam sebuah hadits panjang yang diriwayatkan oleh Muslim
(1218) dari Jabir @ dikatakan,
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Bertakwalah kepada Allah dalam perkara para wanita. Sesungguhnya
kalian mengambil mereha dengan amanah Allah dan menghalalkan
kehormatan mercka dengan kalimat Allah. Hak kalian kepada mereka
adalah mereka tidak boleh memasukkan seseorang yang kalian benes
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ke kasur kalian (maksudnya, berkhalwat dengan laki-laki lain, bukan
zina. penerj). Jika mereka melakukan hal itu, maka pukullah mereka
dengan pukulan yang tidak menyakiti. Adapun hak mereka atas kepada
kalian adalah mengusahakan rezeki dan pakaian mereka dengan
ma’ruf. Saya telah meninggalkan untuk kalian sesuatu yang tidak
akan menyebabkan kalian tersesat setelahnya jika kalian berpegang
dengannya, yaitu Kitabullah.

Termasuk perkara makruf adalah memberikan makan kepada istri
sesuai dengan standar makanan penduduk negeri dan memberinya
pakaian sesuai dengan standar pakaian mereka.

. Allah @ berfirman:
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Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut
kemampuannya. Orang yang disempitkan rezekinya hendaklah
membert nafkah dari harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah
tidak memikulkan beban kepada seseorang melainkan sekadar apa
yang Allah berikan kepadanya. Allah kelak akan memberikan
kelapangan sesudah kesempitan. (Ath-Thalaq [65]: 7)

Abu Dawud (2144) meriwayatkan dari Mu'awiyah Al-Qusyairi 22,
dia berkata, “Saya mendatangi Rasulullah i dan bertanya, Apa
yang cngkau katakan tentang istri-istri kami?"” Beliau menjawab,
“Berilah mereka makanan dari makanan yang kalian makan. Berilah mereka
pakaian dari pakaian yang kalian pakai. Janganlah kalian memukul mereka
dan jangan pula mencela mereka.”

Tradisi memiliki pengaruh besar dalam menentukan nafkah
berdasarkan waktu, tempat dan keadaan. Semua ini jika istri tinggal
bersama suaminya dan makan bersamanya. Jika keadaannya tidak
seperti itu, maka gugurlah nafkahnya.

. Jika istri ingin dilayani sebagaimana wanita lainnya, maka suami

wajib melayaninya. Hal ini jika istri memintanya karena termasuk
dari pergaulan yang baik,
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7. Jika suami tidak mampu memberinya nafkah, istri berhak untuk
meminta faskh (pembatalan) nikah. Daruquthni (3/297)
meriwayatkan dari Abu Hurairah =% bahwa Nabi #% bersabda
tentang seorang laki-laki yang ridak mendapatkan apapun yang bis2
dinafkahkan kepada istrinya, “Keduanya harus dipisahkan.”
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Jika suami menceraikan istrinya, sedangkan dia memiliki anak
darinya, maka istrinya lebih berhak untuk memelihara si anak
sampai berusia tujuh tahun. Setelah itu, anak diberi hak memilih
di antara kedua arang tuanya. Siapa saja yang dia pilih di antara
keduanya, maka anak itu diserahkan kepadanya.

Syarat untuk mengasuh anak itu ada tujuh:
1. Berakal.
2. Merdeka.

3. Beragama.

4. Bisa menjaga kehormatan diri (wanita baik-baik).
5. Amanah.

6. Bermukim di suatu daerah yang jelas.

7. Tidak bersuami.

Jika kurang salah satu syarat, maka gugurlah hak untuk
mengasuh anak dari istri yang dicerai itu.
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Penjelasan:

1.

Cb
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Abu Dawud (2276) dan selainnya meriwayatkan dari Amru bin
Syu’aib dari bapaknya dari kakeknya 25 bahwa Rasulullah 3
didatangi oleh seorang wanita dan berkata, “Wahai Rasulullah!
Putraku ini membutuhkan perutku sebagai bejananya, payudaraku
sebagai minumannya, dan pangkuanku. Akan tetapi, bapaknya
menceraikanku dan ingin mengambilnya dari diriku.” Rasululiah
a2 lalu bersabda kepadanya, “Engkau lebih berhak mengasuhnya selama
engkau belum menikah.”

Tirmidzi (1357) dan selainnya meriwayatkan dari Abu Hurairah
w5 bahwa Rasulullah g memberi pilihan kepada seorang anak
antara bapak dan ibunya. Dalam riwayat Abu Dawud (2277) dan
selainnya disebutkan bahwa seorang wanita mendatangi Nabi i
dan berkata, “Wahai Rasulullah! Sesungguhnya suamiku ingin
membawa pergi putraku. Padahal, putraku inl yang memberiku
minum dari sumur Abu ‘Inbah dan memberiku manfaat.”
Rasulullah # lalu bersabda, “Hendaklah kalian berdua memberinya
kesempatan untuk memilih.” Suaminya berkata, “Siapa yang ingin
menentangku dalam perkara putraku ini?” Kemudian Nabi iz
bersabda, “Ini bapakmu dan ini ibumu. Peganglah tangan siapa pun yang
engkau inginkan!” Kemudian anak ity memegang tangan ibunya.
Ibunya lalu membawanya pergl.

Dalam hadits di atas disebutkan bahwa putra wanita tersebut sudah
besar dan mampu melakukan sesuatu yang akan bermanfaat untuk
ibunya, Dahulu dia telah mendidiknya ketika kecil dan tidak mampu
melakukan apapun.

Di antara syarat untuk mengasuh anak adalah beragama.
Maksudnya, orang yang memeliharanya adalah seorang muslim jika
orang yang dipelihara juga seorang muslim.

Termasuk syarat juga adalah tidak bersuami. Dasarnya adalah sabda
Rasulullah 2 tadi, “Selama engkau belum menikah.”
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Pembunuhan itu terbagi menjadi tiga:

1. Pembunuhan yang betul-betul disengaja.

2. Pembunuhan yang betul-betul tidak disengaja.

3. Pembunuhan yang disengaja, tetapi mengandung kekeliruan.

Pembunuhan yang betul-betul disengaja adalah memukul
seseorang secara sengaja dengan sesuatu yang memang bisa
membunuhnya dengan maksud untuk membunyhnya. Dalam
kasus ini, pelakunya wajib digishash. Jika keluarga si terbunuh
memaafkannya, dia wajib membayar diyat yang cukup berat dan
-harus dibayarkan segera dari harta si pembunuh.

Pembunuhan yang betul-betul tidak disengaja, misalnya
melempar sesuatu, kemudian menimpa seseorang dan
membunuhnya. Dalam hal ini, tidak ada gishash bagi si
pembunuh. Akan tetapi, dia wajib membayar diyat ringan
kepada kerabat orang yang dibunuh, yang pem bayarannya boleh
diangsur selama tiga tahun.

Pembunuhan yang disengaja, tetapi mengandung kekeliruan.
Misalnya adalah memukul seseorang secara sengaja dengan
sesuatu yang biasanya tidak sampai menyebabkan terbunuh,
kemudian orang tersebut meninggal. Dalam hal ini tidak ada
gishash si pembunuh, tetapi dia wajib membavyar diyat yang
cukup berat kepada kerabat aorang vang dibunuh dan boleh
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diangsur selama tiga tahun.
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Penjelasan:

1. Pernbunuhan termasuk dosa besar dan perbuatan keji. Allah us
berfirman:
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Barangsiapa membunuh seorang mukmin dengan sengaja, maka
balasannya ialah jahannam. Dia kekal di dalamnya. Allah murka
kepadanya, mengutuknya, dan menyediakan adzab yang besar baginya.
{An-Nisa’ [4]: 93)

Rasulullah £ bersabda, “Jauhilah tujuh perkara yang menghancurkan.”
Maksudnya adalah perkara-perkara menghancurkan yang akan
memasukkan pelakunya ke dalam neraka. Di antaranya adalah
“Membunuh jiwa yang diharamkan oleh Allah, kecuali dengan cara yang
dibenarkan.” (HR. Muslim (89) dari Abu Hurairah ).

Jdbnu Majah meriwayatkan dengan isnad shahih (2619) dari Al-
Barra' bin Azib s bahwa Rasufullah 3 bersabda,
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Hancurnya dunia lebih ringan bagi Allah daripada terbunuhnya
seorang mukmin tanpa cara yang dibenarkan. (HR. Tirmidzi 1395
dan selainnya juga meriwayatkan hadits seperti ini dari lbnu
Amru ).
Nash-nash lain tentang hal ini banyak dan berlimpah.
0)
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2. Qishash adalah membalas si pembunuh dengan membunuhnya.
Allah 4 berfirman:
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Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu gishash
berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh. Orang merdeka dengan
orang merdeka, hamba dengan hamba, dan wanita dengan wanita.
Barangsiapa mendapat permaafan dari saudaranya, hendaklah (yang
mermaafkan) mengikuti dengan cara yang baik, dan hendaklah (yang
diberi maaf) membayar (diyat) kepada yang memberi maaf dengan
cara yang baik (pula). Yang demikian itu adalah suatu keringanan
dari Tuhan kamu dan suatu rahmat. Barangsiapa melampaui batas
sesudah itu, maka baginya siksa yang sangat pedih. (Al-Bagarah
[2]: 178)

Bulkhari (4228) mcriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas @, dia berkara,
“Memaafkan adalah dengan mengambil diyat jika pembunuhan
sengaja. Mengtkuti dengan cara yang baik adalah si penuntut
menagihnya dengan cara yang makruf, sedangkan orang yang
dituntut membayarnya dengan ihsan. Tidak ada perbedaan antara
laki-laki dan perempuan dalam kewajiban gishash. Dasarnya adalah
firman Allah @, “Dan Kami telah tetapkan terhadap mereka di dalamnya
(Taurat) bahwa jiwa (dibalas) dengan jiwa.” (Al-M#’idah [5]: 4353

Thabrani meriwayatkan dari Amru bin Hazm Al-Anshari 2 bahwa

Rasuluilah w2 bersabda, “Pembunuhan dengan sengaja itu harus
digishash.”

. Bukhari (112} dan Muslim (1355) meriwayatkan dari Abu Hurairah
- #% bahwa Nabi # bersabda,
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tarangsiapa kerabatnya ada yang dibunuh, dia memiliki du_a pilihan:
mengambil diyat atau menuntut balas agar si pembunich dibunuh.

Tentang diyat yang cukup berat akan dijelaskan makna dan dalilnya
pada bagian berikutnya.

Diyat wajib dikeluarkan dari harta si pembunuh sebagai hukuman
keras baginya.

Baihaqi (8/104) meriwayatkan dari Tbnu ‘Abbas &, dia berkata,
“Kerabat tidak ikut menanggung diyat pembunuhan dengan
sengaja, perdamaian, pengakuan, dan tidak juga kriminalitas
budak.” Hadirs seperti ini juga diriwayatkan oleh Umar 2.

Maksud “perdamaian” dalam atsar di atas adalah perdamaian yang
dilakukan oleh para wali orang yang dibunuh dengan s1 pembunuh.

Maksud “pengakuan” adalah diyat kriminalitas yang diakui oleh
pembunuh dan tidak ada buktinya.

Imam Malik menyebutkan dalam Al-Muwaththa’ (2/865) dari 1bnu
Syihab, dia berkata, “Sunnah yang berlaku adalah kerabat dan
keluarga tidak menanggung sedikit pun diyat pemt?unyhan yan%
dilakukan dengan sengaja, kecuali jika mereka menginginkannya.

Mengenai pembunuhan yang murni tidak disengaja, Allah g2
berfirman:

Tidak layak bagi seorang mukmin membunuh seorang mukmin (yang
lain), kecuali karena tersalah (tidak sengaja). Barangsiapa membunith
seorang mukmin karena tersalah (hendaklah) dia meme'rdekakan
seorang hamba sahaya yang beriman serta membayar: ‘dltyat yang
diserahkan kepada keluarganya (st terbunuh itu), kecualt jika mereka
(keluarga terbunuh) bersedekah. (An-Nisa’ [4]: 92)

Tentang diyat ringan akan dijelaskan makna dan dalilnya pada
bagian berikutnya.
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Diyat ringan dibayarkan kepada kerabat orang yang dibunuh
berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari (6512) dan
Muslim (1681) dari Abu Hurairah %, dia berkata, “Ada dua orang
wanita dari Hudzail berkelahi. Kemudian salah seorang di antara
keduanya melempar wanita lainnya dengan batu schingga
membunuhnya dan membunuh janin yang berada di dalam
perutnya. Mereka kemudian mengadu kepada Nabi #. Beliau
menetapkan bahwa diyat terhadap janin si wanira vang dibunuh
itu adalah membcbaskan seorang budak laki-laki atau budak
perempuan. Beliau menetapkan diyat atas wanita yang dibunuh
itu harus dibayarkan kepada kerabatnya.”

Para ulama mengatakan bahwa ketentuan ini berlaku dalam
pembunuhan semi sengaja. Diyatnya harus dibayarkan kepada
kerabat orang yang dibunuh. Jika pembunuhannya tidak sengaja,
maka pembayaran diyat kepada kerabat orang yang dibunuh adalah
lebih utama.

Ibnu Majah (2633) meriwayatkan dari Al-Mughirah bin Syu’bah
@, dia berkata, “Rasulullah s menetapkan diyat itu harus
dibayarkan kepada kerabat orang yang dibunuh.”

Tentang bolehnya membayar diyat dengan cara mengangsur selama
tiga tahun adalah berdasarkan riwayat dari Umar, Ali, Ibnu Umar
dan lbnu Abbas .4 bahwa mereka menetapkan hukum seperti
itu. Tidak ada seorang pun di antara mereka yang mengingkarinya.
Ini adalah ijma’. Mereka tidak akan mengatakan seperti ini kecuali
berdasarkan ketetapan dari Rasulullah #e. Bahkan, Imam Syafi'i
sk mengatakan, “Saya tidak mengetahui ada orang yang berselisih
pendapat bahwa Rasululiah g menetapkan diyat itu harus
dibayarkan kepada kerabar orang yang dibunuh selama tiga tahun.”

Tirmidzi (1386) mengatakan, “Para ulama bersepakat bahwa diyat
diambil selama tiga tahun.” Silakan lihac Nail Al-Authar: 7/90.

. Ibnu Majah (2627), Abu Dawud (4547), dan selain keduanya
meriwayatkan dart Abdullah bin ‘Amru .= darj Nabi s, beliau
bersabda,
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Orang yang dibunuh dengan kekeliruan semi sengaja sama dengan
orang yang dibunuh dengan tongkat. Diyatnya adalah seratus ekor
unta di mana empat puluh di antaranya adalah unta yang sedang
mengandung anok-anaknya.

Abu Dawud (4565) meriwayatkan bahwa Nabi iz bersabda,
4 ¢ - af‘ ;’..- J:, “_a{j D.'o ﬂ:‘ ,i/
Al JaR V) LA i e B A L s
Diyat pembunuhan semi sengaja adalah diyat yang berat, seperti diyat

pembunuhan disengaja. Namun, pelakunya tidak dibunuh.

Diyat kasus pembunuhan semi sengaja diperberat dalam tiga
keadaan, seperti akan dijelaskan pada bagian berikutnya.
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Syarat Wajib Qishash
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Dua orang yang gishash bisa dilaksanakan di antara mereka
karena kasus pembunuhan, juga bisa dilaksanakan dalam
anggota-anggota badan.

Syarat wajib pelaksanaan gishash terhadap anggota badan ada
dua selain syarat-syarat yang disebutkan sebelumnya, yaitu:

1. Kesamaan datam nama (anggota badan). Misalnya,
rhemotong tangan kanan gishashnya adalah memotong
tangan kanan dan memotong tangan Kiri gishashnya adalah
memotong tangan kiri,

2. Tidak berlaku gishash terhadap anggota badan yang
sempurna karena melakukan pidana atas anggota badan
yang mengalami kelumpuhan.

Setiap anggota badan yang terpotong dari persendiannya ada
qishashnya, Jika hanya terluka, maka tidak ada gishash, kecuali
luka parah.

-/
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Syarat wajib gishash ada empat:
1.

Si pembunuhnya adalah orang yang baligh.

2. Sipembunuhnya adalah orang yang berakal.
3.
4

Si pembunuh bukan bapak dari orang yang dibunuh.

- Status orang yang dibunuh tidak boleh kurang dari status si

pembunuh. Maksudnya, orang yang dibunuh bukan orang
kafir atau hamba sahaya.

Sekelompok orang yang membunuh satu orang tetap dijatuhi
gishash semuanya.

\.\:
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Penjelasan:

1.

Termasuk syarat wajib qishash adalah si pembunuh haruslah
orang yang berakal. Sebab, qishash adalah hukuman badan,
sedangkan hukuman iru hanya wajib ditegakkan dalam kasus
kriminalitas. Perbuatan anak-anak dan orang gila bukan bagian dari
kriminalitas karena ketidaksahan perbuatan zhalim keduanya.
Mereka bukaniah orang-orang yang berhak mendapatkan hukuman.
Pembunuhan yang dilakukan keduanya tidak menyebabkan gishash
walaupun dengan bentuk kesengajaan.

Syarat wajib gishash lainnya adalah si pembunuh bukan bapak dari
orang yang dibunuh. Maksudnya, jika pelaku pembunuhan yang
disengaja itu adalah bapaknya orang yang dibunuh, maka dia tidak
dibunuh. Dasarnya adalah hadits yang diriwayatkan oleh
Daruguthni (3/141) bahwa Rasulullah ## bersabda, “Tidak digishash
seorang bapak karena membunuh anaknya.”

Termasuk dalam cakupan hukum ini adalah kakek dan seterusnya

ke atas.
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KITAE JINAVAT
CoplS

N



3. Syarat wajib lainnya lagi adalah status orang yang dibunuh tdak

boleh kurang dari status si pembunuh. Maksudnya, orang yang
dibunuh bukan orang kafir atau hamba sahaya. Dasarnya adalah
hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari (6507) dari Ali = dari
Rasulullah #, beliau bersabda,

Y s oa? Y
S s Y
Seorang muslim tidak boleh dibunith karena membunuh orang kafir.

Juga firman Allah & tentang ayat qishash, “Orang yang merdeka dengan
orang yang merdeka.” (Al-Baqarah [2]: 178)

Diriwayatkan dari Ali a8, dia berkata, “Termasuk tuntunan sunnah
adalah orang yang merdeka tidak boleh dibunuh karena membunuh
hamba sahaya.” Dasarnya adalah khabar Abu Dawud (4517},
“Orang yang merdeka tidak boleh dibunuh karena membunuh hamba
sahaya.”

. Sekelompok orang yang membunuh satu orang tetap dijatubi gishah
semuanya. Imam Malik meriwayatkan dalam Al-Muwaththa’ (2/871)
dari Sa‘id bin Al-Musayyab bahwa Umar # pernah membunuh
sekelompok orang -lima atau tujuh orang- karena mereka
membunuh satu orang laki-laki. Mereka membunuhnya dengan
tipu daya. Umar berkata, “Jika penduduk Shan’a bersepakat untuk
melakukan pembunuhan, sungguh saya akan membunuh mereka
semua.” Atsar seperti ini juga diriwayatkan oleh sahabat lainnya.
Tidak ada seorang pun di antara mereka yang mengingkari. Ini
adalah jjma’.

. Dua orang yang gishash bisa dilaksanakan di antara mereka karena
kasus pembunuhan, juga bisa dilaksanakan dalam anggota-anggota
badan. Dasarnya adalah firman Allah &

. ) ] . O L LI FR . ’:, ’,”,
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Kami telah menetapkan terhadap mereka di dalamnya (Taurat) bahwa

Jjiwa (dibalas) dengan jiwa, mata dengan mata, hidung dengan hidung,
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telinga dengan telinga, gigi dengan gigi, dan luka-luka (pun) ada
gishashnya. (Al-Ma'idah [5]: 45)

6. Tidak berlaku gishash terhadap anggota badan yang sempurna

karena melakukan pidana atas anggota badan yang mengalami
kelumpuhan. Sebab, makna gishash adalah sepadan. Tidak ada
kesepadanan antara kanan dan kiri dan tidak juga antara anggota
badan yang lumpuh dengan yang sehat.

. Setiap anggota badan yang terpotong dari persendiannya ada

gishashnya karena memungkinkan terwujudnya kesepadanan.
Berbeda halnya dengan anggota badan yang dirusak dari selainnya.

. Jika anggota badan itu hanya terluka, maka tidak ada qishash,

kecuali luka parah. Maksudnya adalah luka yang merobek daging
dan sampai ke tulang serta membuatnya tampak jelas. Dasarnya
adalah firman Allah g, “dan luka-luka (pun) ada gishashnya.” (Al-
M#’idah [5]: 45) Asal makna qgishash adalah sepadan, sebagaimana
Anda ketahui. Kesepadanan itu tidak akan terwujud kecuali jika
lukanya besar.

oo

KITAB JINAYAT m@a

S

Q



Diyat
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Diyat itu terbagi dua:
1. Diyat berat.
2. Diyat ringan.

Diyat berat dibayar dengan 100 ekor unta dengan perincian: 30
ekor higgah (unta betina umur 3-4 tahun), 30 ekor ekor jadza’aoh
{unta betina umur 4-5 tahun), dan 40 ekor khalifah (unta betina
yang sedang hamil) yang di dalam perutnya ada anak-anaknya.

Diyat ringan dibayar dengan 100 ekor unta dengan perincian:
20 ekor higgah, 20 ekor jadza'ah, 20 ekor bintu labdn (unta betina
umur 2-3 tahun), 20 ekor ibnu labdn (unta jantan umur 2-3
tahun), dan 20 ekor bintu makhdd (unta betina umur 1-2 tahun).

Jika tidak ada unta, maka dibayar dengan uang seharga semua
unta itu. Menurut sebuzah pendapat, bisa dibayar dengan vang
seribu dinar, atau dua belas ribu dirham. Jika diyatnya berat,
maka ditambah sepertiganya.

Diyat pembunuhan yang disengaja tetapi mengandung
kekeliruan dapat diperberat jika terjadi daiam tiga keadaan:

1. Pembunuhan dilakukan di tanah Haram (Mekkah atau
Madinah).

2. Pembunuhan dilakukan pada bulan-bulan haram {Dzul
Qa’dah, Dzul Hijjah, Muharram dan Rajab).

3. Orang yang dibunuh adalah mahram si pembunuh.

Apabila yang terbunuh adalah wanita, maka diyatnya setengah
dari diyat laki-laki. Apabila yang terbunuh adalah orang Yahudi
atau Nashrani, maka diyatnya sepertiga dari diyat seorang
muslim. Apabila yang terbunuh adalah crang Majusi, maka
diyatnya tiga persepuluh dari diyat seorang muslim.

Ada beberapa kasus di mana diyat dibayar sempurna seperti
diyat pembunuhan. Kasus tersebut adalah menghilangkan kedua
tangan, kedua kaki, hidung, kedua telinga, kedua mata, empat
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pelupuk mata, lidah, kedua bibir, pembicaraan, pandangan,
pendengaran, penciuman, akal, dzakar dan kedua pelir.

Divat membuat luka besar dan menghilangkan gigi adalah lima

ekor unta. Setiap anggota badan yang tidak vital, maka tetap
ada hukumannya.

Diyat membunuh budak adalah membayar sesuai dengan harga
budak itu. Diyat menggugurkan janin dari wanita yang merdeka
adalah membebaskan budak, baik laki-laki maupun wanita. Diyat
menggugurkan janin dari wanita yang berstatus budak adalah
membavyar sepersepuluh harga ibunya.

Penjelasan:

1

Mengenai diyat berat, Tirmidzi (1387) meriwayatkan dart ‘Amru
bin Syu’aib, dari bapaknya, dari kakeknya, bahwa Rasulullah s
bersabda,
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Barangsiapa membunuh seorang mukmin dengan sengaja, maka dia
diserahkan kepada para walt orang yang dibunuh. Jika menghendahi,
mereka bisa membunuhnya. Jika menghendaki juga, mereka bisa
mengambil diyat, yaitu 30 ekor higgah, 30 ekor jadza’ah, dan 40
ekor khalifah. Perdamaian apa pun yang mercka tetapkan terhadapnya,
maka ttu adalah untuk mereka. Hal itu untuk menyulitkan diyat.

Maksudnya adalah menyulitkan diyat dengan menjadikannya tiga
macam, sebagaimana telah disebutkan.

Maksud perdamaian adalah ketetapan dan kesepakatan yang mereka
buat.
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2. Ketentuan mengenai diyat ringan di atas berdasarkan hadits yang

diriwayatkan oleh Daruquthni (3/172) dari Ibnu Masud a8 secara
mauquf, dia berkata, “Diyat pembunuhan secara tidak sengaja
adalah sebanyak 20 ekot jadza’ah, 20 ekor higqah, 20 ekor bintu labun,
20 ekor ibnu labun, dan 20 ekor bintu makhad.”

Hukum seperti ini tentu disandarkan langsung (marfu’) kepada Nabi
#, karena merupakan salah satu yang ditentukan kadarnya. Hal
ini bukanlah sesuatu yang diungkapkan berdasarkan logika.

3. Jika tidak ada unta, maka diyat dibayar dengan uang scharga semua

unta itu. Menurut sebuah pendapat, bisa dibayar dengan uang
seribu dinar, atau dua belas ribu dirham. Jika diyatnya berat, maka
ditambah sepertiganya. Ini adalah pendapat lama Imam Syaft'i.
Adapun pendapatnya yang baru adalah diyat dibayarkan clengzlm
harga unta jika telah berusaha keras. Inilah pendapat yang shahih
dan bisa dipegang. Sebab, diyat pada dasarnya adalah dengan unta
dan dibayarkan dengan harganya ketika untanya tidak ada.

. Dalil diperberatnya diyat untuk tiga kasus seperti telah disebutkan

oleh Abu Syuja’ adalah amalan para sahabat ... Hal itu cukl{p
masyhur di kalangan mereka. Diriwayatkan dari Umar %, dia
berkata, “Barangsiapa membunuh di Mekah, atau membunuh
mahram (saudara), atau membunuh di bulan-bulan haram, diaf
harus membayar diyat dan dirambab sepertiga.” Tentang ba] ip]
juga diriwayatkan dari Utsman dan Ibnu ‘Abbas 2. (HR. Baihagi).
(Silakan lihat Takmilah Al-Majmit'17/367 dan setelahnya).

. Apabila yang terbunuh adalah wanita, maka diyatnya setengah dari

diyat laki-laki. Dalilnya adalah riwayar Umar, Utsman, Alidan Ii‘::nu
Mas‘ud dan selain mereka .t bahwa mereka berkata, “Diyat
perempuan adalah setengah diyat laki-laki.” Tidak ada seorang
sahabat pun yang menyelisihi mereka. Ini adalah ijma’ yang tidak
berdasarkan logika sehingga hukumnya marfu’ kepada Rasulullah
. (Takmilah Al-Majmit‘: 17/378, Nail Al-Authér: 7/70)

Hikmah ketentuan ini adalah, diyat itu merupakan manfaat harta.
Syariat memandang bahwa manfaat harta bagi perempuan ada]ah
setengah bagian laki-laki, seperti halnya warisan. Ini adalah keadll_an
yang sesuai dengan realita laki-laki dan perempuan serta tabiat
keduanya.
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6. A‘pabi]a yang terbunuh adalah orang Yahudi atau Nashrani, maka
c{1yatnya sepertiga dari diyat seorang muslim. Dalilnya adalah
riwayat Imam Syafi’i siz dalam Al-Umm (6/92), dia berkata, “Urmar
bin Khaththab dan Utsman bin ‘Affan & menetapkan bahwa diyat
membunuh orang Yahudi dan Nashrani adalah sepertiga diyat

. Apabila yang terbunuh adalah orang Majusi, maka diyatnya tiga
persepuluh dari diyat seorang muslim. Imam Syali’i s berkata
dalam Al-Umm (6/92), “Umar menetapkan diyat membunuh
orang Majusi adalah sebanyak delapan ratus dirham. Jumlah itu
adalah tiga persepuluh dari diyat membunuh seorang muslim.

Sebab, Umar mengatakan, ‘Diyat itu harga setara dengan dua belas
tibu dirham.””

Ii?ndapat sepertl ini juga diriwayatkan dari Ursman dan Thnu Mas‘ud
&% . Pendapat ini menyebar luas di kalangan sahabat. Tidak ada

seorang pun yang mengingkarinya serta merupakan ijma’. (Takmi
Al-Majmir' : 17/379). P jma’. (Takmilah

. Nasa’i (8/57) dan selainnya meriwayatkan dari ‘Amru bin Hazm
28 bahwa Rasulullah #2 menulis surat kepada penduduk Yaman
tentang ibadah-ibadah fardhu, sunnah-sunnah dan diyat. Surat itu
dibawa oleh Amru bin Hazm, Isinya, “fiwa itu ada diyatnya, yaitu
seratus unta. Jika hidung dipotong semuanya ada diyatnya. Lisan ada
dl.yatnya. Kedua bibir ada diyatnya. Kedua pelir ada diyatnya. Dzakar ada
dz.yatnya. Shalb (kemampuan berjima’) ada diyatnya. Kedua mata ada
diyatnya. Jika satu kaki, maka setengah diyat.”

Dalam riwayat lain, “Jika satu tangan, maka setengah diyat.”

Dalam riwayat Baihaqi (8/85), “Jika satu telinga, maka diyatnya 50
unta.”

B‘Dalam riwayat Baihaqi lainnya (8/86), “Jika pendengaran hilang, maka
diyatnya sempurna.”

An ggota—anggota badan yang belum disebutkan digiyaskan dengan
b?lg.lal'l yang disebutkan. Begitu juga dengan makna dan manfaatnya,
digiyaskan dengan hilangnya kemampuan berjima’.
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Diyat satu jari, baik tangan maupun kaki, adalah sepersepuluh diyat.
Dasarnya adalah hadits Amru bin Hazm 2, “Setiap jari tangan dan
kaki ada sepuluh unta.”

Tidak ada perbedaan antara satu jari dengan jari lainnya. Dasarnya
adalah hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari (6500) dan selainnya
dari Ibnu ‘Abbas &z dari Nabi # bersabda, “Int dan ini sama.”
Maksudnya jari kelingking dan jempol. Abu Dawud (4559)
meriwayatkan, “fari-jari itu sama.”

Jika anggota badan yang rusak lebih dari satu karena satu krimalitas,
maka wajib membayar semua diyat walaupun melebihi diyat
pembunuhan. Dasarnya adalah hadits yang diriwayatkan oleh
Ahmad si dari Umar bin Khaththab ag. bahwa dia menetapkan
hukuman terhadap seorang laki-laki yang memukul laki-laki lainnya
sehingga menghilangkan pendengaran, penglihatan, kemampuan
berjima’, dan akalnya dengan empat diyat.”

. Diyat membuat luka besar dan menghilangkan gigi adalah lima

ekor unta. Maksud luka besar adalah luka yang sampai ke tlang
dan membuatnya kelihatan, yaitu mengoyak dagingnya. Dalam
hadits ‘Amru bin Hazm #% sebelumnya disebutkan, “Diyat gigi
sebanyak lima ekor unta. Diyat luka besar sebanyak lima ekor unta.”

Tidak ada perbedaan antara satu gigi dengan gigi lainnya. Dasarnya
adalah hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud (4559) dan
selainnya dari [bnu ‘Abbas &2 bahwa Rasulullah bersabda, “Gigi-
gigi itu sama (kadar diyatnya). Gigi seri dan geraham hukumnya sama.”

Di antara luka yang wajib dibayar diyatnya:

© Al-Jaifah: luka yang sampai ke kerongkongan, yaitu bagian dalam
leher, dada, perut, dan selainnya. Hukumannya sepertiga diyat.

© Al-Ma’mumah: luka yang sampai ke inti otak, yaitu kulit yang
berada di bawah tulang di otak. Hukumannya juga sepertiga
diyat.

O Al-Munagqilah: luka yang membuat tulang beralih dari tempat
biasanya setelah dipatahkan. Hukumannya sepersepuluh diyat
dan ditambah seperduapuluhnya lagi. Dasar ketiga hukum ini
adalah hadits ‘Amru bin Hazm a2, “Diyat ma’'mumah sebanyak
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sepertiga diyat. Diyat ja'ifoh sebanyak sepertiga diyat. Diyat munaqqilah ‘}

sebanyak lima belas ekor unta.” ..:

© Al-Hasyimah: luka yang meremukkan tulang dan
mematahkannya. Hukumannya sepersepuluh diyat. Dasarnya
adalah hadits yang diriwayatkan oleh Baihaqi (8/82) dari Zaid
bin Tsabit s, dia berkata, “Diyat hasyimah sebanyak sepuluh
ekor unta.” (Takmilah Al-Majmii*: 17/392, 393).

—

10. Se‘tiap anggota badan yang tidak vital, maka tetap ada hukumannya.
Mrsalt?ya: tangan yang lumpuh, jari yang berlebih, kaki yang berulat
d.an lainnya. Begitu juga dengan semua luka atau patah tulang yang
tidak ada kadar diyatnya. Semua ini ada hukumannya, yaitu sesuai
dengan kadar diyat, yang diputuskan oleh hakim yang adil
sebanding dengan kriminalitas yang dilakukan. Disyaratkan aga:i

kl{rapg dari diyat anggota badan yang masuk dalam kategori
kriminalitas.
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11. Diyat menggugurkan janin dari wanita yang berstatus budak adalah
f'ne.mbayar seperscpuluh harga ibunya. Hal ini diqiyaskan dengan
janin yang berstatus merdeka, karena budak ditentukan kadarnya
sebanyak sepersepuluh diyat perempuan.

Jika tuduhan pembunuhan disertai dengan bukti yang
menunjukkan kebenaran si penuduh, maka dia harus bersumpah
_ sebanyak 50 kali. Sesudah itu, dia berhak mendapatkan diyat.
@@@ Namun jika tidak ada bukti yang kuat, maka orang yang dituduh
membunuh harus berani bersumpah.

Orang yang membunuh jiwa yang diharamkan wajib juga
membavyar kafarat, yaitu memerdekakan budak mukmin yang
tidak memiliki cacat tubuh. Jika tidak ada, dia harus berpuasa

selama dua bulan berturut-turut.

—

Penjelasan:

1. Tuduhan pembunuhan harus disertai bukti. Bukti tersebut bisa
berupa keadaan atan ucapan. Contoh bukti keadaan adalah
ditemukan orang terbunuh di suatu desa atau wilayah. Ada
permusuhan antara orang terbunuh dengan penduduk desa
tersebut. Padahal, tidak ada orang lain di sana selain mereka.

, | |
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Contoh bukti ucapan adalah orang yang adil bersaksi, atau orang
yang tidak diterima kesaksian mereka dalam kriminalitas, seperti
para wanita dan anak-anak, “Bahwa si A telah membunuh si B.”

- Bukhari (5791), Mustim (1669), dan selain keduanya meriwayatkan
dari Sahl bin Abi Hatsmah -, dia berkata, “Abdulullah bin Sah!
dan Muhayyishah bin Mas‘ud berangkat ke Khaibar. Ketika itu kaum
Muslimin sedang berdamai dengan orang-orang Yahudi. Kemudian
keduanya berpisah di kebun kurma. Kemudian Muhayyishah
mendatangi Abdulllah bin Sahl dalam keadaan darah mengalir
karena dibunuh. Dia pun menguburkannya dan kembali ke
Madinah. Kemudian Abdurrahman bin Sahl, Muhishah bin Masud
dan Huwayyishah bin Mas’ud -dua orang pamannya— mendatangi
Nabi i, Abdurrahman bangkit untuki berbicara, padahal dia adalah
orang paling kecil. Maka Nabi s bersabda, *Biarkaniah orang yang
besar berbicara.” Saya lantas terdiam dan keduanya berbicara. Beliau
bersabda, Apakah kalian menginginkan diyat mayit kalian dengan lima
puluh kali sumpah dari kalian.” Mereka menjawab, ‘Ini adalah perkara
yang belum kami lihat sebelumnya.’ Beliau bersabda, ‘Maka orang-
orang Yahudi bebas dari tuduhan kalian dengan lima puluh kali sumpah
dari mereka.” Mereka berkata, ‘Wahai Rasulullah! Mereka adalah

orang-orang kafir.” Rasulullah s%x memberikan diyat mereka dari
miliknya.

“Dari miliknya”, maksudnya dari hartanya atau dari Baitul Mal
kaum muslimin.

3. Jiwa yang diharamkan adalah setiap jiwa muslim yang tidak boleh

ditumpahkan darahnya. Jiwa seorang muslim tidak boleh
ditumpahkan, kecuali karena salah satu dari tiga perkara. Rasuluilah
# menjelaskannya dalam sabdanya,
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Tidak halal darah seorang muslim yang bersaksi bahwa tiada
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sesembahan yang hag selain Allah dan bahwa aku adalah utusan
Allah kecuali dengan salah satu dari tiga alasan. Yaitu: membu{mh
orang lain (dengan sengaja), orang telah menikah yang berzma,.
orang yang meninggalkan agamanya dan jamaahnya. (HR. Bukhari

6484 dan Muslim 1676).
Maksud “orang yang meninggalkan agamanya” adalah murtad dari
Islam.
Maksud “jamaah” adalah jamaah kaum muslimin dan mereka
seluruhnya.
Hukum bagi seorang muslim di dalam hadits di atas juga berlalfu
bagi orang kafir dzimmi dan musta’min, baik besar maupun kecil.
Begitu juga dengan janin.

. Orang yang membunuh jiwa yang diharamkan wajib juga membayar

kafarat, yaitu memerdekakan budak mukmin yang tidak memiliki
cacat tubuh. Jika tidak ada, dia harus berpuasa selama dua bulan
berturut-turut. Dasarnya adalah firman Allah 2 tentang

pembunuhan tanpa sengaja:
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Barangsiapa membunuh seorang mukmin karena tersalah, (hendaklah)
dia memerdekakan seorang hamba sahaya yang beriman serta
membayay diyar yang diserahkan kepada keluarganya (si.terbt.muﬁ
itut), kecuali jika mercka (keluarga terbunuh) bersedekah. Jika dia (si
terbunuh) dari kaum (kafir) yang ada perjanjian (damai) antara
mereka dengan kalian, maka (hendaklah si pembunuh) membayar diyat
yang diserahkan kepada keluarganya (st terbum::h) serta
memerdekakan hamba sahaya yang beriman. Barangsiapa tidak
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memperolehnya, hendaklah dia (si pembuniuh) berpuasa dua bulan
berturut-turut untuk penerimaan taubac dari Allah. Allah Maha
mengetahui lagi Maha Bijaksana. (An-Nisd’ [4]: 92)

Maksud “mereka bersedekah” dalam ayar di atas adalah mereka
memaafkan.

Maksud “kaum kafir yang ada perjanjian damai antara mereka
dengan kalian” adalah jika orang yang dibunuh berasal dari kaum
kafir, tetapi antara kalian dengan mercka ada perjanjian untuk
memberi jaminan atau keamanan, sedangkan mereka tetap
menganut agama mercka atau menjadi muslim.

Kerentuan ini juga berlaku dalam pembunuhan semi sengaja karena
adanya kesamaan dengan pembunuhan tanpa sengaja. Adapun dalil
mengenai wajibnya ketentuan int dalam pembunuhan dengan
sengaja adalah hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud (3964)
dan selainnya dari Watsilah bin Al-Asqa’ =%, dia berkata, “Kami
mendatangi Rasulullah # bersama teman kami yang kami
khawatirkan dia pasti masuk neraka karena membunuh. Rasululiah
lalu bersabda, ‘Merdekakanlah budak untuknya, -dalam riwayat
lain disebutkan, ‘Hendaknya dia memerdekakan seorang budak—
niscaya Ailah akan memerdekakan setiap anggota badannya dari
neraka.”

Para ulama mengatakan, “Tidak ada yang menyebabkan seseorang
masuk ke dalam neraka, kecuali pembunuhan dengan sengaja. Ini
menunjukkan disyariatkannya kafarat dalam kasus pembunuhan
dengan sengaja. Pengiyasannya untuk pembunuhan tanpa sengaja
adalah lebih utama.

oo

{440) FIKIH ISLAM LENGKAP




Hukum Zina
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Hukuman bagi pezina muhshan adalah rajam, sedangkan
hukuman bagi pezina ghairu muhshan adalah seratus kalj
cambuk dan diasingkan selamas setahun sejauh jarak
diperbolehkannya menggashar shalat.

Syarat pezina disebut muhshan ada empat:

1. Baligh.
2. Berakal,
3. Merdeka.

4. Pernah bersetubuh di dalam nikah yang sah.

Hukuman bagi budak laki-laki Maupun wanita adalah setengah
hukuman bagi orang merdeka.

H‘ukum liwath (homoseksual atau lesbi) dan menyetubuhi
ulnatang adalah seperti hukum zina.

Orang yang berzina terbagi dua: muhshan dan ghairu muhshan.

)

0
La82)

FIKIH [SLAM LENGKAP

/:':-._-____ i —

Barangsiapa menyetubuhi bukan pada kemaluannya, dia harus

dita’zir, tidak dihad. Ta’zir itu tidak boleh mencapai had

{hukuman) paling minimal. J
— —
Penjelasan:

1. Pengertian muhshan akan dijelaskan pada pembahasan berikutnya.

Bukhari {6430) dan Muslim (1691} meriwayatkan dari Abu
Hurairah 3, dia berkata bahwa seorang laki-laki mendatangi
Rasulullah i di masjid. Dia menyeru seraya berkata, “Wahai
Rasulullah, saya telah berzina.” Beliau berpaling darinya sampai
orang itu mengulanginya sebanyak empat kali. Ketika dia bersaksi
sebanyak empat kali terhadap dirinya sendiri, maka Rasulullahr .
memanggilnya dan bertanya, “Apakah engkau gila?” Dia menjawab,
“Tidak.” Belian bertanya, “Apakah engkau muhshan?” i
menjawab, “Ya.” Maka Nabi g bersabda kepada para sahabar,
“Pergilaly bersamanya dan rajamlah dia.” Jabir berkata, “Saya adalah
salah »corang yang merajamnya. Kami merajamnya di lapang
Tatkala batu mengenainya, dia pun lari. Kami mendapatinya di
Harrah dan kami kembali merajamnya.”

Orang yang diceritakan dalam hadits di atas adalah Ma’iz bin Malik
Al-Aslami s .
Maksud “muhshan” adalah telah menikah.

Harrah adalah nama tempat yang memiliki batu hitam. Madinah
berada di antara dua Harrah.

Bukhari (6467) dan Muslim {1697) meriwayarkan dari Abu
Hurairah dan Khalid bin Zaid Al-Juhani «> bahwa ada dua orang
laki-laki yang saling bermusuhan datang kepada Nabi g, latu
seorang di antara keduanya menyatakan, “Ya Rasulullah,
putuskanlah di antara kami dengan Kitabullah!” Yang satunya lagi
—yang paling mengerti di antara mereka berdua-berkarta, “Betul, ya
Rasujullah! Putuskanlah di antara kami dengan Kitabullah dan
izinkanlah saya untuk mengutarakan sesuatu kepadamu.” Jawab
belian, “Silakan utarakan!” Dia melanjutkan, “Sesungguhnya
anakku ini adalah secorang pekerja yang diberi upah oleh orang int,
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lalu dia berzina dengan istrinya. Orang-orang menjelaskan kepadaku '

bahwa anakku harus dirajam. Oleh sebab itu, saya telah
menebusnya dengan memberikan serarus ekor kambing dan
seorang budak perempuanku. Kemudian saya pernah bertanya
kepada orang-orang alim, lalu mereka menjelaskan kepadaku bahwa
anakku harus didera seratus kali dan diasingkan selama setahun
lamanya. Sementara itu, rajam hanya ditimpakan kepada wanita
tersebut.” Rasulullah % lantas bersabda, “Demi Dzat yang jiwaku
br,?mda dalam genggaman-Nya, saya akan benar-benar memutuskan perkara
di antara kalian berdua dengan Kitabullah. Kambing dan budak
perempuanmu itu harus dikembalikan lagi kepadamu. Anakmu harys didera
seratus kali dan diasingkan selama setahun. Wapas Unais, temuilah istri
orang int (yaitu orang yang pertama), lalu tanyalah dia. Jika mengaku

rajamlah dia.” Wanita itu pun mengaku, maka dia dirajam. ’

Hukum yang ditetapkan oleh Rasulullah ¥ terdapat dalam Al-
Qur’an. Allah g2 berfirman,
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A-pa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah, dan apa yang
dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah. (Al-Hasyr [59]: 7)

Unais adalah Ibnudh Dhahak Al-Aslami z .

- Hukuman bagi pezina ghairu muhshan adalah serarus kali cambuk

dan diasingkan selama setahun sejauh jarak diperbolehkannya
mengqashar shalat. Allah = berfirman,
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P.erem.puan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka deralah
tap-tiap orang dari keduanya seratus kali dera. Janganlah rasa belas
kasihan kepada keduanya mencegahint untuk (menjalankan) agama
Allah jika kamu beriman kepada Allah dan hari akhirat. Hendaklah
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(pelaksanaan) hukuman mereka disakstkan oleh sekumpulan orang-
orang yang beriman. (An-Nur [24]: 2)

Maksud “menjalankan agama Allah” adalah menjalankan hukum-
hukum-Nya dan menegakkan hudud-Nya.

Pezina laki-laki dan pezina perempuan dalam ayat ini maksudnya
adalah pezina ghairu muhshan, sebagaimana diketahui dari
beberapa dalil tentang wajibnya merajam pezina muhshan.

Dalil tentang wajibnya pengasingan pezina ghairu muhshan
ditunjukkan oleh hadits Bukhari dan Muslim sebelumnya dalam
cataran kaki no 593,

Juga hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari (6443) dari Zaid bin
Khalid g, dia berkata, “Saya mendengar Rasulullah bersabda
tentang pezina ghatru muhshan, ‘Dia dicambuk seratus kali dan

F313

diasingkan setahun.

Ibnu Syihab berkata, “Urwah Ibnuz Zubair memberitahuku bahwa
Umar bin Khaththab mengasingkan pezina ghairu muhshan.
Kebiasaan itu terus berlanjut.”

Muslim (1690) meriwayatkan dari hadits ‘Ubadah bin Shamit =,
dia berkata bahwa Rasulullah 3 bersabda, “Perjaka dengan perawan
dicambuk seratus kali dan diasingkan setahun.” Maksudnya, jika perjaka
berzina dengan perawan, maka itulah hukumannya.

. Pezina ghairu muhshan harus diasingkan sejauh jarak

diperbolehkannya menggashar shalat atau lebih jauh lagi, sesuai
pendapat penguasa yang adil. Jarak pengasingan tidak boleh kurang
dari itu karena rtidak dianggap sebagai safar dan tidak dapat
mencapal tujuan, yaite menakutinya dengan menjauhkan dari
keluarga dan negerinya.

Tidak ada perbedaan dalam hal ini antara laki-laki dan perempuan.
Akan tetapi, perempuan harus ditemani oleh mdhramnya karena
dia tidak boleh melakukan safar tanpa disertai mahramnya.

. Salah satu syarat pezina disebut muthshan adalah pernah bersetubuh

di dalam nikah yang sah. Maksudnya, pezina itu telah menikah
sebelumnya dan menggauli istrinya. Akad nikahnya itu sah dengan
terpenuhinya syarat-syarat dan rukun-rukun yang ditentukan dalam
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pem.i kahan oleh syariat, seperti adanya wali istri dalam pernikahan
saksi-saksi yang adil, dan lain-lain, ’

BegiFu juga halnya dengan perempuan yang berzina. Dia telah
f'nemkah sebelumnya dan digauli oleh suaminya. Akad nikahnya
tu sama seperti yang kami scbutkan sebelumnya.

Mengenai kriteria muhshan ini, ridak disyaratkan pernikahan ity
b.crlanjut, bahkan jika perceraian terjadi setelah menikah dan terjadi
zina, maka pelakunya dianggap muhshan dan harus dirajam. Jika
s'alah satu dari empat syarat di atas tidak terpenuhi, maka pezina
tidak dianggap muhshan dan tidak diterapkan hukum rajam
kep_adanya. Akan tetapi, dia dicambuk dan dipukul layaknya seorang
perjaka jika telah baligh dan berakal, Jika masth anak kecil atau

tidak berakal, dia digjari sesuatu yang akan menjavhkannya dari
perbuatan zina.

. Hukuman bagi budak laki-laki maupun wanita adalah setengah
hukuman bagi orang merdeka. Dasarnya adalah firman Allah g |
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Ke‘r.nuq'r'an Jika mereka (hudak-budak wamita) melakukan perbuatan
keji (zma), maka atas mereka separuh hukuman dari hubuman wanita-
wanita merdeka yang bersuami. (An-Nisa' [4]:25)

Ayat ini menunjukkan bahwa jika budak wanita melakukan zina
mgka dia dihukum dengan setengah hukuman wanita merdeka,
yaity dicambuk lima puluh kali dan diasingkan setcngah talhunf
baik telah menikah maupun masih perawan. Dia tidak dirajam,

karena rajam tidak bisa diparuh. Budak laki-laki diqiyaskan dengan
budak wanita karena maknanya sama.

- Liwath adalah seseorang menyetubuhi laki-laki melalui duburnya

atau menyetubuhi wanita yang bukan istrinya melalui dubur.

Hukuman pelaku tiwath seperti hukuman pclaku zina, karena liwarh
juga Tnerupakan ztna. Apabila pelakunya muhshan, dia dirajam.
Apabila pelakunya ghairz muhshan, dia dicambuk dan dipukul.
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Adapun orang yang menjadi objek, maka dilaksanakan terhadapnya
hukuman ghairu muhshan secara mutlak walaupun dia orang yang
telah menikah. Sebab, pezina muhshan adalah orang vang
menyetubuhi atau disetubuhi dengan metode persetubuhan yang
pexnah ia lakukan sebelumnya (dalam pernikahan yang sah) dengan
cara yang wajar (melalui farji’). Barangsiapa disetubuhi di duburnya,
dia tidak dianggap dengan cara yang wajar sehingga tidak termasuk
ke dalam hukum muhshan.

Sementara itu, orang yang menyenggamai binatang ternak harus
diasingkan dan tidak ada had (hukumannya). Ketentuan ini
berdasarkan pendapat yang kuat dan dipegang dalam madzhab.
Sebab, perbuatan demikian itu adalah perbuatan yang tidak
menimbulkan syahwat, bahkan melenceng dari tabiat yang waras
dan tidak disenangi oleh jiwa yang benar. Oleh karena itu, tidak
perlu ancaman (pelarangan). Hukuman (had) itu disyariatkan untuk
melarang jiwa mendekati sesuatu yang disenangi oleh tabiat dengan
bentuk yang tidak sesuai syariat.

Dalilnya adalah hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud (4465)
dan Tirmidzi (1455) dari [bnu ‘Abbas 2, dia berkata, “Orang yang
menggauli binatang ternak tidak ada hadnya.” Pendapat seperti int
bukanlah berdasarkan logika sehingga hukumnya disandarkan
kepada Nabi .

Jika hadnya tidak ada, maka orang yang menyenggamai binatang
wajib diasingkan karena dia melakukan maksiat yang tidak ada had
dan kafarahnya.

. Barangsiapa menyetubuhi perempuan asing (ajnabiyah) atau badan

laki-laki bukan pada kemaluannya, dia harus dita’zir. Maksudnya,
kemaluannya menyentuh badan perempuan bukan mahramnya atau
badan laki-laki. Begitu juga halnya dengan seluruh foreplay
persetubuhan, seperti mencium dan selainnya.

Maksud “dita’zir” adalah diberi pelajaran sesuai dengan pandangan
hakim muslim yang adil, berupa pukulan, isolasi, penjara, celaan
dan lainnya. Sebab, perbuatan di atas adalah perbuatan maksiat
yang tidak ada had dan kafarahnya.
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ditiwayatkan oleh Baihagqi (8/327) dari Nu’man bin Basyir w2, dia
berkata bahwa Rasulullah s bersabda, “Barangsiapa menjatuhban
had yang bukan hadnya, maka dia termasuk orang yang zhalim.

Maksud “bukan hadnya” adalah untuk sesuatu yang tidak
mewajibkan had. Artinya, had paling minimal,
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Hukum Menuduh Orang Berzina
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Apabila seseorang menuduh orang lain berzina, maka dia

dijatuhi hukuman qadzaf (tuduhan) dengan delapan syarat. Tiga
di antaranya berhubungan dengan si penuduh, yaity:

1. Dia adalah seorang yang baligh.
2. Dia adalah seorang yang berakal.

3. Dia bukan bapak dari ora ng yang dituduh tersebut.

Lima di antaranya berhubungan dengan si tertuduh, yaitu:
1. Dia adalsah seorang muslim.

2. Baligh.

3. Berakal,
4. Merdeka.

I 5. Dikenal sebagai orang baik-baik dan menjaga kesucian diri.
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Had bagi orang yang merdeka adalah 80 kali cambuk, sedangkan
had bagi budak adalah 40 kali cambuk.

Hukuman gadzaf gugur karena tiga perkara:
1. Adanya saksi.
2. Pihak tertuduh memaafkan si penuduh,

3. Li'an dalam kasus suami yang menuduh istrinya berzina.

Penjelasan:

1.

Tuduhan zina itu bisa berupa ucapan, “Wahai pezina”, atau “Wahai
pelacur”, atau menolak nasab seseorang kepada bapaknya yang tclah
diketahui semua orang. Yang terakhir ini berarti tuduban kepada
ibu orang itu sebagai pezina.

Di antara syarat hukuman qadzaf adalah si penuduh haruslah
orang yang baligh dan berakal. Sebab, had adalah hukuman,
sedangkan anak-anak dan orang yang ridak waras tidak layak
mendapatkannya.

Termasuk syarat hukuman gadzaf adalah si penuduh bukan bapak
dari orang yang dituduh tersebut, Sebab, bapak itu tidak dibunuh
jika membunuh anaknya, sebagatmana relah dibahas. Maka dari
itu, lebih utama baginya untuk tidak ditegakkan hukum gadzaf.
Kakck maupun nenek ke atas sama hukumnya dengan bapak.

Syarat hukuman gadzaf yang berkenaan dengan pihak tercuduh di
antaranya adalah dia dikenal sebagai orang baik-baik dan menjaga
kesucian diri. Maksudnya, sebelumnya dia tidak pernah terkena
hukuman zina. Dasarnya adalah firman Allah we,
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Orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang muhshan (berbuat
zina) dan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi, maka
deralah mereka (yang menuduh itw) delapan puluh kali dera, dan
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janganlah kamuy terima kesaksian mereka buat selama-lamanya.
Mereka itulah orang-ovang yang fasik. (An-Nur [24]: 4)

Ayat di atas mensyaratkan wajibnya penegakan had gadzaf adalah
bahwa orang yang dituduh berzina itu harus muhshan.

Syarat Islam, merdeka, serta dikenal sebagai orang baik-baik dan
menjaga kesucian ditunjukkan dalam firman Allah 3=
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Sesungguhnya orang-orang yang menuduh wanita baik-baik, yang suci
dan bersth hatinya lagt beriman (berbuat zina), mereka kena laknat
di dunia dan akhirat. Bagi mereka adzab yang besar. (An-Nr [24]:
23)

Maksud “wanita baik-baik” adalah wanita-wanita merdeka.

Juga hadits yang diriwayatkan oleh Daruquthni dalam Sunannya
(3/147) dari Ibnu Umar @, dia berkata, “Barangsiapa
menyckutukan Allah, maka dia bukanlah muhshan.” Daruquthni
berkata, “Pendapat yang benar bahwa pendapat ini mauquf. Pendapat
ini merupakan pendapat Ibnu Umar.”

Had harus ditegakkan kepada penuduh karena dia berdusta dan
untuk menyelamatkan orang yang dituduh dari aib. Barangsiapa
dikenal tidak menjaga kesucian dirinya dari zina, maka besar dugaan
bahwa orang yang menuduhnya itu benar. Dia juga tidak terkena
aib karena tuduhan ini.

Begitu juga dengan orang kafir. Tidak ada yang menghalanginya
untuk berbuat zina.

Adapun syarat berakal dan baligh, sebabnya adalah orang gila dan
anak-anak tidak terkena aib. Had terhadap penuduh zina bertujuan
untuk menghilangkan aib dari orang yang dituduh.

Jika had tidak jadi ditegakkan karena tidak terpenuhinya syarat-
syarat di atas, maka penuduh diasingkan jika hakim menganggapnya
layak.
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5. Had bagi orang yang merdeka adalah 80 kali cambuk. Dasarnya

adalah firman Allah g,
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Orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik (berbuat
zina) dan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi, maka
deralah mereka (yang menuduh itu) delapan puluh kali dera. Janganlah
kamu terima kesaksian mereka buat selama-lamanya. Mereka itulah
orang-orang yang fasik. (An-Nir [24]: 4)

Ayat ini berlaku untuk orang-orang merdeka, sedangkan hukuman
budak adalah setengah dari orang merdeka.

. Hukuman gadzaf gugur, di antaranya, jika ada saksi yang menunjuk-
kan kebenaran tuduhan berzina. Dasarnya adalah firman Allah @,

Dan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi. (An-Niir [24]: 4)

Ayat ini menunjukkan bahwa jika para saksi dihadirkan, maka tidak
ada had bagi penuduh dan perbuatan zina ditetapkan bagi orang
yang dituduh.

7. Jika pihak tertuduh memaafkan si penuduh, hukuman gadzaf juga

gugur. Sebab, had qadzaf dilaksanakan untuk menghilangkan aib
dari orang yang dituduh. Oleh karena itu, ini merupakan hak murni
anak Adam. Hadnya menjadi gugur jika orang yang dituduh
memaafkannya. Demikian pula, had itu juga tidak akan
dilaksanakan jika tanpa izin dan tuntutannya, seperti gishash.

. Demikian pula, hukuman gadzaf gugur dalam kasus Ii’an.
Maksudnya, jika suami menuduh istrinya berzina dan tidak mampu
memberikan bukti, maka dilaksanakan hukuman qadzaf kepadanya,
kecuali jika dia berani mengajukan sumpah li’an. Jika dia
melakukannya, maka gugurlah hukuman itu darinya.
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Barangsiapa meminum khamer atau minuman yang
memabukkan, dia dihukum sebanyak 40 kali cambuk. Boleh juga
mencambuknya sebanyak 80 kali sebagai tambaban ta’zir,

Had tersebut wajib ditegakkan jika terpenuhi salah satu dari
dua perkara, yaitu:

1. Adanya saksi yang jelas.
2. Pelaku mengakui sendiri perbuatannya.

Had tidak bisa ditegakkan karena muntah dan terdapat aroma
khamer di mulutnya.

Penjelasan:

1.

Barangsiapa meminum khamer atau minuman yang memabukkan,
dia dihukum sebanyak 40 kali cambuk. Meski berbeda bahan baku
dan namanya serta mabuknya karena mengonsumst sedikit maupun
banyak. Rasulullah # ditanya tentang minuman keras dari madu
dan minuman keras dari gandum atau padi. Beliau ## balik bertanya,
“Apakah ia memabukkan?” Si penanya menjawab, “Ya.” Beliau
bersabda, “Setiap yang memabukkan adalah haram. Sesungguhnya
Allah @& memiliki perjanjian bahwa barangsiapa meminum sesuaru
yang memabukkan, dia akan diberi minum thinah al-habal.” Para
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sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, apa itu thinah al-habal?” Beliau
menjawab, “Keringat penduduk neraka”, atau, “Jus penduduk
neraka”. (HR. Muslim: 2001-2003).

Abu Dawud (3688) dan selainnya meriwayatkan dari Abu Malik
Al-Asy’ari ®» bahwa dia mendengar Rasulullah # bersabda,
“Sekelompok umatku akan benar-benar meminum khamer, Mereka
menyebutnya bukan dengan namanya.”

Abu Dawud (3681), Tirmidzi (1866), dan selain keduanya
meriwayatkan dari Jabir s, dia berkata bahwa Rasulullah
bersabda, “Sesuatu yang ketika banyak memabukkan, maka ketika sedikit
Jjuga haram.”

. Muslim (1706) meriwayatkan dari Anas @ bahwa Rasulullah &
memukul orang yang meminur khamer sebanyak 40 kali dengan
sandal dan pelepah kurma.

. Boleh juga mencambuknya sebanyak 80 kali sebagai tambahan ta'zir
jika seorang imam yang adil memandangnya ada maslahat dalam
hal itu, Apalagi jika perbuatan ini menyebar luas dan keburukannya
ada di mana-mana agar upaya pencegahan dan pelarangan bisa
terwujud.

Muslim (1706) meriwayatkan dari Anas a% bahwa Rasulullah s
mencambuk peminum khamer dengan sandal dan pelepah kurma.
Kemudian Abu Bakar mencambuk sebanyak 40 kali. Pada masa
Umar a5 orang-orang dekat dari tempat-tempat subur yang banyak
buah-buahan dan anggurnya sehingga mereka membuat khamer
dan meminumnya. Ketika itu, Umar bertanya, “Bagaimana pendapat
kalian tentang mencambuk peminum khamer?” Abdurrahman bin
‘Auf berkata, “Menurutku, hendaknya engkau memberi had paling
ringan.” Umar pun mencambuk peminum khamer sebanyak 80 kali.

Had paling ringan adalah had dalam perkara qadzaf, yaitu 80 kali
cambuk.

Tambahan 40 kali cambuk merupakan ta’zir, bukan had. Hal ini
ditunjukkan oleh hadits yang diriwayatkan oleh Muslim (1707)
bahwa Utsman 2% menyuruh untuk mencambuk Al-Walid bin
‘Ugbah bin Abi Mu’aith. Maka, Abdullah bin Ja’'far
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mencambuknya, sedangkan Ali % menghitungnya. Tatkala sampai
40 kali, Utsman berkata, “Tahanlah!” Kemudian berkata, “Nabt i,
mencambuk sebanyak 40 kali. Abu Bakar mencambuk sebanyak
40 kali. Umar sebanyak 80 kali. Semuanya adalah sunnah. Jumlah
40 ini lebih saya sukai.” Utsman mencukupkan dengan 40 kali.
Sebab, inilah yang dilakukan oleh Rasulullah #z. Jumlah ini lebih
hati-hati dalam perkara hukuman daripada menambah jumlah dari
yang scharusnya sehingga menjadi kezhaliman.

Had itu tidak dilaksanakan ketika seseorang masih mabuk karena
upaya pencegahan tidak akan tercapai ketika itu.

. Had ditegakkan bagi orang yang meminum khamer jika dua orang

laki-laki menyaksikannya atau dia mengakuinya sendiri. Dalam
hadits Muslim (1207) disebutkan, “Maka dua orang menyakstkannya.”
Pengakuan menjadi hujjah yang posisinya sepadan dengan bukti.

. Had tidak bisa ditegakkan karena muntah dan terdapat aroma

khamer di mulutnya. Sebab, bisa jadi dia meminumnya karena
dipaksa, atau darurat, atau salah. Selain itu, aroma khamer
terkadang juga ada pada minuman lain. Perkara-perkara ini
menimbutkan syubhat ketika menghukumnya karena meminum
khamer. Padahal, hudud gugur karena syubhat.

&

KITAB HUDUD 9@0

AT

Q



;‘ Penjelasan:

1. Hukuman bagi pencuri yang memenuhi tiga syarat di atas adalah
dipotong tangannya. Dasarnya adalah firman Allah e,
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) . keduanya (sebagat) pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan dan
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. (Al-M#'idah [5]: 38)
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C il / jfﬁl J @ 2. Bukhari (6407) dan Muslim (1684) meriwayatkan dari Aisyah &
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dpe Jrlo Jdy e 25 Tangan pencuri tidak boleh dipotong kecuali jika (barang curiannya

seharga) seperempat dinar ke atas.

Tangan pencuri dipotong jika terpenuhi tiga syarat: Satu dinar kurang lebih sepadan dengan setengah lira emas Inggris

ki ini.
1. Pencuri itu telah baligh. sekarang ini
3. Tempat yang terjaga adalah tempat yang digunakan untuk menjaga

2. Berakal barang yang dicuri dan selainnya berdasarkan kebiasaan, atau

3. Jumlah barang vang dicuri senilai harga seperempat Dinar, dinding yang menghalangi tangan selain pemiliknya untuk
diambil dari tempat yang terjaga, bukan miliknya, dan tidak mengambilnya. Kebiasaan adalah rujukan dalam menentukan
ada syubhat dalam barang tersebut. batasan penjagaan dan tidaknya.

Tangan pencuri yang dipotong adalah tangan kanannya sebatas Tentang syarat tempat harus terjaga ini ditunjukkan oleh berbagai

hadits. Di antaranya hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud
(4390) dan selainnya dari Abdullah bin Amru Ibnul ‘Ash & dari
Rasulullah # bahwa dia ditanya tentang buah yang masih
tergantung di tangkainya. Beliau menjawab, “Barangsiapa
mengambilnya karena kebutuhan tanpa mengantonginya, maka tidak ada
hukuman atasnya. Barangsiopa membawanya keluar, dia dikenakan denda
dua kali lipat dan hukuman. Barangsiapa mencuri buah yang telah distmpan
dalam tempat pengeringan kurma dan mencapai harga seperempat dinar,
dia dipotong tangannya.”

pergelangan. Jika dia mencuri untuk kedua kalinya, maka
dipotong kaki kirinya. Jika dia mencuri untuk ketiga kalinya, maka
dipotong tangan kirinya. Jika dia mencuri untuk keempat kalinya,
maka dipotong kaki kanannya. Jika setelah itu dia masih mencuri
lagi, maka hukumannya adalah dita’zir. Ada pendapat lain yang
menyatakan bahwa hukumannya adalah dibunuh. J

2/
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4. Jika pencuri memiliki bagian kepemilikan, misalnya orang yang

berkongsi mencuri harta perkongsian, maka tidak dipotong
tangannya.

5. Pencuri tidak memiliki syubhat kepemilikan dari barang yang dicuri.

Jika ada syubhat kepemilikan, misalnya seorang bapak mencuri
harta anaknya atau anak mencuri harta bapaknya, maka tidak ada
pemotongan tangan karena ada syubhat kepemilikan dengan hak
nafkah.

6. Tangan pencuri yang dipotong adalah tangan kanannya sebatas

pergelangan. Pergelangan tangan adalah tulang yang timbul setelah
jari jempol yang memisahkan antara telapak tangan dengan lengan.
Tentang bagian yang dipotong adalah tangan kanan ditunjukkan

oleh bacaan Ibnu Mas‘ud a2, (L gtf n}.’.i,_inj) “maka potonglah tangan
karan keduanya.” Hukum bacaan ini sama dengan hukum hadits
ahad ketika menjadikannya hujjah dalam menentukan hukum.
Thabrani meriwayatkan bahwa seorang pencuri dihadapkan kepada
Nabi £, maka dipotonglah tangan kanannya. (Mughni Al-Muhtdj:
4/177).

Tentang pemotongannya di pergelangan tangan adalah berdasarkan
hadits yang menceritakan tentang pencurian selendang Shafwan
bin Umayyah . Thabrani (3/205) meriwayatkan, “Kemudian
beliau memerintahkan pemotongannya dari pergelangan.”

. Daruquthni (3/103) meriwayatkan dari Ali s, dia berkata, “Jika
seseorang mencuri, maka dipotong tangan kanannya. Jika kembali
mencuri, maka dipotong kaki kirinya.”

Kaki kiri itu dipotong dari pergelangan kaki, yaitu pembatas antara
betis dan kaki. Hal ini berdasarkan perbuatan Umar . Tidak ada
seorang pun yang mengingkari. Ini adalah ijma’. (Nihdyah: 3/60).

- Imam Malik meriwayatkan dalam Al-Muwaththa’ (2/835) dan Imam
Syafi’i dalam Musnadnya (Al-Umm: 6/255, pada catatan kaki) bahwa
seorang laki-laki dari Yaman yang terpotong tangan dan kakinya
mendatangi Abu Bakar a3 dan bertamu di sana. Dia mengadu
bahwa gubernur Yaman menzhaliminya. Pada malam hari dia
mengetjakan shalat malam. Abu Bakar lalu berkata, “Demi
bapakmu, malammu bukanlah malam seorang pencuri.” Kemudian
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orang-orang kehilangan kalung milik Asma’ binti ‘Umais, istri Abu
Bakar Ash-Shiddig. Laki-laki itu ikut berkeliling bersama orang
banyak seraya berkata, “Ya Allah, celakalah orang yang mencuri
rumah keluarga yang shalih ini.” Kemudian mereka mendapatkan
perhiasan itu di tukang perhiasan. Dia mengklaim bahwa laki-laki
yang terpotong tangan dan kakinya itulah yang membawa perhiasan
itu kepadanya. Kemudian laki-laki itu mengakuinya, atau ada or-
ang yang menyaksikannya. Abu Bakar Ash-Shiddiq lalu
memerintahkan pemotongan tangan kirinya. Abu Bakar berkata,
“Demi Allah, doa (kecelakaan) untuk dirinya sendiri lebih dahsyat
bagiku daripada pencurian yang dilakukannya.”

Imam Syafi’i dengan Isnadnya meriwayatkan dari Abu Hurairah as
bahwa Rasulullah # bersabda rentang seorang pencuri, “Jika dia
mencuri, maka potonglah tangannya. Kemudian jika mencuri lagi, maka
potonglah kakinya. Kemudian jika mencuri lagi, maka potonglah tangannya.
Kemudian jika mencuri lagi, maka potonglah kakinya.” (Mughni Al-Muhtdj:
4/178. Silakan lihat Al-Umm: 6/138).

10.Jika setelah keempat kali seseorang masih saja mencuri, maka

11,

hukumannya ditetapkan sesuai pendapat hakim yang bisa
membuatnya jera; entah itu dipukul, dipenjara, atau diasingkan.
Sebab, mencuri adalah maksiat dan tidak ada lagi hadnya setelah
melakukannya melebihi empat kali sehingga ditentukan ta'zir.

Ada pendapat lain yang menyatakan bahwa hukumannya adalah
dibunuh. Dasarnya adalah hadits yang diriwayatkan oleh Abu
Dawud (4410) dan selainnya. Ini adalah pendapat lemah karena
kelemahan periwayatannya dan menyelisihi ijma’. Jika hadits ini
memang ada, maka hukumnya mansukh (dihapus). Dalam sebagian
manuskrip disebutkan, “Dibunuh pelan-pelan.” Yaitu, dipenjara
untuk membunuhnya walaupun hanya sehari.
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KITAB HUDUD 9@0

\/
0



Hukuman Bagi Perampok
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Perampok itu ada empat macam:

1. Jika membunuh dan tidak mengambil harta, maka mereka
dibunuh,

2. Jika membunuh dan mengambil harta, maka mereka
dibunuh dan disalib.

3. lJika mengambil harta dan tidak membunuh, maka dipotong
tangan dan kaki mereka dengan berselang-seling.

4. Jika hanya menakut-nakuti orang yang lewat dan tidak
mengambil harta, maka mereka tidak dibunuh. Akan tetapi,
mereka dipenjara dan ditg’zir.

Perampok yang bertaubat sebelum tertangkap, maka gugur
hukuman atas dirinya. Akan tetapi, hak-hak dari orang-orang
yang pernah dia zhalimi tetap harus ditunaikan.

R
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Penjelasan:

|

Perampok atau dalam bahasa Arab disebut quththd uth tharig adalah
sekelompok orang yang berkumpul. Mereka memiliki pertahanan
diri dan saling menjaga di antara sesama mereka. Mereka saling
membantu dan saling menyokong untuk mencapai tujuannya.
Mereka mengintai orang lain di tempat-tempat tersembunyi. Jika
melihanya, mereka akan muncul untuk mendapatkan hartanya,
bahkan terkadang juga menumpahkan darah.

Jika para perampok membunuh dan mengambil harta, maka mereka
dibunuh dan disalib. Mereka digantung di atas dua kayu yang dibuat
salib dan semisalnya. Ini dilakukan setelah mereka dimandikan,
dikafankan dan dishalatkan jika mereka adalah kaum muslimin.
Hukuman ini untuk membuat orang-orang takut melihat keadaan
mereka dan menyebarluaskan keadaannya karena bahaya
kriminalitas mereka dan besarnya dosa yang dilakukan agar orang
lain takut melakukannya. Penyalibannya dilakukan selama tiga hari
jika tubuhnya tidak mengalami perubahan. Jika khawatir terjadi
perubahan, maka diturunkan sebelum jangka waktu tersebut.

Jika para perampok mengambil harta dan tidak membunuh, maka
rangan kanan dan kaki kiri mereka dipotong. Jika melakukan untuk
kedua kalinya, maka tangan kiri dan kaki kanan mereka dipotong.

jika hanya menakut-nakuti orang yang lewat dan tidak mengambil
harta, maka mereka tidak dibunuh. Akan tetapi, mereka dipenjara
dan dita’zir. Mereka dita zir dengan pukulan dan selainnya menurut
pandangan hakim yang bisa membuat mereka takut dan
menjauhinya. Akan tetapi, yang lebih utama adalah memenjarakan
mereka bukan di tempat itu karena lebih membuat mereka takut
dan lebih mampu membuatnya menjauhi perbuatan ini. Mereka
terus dipenjarakan sampai benar-benar bertaubat dan istigamah;
sebagai bentuk kehati-hatian untuk keamanan orang banyak.

Dasarnya adalah firman Allah g2,
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] : S TP . st g ' 6. Namun demikian, hak-hak yang menjadi konsekuensi perbuatannya
(Zh e e §J" g aeh BAI & &5 g 25 oo ketika masih menjadi perampok tetap dituntut sebagaimana halnya
’ ketika dia belum menjadi perampok, seperti qishash, tanggungan

“Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang yang memerangi harta dan lain-lain.

Allah dan rasul-Nya dan membuat kerusakan di muka bumi, adalah _
mereka dibunuh atau disalib, atau dipotong tangan dan kaki mereka DI e
dengan bertimbal balik, atau dibuang dari negeri (tempat

kediamannya). Yang demikian itu (sebagai) suatu penghinaan untuk

mereka di dunia, dan di akhirat mereka beroleh siksaan yang besar.”

(Al-M#’idah [5]: 33)

Maksud “memerangi Allah dan Rasul-Nya” adalah menyelisihi
perintah keduanya dengan menzhalimi makhluk Allah i .

Maksud “membuat kerusakan di muka bumi” adalah melakukan

sesuatu yang bisa merusak kehidupan; entah itu membunuh j
manusia, merampas harta, maupun menimbulkan ketakutan dan f
keresahan. ’

Maksud “mereka diasingkan” adalah dibuang dan dijauhkan dengan
pengasingan dan pemenjaraan.

Maksud “penghinaan” adalah celaan dan pelajaran.

Demikianlah Tbnu ‘Abbas &3 menafsirkan. Penafsiran ini
diriwayatkan oleh Imam Syafl'i x5 dalam Musnadnya (Al-Umm: 6/
255, catatan kaki).

5. Perampok yang bertaubar sebelum tertangkap, maka hukuman-
hukuman yang disebutkan tadi gugur dari dirinya, yaitu hukuman
yang khusus ditimpakan kepada perampok. Dasarnya adalah firman
Allah e,

P
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Kecuali orang-orang yang bertaubat (di antaramereka) sebelum kamu
dapat menguasai (menangkap) mereka. Maka, ketahuilah bahwa
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (Al-M#’idah [5]:

34)
)
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Hukum Membela Diri
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Barangsiapa disakiti, baik pada jiwa, harta, atau istrinya, lalu
dia melawan untuk membela diri dan membunuh orang yang
menyakitinya itu, maka tidak ada tanggungan baginya.

Orang yang mengendarai binatang ternak bertanggung jawab
terhadap kerusakan yang disebabkan oleh binatang ternaknya
itu.

= 2

Penjelasan:

1. Barangsiapa disakiti, baik pada jiwa, harta, atau istrinya, lalu dia
melawan untuk membela diri dan membunuh orang yang
menyakitinya itu, maka tidak ada tanggungan terhadap barang yang
dia rusak dan tidak ada dosa terhadap perbuatannya. jika yang ingin
menyakiti itu adalah manusia, lalu dia membunuhnya, maka tidak
ada gishash, diyat, dan kafarat baginya. Jika yang ingin menyakitinya
itu adalah hewan, lalu dia membunuhnya, maka tidak ada
tanggungan harga untuknya. Begitu juga jika dia merusak anggota
badan atau menimbulkan cacat orang yang menyakitinya. Jika tidak
mampu membela dirinya sehingga terbunuh, maka dia syahid.
Inilah yang dinamakan dalam fikih Islam dengan daf*ush shi'il, vaitu
orang menyakiti orang lain karena ingin membela harta, jiwa, atau
kehormatannya.

d364),  FIKIH ISLAM LENGKAP
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Dasarnya adalah firman Allah i,
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Oleh sebab itu barangsiapa menyerang kamu, maka seranglah dia
seimbang dengan serangannya terhadapmu. (Al-Bagarah [2]: 194)

Maksudnya, tolaklah kezhalimannya dengan sepadan. Secara nyata
ayat ini menunjukkan disyariatkannya menolak kezhaliman dan
membela diri.

Juga hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud (4772), Tirmidzi
(1420), dan selain keduanya dari Sa‘id bin Zaid % dari Nabi 4%,
beliau bersabda,
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Barangsiapa dibunuh karena membela hartanya, maka dia syahid.
Barangsiapa dibunuh karena membela agamanya, maka dia syahid.
Barangsiapa dibunuh karena membela darahnya, maka dia syahid.
Barangsiapa dibunuh karena membela keluarganya, maka dia syahid.

Maksud “membela keluarga” adalah membela istri dan selainnya,
seperti putri, saudari, ibu dan setiap orang yang akan menimbulkan
aib.

Makna hadits ini: jika kematiannya adalah syahid, maka hadits ini
menunjukkan bahwa seseorang harus bertarung, sebagaimana
halnya orang yang syahid di medan perang harus bertarung. Kadang-
kadang pertarungan ini menuntutnya untuk membunuh orang lain.
[ni menunjukkan bahwa dia diizinkan untuk membunuh. Sesuaru
yang diizinkan, maka tidak ada tanggungannya. Jika dia harus
membunuh, maka melakukan sesunatu yang lebih ringan dari
membunuh adalah lebih utama. Dia tidak harus melakukan sesuatu
yang besar jika pelakunya melakukan sesuatu yang ringan. Jika
mampu melawannya dengan teriakan dan meminta tolong, maka
jangan melawan dengan pukulan. Jika mampu memukul, maka
jangan melawan dengan memotong. Beginilah seterusnya. Membela
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diri itu hukumnya wajib jika yang dizhalimi adalah kehormatan
dan jiwa. Sebab, tidak mau membela kehormartan berarti
membolehkan pencemaran kehormatan tersebut. Bagaimana pun
juga, seseorang tentu tidak mau kehormatannya dicemari oleh
orang lain. Tidak mau membela jiwa juga berarti menyerahkan diri
kepada orang yang zhalim. Ini tidak boleh, kecuali pelakunya adalah
seorang muslim, maka dia boleh tidak melawannya. Kadang-kadang
itu disunnahkan baginya.

Jika kezhaliman itu menimpa harta, seseorang boleh melawannya
dan boleh juga membiarkannya karena dia memiliki hak untuk
memberikan hartanya kepada orang lain. Tidak ada upaya untuk
melawan bisa jadi izin untuk mengambilnya.

Membela jiwa, harta, dan kehormartan orang [ain sama hukumnya
dengan membela jiwa, harta, dan kehormatan sendiri. Hal ini
ditunjukkan hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad dalam
Musnadnya (3/487) bahwa Rasulullah & bersabda,
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Jika ada muslim dizhalimi di hadapannya, kemudian seseorang tidak

mau menolongnya padahal dia mampu menolongnya, niscaya Allah
akan menghinakannya pada hart kiamat di hadapan seluruh makhluk.

2. Orang yang mengendarai binatang ternak bertanggung jawab
terhadap kerusakan yang disebabkan oleh binatang ternaknya; entah
dirusak oleh tangan, kaki, atau mulut binatang itu dan selainnya.
Sebab, kerusakan yang dilakukan oleh hewan ternaknya disebabkan
oleh kelalaian pemiliknya.

Dasarnya adalah hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud (3570)
dan selainnya bahwa Rasulullah # menetapkan kepada kepada para
pemilik kebun untuk menjaganya di siang hari dan kepada para
pemilik binatang ternak terhadap apa yang diperbuat oleh
peliharaan mereka di malam hari.

Maknanya, kebiasaan yang berlaku adalah para pemilik kebun
menjaga kebun-kebun mereka di stang hari dan membiarkannya
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tanpa pengawasan di malam hari. Binataljlg—binatal?g ternak.
dilepaskan oleh para pemiliknya di siang hari dan menjaganya di
malam hari. Rasulullah # menetapkan hukum berdavsarkan
kebiasaan ini. Jika para pemilik tanaman melakukan !.celalglan dan
tidak menjaga tanaman mereka di siang hari, kerpudlan blnatal?g—
binatang ternak memasukinya dan merusak .b.aglafmya, maka itu
adalah tanggungan mereka. Jika para pemilik bma’tang ternak.
melakukan kelalaian dengan membiarkannya bebas di malam hari
sehingga memasuki kebun-kebun dan merusak tanaman, maka
bagian yang rusak menjadi tanggungan para pemilik binatang
ternak.

Ketetapan Nabi i menunjukkan bahwa orang yang bertanggung
jawab terhadap scsuatu kemudian melalaikannya sehingga
membawa akibat buruk, maka akibat itu menjadi tanggungannya.

Kerusakan yang disebabkan oleh binatang ternak digiyaskan dengan
mobil pada masa sekarang ini. Sopir mobil tersebut menanggung
semua kerusakan yang disebabkan kelalaian dan perbuatannya
selama dia mampu menghindarinya. Di antaranya adalah
menyibakkan debu-debu di jalanan, tanah dan air yang kotor ka'.rena
kecepatannyayang berlebihan jika hal itu mengganggu para pejalan
kaki atau orang-orang yang ada di pasar. Dia menanggung semua
yang terjadi akibat perbuatanaya.
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Hukum Pemberontak
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Pemberontak harus diperangi dengan tiga syarat:
1. Mereka memiliki kekuatan untuk melawan.
2. Mereka keluar dari kekuasaan imam.

3. Mereka memiliki takwil bolehnya membangkang terhadap
imam.

Pemberontak yang tertawan tidak boleh dibunuh. Harta mereka
bukan ghanimah. Ora ng yang terluka di antara mereka juga tidak
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Kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman itu berperang,
hendakiah kamu damaikan antara keduanya. Kalau yang satu
melanggar perjanjian terhadap yang lain, hendaklah yang melanggar
perjanjian ity kamu perangi sampai surut kembali pada perintah
Allah. Kalau dia telah surut, damaikanlah antara keduanya menurut
keadilan, dan hendaklah kamu berfaku adil. Sesungguhnya Allah
mencintai orang-orang yang berlaku adil. (Al-Hujarit [49]: 9)

Makna ayat di atas: wajib memerangi kelompok yang membangkang
dengan perintah imam jika pembangkangan itu berasal dari satu
kelompok kepada kelompok lainnya. Jika pembangkangan itu
dilakukan kepada imam saja, maka wajib berperang bersamanya.
Ini lebih utama.

Juga hadits yang diriwayatkan oleh Muslim (1852) dan selainnya
dari ‘Arfajah &%, dia berkata: Saya mendengar Rasulullah &

bersabda,

boleh dibunuh.
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Pemberontak atau bughat adalah kaum muslimin yang
membangkang dan tidak mau menaati imam yang sah, yaitu imam
yang dipilih oleh sebagian besar kaum muslimin. Mereka enggan
m.enunaikan kewajiban mereka dan memerangi kaum muslimin
lainnya. Ini dilakukan berdasarkan takwi] hukum yang mereka
selisihi. Mereka mengklaim bahwa kebenaran bersama mereka dan
kek.uasaan adalah milik mereka. Memerangi mereka adalah wajib
b:agl orang yang adil bersama imam mereka jika syarat-syarat yang
disebutkan rerpenuhi. Dasar legitimasi memerangi mereka adalah:

Barangsiapa mendatangt kalian, sedangkan kalian telah bersatu dalam

satu kepemimpinan, kemudian dia ingin memecahkan persatuan kaltan

atau ingin memecch belah jamaah kalian, maka bunuhlah orang itu.
Dalam riwayat lain,
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Barangstapa ingin memecah belah urusan umat int, padahal mereka
telah berkumpul dalam satu kepemimpinan, maka penggallah orang
tersebut, siapa pun dia.

2. Pemberontak harus diperangi jika memiliki kekuatan yang
memungkinkan mereka menghadapi imam dan orang yang adil.
Kriteria kekuatan itu jika mereka memiliki pasukan yang mampu
menyerang atau benteng tempat berlindung. Atau pula mereka
mampu menguasai negeri kaum muslimin. Memerangi mereka
bertujuan untuk menghantam kejahatan mereka. Jika mereka tidak
memiliki kekuatan dengan kriteria ini, maka kejahatan mereka tidak
perlu ditakuti.

. Selain memiliki kekuatan untuk melawan, pemberontak harus
diperangi jika memisahkan diri di suatu negeri atau desa serta
memiliki pemimpin yang ditaati.

. Termasuk syarat pemberontak yang harus diperangi adalah mereka
memiliki takwil bolehnya membangkang terhadap imam. Maksud
takwil adalah syubhat-syubhat yang memungkinkan, baik dari Al-
Kitab maupun As-Sunnzh. Berdasarkan itulah mereka
membolehkan pembangkangan terhadap imam yang sah, atau
enggan menjalankan kebenaran yang ditujukan kepada mereka.
Barangsiapa berperang tanpa disertai takwil, berarti dia adalah
mu‘dmd {orang yang keras kepala}, bukan bughdt (pemberontak).
Contoh takwil, misalnya takwil orang-orang yang membangkang
kepada Al s dengan menganggap beliau mengetahui para pem-
bunuh Utsman a%, tetapi tidak mau mengqishash mereka. Menurut
mereka, perbuatan ini adalah kekafiran karena Ali melalaikan
hukum yang diturunkan oleh Allah # . Padahal Allah % berfirman:
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Barangsiapa tidak berhukum dengan apa yang diturunkan oleh
Allah, maka mereka adalah ovang-orang kafir. (Al-M&’idah [5]: 44)

Demikian juga takwil orang-orang yang enggan membayar zakat
kepada Abu Bakar #». Mereka hanya mau membayar zakat kepada
orang yang doanya menjadi rahmat bagi mereka, yaitu Rasulullah
. Sebab, Allah = berfirman:
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Ambillah zakat dari sebagian harta mereka. Dengan zakat itu, kamu
metmbersitkan dan menyucikan mereka dan mendoalah untuk‘ mereka. .
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka.
(At-Taubah [9]: 103)

jika salah satu dari ketiga syarat tersebut tidak.texpenuhi, maka
mereka bukan bughat dan tidak wajib memerangl mereka.. Mereka
hanya dihukum karena perbuatan—perbuatannya'dan akibat yang
ditimbulkannya. Mereka tidak disikapi dengan sikap kepada para
pemberontak.

Tentang bolehnya memerangi mereka juga disyaratksjm pahwa tmam
yang sah harus mengirim orang yang amanal_‘l lagi pintar kepgda
mereka. Orang itu datang untuk menasihati mereka, mengg!ak
mereka agar taat, dan membongkar syubhat-syubhat mereka jika
mereka menampakkan syubhat. Diajuga harus mepanyakfm fnerelfa
tentang hal-hal yang dibenci dari imam yang adil. Selain itu, dia
harus memperingatkan mereka terhadap akibat peml??ngkangan
ini, kemudian mengancam mereka dengan peperangan jika mereka
tetap seperti ini.
Dasarnya adalah, Allah & memerintahkan perdamaian sebelum
berperang. Allah berfirman,
3 toe - T RN T
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Hendaklah kamu damaikan antara keduanya. Kalau yang satu
melanggar perjanjian tevhadap yang lain, hendaklah yang melanggar
perjanjian itu kamu perangi. (Al-Hujarat [49]: 9)
Inilah yang dilakukan oleh Ali . Dia mengutus Ibnu ‘Abbas w2
kepada orang-orang Khawarij. Ibnu ‘Abbas berdialog dengan mercka
sehingga empat ribu orang bertaubat, sed.angkan yang lam.nya tetap
dengan pendirian mereka. Akhirnya, Ali 2 memcrangl mercka.
(Musnad Ahmad: 1/87)
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5. Perbedaan antara memerangi para pemberontak dengan orang-
orang kafir adalah:

@ Jika cﬁ antara mereka ada yang ditawan, maka tidak dibunuh
dan tlc'lak dijadikan budak. Akan tetapi, mereka dipenjarakan
sampai habis pemberontakannya, setelah itu dibebaskan.

© Jika harta mereka diambil, maka tidak dibagi sebagaimana
ha[nya.shanimah dibagi-bagi. Akan tetapi, harta mereka dijaga
sampai habis pemberontakannya, setelah itu dikembalikan.

O J?ka di antara mereka ada yang terluka, maka tidak dibunuh.
Jika salah seorang di antara mereka lari dari medan perang, maka
tidak dikejar.

Dasarnya adalah hadits yang diriwayatkan oleh Baihaqi (8/182)
dari Abdullah bin Umar s, dia berkata bahwa Rasulullah &
bersabda kepada Abduliah bin Mas’ud, “Wahai Ibnu Mas'ud, tahukdﬁ
engkau hukum Allah terhadap orang yang membangkang dari umat ini?”
Ibnu Mas‘ud berkata, “Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahuj.”
B?liau bersabda, “Hukum Allah terhadap mereka adalah tidak boleh
d::kejar orang yang lari di antara mereka, tidak dibunuh orang yang ditawan
di antara mereka, dan tidak dibunuh orang yang terluka di antara mereka.”
Dalam riwayat lain, “Tidak dibagi fai’ mereka.” Maksudnya, harta
rampasan yang diperoleh dari mereka.

Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dengan isnad hasan bahwa Ali s
memerintahkan seseorang untuk menyeru pada waktu Perang
Jamal. Maka seseorang menyeru, “Orang yang lari tidak bolech
dikejar. Orang yang terluka tidak boleh dibunuh. Tawanan ridak
boleh dibunuh. Barangsiapa menutup pintunya, dia aman.
Barangsiapa melemparkan senjatanya, dia aman.” (Mughni Al-
Muhtij: 4/127).

Dalam riwayat lain diceritakan bahwa Ali membuang apa yang
didapatkannya dari pasukan penduduk Nahrawan di sebuah
lapangan. Barangsiapa mengenal sesuatu, maka dia mengambilnya
schingga barang yang terakhir tersisa adalah sekadar besi milik
seorang laki-laki. Kemudian dia mengambilnya.

Nahrawan adalah negeri yang terletak di dekat Baghdad.
efhe
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Barangsiapa murtad dari Islam, maka dia diminta sebanyak tiga
kali untuk bertaubat. Jika mau bertaubat, dia dibebaskan. Jika
tidak mau, dia dibunuh. Mayatnya tidak dimandikan, tidak
dishalatkan, dan tidak dikuburkan di kuburan kaum muslimin.
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Penjelasan:

1.

Barangsiapa murtad dari Islam, maka dia diminta sebanyak riga
kali untuk bertaubat. Jika mau bertaubat, dia dibebaskan. Jika tidak
mau, dia dibunuh. Dasarnya adalah hadits yang diriwayatkan
Bukhari (2854} dari Ibnu ‘Abbas 4, dia berkata bahwa Nabi gk
bersabda, “Barangsiapa mengganti agamanya, maka bunuhlah dia.” Juga
sabda Rasulullah %, “Tidak halal darah seorang muslim kecuali dengan
salah satu dari tiga alasan. (Di antaranya) Orang yang meninggalkan agama
dan jamaahnya.”

Hukum meminta agar bertaubat itu wajib. Maksudnya, meminta
orang yang murtad agar bertaubat dan kembali ke haribaan Islam
sebelum dibunuh. Dasarnya adalah hadits yang diriwayatkan oleh
Daruquthni (3/118) dari Jabir a8 bahwa seorang perempuan yang
dikenal dengan nama Ummu Ruman telah murtad. Nabi s lalu
memerintahkan agar ditawarkan lIslam kepadanya. Jika mau
bertaubat, dia dibiarkan. Jika tidak mau, dia dibunuh.

Pendapat lain mengatakan bahwa perkaranya diundurkan selama
tiga hari. Orang yang murtad itu diminta kembali bertaubat.
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Dasarnya adalah perkataan Umar w4 tentang seorang murtad yang
dibunuh dan tidak diundurkan (pembunuhannya), “Apakah kalian
tidak memenjarakannya selama tiga hari, memberinya makan roti
setiap hari, dan memintanya agar bertaubat sehingga diharapkan
dia bertaubat dan kembali kepada Allah?” Kemudian Umar berkara, . k Shalat

an Shala
“Ya Allah, saya tidak hadir dan tidak memerintahkan. Saya tidak Hukum Menmggal

akan ridha jika berita ini sampai kepadaku.” (Al-Muwaththa’: 2/737). L 1}
Pendapat yang kuat dalam madzhab Syafi'i adalah orang van f ) £ . - . : Ll 86
murml; tizakgdiberi tangguh waktu birdasarkan pemal'glai:nargl e L ! ¢S of riet e % s >
terhadap dalil-dalil sebelumnya. Bukhari (6525) dan Muslim (1733) . S &S of Aty a5 4 r_§,-,. \gaSimd L& 5o QUEr=Y
meriwayatkan hadits pengangkatan Abu Musa Al-Asy’ari @ ) . .

sebagai gubernur di Yaman. Di dalam hadits itu disebutkan, J\fj Voo J:’ Vi dl,.,g, b Ol ol L‘i_}”}j VARt s
“Kemudian Mu'adz bin Jabal mengikutinya. Ketika Mu’adz datang, S
Abu Musa melemparkan bantal kepadanya. Abu Musa berkata, S ('S"
“Istirahatlah!” Ternyata di dekatnya ada seorang laki-laki yang

diikat. Mu’adz bertanya, “Siapakah dia ini?” Abu Musa menjawab, /ang meningaalkan haiat it terbagi dua:

“Orang ini dahuiu beragama Yahudi, kemudian masuk Islam, Orang _ dak mevakini
kemudian kembali Yahudi lagi.” Abu Musa melanjuikan, Pertama: orang yang meninggatkan sh?l‘at.karenatl e mhykum
“Dudukiah!” Mu’adz menjawab, “Saya tidak akan duduk sampai wajibnya shalat. Hukum orang seperti ini sama dengan hu

laki-laki int dibunuh. Inilah hukuman Allah dan Rasul-Nya.” Mu’adz
mengucapkannya sebanyak tiga kali. Kemudian, Abu Musa
memerintahkan agar orang murtad itu dibunuh,

orang yang murtad.
karena malas, tetapi

' ang meninggalkan shalat
e O s pertiini diminta untuk

masih meyakini wajibnya shalat. Orang se i :
bertaubat. Jika mau bertaubat dan mengerjakafn shalat, dia
dibebaskan. Jika tidak mau, dia dibunuh sebagai had. Hukum

mayatnya sama dengan hukum mayat kaum muslimin.

2. Mayat orang murtad tidak dimandikan, tidak dishalatkan, dan tidak
dikuburkan di kuburan kaum muslimin. Sebab, dia telah
meninggalkan mereka. Allah @ berfirman,

——
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Barangsiapa di antara kalian yang murtad dari agamanya, kemudian - k tidak meyakini wajibnya
l - . ang meninggalkan shalat karena
e meringgel, ke (A Bagesah (31210 : (sjhrzil:f Eangls dimingti untuk bertaubat. Taubatnya} adalah dengan
@ @ @ mengerjakan shalar seraya mengumumkan keyakinannya tentang

wajibnya shalat. Jika ridak mau bertaubat, dia dibunuh sebagaj

. . . . : idak
orang kafir. Mayatiya tidak dimandikan, tidak dishalatkan, dan tida

dikuburkan di pemakaman kaum muslimin.
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Muslim (82) dan selainnya meriwayatkan dari Jabir 3, dia berkata:

Saya mendengar Rasulullah # bersabda,
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Sesungguhnya batas antara seseorang dengan kekufuran dan syirik
adalah meninggalkan shalat.

Maksudnya adalah meninggalkan shalat karena mengingkari
kewajibannya.

Orang.yzfng meninggalkan shalat karena malas, tetapi masih
meyakini wa.,Jlbnya shalat. Orang seperti ini diminta untuk
bfertaubat‘ Jika mau bertaubat dan mengerjakan shalat, dia
dlbebas!can. Jika tidak mau, dia dibunuh sebagai had. Maksudnya,
sebagai hukuman karena meninggalkan kewajiban yang
mengh:ar‘uskannya untuk diperangi. Hal ini ditunjukkan oleh hadits
yang diriwayatkan oleh Bukhari (25) dan Muslim (22) dari Ibnu
Umar % bahwa Rasulullah #£ bersabda,
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Saya diperintahkan untuk memerangi manusia sampai mereka bersaksi
bahwa tiada yang berhak disembah selain Allah dan Muhammad
adalah utusan Allah, mendirikan shalat dan menunaikan zakat. Jika
melakukannya, maka terjagalah darah dan harta mereka, kecuali

berdasarkan hak Islam, sedangkan perhi ' ]
, pernitungannya dikembalik
kepada Allah. s e

Ha.dits ini menunjukkan bahwa orang yang mengucapkan dua
kalimat syahadat harus diperangi jika tidak mengerjakan shalat
tetapi dia tidak dikafirkan. Dalilnya adalah hadits yang diriwayatkari
oleh Abu Dawud (1420) dan selainnya dari Ubadah bin Ash-Shamit
ade, dia berkata, “Saya mendengar Rasulullah #2 bersabda,
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Ada lima shalat yang diwajibkan oleh Allah kepada para hamba-
Nya. Barangsiapa mengetjakannya dan tidak meninggalkannya karena
meremehkannya, niscaya dia mendapatkan janji dari Allah untuk
memasukkannya ke surga. Barangsiapa tidak mengerjakannya, maka
dia tidak mendapatkan janji itu dari-Nya. Jika Allah berkehendak,
Dia akan menyiksanya, dan jika Allah berkehendak, Dia akan
(memaafkannya) dan memasukkannya ke surga.”

Hadits ini menunjukkan bahwa orang yang meninggatkan shalat
tidak dikafirkan. Sebab, jika dikafirkan, maka dia tidak akan masuk
kategori sabdanya, “Jika Allah berkehendak, Dia akan (memaafkannya)
dan memasukkannya ke surga.” Orang kafir pasti tidak akan masuk ke
dalam surga. Oleh karena itu, hadits ini ditujukan kepada orang
yang meninggalkan shalat karena malas, sebagai bentuk kompilasi
di antara dalil-dalil yang ada.

. Hukum mayat orang yang meninggalkan shalat karena malas namun

masih meyakini wajibnya shalat sama dengan hukum mayat kaum
muslimin, Mayatnya dimandikan, dikafankan, dishalatkan dan
dikuburkan di pemakarnan kaum muslimin karena dia adalah bagian

dari mereka.
afye
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Kitab Jihad
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Syarat wajib berjihad adalah tujuh perkara:
1. Islam.
2. Baligh,
3. Berakal.
4. Merdeka,
5. Laki-laki.
6. Sehat.
7

. Mampu berperang.
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Orang kafir yang tertawan itu dibagi dua:

1. Orang yang dijadikan budak karena berstatus sebagai
tawanan, Mereka adalah anak-anak dan para wanita.

2. Orang yang tidak dijadikan budak karena berstatus sebagai
tawanan. Mereka adalah faki-laki yang telah berusia baligh.

Terhadap para tawanan itu, imam berhak memilih di antara
empat perkara:

1. Dibunuh.

2. Dijadikan budak.

3. Dibebaskan.

4. Ditebus dengan harta atau tukar tawanan.

Imam harus menetapkan keputusan di antara semua pilihan ini
sesuai dengan kemaslahatan yang ada.

Orang kafir yang masuk Islam sebelum tertawan, maka harta,
darah dan anak-anak kecilnya terlindungi.

Anak dari orang kafir dihukumi sebagai muslim ketika terdapat
tiga sebab berikut:

1. Salah seorang dari kedua orang tuanya masuk Islam.

2. Tertawan oleh seorang muslim dan dia terpisah dari kedua
orang tuanya.

3. Ditemukan sebagai anak terlantar di wilayah Islam.

Penjelasan:

1. Jihad adalah salah satu kewajiban dalam Islam dan syiarnya yang
paling besar. Dalil disyariatkannya jihad di antaranya adalah firman
Allah we,
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Diwajibkan atas kamu berperang, padahal berperang itu adalah
sesuatu yang kamu benci. Boleh jadi karnu merbenci sesuatit, padahal
ia amat baik bagimu, dan boleh jadi (pula) kamu menyukal sesuatu,
padahal ia amat buruk bagimu. Allah mengetahui, sedang kamu tidak
mengetahut. (Al-Baqarah {2}: 216)

Sunnah juga menunjukkan bahwa Rasululiah s terus berjihad
semenjak diizinkan pelaksanaannya sampai beliau kembali kepada
Allah g . Beliau menjelaskan nukum-hukum dan tujuan-tojuannya.
Misalnya, sabda beliau,
,?\‘- Ll L ﬂOJJ I = Z - p;oz, s f
Lk LAy Vo oy u,ak;ll J‘JGH o] T
Saya diperintahkan untuk memerangi manusia sampai mereka
mengueapkan li ildha illallah. (AR. Bukhari 27806 dan Muslim
21).

Banyak nash Al-Qut’an dan hadics Nabi yang membahas keutamaan
jihad dan motivasi untuk menegakkannya, celaan agar tidak
meninggalkannya, dan peringatan untuk tidak melalaikannya.

Termasuk syarat wajib berjihad adalah mampu berperang.
Maksudnya adalah mampu berperang dengan badan dan harta tanpa
mengalami kesulitan besar. Dengan demikian, tidak termasuk ke
dalam syarat ini orang buta, orang pincang, dan orang y2ng tidak
memiliki nafkah. Dasar syarat ini adalah firman Allah =,
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Hai orang-orang yang beriman, perangilah orang-orang kafir yang di
cohitar kamu ity. (Atv-Taubah [9]: 123)

Orang yang diperintahkan untuk berperang adalah kavm beriman,
yairu kaum muslimin. Perintah ini tidak ditujukan kepada kaum
lainnya. Jihad adalah salah satu ibadah paling agung, sedangkan

FIKIH 1SLAM LENGKAP
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non muslim bukanlah ahti ibadah. Jihad juga untuk meninggikan
ralimat Allah @, sedangkan orang Kafir tidak berusaha untuk
melakukan hal itu.

Juga firman-Nya,
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Tiada dosa (lantaran tidak pergi berjihad) atas orang-oTang yang
lemah, orang-orang yang sakit dan atas orang-orang yang tidak
memperoleh apa yang akan mereka nafkahkan. {At-Taubah [91:91).

Maksud “orang-orang yang lemah” adalah anak-anak dan orang gila.

Peniadaan dosa karena tidak berangkat jihad merupakan tanda
ketidakwajibannya.

Bukhari (2521) dan Muslim (1868) meriwayatkan dari Ibnu Umar
we  dia berkata, «Rasulullah & tidak mengizinkan aku ikut serta dalam
perang Uhud karena sagt itu akn baru berusia 14 tahun. Tetapi saat dalam
perang Khandaq hetika aku berusia 15 tahun, beliau mengizinkan ak
turut serta.”

Bukhari (1762) meriwayatkan daxi Aisyah s, dia berkata, “Saya
bertanya, ‘Wahai Rasulullah, tdak bolehkah kamni ikut berperang
dan berjihad bersama kalian?” Beliau menjawab, °J ihad yang paling
baik dan paling indah bagi kalian adalah haji. Yaitu haji yang mabrur.””

~ allah 32 berfirman,
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Apabila kamu bertemue dengan orang-orang kafir (di medan perang),
maka pancunglah batang leher mereka. Hmngga apabila kamu telah
mengalahkan mereka, maka tawanlah mereka dan sesudah itu kamu
boleh membebaskan inereka atau menerima tebusan sampat perang
berakhir. (Muhammad [471: 4).
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Bukhari (3804) dan Muslim (1766) meriwayatkan dari Ibnu Umar
¥, dia berkata, “Bani Nadhir dan Bani Quraizhah memerangi kaum
muslimin. Rasulullah lalu mengusir Bani Nadhir serta membiarkan
Bani Quraizhah menetap dan membebaskan mereka. Ketika Bani
Quraizhah kembali memerangi, beliau membunuh laki-laki mereka
serta membagi para wanita, anak-anak, dan harta-harta mereka di
antara kaum muslimin.”

Orang yang mengeksekusi pembunuhan mereka adalah Sa’ad bin
Mu’adz > berdasarkan keputusan Rasulullah @, yaitu setelah
mereka menyerang ketetapannya.

[Silakan lihat Bukhari (2878) dan Muslim (1768)].

Rasulullah # menjadikan para tawanan dari Hawazin sebagai
budak. Kemudian beliau memintakan pembebasan mereka kepada
kaum musiimin setelah dibagi-bagi, yaitu ketika datang utusan Bani
Hawazin dalam keadaan muslim. Mereka meminta kepada
Rasulullah i, agar beliau mengembatikan tawanan dan harta
mereka. Kaum muslimin pun membebaskan mereka. (HR. Bukhari
2963).

Muslim (1755) bahwa sepasukan kaum muslimin membawa
sekelompok rawanan. Di antara mereka ada wanita Bani Fazarah.
Rasulullah ¢ lalu mengirim utusan kepada penduduk Mekah
memberitahukan hal ini. Beliau menebus sekelompok kaum
muslimin dengan wanita tersebut. Pada waktu itu, ada beberapa
muslim ditawan di Mekah. Dalam riwayat Muslim lainnya (1763)

bahwa Rasululizh # mengambil tebusan dari tawanan perang
Badar.

Bukhari (25) dan Muslim (22) meriwayatkan dari ITbnu Umar 2
bahwa Rasulullah # bersabda,
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Saya diperintahkan untuk memerangi manusia sampai mereka bersaksi
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bahwa tiada yang berhak disembah selain Allah dan Muhamm‘ad
adalah utusan Allah, mendirikan shalat dan menunaikan zakat. Jika
melakukannya, maka terjagalah darah dan harta mereka, kec_uaii
berdasarkan hak Islam, sedangkan perhitungannya dikembalikan
kepada Allah.
Anak-anak kecil masuk dalam kategori “terjagalah darah dan harta
mereka” karena mengikuti kedua orang tuanya dalam memeluk
Islam.
Maksud “hak Islam” adalah jika mereka melakukan sesuatu yang
layak mendapatkan hukuman badan atau harta dalam Islam. Mereka
dihukum karena hal ini sebagai gishash.
Maksud “perhitungannya dikembalikan kepada Allah” adalah
perkara-perkara yang berhubungan dengan rahasia-rahasia mereka
dan apa yang mereka sembunyikan.

. Jika ada anak dari orang kafir ditemukan sebagai anak terlantar di

wilayah Islam, maka dia dihukumi sebagai muslim. Hal ini untuk
memprioritaskan sisi keislaman serta memperkuat maslahat dan
manfaat bagi anak kecil. Sebab, Islam adalah sifat kcsempum‘aan,‘
kemuliaan, dan keagungan. Rasulullah & bersabda, “Islam itu tinggi
dan tidak ada yang lebih tinggi darinya.” (HR. Daruquthni dalam Sunan-

nya, Kitab Nikah).
oo

rag wap (385),

AT

)




Pembagian Ghanimah
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Barangsiapa berhasil membunuh musuh di medan perang, maka
harta, senjata, dan kendaraan musuh tersebut diberikan
kepadanya. Setelah itu, ghanimah dibagi menjadi lima bagian.
4/5 bagian diberikan kepada orang yang ikut berperang, 3/5
bagian diberikan kepada pasukan berkendaraan, dan 1/5 bagian
diberikan kepada pasukan infanteri.

Seseorang tidak berhak memperoleh bagian ghanimah, kecuali
terpenuhi lima syarat:

1. Islam.
2. Baligh.
3. Berakal.

=

Na86 1, FIKIH ISLAM LENGKAP

B
4. Merdeka.

5. Laki-laki.

Jika salah satu syarat di atas tidak terpenuhi, dia diberi sebagian
kecil saja dan tidak diberi bagian ghanimah.

1/5 sisa dari ghanimah dibagi menjadi lima bagian:

1. Satubagian untuk Rasulullah g. Setelah beliau wafat, bagian
ini digunakan untuk berbagai kemaslahatan bersama.

2. Satu bagian untuk keluarga Rasulullah, yaitu Bani Hasyim
dan Bani Mutthalib.

3. Satu bagian untuk anak-anak yatim.

4. Satu bagian untuk orang-orang miskin.

5. Satubagian untuk ibnu sabil (musafir yang kehabisan bekal).

N 2/

Penjelasan:

1.

Harta, pakaian, senjata, kendaraan, dan sesuatu yang dibawa oleh
musuh yang terbunuh, itu disebut salab.

Bukhari (2973) dan Muslim (1851) meriwayatkan dari Abu Qatadah
u#% dari Rasulullah g, beliau bersabda,

AT A AT S A
Barangsiapa membunuh musuh dan ada buktinya, maka dia berhak
mendapathan salabnya.

Maksud “bukti” dalam hadits di atas adalah tanda atau saksi yang
menyaksikan pembunuhannya.

Ghanimah adalah harta yang diambil dari orang-orang kafir dengan
paksa ketika peperangan masth berlangsung walaupun ketika
pengusiran.

Baihaqi (9/62) meriwayatkan bahwa seseorang bertanya kepada
Rasulullah g, “Apa pcendapatmu tentang ghanimah?” Beliau

ae wnp (487,
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menjawab, “Seperlimanya untuk Allah, sedangkan empat perlima untuk
pasukan.”

. Bukhari (2708) meriwayatkan dari Ibnu Umar . bahwa Rasulullah
¥ memberikan dua bagian kepada pasukan berkuda, sedangkan
satu bagian untuk pemiliknya.

Dalam riwayat fainnya dari Bukhari (3988} dan Muskim (1762),
Ibnu Umar berkata, “Rasulullah #2 membagi ghanimah pada waktu
perang Khaibar untuk pasukan berkuda mendapatkan dua bagian,
sedangkan untuk pasukan infantri mendapatkan satu bagian.”

. Orang yang tidak terpenuhi pada dirinya syarat Islam, baligh,
berakal, merdeka, dan laki-laki, dia diberi sebagian kecil saja dan
tidak diberi bagian ghanimah. Sebab, dia tidak termasuk orang yang
wajib berjihad. Akan tetapi, panglima pasukan atau imam boleh
memberinya sedikit ghanimah sebelum dibagi. Pemberiannya
berdasarkan ijtihad sesuai manfaat yang dipersembahkan serta tidak
boieh melebihi bagian pasukan infanteri. Inilah maksud perkataan
“diberi sebagian kecil”.

. Allah @ berfirman,
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Ketahuilah, sesungguhnya apa saja yang dapat kamu peroleh sebagai
rampasan perang, maka sesungguhnya seperlima untuk Allah, rasul,

kerabat rasul, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan ibnu sabil.
(Al-Anfal [8]: 41).

Maksud “seperlima untuk Allah” adalah ditentukan hukumnya
sesuai dengan keinginan-Nya.

Anak yatim adalah setiap anak kecil yang tidak mempunyai bapak.
Jika telah baligh, maka dia bukan anak yatim lagi. Dasarnya adalah
sabda Rasulullah ¢, “Tidak disebut yatim anak yang telah bermimpi.”
{HR. Abu Dawud (2873).

Ibnu sabil adalah musafir yang tidak memiliki nafkah, sementara
hartanya jauh darinya.

{a88) FIKIH ISLAM LENGKAP
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Bukhari (2971) meriwayatkan dart Jubair bin Muth'im %, dna
berkata, “Saya bersama Utsman berjalan menemui Rasulullah gggf
Kami berkata, ‘Wahai Rasulullah, engkau memberikan bagian
kepada Bani Abdul Muththalib dan tidak memberi kami, paclah.gl.
mereka dan kami sama kedudukannya di sisimu.’ Rasulullah £
lalu bersabda, ‘Bani Muththalib dan Bani Hasyim adalah satu.™

Maksud “sama kedudukannya” adatah dari sisi kekerabatan, karena
mereka semua adalah Bani Abdi Manaf.

Maksud “Bani Muththalib dan Bani Hasyim adalah satu” adalah
mereka menolong Rasulullah; baik sebelum maupun setelah mereka

memeluk 1slam.
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Pembagian Harta Fai’
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Harta Fai’ dibagi menjadilima bagian pula. 1/5 diberikan kepada
Orang-orang vang berhak mendapatkan bagian 1/5 ghanimah.

4/5 diberikan kepada orang yang ikut berperang dan untuk
berbagai kemaslahatan kaum muslimin,

R
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Penjelasan:

1. Fai’ adalah harta yang diambil dari orang-orang kafir tanpa melaluyi
Peperangan, atau diambil setelah perang benar-benar berakhir.

2. Allah & berfirman,
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Apa saja _harta rampasan (fai’} yang diberikan Allah kepada Rasul-
Nya (dari harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota, maka
adalak untuk Allah, untuk rasul, kaum kerabar, anak-anak yatim

orang-orang miskin dan orang-orang yang dal ;
Hasyr [59]: 7)' L yang ar perja(anan‘ (AI-

Ayat int masih umum dan tidak disebutkan se
kemudian dikaitkan dengan a
seperlimanya,

perlimanya. Ayat ini
yat ghanimah yang menyebutkan
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Rasulullah ¢ bersabda, “Saya hanya berhak mengambil seperlima dari
harta far’ yang Allah beri, sedangkan seperlima itu saya kembalikan kepada
kalian.” (HR. Baihaqi, Nihdyah: 3/272).

Artinya, seperlima bagian itu adalah untuk berbagai kemaslahatan
kalian dan dibagi setelah Rasulullah @& meninggal. Maksud
seperlima itu adalah seperlima dari seperlima harta fai’

. 4/5 bagian fat’ diberikan kepada orang yang ikut berperang, yaitu

pasukan yang bertugas mengawasi musuh dan menjaga perbatasan.
Mereka selalu siap berjihad.

. Selain kepada orang yang ikut berperang, 4/5 bagian fai’ juga

diberikan untuk berbagai kemaslahatan kaum muslimin. Sebab,
beginilah yang diberikan oleh Rasulullah ketika hidupnya. Beliau
memberikannya sesuai dengan apa yang disebutkan sebelumnya.

Bukhari (2748) dan Muslim (1757) meriwayatkan dari Umar 2,
dia berkata, “Harta Bani Nadhir adalah di antara fai' yang Allah
berikan kepada Rasul-Nya. Kaum muslimin tidak perlu memacu
kuda dan untanya. Int khusus untuk Rasulullah gz. Beliau
memberikan kepada keluarganya sebagai nafkah tahunan, kemudian
sisanya belian alokasikan untuk senjata dan kuda sebagai persiapan
di jalan Allah.”

Di antara objek pengalokasian harta tersebut adalah untuk
menafkahi keluarga mujahidin yang meninggal, sebagaimana
disebutkan sebelumnya. Mereka dinamakan Murtaziqah walaupun
bukan dalam kondisi berperang. Harta itu juga dialokasikan untuk
para ulama dan lainnya, yaitu dart kalangan orang-orang yang
dibutuhkan kontribusinya oleh umat. Bagian itu diberikan kepada
ahli waris mereka yang harus dinafkahi ketika mujahidin masih
hidup untuk memenuhi kebutuhan mereka. Dalam An-Nihdyah
dinyatakan, “Barangsiapa meninggal dari kalangan Murtazigah, maka
bagian dari 4/5 fai’ diberikan kepada orang yang harus dinafkahinya
untuk memenuhi kebutuhannya, bukan dari sesuatu yang menjadi
bagiannya. Maka istri diberi bagiannya walau lebih dari seorang.
Begitu juga dengan bagian anak-anak perempuan sampai mercka
menikah, atau memiliki mata pencaharian, atau selainnya. Begitu
juga halnya dengan anak laki-laki sampai mereka mandiri. atau
mampu berperang. Mereka diberi bagian agar orang-orang tidak
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sibuk rnen‘cari biaya kehidupan dan melalaikan jihad ketika i
mengetahui keluarganya akan terlantar. Anak laki-laki yang telah :'
baligh namun lemah adalah sama dengan orang yang belum baligh,” e #

Mef"mrut sebuah pendapat, “Anak-anak seorang ulama diberi bagian
dari harta yang dipergunakan untuk kemaslahatan sampai mereka

mandixti. Begitu juga dengan istrinya sampai menikah kembali. Inj Hukum Menarik Jizyah
sebagai dorongan untuk menuntut ilmu.” (3/74).
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Syarat wajib penarikan jizyah ada lima hal;
1. Orang yang ditarik jizyah darinya telah berusia baligh.
2. Berakal,

3. Merdeka.

4. Laki-laki.

5. Ahli kitab, atau orang yang dikategorikan kepadanya.

lizyah paling minimal adalah satu dinar setiap tahun. lizyah dari
orang yang kehidupannya pertengahan diambil sebanyak dua
dinar. Jizyah dari orang vang lapang kehidupannya diambil
sebanyak empat dinar. Boleh mensyaratkan mereka itu agar
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menjamu sebagai tambahan atas

yang berpeda dengan pakaian kaum Muslimin dan tanda khusys.
Mereka juga tidak boleh menunggang kuda,
N — ;)J

pembayaran jizyah yang sedikit

itu.

Akad jizyah itu mengandung empat perkara:

1. Mereka harus membayarkan jizyah vang telah ditentukan,

2. Hukum-hukum Islam diterapkan kepada mereka.

3. Mereka tidak boleh mem

perbincangkan agama Isla i
dengan baik, ) ecual

4. Mereka tidak boleh melakukan sesu

atu yang bisa
membahayakan kaum muslimin. ¢

Selain ketentuan di atas, mereka harus mengenakan pakaian

njelasan:

Jizy.ah adalah harta yang dibayarkan oleh oran
perjanjian khusus. Jizyah adalah seba
penjagaan, pemeliharaan darah, dan pe
kita. Dinamakan Jizyah karena sebagai

g kafir dengan
gal kompensasi terhadap
hémpatan mereka di negeri
ganti pembunuhan.

Dasar legitimasi syariatnya adalah firman Aliah
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Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan tidak
(pula) kepada hari kemudian, dan merehq tidak mengharambkan apa
yang diharamhkan oleh Allah dan Rasul-Nya dan tidak beraganfa
d.f:’nggn agama yang benar (agama Allah), {vaitu orang-orang) yan

diberikan Al-Kirab kepada mereka, sampat mereka membayar jizyaf

Ei;r;g;:; )paruh sedang mereka dalam keadaun tundub. (At-Taubah
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Imam Syafi'i <= mengatakan, “Maksud ‘dalam keadaan tunduk’ adalah
hukum-hukum yang dijalan kepada kaum muslimin diterapkan
kepada mereka.”

Bukhari (2988) dan Muslim (2961) meriwayatkan dari ‘Amru bin
‘Auf Al-Anshari 3% bahwa Rasulullah % mengutus Abu *Ubaidah
Ibnul Jarrah ke Bahrain untuk mengambil jizyahnya.

. Dasar empat syarat wajib yang pertama dari penarikan jizyah di

aras adalah ayat sebelumnya yang menunjukkan bahwa jizyah
diambil dati mukallaf, yaitu orang-erang yang layak berperang. Para
perempuan tidak masuk dalam kategori ini karena mereka tidak
layak berperang. Begitu juga dengan budak, anak-anak dan orang
gila tidak masuk dalam kategori ini karena mereka bukan mukallaf.

Baihaqgi (9/195) meriwayatkan bahwa Umar s menulis surat
kepada para gubernurnya untuk tidak mengambil jizyah dari para
wanita dan anak-anak.

. Contoh orang yang dikategorikan kepada ahli kitab adalah orang

Majusi, yaitu para penyembah api. Bukhari (2987} meriwayatkan
bahwa Umar 2 tidak mengambil jizyah dari orang-orang Majusi
sampai Abdurrahman bin ‘Auf bersaksi bahwa Rasulullah g
mengambilnya dari orang-orang Majusi di Hajar.

. Jizyah paling minimal adalah satu dinar setiap tahun. Sebab, ketika

Rasulullah 2 mengutus Mu’adz ke Yaman, beliau memerintahkan-
nya untuk mengambil satu dinar dari setiap orang yang telah
bermimpi, atau padanannya dari ma’afir.

. Jizyah dart orang yang lapang kehidupannya diambil sebanyak

empat dinar. Ketentuan ini mengikuti ketetapan Umar % . Dia
menetapkannya kepada orang kaya sebanyak 48 dirham, orang yang
kehidupannya pertengahan scbanyak 24 dirham, dan orang fakir
sebanyak 12 dirham. (HR. Baihaqi 9/196). Harga satu dinar sama
dengan dua belas dirham. Pada saat ini, lebih kurang sepadan
dengan setengah lira emas Inggris.

. Baihaqi {(9/195) meriwayatkan bahwa Rasulullah 3 berdamai

dengan penduduk Ailah dengan riga ratus dinar (mereka berjumlah
300 laki-laki) dan dengan menjamu kaum muslimin yang melewari
mereka.
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7.

Salah satu akad jizyah adalah hukum-hukum Islam diterapkan
kepada para pembayarnya. Maksudnya adalah dalam perkara-
perkara yang mereka yakini keharamannya, seperti zina. Dalam
hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari (6433) dan Muslim (1699),
bahwa Rasuluilah i merajam Yahudi laki-laki dan Yahudi
perempuan yang berzina,

Adapun perkara-perkara yang tidak mereka yakini keharamannya,
maka hukum-hukum kita tidak diterapkan kepada mereka, kecuali
jtka mercka mengajukan masalahnya kepada qadhi kaum muslimin,
maka hukurmn yang diterapkan di antara mereka adalah syariat kita.

Para pembayar jizyah tidak boleh memperbincangkan agama
Islam, kecualt dengan baik. Jika mereka menentang Al-Qui’an,
menyebut sesuatu yang tidak layak terhadap Rasulultah g, atau
mencela syariat Allah 3, sedangkan hal itu termasuk syarat
pernbatalan janji, maka perjanjian itu dibatalkan.

Para pembayar jizyah tidak boleh melakukan sesuatu yang bisa
membahayakan kaum muslimin, Misalnya: melindungi mata-mata,
atau menunjukkan kelemahan-kelemahan kaum muslimin kepada
pihak musuh, maka perjanjian dibatalkan karena ini. Begitu pula
jika mereka memperlihatkan khamar atau babi, atau menampakkan
kesyirikan dan selainnya, maka mereka dilarang dari semua itu.

10. Para pembayar jizyah juga harus mengenakan pakaian yang berbeda

a0)

dengan pakaian kaum Muslimin dan tanda khusus. Mereka juga
tidak boleh menunggang kuda. Tujuannya adalah agar mereka
tampil beda dengan kaum muslimin, baik dalam pakaiannya atau
selainnya. Selain itu, agar mereka dikenal dan digauli sesuai dengan
kelayakan. Mereka tidak boleh berlagak sombong dan mulia di
hadapan kaum muslimin. Allah @ telah menetapkan kehinaan,
kerendahan, dan kekerdilan kepada mereka. Kita berlindung kepada
Allah agar keadaan ini tidak berbalik.
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Kitab Perburuan dan Penyembelihan
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Binatang yang mudah disembelih, maka cara penyembelihannya
adalah di bagian atas dan bagian bawah leher depan.

Binatang yang sulit untuk disembelih (karena liar), maka cara

penyembelihannya adalah dengan melukainya sesuai dengan
kemampuan.
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Sempurnanya penyembelihan ada empat perkara:
1. Memotong tenggorokan (saluran pernafasan).
2. Memotong kerongkongan (saluran makanan).
3. Memotong dua buah urat leher.
4

. Boleh juga hanya memotong tenggorokan dan saluran
makanan.

Seseorang boleh berburu dengan menggunakan semua binatang
yang dilatih; entah itu binatang buas maupun burung-burung
pemburu.

Syarat-syarat binatang dapat dianggap terlatih ada empat:

1. lika diperintah, ia mau melaksanakannya.

2. lika diminta berhenti, ia mau berhenti.

3. lika menangkap buruan, ia tidak memakannya sedikit pun.
4. Ketiga hal di atas dapat ia lakukan berulang kali.

Jika salah satu syarat tidak terpenuhi, maka tidak halal binatang
yang ditangkapnya, kecuali jika binatang buruan didapati masih
hidup, kemudian disembelih.

Boleh menyembelih dengan segala sesuatu yang bisa melukai,
kecuali dengan gigi dan kuku.

Sembelihan setiap muslim dan ahli kitab hukumnya halal.
Sembelihan orang Majusi dan penyembah berhala hukumnya
haram.

Menyembelih janin binatang adalah dengan cara menyembelih
induknya, kecuali didapati janin itu masih dalam keadaan hidup,
maka ia harus disembelih.

Bagian yang dipotong dari anggota tubuh binatang yang masih
hidup adalah bangkai, kecuali bulu-bulu yang dimanfaatkan
untuk kasur dan pakaian.
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Penjelasan:

1.

Dasar disyariatkannya menyembelih binatang adalah firman Allah
#, “Kecualt apa yang kalian sembelih.” (Al-Md'idah [5]: 3) Maksudnya,
binatang yang kalian dapati dalam keadaan hidup dan kalian
sembelih, maka ia halal bagi kalian.

Dasar disyariatkannya berburu adalah firman-Nya, “Jika kalian telah
bertahallul, maka berburulah.” (Al-M4&’idah [5]: 2) Maksudnya, jika
kalian telah bertahallul dari thram haji atau umrah, maka halal bagi
kalian untuk berburu. Dalil-dalil lainnya akan dipaparkan di bagian-
bagian lainnya dari kitab ini.

Binatang yang mudah disembelih, maka cara penyembelihannya
adalah di bagian atas dan bagian bawah leher depan. Rasululiah s
bersabda, “Ketahuilah bahwa menyembelih binatang itu harus pada bagian
atas dan bagian bawak leher depan.” Daruquchni (4/283) dan Bukhari
juga meriwayatkan hadits yang disandarkan kepada Ibnu Abbas
% dalam Adz-Dzabd’th, bab An-Nahr Wa Adz-dzabh.

Binatang yang sulit untuk disembelih (karena liar), maka cara
penyembelihannya adalah dengan melukainya sesuai dengan
kemampuan. Luka tersebut harus dapat menghilangkan ruhnya di
bagian mana pun yang memungkinkan dari badannya.

Bukhari (5190) dan Muslim (1968) meriwayatkan dari Rafi” bin
Khudaij @+ bahwa Rasulullah & mendapatkan rampasan perang
berupa unta dan domba. Salah satu unta lari, sedangkan orang-
orang tidak memiliki kuda untuk mengejarnya. Seseorang lalu
memanah dan membunuhnya. Kemudian Rasulullah 3% bersabda,
“Sesungguhnya binatang-binatang itu memiliki keliaran, seperti keltaran
binatang-binatang buas. Jika ia berbuat seperti ini, maka lakukanlah seperti
tadi.” Dalam riwayat lain, “Apa yang tidak mampu kalian hadapi, maka
lakukanlah seperti ini.”

Dalam menyembelih binatang, kedua urat leher, yaitu urat
pernafasan dan urat makanan serta dua urat darah di dua sisi leher,
harus dipotong. Memotong semua urat ini dengan sempurna adalah
sunnah karena lebih memudahkan keluarnya ruh. Ini juga
merupakan bentuk berbuat baik kepada binatang yang disembelih
dan adab dalam penyembelihan. Dalam sebuah hadits disebutkan,
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“Semua yang akan memotong urat-urat feher.” Ibnul Atsir menyebutkan
dalam An-Nihdyah bahwa urat leher adalah segala yang disembelih
dengan pisan yang akan memutus urat. Keempat jenis ini adalah
urat.

. Bukhari (2356) dan Muslim (1968) meriwayatkan dari Rafi’ bin

Khudaij ass, dia berkata: Rasulullah £2 bersabda, “Binatang yang
disembelih dengan mengalirkan darah dan disebutkan nama Allah, maka
makanlah.” Hadits ini menunjukkan bahwa mengalirkan darah itu
sah dalam penyembelihan. Maksudnya, mengalir dengan kuat.
Memotong tenggorokan dan saluran makanan akan mengalirkan
darah sehingga hal ini sah dalam penyembelihan. Sebab, kehidugan
akan lenyap dengan memotong keduanya. Sebaliknya, binatang itu
akan tetap hidup jika keduanya masih ada.

. Seseorang boleh berburu dengan semua binatang yang memiliki

taring, seperti singa dan anjing; juga semua burung yang memiliki
cakar, seperti elang dan rajawali. Allah @,
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Mereka menanyakan kepadamu, Apakah yang dihalalkan bagi
mereka?’ Katakanlah, ‘Dihalalkan bagimu yang baik-baik dan (buruan
yang ditangkap) oleh binatang buas yong telah kamu ajar dengan
melatihnya untuk berbury. Kamu mengajarnya menurut apa yang telah
diajarkan Allah kepadamu. Maka makanlah dari apa yang
ditangkapnya untukmu, dan sebutlah nama Allah atas binatang buas
itu (waktu melepaskannya) . Bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya
Allah amat cepat hisab-Nya.’ (Al-Ma’idah [5]: 4).

7. Binatang dapat dianggap terlatih jika ketika diperintah mau

melaksanakannya, diminta berhenti mau berhentt, dan menangkap
buruan tidak memakannya sedikit pun serta mampu melakukan
ketiga hal ini berulang kali. Artinya, dua kali atau lebih. Sebab;, jika
hanya sekali, maka kadang-kadang itu hanyalah kebetulan sehingga
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tidak menunjukkan sebagat efck belajar. Bilangan ini ditentukan

oleh orang-orang yang berpengalaman tentang bintang buas yang
diajarkan.

8. Jika salah satu syarat tadi tidak terpenuhi, maka tidak halal binatang
yang ditangkapnya, kecuali jika binatang buruan didapati masih
hidup, kemudian disembelih. Dasar syarat-syarat ini adalah ayat
sebelumnya dan berbagai hadits, di antaranya adalah hadits yang
diriwayarkan oleh Bukhari (5167) dan Muslim (1929) dari ‘Ady
bin Hatim 2, dari Rasulullah 2, beliau bersabda,

myl‘ﬂjb}.ﬁ:}.«;w_lw:g(;u;.iwg,i_wji ‘;!
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Jika engkau melepaskan anjingmu yang dilatih seraya menyebut nama
Allah, kemudian ia menangkap dan membunuh (binatang buruan),
maka makanlah (binatang buruan itu). fika ia memakan (binatang

buruan) itu, maka jangan memakannya karena ia menangkapnya untuk
dirinya sendiri.

Bukhari (5170) dan Muslim (1930) meriwayatkan dari Abu
Tsa’'labah -, dari Rasulullah #z, beliau bersabda,

4SS S5 sk ,JM s S, 2 1

Buruan yang ditangkap oleh anjingmu yang tidak diajarkan, kemudian
engkau sempat menyembelihnya, maka makanlah.

Maksudnya, Anda mendapatinya dalam keadaan hidup dan
menyembelihnya.

. Boleh menyembelih dengan segala sesuatu yang bisa melukai,
kecuali dengan gigi dan kuku. Sebab, menyembelih dengan
keduanya bisa menyiksa hewan. Biasanya, ini adalah pencekikan
dengan bentuk penyembelihan.

Dalam hadits Rafi’ a5 disebutkan, “Kami berharap, atau takut
kepada musuh di esok hari, padahal kami tidak memiliki pisau.
Bolehkah kami menyembelih dengan sembilu?” Rasululiah

392,
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10.

11.

12.

menjawab, “Binatang yang disembelih dengan mengalirkan darah dan
disebutkan nama Allah, maka makanlah. Tidak boleh menyembelih dengan
gigi dan kuku. Saya akan bercerita kepada kalian tentang hal itu bahwa
gigi adalah tulang dan kuku adalah pisaunya orang Habasyah.”

Maksud “pisaunya orang-orang Habasyah” adalah orang-orang
Habasyah menyembelih dengan kuku. Mereka adalah orang-orang
kafir. Kalian dilarang untuk menyerupai mereka.

Ahli kitab adalah Yahudi dan Nasrani. Sembelihan setiap muslim
dan ahli kitab halal. Dasarnya adalah firman Allah s, “Kecuali apa
yang kalian sembelth.” (Al-M&’idah [5]: 3) Ayat ini ditujukan kepada
kaum muslimin.

Juga firman Allah i, “Makanan (sembelihan) orang-orang yang dibert
Al-Kitab itu halal bagimu.” (Al-M&’idah [5]: 5) Maksud makanan di
sini adalah sembelihan.

Tidak ada perbedaan antara sembelihan laki-laki dan perempuan
berdasarkan ijma’.

Sembelihan orang Majusi dan penyembah berhala hukumnya
haram. Ketentuan ini berdasarkan pemahaman ayat sebelumnya
yang menunjukkan bahwa tidak halal sembelihan non-muslim dan
non-ahli kitab. Sebab, Rasulullah #& menulis kepada orang-orang
Majusi di Hajar untuk menawarkan Islam. Barangsiapa mau
memeluk [slam, dia diterima. Barangsiapa enggan, maka ditetapkan
bagi mercka jizyah. Sembelihan mereka tidak boleh dimakan dan
wanita mereka tidak boleh dinikahi.

Baihaqi (9/285) berkata, “Hadits ini mursal, tetapi ijma’ umat
menguatkannya.”

Orang yang murtad sama dengan penyembah berhala dalam hal
ketidakhalalan sembelthannya karena dia tidak mengakui agama
Islam. Begitu juga orang atheis, yaitu orang yang mengingkari
berbagai agama atau adanya Sang Pencipta serta tidak memiliki
agama. Sembelihan mereka tidak bolch dimakan.

Menyembelih induk janin binatang dianggap juga menyembelih
janin itu, kecuali jika janin Iahir dalam keadaan hidup, maka ia
disembelih. Abu Dawud (2827) meriwayatkan dari Abu Sa'id Al-
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Khudri @, dia berkata: Kami bertanya kepada Rasulullah i
tentang janin. Beliau menjawab, “Makanlah jika kalian mau.
Penyembelihannya adalah dengan menyembelth induknya.”

13. Bagian yang dipotong dari anggota tubuh binatang yang masih

hidup adalah bangkai, kecuali bulu-bulu yang dimanfaatkan untuk
kasur dan pakaian. Maksudnya: hukumnya adalah hukum bangkai
binatang yang hidup ini, yaitu dari sisi halal dan tidaknya
memakannya serta dari sisi kesucian dan kenajisannya. Bagian yang
dipotong dari ikan boleh dimakan karena bangkainya halal,
sebagaimana akan dijelaskan berikuinya. Bagian yang dipotong dari
manusia adalah suci.

Hakim (4/239) meriwayatkan dari Abu Sa‘id Al-Khudri @ bahwa
Rasulullah g diranya tentang potongan punuk unta dan bagian
belakang {bokong) kambing. Beliau menjawab, “Bagian yang dipotong
dari binatang yang masih hidup adalah bangkai.” Menurut Hakim, hadits
ini shahth.

Abu Dawud (2858) dan Tirmidzi (1480) meriwayatkan dari Abu
Waqid Al-Laitsi, dia berkata bahwa Rasulullah zz datang ke
Madinah. Ketika itu, orang-orang memotong punuk unta dan
bokong kambing, maka beliau bersabda, “Bagian yang dipotong dari
binatang ternak yang masih hidup adalah bangkai.” Hadits ini juga
dixiwayatkan oleh Hakim dan dinyatakan shahih (4/239).

14. Bulu-bulu dari binatang yang masih hidup boleh dimanfaatkan

untuk kasur dan pakaian. Syaratnya:
® Hoewan terscbut dagingnya bisa dikonsumsi menurut syariat.

© Bulu itu dipotong keiika masih hidup maupun setelah
menyembelthnya menurut syariat.

© Anggota badan dari binatang yang masih hidup tersebut vidak
terpisah.

Bulu bangkai selain bangkai manusia adalah najis dan tidak suci
karena tidak bisa disamak.

Dasar kesucian bulu yang disebutkan tadi adaiah firman Allah e
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Dan Allah menjadikan bagimu rumah-rumahmu sebagar tempat
tinggal dan Dia menjadikan bagi kamu rumah-rumah (kemah-kemah)
dari kulit binatang ternak yang kamu merasa vingan (membq.wa’m;a)
di waktu kamu berjalan dan waktu kamu bermukim dan (dijadikan-
Nya pula) dari bulu domba, bulu unta dan bulu k{:tmbing, qfat-afat
rumah tangga dan perhiasan (yang kamu pakai) sampai waktu
(tertent). {An-Nahi [16]: 30)

Ayat ini menunjukkan bolchnya memakai barang-barang yang
disebutkan. Ayat ini juga dalil kesuciannya. Sesuatu yang mirip
dengan bulu dari semua jenis hewan yang boleh dimakan dag1_ngnya
dimasukkan dalam kategori bulu, seperti bulu burung dan tainnya.
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Hukum Binatang yang Halal
dan yang Haram
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Semua binatang yang dianggap baik oleh orang Arab maka ia
halal, kecuali jika syariat mengharamkannya. Semua binatang

yang dianggap buruk oleh orang Arab, maka ia haram, kecuali
jika syariat membolehkannya.

Haram hukumnya binatang buas yang memiliki taring tajam yang
digunakan untuk menerkam binatang lain. Haram hukumnya
burung yang memiliki cakar kuat yang mampu melukai.

Boleh bagi orang yang dalam keadaan terpaksa memakan
bangkai yang diharamkan sebatas untuk menjaga kehidupannya,

Ada dua jenis bangkai yang dihalalkan bagi kita, yaitu ikan dan
belalang. Ada pula dua jenis darah yang dihalalkan bagi kita,
yaitu hati dan limpa.
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Penjelasan:

1.

“Urf (tradisi) orang Arab dijadikan ukuran dalam penilaian terhadap
baik buruknya binatang karena merekalah yang pertama kali dituju
oleh syariat. Rasulullah #% diutus di antara mereka. Begitu pun
dengan turunnya wahyu.

Allah g2 berfirman:

“Dan menghalatkan bagi mereka segala yang baik dan mengharamkan bagi
mereka segala yang buruk.” (Al-ATaf [7]: 157)

“Mereka bertanya kepadamu, ‘Apakah yang dihalalkan bagi mereka?’
Katakanlah, ‘Dihalalkan bagimu yang baik-baik.”” (Al-M&'idah [5]: 144)

Maksud “segala yang baik” adalah sesuatu yang dianggap baik oleh
jiwa dan diinginkannya.

Maksud “segala yang buruk” adalah sesuatu yang dianggapnya
buruk dan dijauhinya.

Haram hukumnya binatang buas yang memiliki taring tajam yang
digunakan untuk menerkam binatang lain, seperti serigala, singa,
dan anjing.

Bukhari (5210) dan Muslim (1932) meriwayatkan dari Abu
Tsa’labah Al-Khasyani - bahwa Rasulullah # melarang memakan
setiap binatang buas yang memiliki taring.

Muslim (1934) dan selainnya meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas @,
dia berkata, “Rasulullah # melarang memakan setiap binatang buas
yang memiliki taring dan setiap burung yang memiliki cakar.”

Boleh bagi orang yang dalam keadaan terpaksa memakan bangkai
yang diharamkan sebatas untuk menjaga kehidupannya.
Maksudnya, untuk menjaga kekuatan dan nyawanya yang tersisa.
Halalnya bangkai ini sama dengan semua yang diharamkan
memakannya. Dasarnya adalah firman Allah g,
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Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, (daging
hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang tercekik, yang
terpukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan diterkam binatang buas,
kecuali yang sempat kamu menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu)
yang disembelih untuk berhala. (diharamkan juga) mengundi nastb
dengan anak panah. (mengundi nasib dengan anak panah itu) adalah
kefasikan. Pada hari ini orang-orang kafir telah putus asa untuk
(mengalahkan) agamamu. Oleh karena itu, janganlah kamu takut
kepada mereka dan takutlah kepada-Ku. Pada hari ini telah
Kusempurnakan untuk kamu agamamu, telah Ku-cukupkan kepadamu
nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu menjadi agama bagimu.
Maka barang siapa terpaksa karena kelaparan tanpa sengaja berbuat

dosa, sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
(Al-M3a’idah [5]: 3)

Hukum Berkurban
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6. Ahmad (2/97) dan selainnya meriwayatkan dari Ibnu Umar w2,
dia berkata, “Rasulullah ¢ bersabda, ‘Dihalalkan bagi kita dua jenis
bangkai dan dua jenis darah. Dua jenis bangkai adalah ikan dan belalang,
sedangkan dua jents darah adalah hati dan limpa.””

Ikan yang menggembung dan mengapung di atas air haram dimakan
jika diduga kuat bisa menularkan penyakit.

ey
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Menyembelih binatang kurban {udhiyyah) hukumnya adalah
sunnah muakkadah. Binatang yang boleh dijadikan kurban

adalah:
1. Domba yang berumur setahun dan memasuki tahun kedua.

—/
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’ 2. Kambing vang berumur dua tahun_.dan memasuki tahun 7

ketiga.

3. Unta yang berumur lima tahun dan memasuki tahun
keenam,

4. Sapt yang berumur dua tahun dan memasuki tahun ketiga.

1 ekor unta dan 1 ekor sapi boleh untuk berkurban tujuh orang.

Akan tetapi, 1 ekor domba hanya boleh untuk berkurban 1
orang.

Ada empat jenis binatang yang tidak bisa dijadikan kurban:
1. Binatang vang jelas buta sebeiah

2. Binatang yang jelas pincang,

3. Binatang yang jelas sakit.

4. Binatang yang kurus dan habis lemaknya,

Binatang yang dikebiri dan patah tanduknya boleh digunakan

berkurban, Binatang yang ter, i
. potong telinga dan ekornya tid
boleh digunakan berkurban. Vet

Waktu penyembelihan binatang kurban adalah dari waktu shalat
Idul Adha sampai matahari terbenam di akhir hari tasyriq.

Ketika menyembelih kurban, disunnahkan fima perkara:
1. Membaca basmalah.
2. Membaca shalawat kepada Nabi 3.
3. Menghadap kiblat.
4. Bertakbir.

5.

Berdoa agar diterima.

Ora‘ng yang berkurban tidak boleh memakan sedikit pun
d_agrngnya Jika kurban itu untuk memenuhi nadzar. Akan tetapi
dia !?oleh memakan dagingnya jika kurban itu termasuk sunnah’
Dagmg kurban tidak boleh dijual dan harus diberikan kepada'
\L:faklr dan miskin sebagai makanan mereka,
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Penjelasan:

1.

Menyembelih binatang kurban (udhiyyah) hukumnya adalah
sunnah muakkadah. Di antara dalilnya adalah firman Allah -,
“Maka dirtkanlah shalat karena Tuhanmu dan berkurbanlah.” (Al-Kautsar
[108]: 2) Maksudnya, shalat id dan menyembelih kurban. Sunnah
ini juga dijelaskan oleh berbagai hadits, di antaranya hadits yang
diriwayatkan oleh Bukhari (5245) dan Muslim (1966) dari Anas
%, dia berkata, “Rasulullah #z berkurban dengan dua domba yang
dominan warna putihnya dan bertanduk. Beliau menyembelih
keduanya dengan tangannya. Beliau membaca basmallah dan
bertakbir serta meletakkan kakinya di leher keduanya.”

Ahmad (6/368) dan Thabrani meriwayatkan bahwa Rasulullah g
bersabda, “Sembelihlah domba yang berumur satu tahun dan memasuki
tahun kedua. Menyembelthnya adalah diperbolehkan.” Silakan lihat Al-
Jami* Ash-Shaghir: 5210.

Ahmad (2/254) meriwayatkan dart Abu Hurairah at, dia berkata,
“Saya mendengar Rasulullah ¢z bersabda, ‘Sebaik-baik kurban adalah
domba yang jadza’ berumur satu tahun dan memasuki tahun kedua).””

Muslim (1318) meriwayatkan dari Jabir @, dia betkata, “Kami
berkurban seekor unta bersama Rasulullah # pada saat peristiwa
Hudaibiyah untuk mewakili tujuh orang dan juga seekor sapi untuk
mewakili tujuh orang.”

Bukhari (5228) meriwayatkan dari Aisyah s bahwa Rasulullah
#¢ berkurban seekor sapt untuk para istrinya.

Dalam Al-Muwaththa’ (2/486) disebutkan bahwa Abu Ayyub Al-
Anshari s berkata, “Dahulu kami berkurban seekor domba.
Seorang laki-laki menyembelihnya untuk dirinya sendiri dan
keluarganya. Kemudian orang-orang berbangga setelah itu sehingga
hal ini menjadi kebanggaan.” Maksudnya, kurban ini menjadi
kebanggaan di hadapan orang banyak, bukan untuk menjalankan
sunnah. Ini bukan bermaksud untuk meninggalkannya, tetapi untuk
meluruskan tujuan dan mengikhlaskan niat.

. Tirmidzi (1497) dan Abu Dawud (2802) meriwayatkan dari Barra’

bin ‘Azib - dari Nabi gz, beliau bersabda, “Entpat jenis binatang
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yang tidak boleh dikurbankan: binatang yang jelas buta sebelah, binatang

yang jelas sakit, binatang yang jelas pincang, dan binatang kurus dan habis
lemaknya.” Menurut Tirmidzi, hadits ini shahih.

- Waktu penyembelihan binatang kurban adalah dari waktu shalat
Idul Adha sampai matahari terbenam di akhir hari tasyriq.
Maksudnya: dari masuknya wakeu shalat idul Adha, yaitu terbitnya
matahari, dan berlalunya waktu yang cukup untuk menunaikan
shalat dan dua khutbah. Sebaiknya menyembelih kurban dilakukan
setelah menunaikan shalat dan mendengarkan dua khutbah.

Bukhari (5225) dan Muslim (1961) meriwayatkan dari Al-Barra’
bin Azib 2, dia berkata bahwa Rasulullah #% bersabda, “Amalan
pertama yang kami kerjakan pada hari ini (idul Adha) adalah shalat.
Kemudian kami kembali dan berkurban. Barangsiapa mengerjakan yang
demikian itu, berarti dia telah mengerjakan sunnah. Barangsiapa
menyembelih sebelum shalat, maka itu hanyalah daging yang dia
persembahkan untuk keluarganya. Tidak ada ibadahnya sedikit pun.”

Hari tasyriq adalah tanggal 11, 12, dan 13 Dzulhijjah.

ll?nu Hibban (1008) meriwayatkan dari Jubair bin Muth’im o,
dia berkata: Rasulullah s bersabda, “Semua hari tasyrig adalah (waktu
untuk) penyembelihan.”

. Allah g berfirman,
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Maka makanlah binarang-binatang (yang halal) yang disebut nama
Allah ketika menyembelihnya. (Al-An‘dm [6]: 118)

Dalam hadits Anas s disebutkan, “Rasulullah menyebut nama Allah
dan bertakbir.”

Muslim (1966) meriwayatkan bahwa Rasulullah # membaca,
,’9 é ", - W ]
Demi nama Allah. Allah Maha Besar,
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Dalam riwayat Muslim (1967) lainnya bahwa Rasulullah g«
berkurban dengan seekor domba. Ketika menyembelihnya, beliau
mengucapkan,
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Dengan nama Allah. Ya Allah, terimalah dari Muhammad, keluarga
Muhammad, dan umat Muhammad.

Disunnahkan membaca shalawat kepada Nabi & karena dalam
menyembelih kurban itu terdapat dzikir kepada Allah @2, maka
juga disyariatkan mengingat Nabi &, seperti hainya adzan.

Disunnahkan menghadap kiblat karena kiblat adalah arah yang
paling mulia. Kiblat adalah tempat paling utama untuk
menghadapkan wajah ketika beribadah. Menghadap kiblat adalah
pada tempat penyembelihan sehingga orang yang menyembelih
tentu juga akan menghadap kiblat.

. Kurban untuk memenuhi nadzar adalah kurban yang diwajibkan

kepada dirinya sendiri. Misalnya, seseorang mengatakan, “Demi
Allah, saya harus berkurban tahun ini”, atau “dengan domba ini”,
atau “Jika Allah menyembuhkan sakitku ini dan selainnya”, atau
berkata, “Saya akan menjadikan domba ini sebagai kurban.” Dalam
hal ini, memakan daging kurban sama dengan memanfaatkannya.
Orang itu tidak boleh memanfaatkan kulitnya, tetapi harus
menyedekahkannya. Jika dia memakan sedikit bagiannya, atau
memanfaatkannya, maka dia bertanggung jawab menggantinya atau
harganya.

. Bukhari (5249) dan Muslim (1974} meriwayatkan dari Salamah

bin Al-Akwa’ =%, dia berkata bahwa Rasulullah g bersabda,
“Barangsiapa di antara kalian berkurban, maka janganloh pada pagt hari
setelah hart ketiga (hari tasyrig) di rumahnya masih ada daging kurban
sedikit pun.” Pada tahun berikutnya, para sahabat bertanya, “Wahai
Rasulullah, haruskah kita mengerjakan apa yang kita kerjakan pada
tahun sebelumnya?” Beliau menjawab, “Makanlah, beri makaniah,
dan simpanlah. Pada waktu itu manusia berada dalam kesulitan sehingga
saya ingin kalian membantunya.”
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Orang yang berkurban boleh juga menghadiahkan dagingnya kepada
orang-orang kaya. Disunnahkan agar tidak lebih dari sepertiga
ketika memakan dan menghadiahkannya. Menyedekahkannya lebily
baik dari menghadiahkannya.

Afdhalnya adalah dia memakan sedikit bagiannya dan
menyedekahnya yang lainnya. Ini untuk meneladani Rasulullah .
Baihaqi meriwayatkan bahwa Rasulullah #z memakan hari dart
hewan yang dikurbankannya. (Mughni Al-Muhtdj: 4/290)

Wajib menyedekahkan sebagian daging kurban walaupun hanya
kepada seorang fakir. Ketentuan ini adalah pendapat paling benar
dalam madzhab Syafi’i. Dasarnya adalah firman Allah i,
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Dan telah kami jadikan untuk kamu unta-unta ftu sebagian dari syiar
Allah, kamu memperoleh kebaikan yang banyak padanya, maka
sebutlalt olehmu nama Allah ketika kamu menyembelihnya dalam
keadaan berdiri (dan telah terikat), Kemudian apabila telah roboh
(matt), maka maekanlah sebagrannya dan bert makanlah orang yang
rela dengan apa yang ada padanya (yang tidak meminta-minta) dan
orang yang meminta. (Al-Hajj {22]: 36)

Tidak wajib memakan sebagian daging kurban scbagaimana
wajibnya memberi makan orang fakir. Dasarnya adalah firman
Allah 3z, “Dan telah kami jadthan untuk kamu.” Sesuatu yang dijadikan
untuk manusia, maka dia diberi pilihan antara mengambilnya dan
meninggalkannya. (Mughni Al-Muhtdj: 4/290)

. Daging kurban tidak boleh dijual dan harus diberikan kepada fakir
dan miskin sebagai makanan mereka. Begitu juga bagian dari hewan
kurban meski itu hanya kulitnya. Menjualnya adalah haram.
Orang yang berkurban juga tidak boleh memberikannya sebagai
upah untuk tukang potong.

Dasarnya adalah hadits yang diriwayatkan oleh Baihaqi (9/294)
dari Abu Hurairah #=, dia berkata bahwa Rasulullah i bersabda,
“Barangsiapa menjual kulit kurbannya, maka tidak sah kurban baginya.”

_@a FIKIH ISLAM LENGKAP
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Jika kurban itu bukan nadzar atau wajib, maka boleh baginya
memanfaatkan kulitnya. Jika tidak, maka wajib baginya
menyedekahkannya.

afhe
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Hukum Agqigah
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Agigah itu hukumnya sunnah. Agigah adalab menyembelih
binatang pada hari ketujuh setelah kelahiran seorang anak.
Untuk anak laki-laki disembelih dua ekor kambing, sedangkan
untuk anak perempuan disembelih satu ekor kambing. Daging
aqigah itu kemudian diberikan kepada fakir dan miskin sebagai
makanan mereka,

Penjelasan:

1.

Aqlqah secara bahasa artinya adalah membelah dan memotong.
Ini adalah nama untuk rambut yang ada di kepala anak kecil ketika
kelahirannya. Dinamakan seperti ini karena ramburnya dipotong.
Hewan sembelihan juga dinamakan aqigah karena lehernya
disembelih ketika rambut (anak kecil) dipotong. Disunnahkan agar
memotong rambut bayi pada hari ketujuh serta bersedekah dengan
emas dan perak sesuai dengan timbangannya, baik anak itu faki-
laki maupun perempuan. Dasarnya adalah hadits yang diriwayatkan
oleh Tirmidzi (1522) dan selainnya dari hadits Samurah =%, dia
be.rkata bahwa Rasulullah # bersabda, “Anak kecil ity tergadai &é;lgan
agiqahnya. Pada hari ketujuh, disembelth (hewan) untuknya, diberi nama

dan dipotong ramburnya. ” ’

Maks:,ud “tergadai dengan aqiqahnya” adalah tidak bisa memberi
syafa’at kepada kedua orang tuanya pada hari kiamat jika tidak

g@a FIKIH ISLAM LENGKAP

diagigahi. Ada pendapat lain yang mengatakan babwa maksudnya
adalah yang lain.

Hakim (4/237) meriwayatkan dari Ali bin Thalib s, dia berkata
bahwa Rasulullah #& mengaqiqahi Husain dengan seekor domba
dan berkata, “Wahai Fathimah, potonglah rambutnya dan bersedekahlah
dengan timbangan rambutnya.” Kemudian keduanya menimbangnya
dan jumlah timbangannya itu disedekahkan dengan dirham.

. Ibnu Majah (3163) meriwayatkan dari Aisyah @, dia mengatakan,

“Rasulullah # memerintahkan kami untuk mengaqiqahi anak laki-
laki dengan dua ekor domba dan untuk anak perempuan dengan
seekor domba.” Abu Dawud (2834) dan Tirmidzi (1513)
meriwayatkan, “Untuk anak laki-laki adalah dua ekor domba yang sama.”

oo
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Boleh mengadakan perlombaan pacuan binatang dan memanah

jllja jarak tempuhnya jelas serta target dan cara memanahnya
jelas.

Salah seorang dari dua orang yang berlomba boleh
mengeluarkan uang jaminan. fika orang tersebut menang, dia
bisa mengambilnya kembali. Akan tetapi jika dia kalah, maka

lawannya lah yang berhak mengambil uang jaminan itu.

Jika keduanya sama-sama mengeluarkan uang jaminan, maka
yang seperti ini tidak boleh, kecuali ada pihak ketiga yang ikut
berlomba namun tidak ikut bertaruh. Jika pihak ketiga ini
menang, dia berhak mengambil uang jaminan, Akan tetapi jika

p—

kalah, dia tidak membayar apa-apa kepada mereka.

g’
( __.'\.\

Penjelasan:

1.

Perlm.nbaan pacuan binatang dan memanah adalah sunnah jika
bertujuan untuk mempersiapkan diri berjihad. Jika tidak, maka
h}lkumnya mubah selama tidak bertujuan untuk hal-hal yang
diharamkan, seperti merampok. Jika keinginannya seperti ini, maka
keduanya diharamkan. Tidak boleh pula melakukannya :

untuk
berbangga-bangga diri dan sombong.
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Persiapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja yang kamu
sanggupi. (Al-Anfal [8]: 60)

Nabi # menafsirkan kekuatan dalam ayat ini dengan memanah.
Beliau bersabda, “Ketahuilah bahwa kekuatan itu adalak memanah.
Ketahutlah bahwa kekuatan itu adalah memanah. Ketahuilah bahwa
kekuatan itu adalah memanah.” (HR. Muslim 1917)

Bukhari (2743) meriwayatkan dari Salamah bin Al-Akwa’ %, dia
berkata bahwa Nabi & melewati sekelompok orang dari Bani Aslam
yang sedang berlomba memanah. Nabi g lalu bersabda, “Panahlah,
wahai Bani Ismail! Sesungguhnya leluhur kalian adalah pemanah. Panahlah,
dan saya bersama Bani Fulan.” Salamah melanjutkan ceritanya bahwa
salah satu kelompok menahan diri. Rasulullah #¢ bertanya,
“Mengapa kalian tidak memanah?” Mereka menjawab, “Bagaimana
kami memanah, sedangkan engkau bersama mereka?” Nabi # lalu
bersabda, “Panahlah! Saya bersama kalian semuanya.”

Bukhari (410) dan Muslim (1870) meriwayatkan dari Ibnu Umar
w2 bahwa Rasulullah $% berpacu dengan kuda yang dikuruskan dari
Hafya’ sampai ke Tsaniyyarul Wada’. Beliau juga berpacu dengan
kuda yang tidak dikuruskan dari Tsaniyyah ke Masjid Bani Ruzaiq.
Abdullah bin Umar adalah salah seorang yang ikut dalam pacuan
ini.

Perlombaan dan pertandingan itu boleh dengan syarat harta dengan
syarat-syarat berikut ini. Ketika itu dinamakan rihaan (untuk
mendapatkan hadiah, bukan taruhan judi, penerj.). Ahmad
meriwayatkan dalam Musnadnya (3/160) dari Anas bin Malik g
bahwa dia ditanya, “Apakah kalian bertaruh pada masa Rasulullah
#?” Dia menjawab, “Ya, beliau mempertaruhkan kudanya yang
dimakan Sabhah (sebagai hadiah, penerj). Orang-orang lalu
berlomba. Beliau tersenyum (melihatnya) dan membuatnya
takjub.”

Perlombaan dan pertandingan harus dilakukan dalam rangka
mendapatkan alat-alat perang, persiapan-persiapannya, serta apa

0
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vang bisa dimanfaatkan untuk kepentingan perang tersebut.
Dasarnya adalah hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud (2574)
dan Tirmidzi (1700) serta selain keduanya dari Abu Hurairah s,
dia berkata bahwa Rasulullah 3 bersabda, “Tidak boleh mengeluarkan
harta yang disyaratkan dalam pertandingan, kecuali unta, kuda, atau senjata
yang digunakan untuk memanah.”

Makna hadits ini adalah tidak boleh mengambil harta tersebut
sebagai rthaan kecuali dalam tiga perkara yang disebutkan.

Bisa juga dengan alat-alat peperangan. Semua yang seperti ini masuk
ke dalam kategori sesuai dengan waktu dan tempat.

Adapun barang-barang selain yang disebutkan, maka tidak boleh
mengambilnya. Pertandingan tetap boleh dilakukan, tetapi tanpa
disertai syarat harta. Dalam pertandingan juga disyaratkan tidak
boleh menyakiti manusia atau menyiksa hewan.

2. Salah seorang dart dua orang yang berlomba boleh mengeluarkan
uang jaminan, yaitu harta yang disyaratkan dalam perlombaan.

3. Jika kedua orang yang berlomba sama-sama mengeluarkan uang
jaminan, maka yang seperti ini tidak boleh. Sebab, keduanya bisa
beruntung dan bisa berhutang. Ini adalah perjudian dan tidak
dibolehkan. Uang jaminan boleh dikeluarkan oleh salah seorang di
antara keduanya karena ketiadaan bentuk perjudian yang
diseburkan.

Uang jaminan ttu juga beleh disyaratkan oleh orang lain selain
keduanya. Misalnya imam yang mensyaratkan dari Baitul Mal atau
salah seorang pemimpin dari hartanya untuk orang yang menang
di antara keduanya, atau salah seorang yang berlomba.

4. Jika ada orang ketiga yang menanggung keduanya dalam syarat-
syarat perlombaan, maka yang seperti ini diperbolehkan. Pihak
ketiga itu dinamakan muhallil karena akad menjadi halal dengan
keberadaannya dan ketiadaan bentuk perjudian dengan bentuk yang
disebutkan.
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Tidak sah sumpah kecuali atas nama Allah i, salah saty nama-
Nya, atau salah satu sifat Dzat-Nya.

Barangsiapa bersumpah akan menyedekahkan hartanya, dia

boleh memilih antara bersedekah atau membayar kafarat. Tidak
sah sumpah yang divcapkan dengan bermain-main.

Barangsiapa bersumpah tidak akan mengerjakan sesuatu,
kemudian memerintahkan orang lain untuk mengerjakannya
maka dia tidak dianggap melanggar sumpahnya. Barangsfapa:
bersumpah akan mengerjakan dua perkara, kemudian
mengerjakan salah satu di antara keduanya, maka dia tidak
dianggap melanggar sumpahnya.

Ada tiga pilihan untuk kafarat sumpah, vaitu:
1. Memerdekakan seorang budak mukmin.

2. Memberi makan sepuluh orang miskin di mana setjap

L orang mendapatkan satu mud (6 ons). JJ

0
d324)

0
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3. Memberi pakaian sepuluh orang miskin di mana setiap
orang mendapatkan satu stel pakaian.
Jika ketiga hal di atas tidak mampu dikerjakan, maka boleh
diganti dengan berpuasa selama tiga hari.
oy

Penjelasan:

1. Sumpah itu tidak sah kecuali jika menunjukkan Dzat Allah .
Misalnya mengatakan, “Demi Allah”, atau dengan nama-Nya yang
khusus, “Demit Ilah, demi Sang Penguasa hari kiamat”, atau dengan
salah satu sifatnya, “Demi Dzat Yang Maha Penyayang, Demi Dzat
Yang Maha Hidup yang tidak pernah mati, dan selainnya.” Sumpah
yang tidak dilakukan dengan semua itu, maka haram dan maksiat.

Dasarnya adalah hadits yang dirtwayatkan oleh Bukhari (6270} dan
Muslim (1646) dari Abdullah bin Umar ¥2 bahwa Rasullullah &
menyusul Umar bin Khaththab yang bersumpah dengan bapaknya.
Kerika itu, dia sedang ikut rombongan perjalanan. Beliau bersabda,
“Ketahuilah! Sesungguhnya Allah melarang kalian bersumpah atas nama
bapak-bapak kalian. Barangsiapa bersumpah, maka bersumpahlah atas
nama Alloh, atau diam.”

Bukhari (6253) meriwayatkan dari Ibnu Umar 5%, dia berkata,
“Sumpah Rasulullah #% adalah, ‘Tidak, demi Dzat yang membolak-
balikkan hati’.”

Dalam berbagai hadits yang diriwayatkan olech Bukhari (6254, 6255)
dan selainnya disebutkan bahwa Rasulullah @& berkata dalam
sumpahnya, “Demt Dzat yang jiwaku berada dalam tangan-Nya. Demi
Dzat yang jiwa Muhammad yang berada dalam tangan-Nya.”

Makruh hukumnya bersumpah ketika tidak dibutuhkan. Allah -
berfirman:

L)

. % 5:/-’_‘:5:,';/_’ 59 SEw f:, -G a L .
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Janganiah kamu jadikan (nama) Allah dalam sumpahmu sebagai
8
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p?nghafang untuk berbuat kebajikan, bertakwa dan mengadakan ishlah
di antara manusia. (Al-Bagarah [2]: 224)

Bukh.ari (1981) dan Muslim (1606) meriwayatkan dari Abu
Hurairah %%, dia berkata, “Saya mendengar Rasulullah 2 bersabda,

‘Sumpah itu bisa melariskan barang-barang, namun akan menghilanghkan
berkah.””

- Barangsiapa bersumpah akan menyedekahkan hartanya, dia boleh
memtlih antara bersedekah atau membayar kafarat. Misalnya
seseorang mengatakan, “Demi Allah, saya harus menyedekahkan
hartaku jika saya melakukan ini”, “Saya harus berpuasa sehari”
dan selainnya. Sumpah ini dinamakan sumpah murka dan’
kemarahan, sebagaimana nadzar dinamakan nadzar murka dan
kemarahan, karena kemiripannya dengan nadzar dari segi keharusan
unt‘uk beribadah. Sclain itu, ada kemiripannya dengan sumpah dari
segl r.fnemperkuat larangan untuk mengerjakan suatu perbuatan atau
meninggalkannya. Sumpah seperti ini lebih dekar dan lebih mirip
dengan nadzar. Ia dikaitkan dengan kemurkaan yang biasanya ini
terjadi karenanya. Maksud “boleh memilih antara bersedekah”
adalah menyedekahkan hartanya atau menunaikan ibadah-ibadah
yang harus dikerjakannya.

. Dasar bolehnya memilih bagi orang yang bersumpah adaiah hadits
yang diriwayatkan olch Muslim (1645) dari ‘Ugbah bin Amir
dari Rasulullah i, beliau bersabda, “Kafarat nadzar adalah kafarﬁt
sutpah.” Imam Nawawi =i berkata, “Para ulama berbeda pendapat
tentang maksudnya. Sebagian besar sahabat kami mengatakan
bahwa maksudnya adalah nadzar karcna marah, yaitu seseorang
yang tidak ingin berbicara dengan Zaid berkata, ‘Jika saya berbicara
dengan Zaid -misalnya-, maka Allah past: menimpakan keburukan
kepadaku’, atau selainnya. Kemudian ternyaca dia berbicara dengan
Zaid. Maka dalam hal ini, dia memiiki pilihan antara membayar
ka‘farat sumpah atau menjalankan apa yang harus dikerjakannya.
;r:)igendapat yang benar dalam madzhab kami.” (Syarh Muslim: 11/

. Tidak sal? sumpah yang diucapkan dengan bermain-main. Yaitu,
ucapan lisan tanpa bermaksud untuk bersumpah, atau ingin
bersumpah untuk sesuatu tetapi lisannya mendahuluinya kepada

Q@a FIKIH ISLAM LENGKAP
Q

yang lainnya. Dalam kasus scperti ini tidak ada kafarat dan dosanya.
Dasarnya adalah firman Allah e,

2%
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Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpahmu yang tidak
dimaksud (untuk bersumpah), tetapi Allah menghukum kamu
disebabkan (sumpahmu) vang disengaja (untuk bersumpah) oleh
hatimu. (Al-Baqarah [2]: 225)

Maksudnya adalah sumpah vang kalian inginkan dan bertekad
untuknya. Keinginan hati adalah tekad (azam) dan niat.

Aisyah g mengatakan, “Ayat ini diturunkan tentang perkataan,
‘Tidak, demi Allah. Ya, demi Allah’.” (HR. Bukhari 6286).

Abu Dawud (3254) dan Ibnu Hibban (1187) meriwayatkan dari
‘Atha tentang sumpah yang bermain-main. Dia berkata bahwa
Aisyah 4. berkata, “Rasulullah 2 bersabda, “Yaitu perkataan
seseorang di rumahnya, ‘Tidak, demi Allah. Ya, demi Allah’."”

. Barangsiapa bersumpah tidak akan mengerjakan sesuatu, kemudian

memerintahkan orang lain untuk mengerjakannya, maka dia ridak
dianggap melanggar sumpahnya. Dalam hal ini, dia tidak berdosa
karena tidak melakukannya secara langsung. Perbuatan itu
dihubungkan dengan orang yang langsung mengetjakannya. Dia
bersumpah untuk perbuatannya sendiri schingga tidak berdosa
dengan perbuatan orang lain,

5. Barangsiapa bersumpah akan mengerjakan dua perkara, kemudian

mengerjakan salah satu di antara keduanya, maka dia tidak dianggap
melanggar sumpahnya. Misalnya seseorang bersumpah bahwa dia
tidak akan memakai dua pakaian ini, atau tidak akan berbicara
dengan Zaid dan Umar. Jika orang itv memakai salah satu pakaian,
atau berbicara dengan salah satu di antara dua temannya erschut,
maka dia tidak berdosa karcna sumpahnya adalah sacu kesatuan
untuk dua perkara.

(
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Namun jika dia berkata, “Dem;j Allah, saya ridak akan memakaj
pakaian ini dan tidak juga pakaian yang ini”, atau “Saya tidak akan
berbicara dengan Zaid dan tidak juga dengan Umar”, maka dja
berdosa jika memakaj salah satu pakaian atay berbicara dengan
salah seorang dari kedua temannya tersebut. Sehab, pengulangan

- Tiga pilihan kafarat sumpah yang disebutkan Abu Syuja’
sebelumnya adalah uncuk Sumpah yang sah, yaity sumpah yang
lafalnya diucapkan oleh lisan dan dinjatkan dalam hati. Jika
Seseorang tidak melaksanakan sumpahnya, maka dia harus
membayar kafarat. Dasarnya adaiah firman Allah

-
L1
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Tetapi Allah menghukum hamy, disebabkan sumpah-sumpah yang kamu
sengaja. (Al-Ma’idah (5]: 89)

-’:‘,,1:__,'/,’ LX) “a :
Tetapi Allah menghukum bamy disebabkan (sumpahmu) yang
disengaja Guntuk bersumpah) oleh hatimu. {Al-Baqarah [2]: 225)

Bukhari (6298) meriwayatkan dari Abdullah bin Amru e dari Nabj
#, dia bersabda,
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Ada beberapa dosa besar, yaitu: memperserikarkan Allah, mendurhakgi
kedua orang tua, membunuh Jiwa, dan sumpah ghamus,

{328,
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8. Puasa tiga hari karena tidak mampu mengerjakan tiga pilihan kafarac

sumpah tidak disyaratkan berurutan. Dasar ketiga pilihan kafarat
di atas adalah firman Allah g,
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Maka kafarat (melanggar) sumpah ity ialah memberi ma_fean sepuluh
orang miskin, yaitu dari makanan yang biasa kamu berikan kepada
keluargamu, atau memberi pakaian kepada mereka atas memerdek;afzan
seorang budak. Barangsiapa tidak sanggup mefak?akan yang dten?zkzqn,
maka kafaratnya adalah puasa selama tiga hari. Yang demikian icu
adalah kafarat sumpah-sumpahmy bila kamu bersumpah (dan hamu
longgar). (Al-M#’idah [5]: 8

&
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Hukum Nadzar
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Nadzar itu wajib dalam menunaikan perkara mubah dan bernilai
ketaatan. Misalnya seseorang bernadzar, “Jika Allah
menyembuhkan sakitku, maka saya akan mengerjakan shalat,

berpuasa, atau bersedekah” Dia harus mengerjakan apa yang
disebutkannya. |

Tidak boleh bernadzar dalam hal kemaksiatan. Misalnya
seseorang mengatakan, “Jika saya berhasil membunuh Fulan
maka demi Allah saya akan berbuat demikian.” Tidak boleh pular
bernadzar untuk meninggalkan perkara mubah. Misalnya
't seseorang mengatakan, “Saya tidak akan memakan daging”,

atau, "“Saya ti i i
\ , Saya tidak akan meminum susu”, dan semisalnya.

(o neemsane )

Penjelasan:
1.

Nadzar itu wajib dalam menunaikan perkara mubah dan bernilai
ketaaran. Maksudnya nadzarnya sah, ada akibat-akibatnya, dan
harus dipenuht jika dia bernadzar harus men gerjakan suatu ketaatan
sebagai kompensasi ketika mendapatkan sesuatu yang mubah atlau
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disenangi tabiat jiwa karena mendapatkan kebaikan atau terhindar
dari kejahatan.

Menurut bahasa, nadzar berarti janji untuk mengerjakan kebaikan
atau keburukan. Adapun menurut syariat, nadzar adalah janji untuk
kebaikan saja. Dengan kata lain, nadzar adalah mewajibkan diri
untuk mengerjakan ibadah yang tidak ditentukan oleh dasar syariat.
Nadzar itu ada dua macam: nadzar orang yang sedang marah dan
nadzar kebaikan, yaitu untuk memohon kebaikan dan mendekatkan
diri kepada Allah . Nadzar kebaikan ini juga terbagi dua macam:

Pertama: mu’allag, yaitu seseorang mewajibkan dirinya untuk
mengerjakan ibadah jika mendapat nikmat atau terhindar dari
bencana. Nadzar seperti ini adalah nadzar mujazah (kompensasi).

Kedua: ghairu muallaq. Misalnya seseorang mengatakan, “Demi
Allah, saya harus berpuasa, atau menunaikan haji, atau selainnya.”
Dia juga harus mengerjakannya sebagaimana pendapat paling kuat
dalam madzhab.

Dasar syariat nadzar dan keharusan menunaikannya adalah firman
Allah 3 tentang sifat orang-orang baik,

-\.5 R ﬂ;_,_’"_’,";,.{_f'./ f;d,}f,
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Mereka menunaikan nadzar dan takut terhadap suatu hart yang
adzabnya merata di mana-mana. (Al-Insan [76]: 7)

Juga firman-Nya,
LA ha A g
= STREVRPLINY

Hendaklah mereka menyempurnakan nadzar-nadzar mereka. (Al-Hajj
{22]:29)

Rasulullah # mencela orang-orang yang tidak menunaikan
nadzarnya. Bukhari (2508) dan Muslim (2535) meriwayatkan dari
‘Imran bin Hushain %2, dia berkata bahwa Rasulullah 3% bersabda,
“Sepeninggal kalian nanti akan ada suatu kaum yang berkhianat, padahal
mercha tidak diberi amanah. Mereka bersaksi, padahal mereka tiduk diminta
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N Py i fuk berbicara, bernaung
bersakst. Mereka bernadzar, namun tidak memenuhinya. Kegemukan tampak Nabi # lalu bersabda, P ermtc'lhkanfah dia un ku e 4" Sebab
nyata pada diri mereka.” dan duduk. Namun, hendaklah dia menyempurnagan puasanyd. '

banyak makanan, terus beristirahat, dan meninggalkan jihad. Ada @@)@
pendapat lain mengatakan bahwa kalimat ini merupakan kiasan
tentang sikap berbangga-bangga dengan perhiasan dunia.

Bukhari {6318) meriwayatkan dari Aisyah 42 dari Nabi #&, beliau
bersabda,

PR 1 .“:'\‘. - "IE,‘_,U‘
Barangsiapa bernadzar untuk menaati Allah, maka taatilah Dia.
Sebaltknya, barangsiapa bernadzar untuk mendurhakai-Nya, maka
jangan mendyrhakai-Nya.

2. Seseorang harus mengerjakan nadzar yang telah disebutkannya
selama dalam kebaikan. Misalnya, seseorang bernadzar, “Jika
Allah menyembuhkan sakitku, maka saya akan mengerjakan shalat,
berpuasa, atau bersedekah.” Dia harus mengerjakan shalat, atau
puasa, atau sedekah sesuai dengan tuntunan syariat. Shalat paling
minimal adalah dua rekaat, puasa selarna satu hari, dan sedekah
adalah nilai minimal harta menurut syariat. Hal ini jika nadzar itu
disebutkan secara umum. Namun jika ditentukan kadar atau
jumlahnya, maka kadar dan jurmlah itulah yang wajib ditunaikan.

3. Tidak boleh bernadzar dalam hal kemaksiatan. Dasarnya adalah
sabda Rasulullah g, “Barangsiapa bernadzar untuk mendurhakai-Nya,
maka jangan mendurhakai-Nya.” Juga sabdanya, “Tidak sah nadzar untuk
bermaksiat kepada Allah.” (HR. Muslim (1644)).

4. Tidak boleh pula bernadzar untuk meninggalkan perkara mubah,
termasuk juga meninggaikan perbuatan tertentu, seperti bernadzar
untuk tidak makan, tidak minum, atau tidak memakai pakaian. Hal
ini ditunjukkan oleh hadits yang diriwayatkan Bukhari (6326) dati
Ibnu ‘Abbas %@, dia berkata, “Tatkala Rasulullah i sedang

berkhutbah, tiba-tiba ada seseorang berdiri sendirian. Beliau

bertanya tentangnya, maka orang-orang menjawab bahwa dia adalah

Abu Israil yang bernadzar akan terus berdiri dan tidak akan duduk,

tidak akan bernaung dan tidak akan berbicara, serta akan berpuasa. n
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Seseorang tidak boleh menjabat sebagai hakim kecuali
memenuhi 15 perkara:

1. lslam.

2. Baligh.

3. Berakal.

4. Merdeka.

5. Laki-laki.

6. Adil

7. Mengetahui hukum-hukum Al-Kitab dan As-Sunnah.
8. Mengetahui ijma’.

9. Mengetahui perbedaan pendapat.

10. Mengetahui cara-cara ijtihad.

11. Memiliki pengetahuan tentang bahasa Arab.

12. Mengetahui tafsir Kitabullah.

13. Mempunyai pendengaran yang tajam dan penglihatan yang
jelas.

14. Mampu menulis
15. Mempunyai kesadaran tinggi.

Searang hakim disunnahkan berdomisili di pusat negeri, yaitu
di tempat yang mudah diakses orang banyak dan tidak tertutup.
Hakim tidak boleh memutuskan perkara di dalam masjid.

Hakim harus bersikap adil di antara dua orang yang bertikai
dalam duduk, bicara, dan pandangannya.

Hakim tidak boleh menerima hadiah dari orang-orang yang
sedang dia tangani perkaranya.

Hakim tidak boleh memutuskan perkara dalam sepuluh
keadaan:

(-]
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‘ 1. Ketika marah.
2. Ketika lapar.
3. Ketika haus.
4. Ketika sedang naik syahwatnya.
5. Ketika bersedih.
6. Ketika bahagia berlebihan.
7. Ketika sakit.
8. Ketika menahan buang air besar dan air kecil.
9. Ketika mengantuk.
10. Ketika udara panas dan dingin luar biasa.
Hakim tidak boleh meminta terdakwa untuk membela diri,
kecuali setelah tuntas dakwaannya. Hakim tidak boleh
memintanya bersumpah, kecuali setelah terdakwa meminta
untuk bersumpah. Hakim tidak boleh menuntun kedua orang
yang bersengketa tentang cara-cara mendakwa dan membela
diri. Hakim tidak boleh bersikap kasar kepada para saksi.
Hakim tidak boleh menerima persaksian, kecuali dari orang yang
jelas keadilannya. Hakim tidak boleh menerima persaksian
seorang musuh kepada musuhnya, tidak juga persaksian bapak
kepada anaknya serta persaksian anak kepada bapaknya.
Surat keputusan hukum dati seorang hakim kepada hakim
lainnya hendaknya tidak diterima kecuali setelah ada persaksian
dari dua orang saksi mengenai isinya.
\= — /)

Penjelasan:

1.

Pengadilan dalam bahasa Arab disebut gadha’ yang secara bahasa
memiliki beberapa makna. Di antaranya adalah hukum. Allah =
berfirman:

Coia) ity o6 Y 52056 N1 s (g 0
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Tuhanmu telah menetapkan hukum supaya kamu jangan menyembult
selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik kepada ibu bapakmu

dengan sebaik-baiknya. (Al-Isrd’ [17]: 23)

Menurut syariat, gadha’ adalabh memisahkan pertikaian di antara
dua orang atau lebih dengan hukum Allah .

Di antara dasar syariatnya adalah firman Allah g,
T e, P £ F T I R
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Dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukwm di antara manusia
supaya kamu menetapkan dengan adil. (An-Nisa’ [4]: 58)
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Dan hendakiah kamu memutuskan perkara di antara mereka menurut
apa yang diturunkan Allah. (Al-M#’idah [5]: 49)

Juga hadits yang diriwayatkan Abu Dawud (3582) dan selainnya
dari Ali uf, dia berkata, “Rasulullah £ mengutusku ke Yaman
sebagai hakim. Saya lalu berkata, ‘Wahai Rasulullah! Engkau
mengutusku, padahal saya masih muda.” Dalam riwayat Hakim (4/
93) disebutkan, ‘Engkau mengutusku kepada orang-orang yang
telah berumur, padahal saya masih muda.” ‘Saya tidak memiliki
ilmu tentang penetapan hukum.” Beliau bersabda, ‘Sesungguhnya
Allah akan menunjuki hatimu dan mengokohkan hidahmu.” Saya pun tetap
menjadi hakim.” Atau, “Saya tidak pernah ragu dalam menetapkan
hukum setelah itu.”

Dalil-dalil lainnya akan dipaparkan dalam pembahasan berikutnya.

Persaksian dalam bahasa Arab disebut syashddah, artinya
menyaksikan sesuatu dengan mata. Yaitu, memberitahukan sesuatu
yang disaksikan atau diketahui dengan lafal khusus. Menurut
syariat, syahddah adalah pemberitahuan untuk menetapkan hak
seseorang atas orang lain dengan lafal khusus.

Di antara dasar hukumnya adalab firman Allah @,
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Hendaklah kamu jadi orang-orang yang selalu menegakkan
(kebenaran) karena Allah dan menjadi saksi dengan adil. (Al-M#’idah
[5]: 8)

“Janganlah kalian menyembunyikan persaksian.” (Al-Baqarah [2]: 283)
Sebagian hadits akan dijelaskan pada pembahasan berikutnya,

. Tidak sah menyerahkan jabatan hakim kepada orang kafir di negeri
Islam walaupun untuk menghukum di antara orang-orang kafir.
Dasarnya adalah firman Allah s,

B W O3 o 0 a8 S s

Allah sekali-kali tidak akan memberi jalan kepada orang-orang kafir
untuk memusnahkan orang-orang yang beriman. (An-Nisa’ [4]: 141)

Tidak ada jalan yang lebih besar kecuali menjadi hakim untuk kaum
muslimin atau di negeri-negeri mereka.

. Orang yang tidak mempunyai sifat baligh, berakal, dan merdeka
berarti terdapat kekurangan pada dirinya. Dia tidak boleh diangkat
menjadi hakim.

. Seorang hakim harus laki-laki. Dasarnya adalah sabda Rasulullah

Feo, 0 Foaf 0% as
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Tidak akan pernah beruntung suatu kaum yang menyerahkan wrusan

mereka kepada seorang perempuan. (HR. Bukhari 4163 dari Abu
Bakrah ).

. Hakim harus adil. Sebab, perkataan orang yang tidak adi! tidak bisa
dipercaya dan kezhaliman tidak akan bisa dihindarkan dalam

penetapan hukumnya. Penjelasan tentang adil akan dipaparkan pada
pasal persaksian.

. Hakim harus mengetahui hukum-hukum Al-Kitab dan As-Sunnah,
yaitu hukum-hukum yang ditetapkan dengan keduanya, bagian yang
muthkam dan bagian yang mansukh, kemudian mengetahui hukum-
hukum umum yang berkaitan dengan keduanya agar bisa

{540).  FIKIH ISLAM LENGKAP
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. Hakim harus mengetahui ijma’. Maksud “mengetahui ijma

menyimpulkan hukum-hukum cabang, sebagaimana bisa men-tarjih
di antara dalil-dalil yang ada ketika terjadi benturan.

EEo

adalah
mengetahui hukum-hukum yang disepakati sehingga tidak terjadi
perselisihan dalam ketetapan hukumnya. [jma’ menurut istilah para
ahli fikih dan ahli ushul adalah kesepakatan seluruh mujtahid umat
pada suatu masa terhadap suatu hukum syar’i tentang kejadian
yang tidak ada nash hukumnya dalam Al-Kitab atau As-Sunnah.

Jika telah ada ijma’, maka ia menjadi hukum yang disepakati
menurut syariat dan harus dijalankan. Tidak boleh seorang mushim
pun menyelisihinya. Tidak boleh bagi para mujtahid, walaupun pada
masa lainnya, mengkaji dan melakukan ijtihad mengenai peristiwa
yang telah disepakati hukumnya.

. Hakim harus mengetahui perbedaan pendapat yang terjadi d:

kalangan para sahabat .., tabi'in, dan imam mujtahid setelah
mereka dalam permasalahan yang sedang ditanganinya agar hakim
mengetahui perkara yang menjadi objek ijtihad dan hukum.

. Hakim harus mengetahui cara-cara ijtihad, yaitu cara-cara yang

mengantarkan seseorang untuk menyimpulkan hukum dengan
dalil-dalilnya serta bagaimana menggunakan dalil-dalil tersebut
untuk menghasilkan berbagai hukum. '

10. Abu Dawud (3573) dan selainnya meriwayatkan dari Buraidah «%

dari Nabi 3, beltau bersabda,
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Para hakim itu terbagi tiga: satu orang berada di surga, sedangkan
dua orang lagi berada di neraka. Hakim yang berada di surga adalah
orang yang mengetahui kebenaran dan menetapkan hukum dengannya.
Adapun orang yang mengetahui kebenaran, kemudian berbuat zhalim
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dalam menetapkan hukum, maka dia berada di neraka, Begitu juga

orang yang menetapkan hukum kepada orang banyak berdasarkan
kejahilan, maka dia berada di neraka,

Maksud “berdasarkan kejahilan” adalah tidak memiliki pengetahuan

yang dapat mengantarkannya untuk menetapkan hukum dengan
kebenaran yang diridhai oleh Allah .

Dikatakan dalam Al-lqna‘(2/277), “Hakim yang dijalankan
ketetapan hukumnya adalah hakim pertama, sedangkan hakim
kedua dan ketiga tidak dianggap ketetapan hukumnya.”

B.ukhari (6919) dan Muslim (1716) meriwayatkan dari Abdullah
bin ‘Amru Ibnul Ash ¥ bahwa dia mendengar Rasulullah g
bersabda, “fika seorang hakim menetapkan hukum dan berijtihad kemudian
benar, maka dia mendapatkan dua pahala. Jika hakim menetapkan hukum
dan berijtihad kemudian salah, maka dia mendapatkan satu pahala.”

Maksud “berijtihad” adalah mengerahkan kemampuan untuk
mengenal permasalahan dan mengetahui kebenaran.

Hadits ini menunjukkan bahwa hakim yang boleh menetapkan
hukum di antara manusia dan dijalankan hukumnya adalah orang
yang memiliki kemampuan berijtihad. Keahlian berijtihad tidak
akan terpenuhi kecuvali dengan terwujudnya syarat-syarat ini.

Imam Nawawi s berkata dalam Syark Muslim (12/13), “Para ulama
mengatakan bahwa kaurm muslimin bersepakat bahwa hadits ini
adalah tentang hakim alim yang berhak menetapkan hukum. Jika
benar, dia berhak mendapatkan-dua pahala, yaitu pahala
kebenarannya dan pahala ijithadnya. Jika salah, dia mendapatkan
satu pahala, yaitu pahala ijtihadnya. Adapun orang yang tidak
memiliki kemampuan berijtihad, maka dia tidak boleh menetapkan
hukum. Jika menetapkan hukum, dia tidak mendapatkan pahala

bahka‘n berdosa dan hukumnya tidak boleh dilaksanakan; baik in;
sesuai dengan kebenaran maupun tidak. Sebab, kesesuaiannya
adalah kebetulan; bukan berdasarkan landasan syariat. Dia berdosa
dengan semua hukum yang ditetapkannya; baik bersesuaian dengan

kgbenaran maupun tidak. Semua hukumnya ditolak dan tidak

dimaafkan satu pun. Dalam As-Sunan telah disebutkan bahwa para
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hakim itu terbagi tiga...” Kemudian imam Nawawi memaparkan
hadits Abu Dawud sebelumnya.

11.Hakim harus mempunyai kesadaran tinggi. Artinya, bukan orang

yang mudah lalai agar tidak ditipu. Syarat ini berdasarkan logika
dan teori. Jika ridak, maka hukumnya sunnah. Syarat mempunyai
pendengaran yang tajam adalah agar hakim mampu membedakan
antara pengakuan dan pengingkaran. Syarat mempunyat
penglihatan yang jelas adalah agar hakim bisa membedakan antara
orang-orang yang bertikai dengan para saksi serta mengetahut
penuntut dan orang yang dituntut. Sebab, orang buta tidak mampu
membedakan kecuali dengan suara, sedangkan suara itu kadang-
kadang mirip antara satu orang dengan orang lainnya.

Pendapat paling benar menyatakan bahwa pandai menulis itu
bukanlah syarat bagi seorang hakim, kecuali jika dia tidak memiliki
penulis yang dipercayainya,

12. Tidak sah jabatan seorang hakim yang tidak terpenuhi pada dirinya

15 syarat seperti yang telah dikemukakan oleh Abu Syuja’. Penguasa
tidak boleh mengangkatnya. Demikian juga, orang yang diangkat
berdosa jika menerimanya.

13. Scorang hakim disunnahkan berdomisili di pusat negeri, yaitu di

tempat yang mudah diakses orang banyak agar mudah dikenal; baik
oleh warga negara maupun orang asing.

14. Tempat domisili hakim disunnahkan tidak tercutup. Misalnya,

tertutup pintu gerbang yang bisa menghalangi orang lain darinya
ketika menctapkan hukum dan menghalanginya masuk. Dasarnya
adalah hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud (2948), Tirmidzi
(1332), dan selain keduanya dari Abu Maryam Al-Azdi -, dia
berkata, “Saya mendengar Rasulullah & bersabda, ‘Barangstapa yang
dijadikan Allah sebagai pengurus perkara kaum muslimin, kemudian dia
menutup diri dari memenuhi kebutuhan dan kefakiran mereka, maka
Allah akan menutup diri dari memenuhi kebutuhan dan kefakirannya.””
Yang demikian ini jika tidak ada keramaian sehingga membutuhkan
penjaga untuk mengatur berbagai urusan.

15. Hakim tidak boleh memutuskan perkara di dalam masjid untuk
menghindari keberisikan, kesalahan, dan perukaan. Selun o,
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terkadang dibutuhkan kehadiran orang-orang yang tidak boleh atau
tidak pantas berdiam dirf di masjid, seperti wanita yang sedang
haidh, anak-anak kecil, orang-orang gila, dan orang-orang kafir.

16. Hakim tidak boleh lebih sering melihat kepada salah seorang yang
bertikai dan lebih banyak menghadapnya dari pihak kedua. Dia tidak
boleh mengkhususkannya dengan perkataan atau salam tanpa
menyertai pihak lainnya. Begitu juga halnya dengan seluruh bentuk
penghormatan.

Dasarnya adalah hadits yang diriwayatkan oleh Daruquthni (4/205)
dari Ummu Salamah 285, dia berkata bahwa Rasulullah #zbersabda,
“Barangsiapa diuji dengan memegang jabatan hakim di antara orang
banyak, hendaklah dia bersikap adil di antara mereka dalam pandangan,
isyarat, dan duduknya. Jangan sampai dia meninggikan suaranya kepada

salah seorang yang bertikai, namun tidak meninggikannya kepada yang
lainnya.”

17. Hakim tidak boleh menerima hadiah dari orang-orang yang sedang
dia tangani perkaranya. Dasarnya adalah hadits yang diriwayatkan
Bukhari (6260) dan Muslim (1832) dari Abu Humaid As-Sa’idi
a% bahwa Rasululiah # mempekerjakan seorang pengumpul zakat.
Seusai melaksanakan tugasnya, pengumpul zakat itu datang kepada
Rasulullah seraya berkata, “Wahai, Rasulullah. Bagian ini
kuserahkan kepadamu, sedangkan harta ini adalah hadiah yang
diberikan orang kepadaku.” Beliau lalu bersabda kepadanya, “Apakah
tidak lebih baik jika engkav duduk (saja) di rumah bapak atau ibumu, —
kemudian dapat mengetahui— apakah engkau (akan) diberi hadiah atau
tidak?” Kemudian pada sore hari setelah menunaikan shalat,
Rasulullah  berdiri di atas mimbar. Beliau memuji Allah dengan
ucapan-ucapan yang layak. Setelah itu, beliau bersabda, “Seorang
amil yang kami pekerjokan, kemudian dia datang dan berkata, “Ini
kuserahkan kepadamu, sedangkan ini adalah hadiah yang diberikan orang
kepadaku.” Apakah tidak lebih baik jika dia duduk (saja) di rumah bapak
atau ibunya, —kemudian dapat mengetahui— apakah dia (akan) diberi

hadiah atay tidak? Demi Dzat yang jiwa Muhammad berada di tangan-

Nya, apabila salah seorang di antara kalian mencuri sebagian dari harta

zakat itu, niscaya pada hari kiamat nanti dia akan memikulnya di

pundaknya. Jika yang diambil itu adalah unta, maka dia akan membawanya
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dalam keadaan meringkik-ringkik. Jika yang diambil itu adalah sapi, maka
dia akan membawanya dalam keadaan melenguh. Jika yang diambil itu
adalah domba, maka dia akan membawanya dalam keadaan mengembik.
Sungguh, saya telah menyampaikan kepada kalian.” Kemudian
Rasulullah # mengangkat tangannya, sampai kami melihat putih
ketiaknya. Dalam riwayar lainnya dari Ahmad (5/424)} disebutkan,
“Hadiah-hadiah untuk para pengumpul zakat adalah penipuan.”

Larangan menerima hadiah bagi seorang hakim adalah jika hadiah
itu berasal dari orang yang sedang ditangani perkaranya, atau
orang yang biasanya tidak pernah memberinya hadiah sebelum
memegang jabatan hakim. Apabila hadiah itu berasal dari orang
yang terbiasa memberinya hadiah dan tidak mempunyai perkara
yang sedang ditanganinya, maka hakim boleh menerimanya jika ia
tidak melebihi kebiasaan; baik dari segi jumlah maupun cara. Jika
hadiah itu melebihi kebiasaan, maka harus dilihat dulu. Jika
kelebihan itu ada pengaruh nyatanya, maka tidak boleh diterima.
Namun jika tidak, maka boleh diterima.

Di antara perkara yang harus diperhatikan tentang masalah hadiah
int adalah ketiadaan maksud nyata. Jika maksudnya agar hakim
tidak menghukum dengan benar, atau menahan diri untuk
menghukum dengan benar, maka hadiah itu adalah suap dan
rermasuk dosa besar. Hakim berdosa jika menerimanya. Demikian
juga, orang yang memberinya dan orang yang mengurusnya berdosa.

Tirmidzi (1336) dan selainnya meriwayatkan dari Abu Hurairah
a5y, dia berkata, “Rasulullah #& melaknat orang yang menyuap dan
minta disuap dalam menetapkan hukum.” Dalam riwayat Ahmad
(5/279) dari Tsauban =, dia berkara, “Rasulullah £ melaknat
orang yang memberi suap, orang yang menerima suap dan
perantaranya.” Maksudnya adalah penghubung di antara keduanya.

Masalah lain yang hukumnya sama dengan hadiah adalah
menghadiri acara resepsi, berkunjung, bertamu, dan lainnya; kecuali
jika resepsi umum, seperti resepsi pernikahan dan resepsi khitan.
Hal ini jika pemiliknya menyebarluaskan undangan dan ridak
mempunyai perkara yang sedang ditangani hakim. Hakim bolch
menghadirinya dengan syarat: acara itu tidak menyibukkannya dari
tugas-tugas kehakiman.
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KITAB PENGADILAN DAN PERSAKSIAN 0@0

A

Q



18. Selain 10 keadaan yang disebutkan oleh Abu Syuja’, hakim juga

19.

20.

21.

22.

tidak boleh memutuskan perkara dalam keadaan-keadaan lainnya
yang bisa menyebabkan keguncangan jiwa, keburukan akhlak, dan
kerisauan pikiran.

Dasarnya adalah hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari (6739} dan
Muslim (1717) dari Abu Bakrah 2%, dia berkara, “Saya mendengar
Rasulullah g& bersabda, ‘Janganlah seorang hakim menetapkan hukum
di antara dua orang ketika dia dalam keadaan marah.”” Dalam riwayat
Ibnu Majah (2316) disebutkan, “Janganlah seorang hakim menetapkan
hukum...” Dalam riwayat lain, “Tidak layak seorang hakim menetapkan
hukum...”

Semua yang disebutkan sebelumnya dikaitkan dengan marah karena
maknanya sama dari segi berubahnya jiwa dan keluar dari tabiat
yang layak untuk mengkaji, berpikir dan berijtihad untuk
mengetahui hukum.

Larangan di sini menunjukkan kemakruhan. Jika hakim menetapkan
hukum dalam salah satu keadaan ini, maka hukumnya tetap
dilaksanakan.

Hakim tidak boleh meminta terdakwa untuk membela diri, kecuali
setelah tuntas dakwaannya. Maksudnya, setelah penuduh selesai
menjelaskan tuduhannya.

Hakim tidak boleh meminta terdakwa bersumpah, kecuali setelah
dia sendiri yang meminta untuk bersumpah. Maksudnya, setelah
penuduh meminta hakim untuk menyumpah orang yang dituduh.
Sebab, memenuhi sumpah dari orang yang dituduh adalah hak
penuduh sehingga tergantung dengan izin dan tuntutannya.

Hakim ridak boleh menuntun kedua orang yang bersengketa
tentang cara-cara mendakwa dan membela diri. Maksudnya,
mengenalkannya bagaimana cara menuduh atau menjawab, atau
bagaimana cara mengaku atau mengingkari. Sebab, hal ini
menampakkan kecondongan kepadanya dan merugikan rivalnya.
Ini diharamkan.

Hakim tidak boleh bersikap kasar kepada para saksi. Maksudnya,
tidak menyulitkan mereka dan menyakiti mereka dengan perkataan
maupun lainnya. Misalnya mengolok-olok mereka, menentang
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23.

( 24.

25.

perkataan mereka, atau bersikap keras kepada mereka dalam
mengenalkan cara menyampaikan persaksian. Padahal, saksi
menampakkan kejujuran dan kesempurnaan akal. Hal itu akan
membuat mereka enggan bersaksi dan memikulnya atau
melaksanakannya, padahal manusia membutuhkannya. Allah
berfirman, “Janganlah penulis dan saksi saling menyulitkan.” (Al-Baqarah
[2]: 282)

Hakim tidak boleh menerima persaksian, kecuali dari orang yang
jelas keadilannya berdasarkan pengetahuan hakim terhadap saksi
atau rekomendasi dua orang adii yang bersamanya. Penjelasan
tentang keadilan dan dalilnya akan dibahas setelah dua pasal
berikutnya.

Hakim tidak boleh menerima persaksian seorang musuh kepada
musuhnya, tidak juga persaksian bapak kepada anaknya serta
persaksian anak kepada bapaknya. Larangan ini adalah karena
adanya tuduhan permusuhan terhadap musuh dan rasa cinta
terhadap bapak atau anak. Dasar penolakan persaksiannya adalah
tuduhan sebagaimana disebutkan dan selainnya. Dalam hadits yang
diriwayatkan oleh Abu Dawud (3601} dan selainnya dari Abdulllah
bin Amru Ibnul Ash %, dia berkata bahwa Rasulullah % bersabda,
“Tidak boleh diterima persaksian pengkhtanat laki-laki maupun perempuan,
pezina laki-laki maupun perempuan, dan orang yang memiliki rasa dengki
kepada saudaranya.”

Dalam riwayat Tirmidzi (2299) disebutkan, “Tidak juga orang yang
diduga mempunyai hubungan perwalian dan kekerabatan.”

Surat keputusan hukum dari seorang hakim kepada hakim lainnya
hendaknya tidak diterima kecuali setelah ada persaksian dari dua
orang saksi mengenai isinya. Maksudnya adalah jika hakim
menetapkan hukum kepada orang yang tidak ada di hadapannya,
kemudian dia menulis surat kepada hakim yang berada di negeri
pelaku dengan hukum yang ditetapkannya untuk dijalankan. Dalam
hal ini disyaratkan persaksian dua orang terhadap surat itu.
Keduanya harus menyaksikan isinya di hadapan hakim.
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Hukum Pembagian
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Orang yang diangkat oleh hakim untuk membagi barang-barang
yvang dimifiki secara kolektif dan membedakan bagian setiap
serikat dari pihak lainnya harus memenuhi tujuh syarat:

Islam.
Baligh.
Berakal.
Merdeka.
Laki-laki.
Adil.

A A

Mengetahui ilmu hitung.

Jika kedua orang yang berserikat ridha dengan orang vang
membagi di antara mereka, maka semua syarat di atas tidak
dibutuhkan.
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Jika pembagian itu dilakukan dengan adil, maka tidak akan
terjadi berat sebelah di antara keduanya dalam hal sedikit
banyaknya pembagian itu.

Jika salah seorang yang berserikat mengajak temannya untuk
membagi harta yang bisa dibagi, maka pihak kedua harus
menerima ajakan itu.

L

Penjelasan:

1.

3

Dasar syariat pembagian ini adalah firman Allah ¥ tentang warisan,
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Apabila sewaktu pembagian itu hadir kerabat, anak yatim, dan
orang miskin, maka berilah mereka dari harta itu (sekadarnya) dan
ucapkanlah kepada mereka perkataan yang baik. (An-Nisd’ [4]: 8)

Sabda Rasulullah %, “Syufah itu adalah untuk sesuatu yang tidak bisa
dibagt.”

Disebutkan dalam sebuah riwayat shahih bahwa Rasulullah &
membagi ghanimah kepada para pasukan.

Enam syarat pertama harus terpenuhi karena orang yang diangkat
oleh hakim untuk membagi barang-barang yang dimiliki secara
kolektif memiliki kekuasaan atas orang-orang yang dibagi hartanya.
Pembagiannya harus dijalankan. Barangsiapa tidak memenuhi
syarat-syarat ini, maka dia bukanlah orang yang layak untuk
memegang jabatan ini. Tentang syarat mengetahui ilmu hitung,
begitu juga dengan cakupannya dan apa yang dibutuhkan untuk
menghitung pembagian, adalah karena ilmu ini merupakan sarana
menghitung sebagaimana pengetahuan tentang hukum-hukum
syariat merupakan sarana untuk menetapkan hukum.

Jika kedua orang yang berserikat ridha dengan orang yang membagi
di antara mereka, maka semua syarat di atas tidak dibutuhkan.
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Artinya jika orang yang membagi itu adalah orang yang baligh dan
berakal, maka kedua keadaan ini sudah cukup sebagai syarat baginya
karena dia tidak memegang kekuasaan dalam hal ini, namun hanya
menjadi wakil dari keduanya.

4. Jika salah seorang yang berserikat mengajak temannya untuk .
membagi harta yang bisa dibagi, seperti rumah yang besar, pakaian Hukum Bukti
yang banyak, dan lainnya, maka pihak kedua harus menerima ajakan
ttu. Sebab, jika perserikatan diteruskan bisa jadi akan menimbulkan
kerugian. Namun jika pembagian itu menimbulkan kerugian, maka o ._,SJ gl Oy 18 4 ‘,EL-U i gs""u“l' & ol i3
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Jika si penuduh memiliki bukti, hakim harus mendengarnya dan
memutuskan perkara berdasarkan buktiitu. Jika tidak ada bukti,
maka perkataan si tertuduh yang harus diterima disertai dengan
sumpahnya. Jika si tertuduh tidak berani bersumpah, maka
perkaranya dikembalikan kepada si penuduh. Dia harus
bersumpah dan berhak dimenangkan.

Jika dua orang mengklaim suatu barang yang ada di tangan salah
seorang mereka, maka perkataan yang diterima adalah
perkataan orang yang memegang benda itu disertai sumpah.
Jika barang itu berada di tangan keduanya, maka keduanya harus
bersumpah dan dibagi di antara mereka.

Jika seseorang bersumpah atas perbuatannya sendiri, maka
sumpahnya harus diikuti ketetapan dan kepastian. Barangsiapa
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bersumpah atas perbuatan orang lain, maka dalam hal ini
terdapat dua ketentuan:

1. Jika perbuatan itu nyata terjadi, maka dia harus bersumpah
dengan pasti.

2. lJika perbuatan itu tidak dia ketahui, maka dia harus
bersumpah bahwa dia tidak mengetahui.

h

Penjelasan:

1.

Bukti itu adalah para saksi. Di antara dasarnya adalah hadits yang
diriwayatkan oleh Bukhari (4277) dan Muslim (1711} dari Ibnu
‘Abbas ¥ bahwa Rasulullah 3% bersabda, “Andaikata orang-orang
diberi (sesuai) tuntutan mereka, (maka) orang-orang akan menuntut darah
dan harta benda orang lain (seenaknya). Namun, sumpah harus diucapkan
oleh pihak tertuduh.”

Muslim (138) meriwayatkan dari Al-Asy’ats bin Qais 2%, dia
berkata, “Antara diriku dan seorang laki-laki terjadi sengketa tentang
tanah yang ada di Yaman. Kemudian saya mengadukannya kepada
Nabi #£. Beliau bertanya, Apakah engkau memiliki bukti?” Saya
menjawab, ‘Tidak.” Beliau lalu berkata, “Kalau begitu, dia harus
bersumpah.” Dalam riwayat lain, “Harus ada dua orang saksi darimu
atau sumpahnya.”

Penuduh harus bersumpah terhadap apa yang dituduhkannya.
Dasarnya adalah hadits yang diriwayatkan oleh Hakim (4/100) dari
Ibnu Umar 2, dia berkata, “Rasulullah & membalikkan sumpah kepada
orang yang menuntut kebenaran.” Hakim mengatakan bahwa hadits
ini shahih isnad-nya.

Orang yang menuntut kebenaran adalah penuduh.

Jika dua orang mengklaim suatu barang yang ada di tangan salah
seorang mereka, maka perkataan yang diterima adalah perkataan
orang yang memegang benda itu disertai sumpah. Hal itu

berdasarkan asal dan istishhab. Keberadaan barang tersebut di
tangannya memperkuat kepemilikannya, apalagi tidak ada bukti
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yang menyelisihinya. Pada dasarnya barang itu tidak akan berada
di tangannya kecuali dengan sebab yang sesuai aturan syariat.

4. Jika barang itu berada di tangan keduanya, maka keduanya harus

bersumpah dan dibagi di antara mereka. Maksudnya, masing-
masing dari keduanya bersumpah bahwa barang itu bukan milik

pihak lainnya.

Abu Dawud (3613) dan selainnya meriwayatkan dari Abu Musa
Al-Asy’ari 2% bahwa dua orang laki-laki mengklaim seekor unta
kepada Nabi #. Tidak ada seorang pun di antara mereka yang
memiliki bukti. Nabi  lalu membagi unta itu di antara keduanya.
Hakim berkata (4/95), “Hadits ini adalah hadits shahih.”

. Jika seseorang bersumpah atas perbuatannya sendiri, maka

sumpahnya harus diikuti ketetapan dan kepastian. Sebab, dia
mengenal dirinya dan mengetahui keadaannya.

. Jika seseorang tidak mengetahui perbuatan orang lain, maka dia

tidak boleh bersumpah dengan pasti karena tidak ada celah baginya
untuk memastikan perbuaran yang belum tentu dilakukan orang
lain. Akan tctapi, hendaknya dia mengatakan, “Demi Allah, saya
tidak mengetahui bahwa Fulan melakukan ini.”

g e
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Persaksian hanya boleh diterima dari orang yang memenuhilima
perkara:

1. Islam,
2. Baligh.

3. Berakal.

4. Merdeka.

5. Adil.

Seseorang disebut adil jika memiliki lima syarat:
1. Menjauhi dosa-dosa besar.

2, Tidak terus-menerus mengerjakan dosa kecil meski hanya
sedikit.

3. Lurus akidahnya.

4. Mampu mengendalikan diri ketika marah.

5. Menjaga kehormatan diri.

&350
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Penjelasan:

1.

Tentang syarat Islam, dasarnya adalah firman Allah &,
“Persaksikanlah dengan dua orang sakst dari orang-orang lelaki (di
antaramu).” (Al-Baqarah [2]: 282). Orang kafir ridak termasuk
orang laki-laki di antara kita. Juga firman-Nya, “Persaksikanlah dengan
dua orang saksi yang adil di antara kamu.” (Ath-Thalaq [65]: 2) Orang
kafir bukanlah orang yang adil, sebagaimana halnya dia bukan
bagian dari kita. Selain itu, persaksian adalah perwalian, sedangkan
perwalian itu tidak boleh diserahkan kepada orang kafir.

Tentang syarat baligh, berakal dan merdeka adalah karena anak
kecil, orang gila, dan hamba sahaya tidak memiliki kekuasaan
terhadap diri mereka sendiri, terlebih kekuasaan kepada orang lain.
Persaksian mercka tidak diterima karena persaksian adalah
perwalian.

Tentang syarat adil, dasarnya adalah firman Allah &, “Persaksikanlah
dengan dua orang saksi yang adil di antara kamu.” Dengan gamblang
ayat ini menyatakan tentang syarat adil bagi saksi. Juga firman
Allah s, “Para saksi yang kalian ridhai.” (Al-Baqarah [2): 282). Orang
vang tidak adil adalah salah seorang yang tidak diridhai.

Dosa-dosa besar adalah semua dosa yang ada ancaman kerasnya
dalam Al-Kitab atau As-Sunnah. Mengerjakan dosa besar berarti
menyepelekan agama. Contoh dosa besar adalah meminum khamar,
berinteraksi dengan riba, dan menuduh berzina para wanita
mukminah. Allah ¢ berfirman tentang orang-orang yang menuduh
para mukminah berzina, “Janganlah kamu terima kesaksian mereka buat
selama-lamanya. Mereka itulah orang-orang yang fastk.” (An-Nir [24]: 4}

Dosa kecil adalah perbuatan-perbuatan yang tidak tergolong dosa-
dosa besar. Misalnya, melihat sesuatu yang diharamkan, ridak
menegur muslim lainnya lebih dari tiga hari, dan lainnya.

Maksud “menjaga kehormatan diri” adalah berakhlak dengan akhlak
standar yang sesuai dengan orang-orang pada zamannya, yaitu
orang-orang yang menjaga adab-adab syariat dan manhaj-
manhajnya; baik waktu maupun tempat. Biasanya hal ini kembali

kepada ‘urf (kebiasan).
o @y
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Hak itu terbagi dua macam:

1. HakAllah g=.

2. Hak manusia.

N o/

()
{556).  FIKIH ISLAM LENGKAP

N

rHak manusia terbagl tiga jenis:
1.

Adapun hak-hak Allah #:, maka dalam hal ini persaksian para
wanita tidak diterima. Hak-hak Allah itu ada tiga jenis:

1.

Persaksian orang buta tidak diterima, kecuali dalam lima perkara:
1.
2.

Persaksian orang yang mencari keuntungan untuk dirinya sendiri
tidak diterima. Begitu juga persaksian orang yang menolak
bahaya dari dirinya.

3. Kepemilikan mutlak.
4.
5

. Perkara yang disaksikannya sebelum tertimpa kebutaan dan

Jenis yang hanya dapat diterima dengan adanya dua orang
saksi [aki-1aki. Hak jenis ini tidak berhubungan dengan harta
dan bisa dilihat oleh laki-laki.

Jenis yang bisa diterima dengan adanya dua orang saksi laki-
laki, atau seorang saksi laki-laki dan dua orang saksi
perempuan, atau seorang saksi laki-laki dan sumpah si
penuduh. Hak jenis ini berhubungan dengan harta.

Jenis yang bisa diterima dengan persaksian dua orang laki-
laki, atau persaksian seorang laki-laki dan dua orang
perempuan, atau persaksian empat orang perempuan. Hak
jenis ini berhubungan dengan perkara yang tidak bisa
disaksikan oleh laki-laki.

lJenis yang tidak bisa diterima persaksiannya jika kurang dari
empat orang, yaitu zina.

Jenis yang bisa diterima persaksian dua orang, yaitu selain
had {hukuman) zina.

Jenis yang bisa diterima persaksian satu orang, yaitu hilal
Ramadhan.

Kematian,

Keturunan.

Terjemah.

perkara yang bisa ditangkapnya.

(-}
KITAB PENGADILAN DAN PERSAKSIAN 3@9

b

Q

et

2/




Penjelasan:

1.

3.

Contoh hak manusia jenis pertama adalah pernikahan, talak, wasiat
dan lainnya. Dasarnya adalah firman Allah @,

- Lo L .. £ P - _— . . s . . ‘5.¢ £
b 5T Sand Zas 1) a8l sagd i Ll Gl
L. . . - te B

S Jae 155 ol el

Hai orang-orang yang beriman, apabila salah seorang kamu
menghadapi kematian, sedang dia akan berwasiat, maka hendaklah
(wastat itu) disaksikan oleh dua orvang yang adil di antara kamu.
(Al-M#@’idah [5]: 106).

Juga firman-Nya tentang talak, “Maka rujukilah mereka dengan baik
atau lepaskanlah mereka dengan baik dan persaksikanlah dengan dua
orang sakst yang adil di antara kamu.” (Ath-Thaldq [65]: 2).

Demikian pula sabda Rasulullah g tentang pernikahan, “Tidak sah

pernikahan kecuali dengan adanya wali yang mursyid dan dua saksi yang
adil.”

Dalam ketiga nash di atas, kata “saksi” diungkapkan dengan lafal
mudzakkar (bersifat laki-laki}. Hak-hak yang tidak disebutkan
digiyaskan dengan hak-hak yang disebutkan.

Contoh jenis hak kedua adalah perdagangan, penyewaan,
penggadaian, dan lainnya. Dasarnya adalah firman Allah i,
“Persakstkaniah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di
antaramu). Jika tak ada dua erang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki dan
dua orang perempuan dari saksi-sakst yang kamu ridhat, supaya jika seorang
lupa maka yang seorang mengingatkannya.” (Al-Baqarah [2]: 282)

Muslim (1712) meriwayatkan dari Ibnu Abbas & bahwa Rasulullah
¢ menetapkan hukum dengan sumpah dan seorang saksi. Dalam
Musnad Imam Syafi'i disebutkan bahwa ‘Amru —yaitu Ibnu Dinar
yang diriwayatkannya dari Ibnu Abbas- berkata, “Hadits ini tentang
harta.” (Al-Umm: 6/156, catatan kaki). Maksudnya, Rasulullah #s
menetapkan hukum tentang harta dengan sumpah disertai saksi.

Jenis hak ketiga biasanya tentang aib para wanita. Begitu juga
dengan susuan, melahirkan, dan selainnya. Dasarnya adalah hadits
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yang diriwayatkan oleh Abu Syaibah dari Az-Zuhri iz, dia berkata,
“Sunnah telah menetapkan tentang bolehnya persaksian para
wanita dalam perkara yang tidak bisa disaksikan oleh selain mereka,
seperti melahirkan dan aib-aib mereka.” (Al-fqnd": 2/297) Perkataan
seperti ini yang berasal dari tabi’in adalah hujjah karena sama
dengan hukum hadits marfu’. Perkataan seperti ini tentu tidak
diungkapkan berdasarkan logika dan ijtihad.

Jenis-jenis lainnya yang sama makna dan cirinya digivaskan dengan
jenis-jenis yang disebutkan.

Disyaratkannya jumlah itu adalah karena Allah menyamakan
persaksian dua orang perempuan dengan satu orang laki-laki.
Apabila persaksian para wanita an sich diterima dalam perkara-
perkara mereka, maka penertmaannya jika disertai oleh seorang
laki-laki dan dua orang perempuan adalah lebih utama. Sebab, pada
dasarnya persaksian itu adalah untuk laki-laki. Begitu juga
hukumnya jika para laki-laki saja yang bersaksi.

. Persaksian para wanita tidak diterima dalam hak-hak Allah. Sebab,

persaksian wanita mengandung syubhat. Hak-hak seperti ini
dilakukan dengan kehati-hatian. Begitu juga dengan penerimaan
persaksian wanita jika sendirian, sebagaimana disebutkan dalam
baris sebelumnya. Imam Malik meriwayatkan dari Az-Zuhri, dia
berkata, “Sunnah telah menetapkan tentang ketidakbolehan
persaksian para wanita dalam hudud.” (Al-Ignd*: 2/296)

5. Jenis perrama hak Allah adalah hak yang tidak bisa diterima

persaksiannya jika kurang dari empat orang. Hal ini ditunjukkan
oleh berbagai ayat. Di antaranya adalah firman Allah 2,
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Orang-orang yang menuduk wanita-wanita yang baik - batk (berbuat
zina) dan mereka tidak mendatanghan empat orang saksi, maka
deralah mereka (yang menuduh itu). (An-Nar [24]: 4)

Hukuman dera wajib dilaksanakan jika penuduh tidak bisa
menghadirkan empat orang saksi. Hal ini menunjukkan bahwa zina
tidak bisa dipastikan kecuali dengan keberadaan mereka.
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Allah @= juga berfirman, “Dan (terhadap) para wanita yang mengerjakan
perbuatan keji, hendaklah ada empat orang sakst di antara kamu (yang
menyakstkannya).” (An-Nisd’ [4]: 15)

Allah 3¢ berfirman tentang peristiwa tuduhan berzina vang
ditujukan kepada Aisyah &g, “Mengapa mereka (yang menuduh itw)
tidak mendatangkan empat orang saksi atas berita bohong itu? Oleh karena
mereka tidak mendatangkan saksi-saksi, maka mereka itulah pada sist Al-
lah orang-orang yang dusta.” (An-Nir [24]: 13)

Semua ayat ini menunjukkan bahwa jumlah saksi dalam zina adalah
empat orang laki-laki.

Hal ini juga dijelaskan oleh hadits Muslim (1498) bahwa Sa’ad bin
Ubadah % berkata, “Wahai Rasulullah! Jika saya mendapatkan
seorang laki-laki bersama istriku, apakah saya tidak boleh
menyentuhnya sampai mendatangkan empat orang saksi?” Beltau
menjawab, “Ya.” Dia berkata, “Tidak, demi Dzat yang mengutusmu
dengan kebenaran. Menurut pendapatku, maka saya akan segera
menebasnya dengan pedang sebelum itu.” Rasulullah # bersabda,
“Dengarlah apa yang dikatakan oleh pemimpint kalian. Dia adalah seorang
pencemburu. Saya lebih pencemburu darinya, sedangkan Allah lebih
pencemburu dariku.” Beliau mengatakan itu ketika diturunkan ayat,
“Dan orang-orang yang menuduh...” Kemudian turunlah ayat li’an
sebagai jalan keluar bagi para suami-istri.

. Jenis kedua hak Allah adalah hak yang bisa diterima persaksian
dua orang. Misalnya had menuduh zina dan meminum khamar.
Qishash juga seperti ini berdasarkan keumuman nash-nash tentang
persaksian. Contohnya adalah firman Allah =, “Persakstkaniah
dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di antaramu).”
“Persaksikanlah dengan dua orang sakst yang adil di antara kamu.” Juga
sabda Rasulullah %, “Datangkanlah dua orang saksi dart pthakmu atau
sumpahnya.” Az-Zuhri mengatakan, “Sunnah telah menetapkan
bahwa tidak diperbolehkan persaksian para wanita dalam hudud.”

7. Jenis ketiga hak Allah adalah hak yang bisa diterima persaksian

satu orang. Dasarnya adalah hadits yang diriwayatkan oleh Abu
Dawud (2342) dan selainnya dari Ibnu Umar 2, dia berkata,
“Orang-orang berusaha melihat hilal. Kemudian saya memberitahu
Rasulullah & bahwa saya melihatnya. Kemudian beliau berpuasa
()
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dan memerintahkan orang banyak agar berpuasa.”

Hikmah diterimanya satu orang saksi dalam hal ini adalah kehati-
hatian dalam perkara puasa. Sebab, kesalahan ketika mengerjakan
ibadah adalah lebih sedikit kerusakannya daripada kesalahan ketika
meninggalkannya. Oleh karena itu, untuk hilal Syawal tidak
diterima kurang dari dua orang saksi.

Persaksian orang buta bisa diterima dalam kepemilikan mutiak.
Misalnya, seseorang mengklaim memiliki sesuatu dan tidak ada
seorang pun yang menentangnya. Kemudian orang buta bersaksi
bahwa barang itu dimiliki tanpa menyematkannya ke pemilik
tertentu. Persaksiannya diterima dalam perkara-perkara seperti ini
karena diretapkan dengan saling mendengar di antara orang banyak.
Maksudnya: diketahui bersama dan tersebar luas di antara mereka,
tidak membutuhkan persaksian dan pendengaran khusus karena
akan terus seperti itu dalam jangka waktu yang lama, serta sulit
membuktikan kapan dimulainya karena lenyapnya orang-orang yang
menyaksikannya.

Persaksian orang buta juga diterima dalam hal menjelaskan
perkataan para lawan dan para saksi karena hal ini berdasarkan
lafal, bukan penglihatan.

10. Persaksian orang buta diterima dalam perkara yang disaksikannya

il.

sebelum tertimpa kebutaan dan perkara yang bisa ditangkapnya.
Misalnya, seseorang mengatakan sesuatu di telinga orang buta; baik
pengakuan, perceraian, maupun lainnya. Kemudian, orang buta itu
memahaminya dan pergi menemui hakim serta bersaksi tentang
apa yang dikatakan di telinganya.

Persaksian orang yang mencari keuntungan untuk dirinya sendiri
tidak diterima. Begitu juga persaksian orang yang menolak bahaya
dari dirinya. Contoh pertama: Ahli waris bersaksi bahwa orang yang
diwarisinya meninggal sebelumn lukanya sembuh agar dia bisa
mengambil diyat. Contoh kedua: Kerabat pembunuh bersaksi
tentang kefasikan para saksi dalam pembunuhan tidak sengaja agar
mereka tidak menanggung diyat. Dasar penolakan persaksian itu
adalah tuduhan {tuhmah).

DEIS
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Pembebasan budak itu sah dilakukan oleh setiap orang vang
memilikinya yang boieh menggunakan kepemilikannya.
Pembebasan budak boleh dilakukan dengan kata-kata vang jelas
maupun kinayah disertai niat.

Jika seseorang hanya memerdekakan sebagian kebebasan dari
budak nya, maka merdekalah budak itu secara keseluruhan. Jika
seseorang memerdekakan bagian yang dimilikinya atas seorang
budak milik bersama, maka bagian sisanya ditaksir jika orang
tersebut kaya dan ia harus membayar harga bagian serikatnya.

Barangsiapa mendapatkan salah satu orang tuanya atau anaknya
sebagai budak miliknya, maka budak itu bebas dengan
sendirinya.

Penjelasan:

1.

Membebaskan budak adalah melepaskan kepemilikan dari manusia
dan memerdekakannya dari perbudakan untuk mendekatkan diri
kepada Allah i#=. Banyak nash Al-Qur’an dan As-Sunnah menyuruh

pelaksanaannya dan menganjurkannya. Misalnya adalah firman
Allah g2

FIKIH ISLAM LENGKAP

e

Q

B ] -

T N R T L (PO R
Ea) b (3 aidl G Aty i AT s

-
1310 0
e T4 i

Tetapi, dia tiada menempuh jalan yang mendaki lagi sukar. Tahukah
kamu apakah jalan yang mendaki lagi sukar itu? (yaitu) melepaskan
budak dari perbudakan. (Al-Balad [90]: 11-13)

Juga ayat-ayat kafarat, seperti kafarat pembunuhan, zhihar dan
sumpah; sebagaimana Anda baca sebelumnya.

Bukhari (3381) dan Muslim (1509) meriwayatkan dari Abu
Hurairah 2%, dia berkata bahwa Nabi #% bersabda, “Siapa saja
memerdekakan budak muslim, maka Allah akan menyelamatkan dengan
setiap anggota badan budak itu anggota badannya dari neraka.”

Abu Dawud (3966) dan selainnya meriwayatkan dari ‘Amru bin
‘Absah s, dia berkata, “Saya mendengar Rasulullah # bersabda,
‘Barangsiapa memerdekakan budak mukmin, maka perbuatan itu menjadi
tebusannya dari neraka.””

Rasulullah i memerintahkannya ketika terjadinya berbagai
peristiwa.

Bukhari (2383) meriwayatkan dari Asma’ binti Abu Bakar &, dia
berkata, “Nabi 3 memerintahkan pembebasan budok ketika gerhana
matahari.”

. Pembebasan budak itu sah dilakukan oleh setiap orang yang

memilikinya yang boleh menggunakan kepemilikannya.
Maksudnya, boleh menggunakan kepemilikannya secara mutlak,
yaitu setiap orang yang baligh dan berakal serta tidak diboikot
karena bodoh atau bangkrut. Sebab, membebaskan budak adalah
sedekah, sedangkan sedekah tidak sah kecuali dari orang yang
memiliki sifat ini.

. Pembebasan budak boleh dengan kata-kata yang jelas maupun

kinayah disertai niat. Kinayah adalah semua lafal yang menyatakan
hilangnya kepemilikan atau menyatakan keterpisahan. Misalnya,
seseorang mengatakan, “Saya tidak memiliki kekuasaan terhadap
dirimu”, “engkau bebas”, “engkau tidak perlu melayaniku”, dan
sclainnya.
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4. Jika salah seorang yang berserikat memerdekakan bagiannya

terhadap budak yang dimiliki bersama, maka bagian sisanya ditaksir
jika orang tersebut kaya. Dia harus membayar harga bagian
serikatnya. Dasarnya adalah hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari
(2386) Muslim (1501) dan selain keduanya, dari Ibnu Umar &
bahwa Rasulullah ¢ bersabda, “Barangsiapa memerdekakan
persekutuannya dalam satu budak dan dia memiliki uang seharga budak,
maka budak tersebut ditaksir dengan harga yang adil. Orang itu memberihan
uang tersebut kepada para sekutu lainnya, kemudian budak dimerdekakan.
Jika tidak begitu, maka dimerdekakan dari budak tersebut apa yang relah
dia merdekakan darinya.”

Bukhari (2360), Muslim (1503), dan selain keduanya meriwayatkan
dari Abu Hurairah =5 dari Nabi #, beliav bersabda, “Barangsiapa
memerdekakan bagian kepemilikannya, maka dia harus membayarkan
kebebasannya dengan hartanya. Jika dia tidak memiliki harta, maka budak
itu ditentukan harga dengan adil. Kemudian budak tersebut diminta bekeja
tanpa disulitkan.”

- Barangsiapa mendapatkan salah satu orang tuanya atau anaknya
sebagai budak miliknya, maka budak itu bebas dengan sendirinya.
Dasarnya adalah hadits yang diriwayatkan oleh Muslim (1510) dan
sclainnya dari Abu Hurairah 2, dia berkata bahwa Rasulullah ¥
bersabda, “Seorang anak tidak bisa membalas bapaknya kecuali
mendapatinya dalam keadaan budak, kemudian dia membelinya dan
memerdekakannya.”

Maksudnya, ketika ia membelinya maka hal itu menjadi scbab
kemerdekaannya schingga dia langsung merdeka ketika dibeli dan
tidak membutuhkan lafal baru.

Sebab-sebab kepemilikan lainnya digiyaskan dengan pembelian,
scperti hibah, warisan, dan lainnya.
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Hukum Wala’
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Wala’ termasuk bagian dari hak pembebasan budak. Hukum
wala’ sama dengan hukum ‘ashabah ketika majikan {atau budak}
tersebut tiada. Hak wala’ beralih dari orang yang memerdekakan
kepada ‘ashabahnya yang laki-laki (ketika majikan meninggal).
Urutan ‘ashabah dalam wala’ seperti urutan ‘ashabah dalam
warisan. Tidak boleh menjual wala’ atau menghadiahkannya.

N

Penjelasan:

1.

Wala’ adalah kekerabatan karena seseorang memerdekakan budak.
Jadi, barangsiapa memerdekakan budak, dia menjadi kerabat budak
tersebut.

Wala’ langsung dimiliki oleh orang yang memerdekakan budak
ketika pemerdekaan itu dilakukan. Keberadaannya tidak bisa
digugurkan atau ditoleransikan.

Bukhari (444) dan Muslim (1504) meriwayatkan dari Aisyah s,
dia berkata: Rasulullah # bersabda, “Wala’ ttu menjadi hak orang
yang memerdekakan budak.”

Hukum wala’ sama dengan hukum ‘ashabah kerika majikan (atau

budak) meninggal. Artinya, ketika budak yang dimerdckakan itu
0
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meninggal, orang yang memerdekakan budak berhak mendapatkan
seperti yang didapatkan oleh ‘ashabah dari nasab (seperti anak laki-
laki, ayah, dan saudara kandung) dalam hal warisan, menjadi wali
pernikahan, memikul diyat, menuntut diyat, dan lainnya.

Hakim (4/341) meriwayatkan bahwa Rasulullah & bersabda, “Wala’
itu seperti daging keturunan.” Isnad hadits ini shahih. Maksud “daging
keturunan” adalah kerabat dan lainnya.

. Urutan ‘ashabah dalam wala’ seperti urutan ‘ashabah dalam
warisan. Artinya, lebih dekar dan utama dari ‘ashabah orang yang
memerdekakan dan lebih didahulukan daripada sclainnya,

. Bukhari (2398) dan Muslim (1506) meriwayatkan dari Ibnu Umar
%, dia berkata, “Rasulullah $ melarang untuk menjual dan
menghadiahkan wala’.”
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Hukum Tadbir
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Barangsiapa mengatakan kepada budaknya, “lika saya mati,
maka engkau bebas”, maka budak itu dinamakan mudabbar. Dia
merdeka setelah kematian pemiliknya senilai sepertiga harta
orang tersebut. Pemilik budak mudabbar boleh menjuainya
ketika dia masih hidup sehingga todbir-nya batal. Hukum
mudabbar ketika pemiliknya masih hidup sama seperti hukum
budak biasa.

N

Penjelasan:

1.

Tadbir adalah mengaitkan kemerdekaan budak dengan kematian
pemiliknya, misalnya pemilik budak berkata, “Engkau merdeka
setelah kematianku.” Jadi, jika pemilik budak telah meninggal dunia,
maka budaknya merdeka.

Barangsiapa mengatakan kepada budaknya, “Jika saya mati, maka
engkau bebas”, maka budak itu dinamakan mudabbar. Dia merdeka
setelah kematian pemiliknya senilai sepertiga harta orang tersebut.
Maksudnya, dari sepertiga harta peninggalannya setelah dibiayai
pengurusan jenazahnya dan dibayarkan hutang-hutangnya karena
ini adalah sedekah yang dikaitkan dengan kematian sehingga sama
dengan wasiat, yaitu sepertiga. Diriwayatkan bahwa Ibnu Umar
' berkata, “Mudabbar adalah bagian dari sepertiga.” (HR. Daruquthni

0
KITAB MEMERDEKAKAN BUDAK c‘»@o

W

Q



4/138 dan tidak ada seorang pun yang mengingkari schingga ' .

: i O
A

menjadi ijma’, Nikiyah: 3/116) N
e e
3. Bukhari (2034) dan Muslim (997) meriwayatkan dari Jabir bin ) L.

Abdillah i bahwa seseorang memerdekakan budaknya dengan cara
tadbir. Orang itu kemudian membutuhkan harta. Nabi g lalu
mengambilnya seraya berkata, “Siapakah yang ingin membelinya Hukum Mukatab
dariku?” Kemudian Nu’aim bin Abdillah membelinya dengan harga
sekian. Nabi pun memberikannya.
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4. Hukum mudabbar ketika pemiliknya masih hidup sama seperti

hukum budak biasa. Maksudnya, pemiliknya bisa menjualnya, Olest alsl AU Y s O JU W ey
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Kitabah itu hukumnya sunnah jika budak memintanya, dengan
syarat dia orang yang amanah dan mampu bekerja. Kitabah tidak
sah kecuali dengan menyebutkan jumlah harta yang jelas dan
diangsur dalam jangka waktu yang jelas, minimal dua kali
angsuran.

Pemilik budak harus memenuhi permintaan kitabah dari
budaknya. Adapun bagi budak, maka permintaan kitabah itu
hukumnya boleh. Dia boleh membatalkannya kapan pun mau.
Mukatab boleh menggunakan harta yang dia miliki.

Pemilik budak wajib meringankan harga kitabah sehingga
membantu budak untuk membayar angsuran kitabah. Budak
mukatab tidak merdeka kecuali setelah melunasi semua

harganya.
Q._
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Penjelasan:

1.

Mukatab adalah budak yang dimerdekakan pemiliknya dengan uang
yang dibayarkan kepadanya secara kredit dalam jumlah tertentu.

Kitabah adalah pembebasan budak karena permintaan dari si budak
dengan membayarkan sejumlah uang secara kredit kepada
pemiliknya.

Kitabah itu hukumnya sunnah jika budak memintanya, dengan
syarat dia orang yang amanah dan mampu bekerja. Dasarnya adalah
firman Allah @
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Dan budak-budak yang kamu miliki yang menginginkan perjanjian,
hendaklah kamu buat perjanjian dengan mereka, jika kamu mengetahui
ada kebaikan pada mereka. (An-NaGr [24]: 33)

Maksud “perjanjian” dalam ayat di atas adalah kitabah.

Maksud “kebaikan” adalah kemampuan mendapatkan penghasilan
dan amanah.

Pemilik budak wajib meringankan harga kitabah sehingga
membantu budak untuk membayar angsuran kitabah, Maksudnya,
mengurangi jumlah harta yang disepakati sehingga
memudahkannya untuk membayar. Allah @ berfirman, “Dan
berikanlah kepada mereka sebagian dari harta Allah yang dikaruniakan-
Nya kepodamu.” (An-Nar [24]: 33)

Abu Dawud (3926) meriwayatkan dari Abdullah bin ‘Amru ¥ dari
Nabi #, beliau bersabda, “Mukatab tetap menjadi budak selama dalam
kitabahnya masth tersisa satu dirham.”
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Hukum Ummu Walad
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Jika pemilik budak menggauli budak perempuannya, kemudian
mengandung janin, maka haram bagi pemiliknya untuk menjual,
menggadaikan, dan menghadiahkannya. Dia boleh
menggunakannya untuk pelayanan dan berhubungan badan.
Jika pemilik budak itu meninggal, maka budak perempuan ini
merdeka sebagai harta kekayaan sebelum dibayarkan hutang-
hutangnya dan ditunaikan wasiat-wasiatnya. Anak budak
perempuan itu dari orang lain sama dengan kedudukannya,

Barangsiapa menggauli budak perempuan orang lain setelah
menikahinya, maka anak yang dilahirkannya menjadi budak dari
pemilik budak perempuan itu. Jika seseorang menggaulinya
dengan syubhat, maka anak yang dilahirkannya itu merdeka dan

o
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dia harus membayarkan harga anak itu kepada pemilik budak
perempuan. Jika seseorang membeli budak perempuan yang
dicerai setelah dia disetubuhi melalui pernikahan, maka budak
perempuan itu tidak menjadi ummul walad baginya. Budak
perempuan itu menjadi ummul walad jika persetubuhan terjadi
karena syubhat, berdasarkan salah satu pendapat. Waflahu
Allam.

S

Penjelasan:

1.

Ummu Walad adalah budak wanita yang digauli pemiliknya,
kemudian melahirkan anak untuknya.

Daruquthni (4/134) dan Baihaqi (10/348) meriwayatkan dari Umar
% , dia mengatakan, “Ummu walad itu tidak boleh dijual,
dihibahkan, dan diwariskan. Pemiliknya boleh menggaulinya selama
dia masih hidup. Jika pemiliknya meninggal, maka ummu walad
itu merdeka.”

Ibnul Qaththan menyatakan atsar ini shahih dan marfu’. (Nihdyah:
3/121)

Imam Malik dalam Al-Muwaththa’ (2/776) meriwayatkan bahwa
Umar bin Khaththab % berkata, “Budak perempuan mana pun
yang melahirkan anak dari pemiliknya, maka dia tidak boleh dijual,
dihibahkan, dan diwariskan. Pemiliknya boleh menggaulinya. Jika
pemiliknya meninggal, maka budak perempuan itu merdeka.”

Jika budak perempuan memiliki anak bukan dari pemiliknya setelah
menjadi ummu walad, maka anaknya itu merdeka seperti ibunya
setelah pemiliknya meninggal. Sebab, kemerdekaan anak mengikuti
kemerdekaan ibunya.

Barangsiapa menggauli budak perempuan orang lain setelah
menikahinya, maka anak yang dilahirkannya menjadi budak dari
pemilik budak perempuan itu. Sebab, perempuan itu adalah budak,
sedangkan anaknya mengikuti hukum ibunya.
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. Maksud “menggauli dengan syubhat” adalah menggauli budak

perempuan orang lain karena menyangka bahwa perempuan itu
adalah budaknya atau istrinya yang berstatus perempuan merdeka.

. Jika seseorang membeli budak perempuan yang dicerai setelah dia

setubuhi melalui pernikahan, maka budak perempuan itu tidak
menjadi ummul walad baginya. Gambarannya sebagai berikut:
Seseorang menikahi perempuan yang berstatus sebagai budak dan
menggaulinya sehingga melahirkan anak. Orang itu kemudian
menceraikannya. Kemudian dia memilikinya dari pemiliknya
dengan membeli, melalui hibah, atau selainnya.

. Pendapat yang menyatakan bahwa budak perempuan tersebut

menjadi ummul walad jika persetubuhan rerjadi karena syubhat
adalah pendapat lemah. Pendapat paling kuat menyatakan bahwa
budak perempuan itu tidak menjadi ummu walad selama dia tidak
menggaulinya dan melahirkan setelah dimilikinya.

Kitab ini telah selesai dengan karunia Allah . Semoga shalawat
dan salam senantiasa terlimpahkan kepada Nabi kita Muhammad
beserta keluarga dan para sahabatnya. Segala puji hanyalah milik
Allah Tuhan semesta alam.
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